Prolog 
Hai!!!! U can call me MOMO!!!! 
Enjoy to my story!!! 
kak 


"Aku suka sama kamu," ucap gadis berambut panjang itu 
pada laki-laki tampan di depannya. Dan ya, laki-laki itu 
melongo. 


"Sejak kapan?" tanya pria itu dengan alis yang saling 
bertautan menandakan ketidaksukaan. 


"Udah lama, sejak SD." 
"Sejak SD?" ulang pria itu. 


Gadis itu mengangguk mengiyakan. Pria itu masih setia 
bersedekap sambil bersandar pada lemari es di sampingnya. 
Sedangkan gadis itu, dia menatap pria jangkung di 
depannya dengan tatapan memuja. 


"Kamu masih kecil," kata pria itu cuek. 


"Aku udah besar," jawabnya tak mau kalah. Pria di 
depannya sangat menyebalkan. Padahal umur mereka 
hanya terpaut tiga tahun. 


Pria itu mengangkat alisnya sebelah sambil berbalik 
mengambil minuman soda dari lemari es. 


"Mau bukti?" desak gadis itu. 


"Bukti apa?" Pria itu berjalan ke pantri dekat dapur. 


"Kalau aku sudah besar," ucapnya mengikuti pria itu. 


"Nggak usah, kamu jelek," jawabnya lagi. Membuat gadis itu 
jengkel. 


Gadis itu mengentakkan kakinya pergi dari sana. Pria itu 
mengulum senyumnya. Ya, pria itu sedikit gila berhadapan 
gadis yang di depannya tadi. 


Chapter 1- Masih Kelas 12 SMA 


Autumn Morning - IU 


aaa 


"Bun, tepung sama telurnya diaduk?" tanya gadis manis itu 
dari arah dapur. 


"Iya, habis itu masukin gula empat sendok makan," jelas 
bundanya. 


"Oke deh," jawabnya. Gadis itu dengan cekatan mengaduk 
pakai mesin pengaduk adonan yang baru dibeli kemarin 
sore. Setelah itu, dia memasukkan adonan yang sudah halus 
itu ke dalam cetakan kue yang beragam jenis bentuk. 
Dengan cepat dia memasukkan ke dalam pemanggang roti. 


Sambil menunggu kuenya matang, dia membereskan semua 
sisa-sisa tepung yang sedikit tumpah di meja, dengan 
telaten dia mencuci piring dan meletakkan nya dengan rapi 
ke rak piring. 


"Ya ampun Non, biar Bibi aja tadi. Nanti Non capek," ucap 
seorang wanita paruh baya yang baru saja belanja dari 
pasar. Yang kerap dipanggil Bibi Fatma. 


"Nggak apa-apa Bi, tadi aku sudah permisi sama Bunda," 
ucapnya yang mengelap tangannya yang basah dengan tisu 
dapur yang tersedia di sana. 


"Emang ya, Non Melmel selalu gitu. Pengen tahu segala 
hal," jawabnya tersenyum yang di balas gadis itu juga 
tersenyum. 


Melati Danadyaksa, itulah nama lengkap gadis manis itu. 
Anak bungsu dari tiga bersaudara. Dia masih kelas tiga SMA. 
Dia punya rambut hitam pekat. Ya, dia jomblo. Garis bawahi 
jomblo. 


"Dek! Hoodie abang yang biru dongker mana? Kok di kamar 
nggak ada?" tanya pria jangkung pada gadis itu. 


"Ada di keranjang dekat pintu kamar mandi.. Kemarin aku 
taruh di situ." 


Setelah mendengar itu, pria tadi kembali ke kamarnya. 
Beberapa menit kemudian dia kembali dengan Hoodie yang 
dimaksud. 


"Hmm harum. Lagi buat apa nih?" tanya pria itu. 
"Lagi buat cookies," jawabnya tersenyum. 

"Oh, udah bisa di makan?" 

"Belum, lima menit lagi paling. Abang mau?" 


"Ya maulah dek, secara masakan adek kan enak," ucap pria 
itu dengan cengirannya. 


Pria itu kakak laki-laki Melati. Tapi lebih sering dipanggil 
dengan sebutan Abang. Malik Danadyaksa. Punya wajah 
tampan, tinggi dan juga pintar. Dia kuliah di Jakarta. 
Kampus yang bagus katanya. Dia baru libur kuliah, sudah 
dua hari Malik di Bandung, rumah mereka. Tahun ini Malik 
akan wisuda. 


"Meli di mana? Dari tadi kok nggak Abang lihat?" tanya 
Malik pada Melati yang sibuk mengecek kue di 
pemanggangan. 


"Kak Meli lagi pergi ke rumah temannya. Paling bentar lagi 
pulang," jawab Melati. 


"Sore Bun," ucap seorang gadis dari arah pintu. 


"Nah, itu Kak Meli," ucap Melati yang mencoba cookies nya 
dan duduk ke meja makan. 


"Pada ngapain nih? Aku ketinggalan banyak ya?" Melisa 
Danadyaksa, gadis cantik sedikit tomboi. Punya rambut 
hitam yang pendeknya sebahu. Melisa juga sedang libur 
kuliah. Dia kuliah di kota Malang. Sudah semester enam. 


"Kak Meli mau?" tawar Melati. 


"Mau dong, tapi kakak mau mandi dulu. Gerah," ucapnya 
lalu berlalu dari sana. 


"Oke." 
"Abang mau dek, sini" Malik menarik tempat cookies itu. 


Setelah beberapa saat, mereka pindah tempat jadi ke ruang 
tamu. Di sana, mereka duduk dengan santai, sambil 
menonton televisi yang menayangkan komedi show. 


"Ayah belum pulang Bun?" tanya Melisa pada Yanti 
bundanya. 


"Iya nak, katanya lembur. Banyak pasien." 
Melisa hanya ber oh ria menanggapi bundanya. 


"Bun, Malik keluar bentar ya. Biasa," ucapnya dengan 
senyum di bibirnya 


"Ya sudah. Hati-hati, pulangnya jangan terlalu malam." 


"Siap Bunda cantik," ucapnya yang mencium pipi Yanti. 
Setelah itu dia beranjak, menyalakan motornya. Hingga tak 
terdengar lagi. Ya, Malik ingin pergi bertemu dengan Lusi 
pacarnya. Mereka LDR, mereka sudah hampir dua tahun 
menjalani sebuah hubungan. 


"Bun, lusa aku dan Erick mau ke puncak. Boleh ya Bun," 
tanya Melisa dengan harap. 


"Bunda boleh-boleh aja. Nanti permisi dulu sama Ayah." 
"Oke Bun." 


Erick adalah pacarnya Melisa. Mereka sudah hampir satu 
tahun pacaran. Mereka satu kampus. 


"Ya enak dong. Kak Meli sama Abang Erick, Abang Malik 
sama Kak Lusi. Lah aku?" Melati seperti mengadu pada 
bundanya. 


"Makanya cari pacar kali dek. Masa udah kelas tiga SMA 
belum punya doi," sindir Melisa dengan cengirannya. 


"Apaan sih. Aku mau fokus belajar. Bentar lagi ujian," jelas 
Melati tak mau kalah. 


"Ye, terus ngapain ngadu sama Bunda?" 
Melati hanya mengerucutkan bibirnya. Bunda terkekeh. 


"Tenang, jodoh nggak akan ke mana," ucap Yanti bundanya 
yang semakin membuat Melati kesal. 


aaa 


"Ayo dek. Jadi nggak Abang antar?" 


"Iya bentar." 


Pagi ini, Malik yang akan mengantar Melati ke sekolahnya. 
Sekolah swasta yang punya akreditasi A. Dan Melati cukup 
bangga bersekolah di sana. 


"Yuk, aku udah siap." 


Malik dan Melati berangkat menggunakan mobil ayahnya. 
Keluarga mereka lumayan. Mencukupi semua kebutuhan 
mereka. Mereka bisa kuliah, makan, kadang-kadang belanja 
kebutuhan pribadi, uang saku yang cukup. Mereka bisa di 
sebut tidak kekurangan masalah uang. Terlebih kasih 
sayang. Darwin ayahnya seorang dokter, dan Yanti 
bundanya seorang guru. 


"Udah sampai. Baik-baik belajar ya dek. Biar bisa ke 
perguruan tinggi yang bagus," nasehat Malik pada Melati. 


"Oke Abang. Doain Mel ya. Biar bisa lulus dengan nilai yang 
memuaskan." 


"Pasti dek. Oh ya. Abang langsung pulang ya nanti ke 
Jakarta." 


"Lah kok cepet sih? Bukannya satu Minggu lagi?" Melati 
sedih akan kepulangan Malik. Yang pasti rumah mereka 
akan sepi lagi. 


"Abang ada tugas mendadak dek." 

"Oh ya udah. Hati-hati ya nanti kalau mau pulang." 
"Siap bos" 

Melati beranjak turun dan menuju sekolahnya. 


Huh, sebentar lagi bakal ada yang jaga kamu dek, batin 
Malik. Setelah itu dia melesat pergi dari area sekolah. 


aaa 


Chapter 2- Surabaya Menanti 
Girls Like You- Maroon five ft Cardi B 


aaa 


"Mel, nilai fisika lo berapa?" tanya Nissa salah satu 
sahabatnya yang paling akrab. 


"Delapan lima," jawabnya yang masih sibuk memeriksa 
nilai-nilainya. 


"Lo Ris, berapa?" tanya Nissa pada kawannya satu lagi. 


"Gue delapan puluh. Sialan tuh Pak Redi. Pelit amat ngasih 
nilai," gerutunya yang tidak terima. 


"Ya udahlah. Nggak apa-apa, " kata Melati yang paling 
tenang dan tidak suka ribut. Bahasanya yang selalu sopan. 


"Liburan ini kalian mau pada ke mana?" tanya Riska yang 
sudah selesai meminum minumannya. 


"Gue mau ke Bali. Ke rumah Opah," jawab Nissa. 
"Lo Mel, ke mana?" 
"Kata Ayah mau ke Surabaya." 


"Kak Malik ikut dong," ucap Nissa yang berbinar-binar. Nissa 
sudah lama mengangumi Malik. 


"Nggak. Dia udah pulang ke Jakarta. Katanya tugas 
mendadak," balasnya cuek. 


Nissa dia juga sama, ikut sedih karena Malik cepat pulang ke 
Jakarta. 


"Cuman gue dong yang tinggal di sini," ucap Riska dengan 
bibir yang udah dikerucutkan. 


"Emangnya kalian nggak liburan?" tanya Melati. 


"Bukan gitu, katanya keluarga dari mama gue yang datang 
ke rumah," jawab Riska menghela nafas nya. 


Melati dan Nissa hanya ber oh ria. 


"Mel, ada titipan nih. Dari Jonathan," ucap salah satu siswi 
yang datang ke kelas sebelah. 


"Apa?" tanya Melati. Siswi tadi hanya menghardik kan 
bahunya. 


Melati segera menyimpan ke dalam tasnya. Jonathan? Dia 
adalah mantannya, mereka pacaran selama satu tahun. 
Mereka putus karena Jonathan fokus belajar katanya. Ya, 
Melati berhasil move on dari mantannya. Tapi selang 
beberapa bulan kemudian, Jonathan mengajak kembali 
Melati menjalani sebuah hubungan. Melati? Dia tidak mau 
lagi. 


Dia cukup sering mendapat titipan dari Jonathan. Coklat, 
bunga, dan juga buku novel sering di terimanya. Melati 
menerima bukan karena dia masih suka. Dia hanya 
menghargai. 


Ting... Segera Melati melihat handphone nya yang 
bersuara. 


From: Kak Meli 
Dek, kakak ada di gerbang. Kakak tunggu di kantin luar ya 


To: Kak Meli 
Oke kak. Aku segera ke sana. 


"Aku duluan ya guys, kak Meli ada di luar," jelasnya yang 
membereskan bukunya. 


"Oke sayangku, sampai jumpa semester baru," jawab Nissa 
dengan lebay nya. 


"Jangan lupa bawa oleh-oleh dari Surabaya," sahut Riska. 
"Siap. Dahh." Melati menghilang di pintu kelas. 


Melati berjalan di koridor dan dengan cepat dia turun 
tangga menuju lantai bawah. Dia keluar dan berjalan ke 
kantin Mak Ijah. 


"Kak, ayo." 


"Ayo, kata Ayah kita belanja dulu. Biar besok kita nggak 
repot pas mau berangkat," 


Melisa dan Melati mampir ke minimarket membeli oleh-oleh 
dan juga makanan ringan untuk di bawa ke Surabaya. 
Setelah itu, mereka pulang ke rumah. 


Rumah Danadyaksa 
"Bun, Bunda!" panggil Melisa masuk ke ruang tamu dan 
juga dapur. 


"Bu Yanti lagi keluar sebentar Non sama Pak Darwin. 
Katanya nggak lama. Non Melisa dan Juga Non Melati beres- 
beres pakaian yang mau di bawa aja ke Surabaya. Biar 
tinggal berangkat. Itu pesan Bu Yanti," jelas Bibi Fatma. Yang 
dibalas dengan anggukan keduanya. 


Melati dan Melisa masuk ke kamar masing-masing. Gadis 
manis itu mengambil koper kecil di atas lemarinya. Dia 
menyusun baju-bajunya yang akan di bawa ke Surabaya. 


Yang di bawa kebanyakan baju santai dan baju rumahan. 
Beberapa pasang baju untuk jalan-jalan. 


"Dek, kamu lihat celana Kakak yang biru? Yang agak 
pendek," tanya Melisa tiba-tiba datang ke kamar Melati. 


"Kayaknya di jemuran. Coba Kakak tanya ke Bibi Fatma," 
jawab Melati. 


"Oke deh, cepetan kata ayabh malam ini kita langsung 
berangkat," kata Melisa lagi. 


"Loh kok cepat banget, Kak? Bukannya besok?" 


"Nggak tahu Dek. Tanya Ayah aja nanti." Melisa pun berlalu 
dari kamar Melati. 


Hufft..apa dia masih sering ke sana? Aku nggak sabar 
ketemu sama dia, batin nya dalam hati. Ya, dia menyukai 
laki-laki yang sama sudah sejak lama. 


Setelah gadis itu selesai dengan urusannya. Dia pun keluar 
kamar. Dia berjalan ke ruang tamu. Di sana sudah ada ayah 
dan ibunya. 


"Malam Ayah, Bun," sapa Melati dengan senyumannya. 


"Malam anak Ayah. Barang-barang mu sudah siap? Jam 7 
nanti kita berangkat," jelas Darwin pada putrinya. 


"Kok cepat Ayah? Bukannya besok?" tanya gadis itu. 
"Lebih cepat lebih baik sayang," jelas Yanti. 


Melati hanya ber oh ria. Dia mengambil posisi yang tidak 
jauh dari ayah dan ibunya. Mereka menonton bersama. 


"Abang Malik udah pulang belum Bun?" tanya Melisa yang 
datang dengan makanan ringan di genggaman nya. 


"Sudah. Malik lagi mandi. Kalian juga siap-siap. Kita mau 
berangkat," jawab Yanti. 


Mendengar itu kedua gadis itu beranjak dan menuju kamar 
masing-masing. Mereka membersihkan dirinya. Setelah lima 
belas menit, akhirnya Melati selesai dengan mandinya. Dia 
mengoles sedikit bedak ke wajahnya. 


Tak lupa dia memeriksa segala apa yang ingin di bawanya. 
Headset, handphone, dan charger, apa lagi ya? tanyanya 
dalam hati. 


"Melati!! Cepat!! Kita mau berangkat," teriak Melisa. 
"Iya sebentar," jawabnya sedikit berteriak. 


Malik memanaskan mobilnya, Darwin mengangkat semua 
barang ke dalam bagasi mobil mereka. 


"Oke sudah . Saatnya berangkat," ucap Melati . Dia keluar 
menarik koper kecilnya keluar. Malika langsung mengambil 
alih koper kecil itu dan memasukkannya ke dalam bagasi. 


"Bi, jaga rumah ya. Kami hanya dua Minggu di Surabaya," 
pesan Yanti pada pembantu nya itu. Pembantu itu hanya 
mengangguk dan tersenyum. 


"Melmel berangkat ya Bi. Aku pasti rindu masakan Bibi," 
ucap Melati dengan cengirannya. 


"Non bisa saja. Hati-hati ya Non." 


"Oke Bi. Dah.. Bi," Melati melambaikan tangannya. Setelah 
itu dia masuk ke dalam mobil. Mobil mereka beranjak dari 


sana. Malik yang menyetir, di sampingnya Darwin. Di kursi 
tengah, Melati dan Ibunya. Sedangkan di belakang adalah 
Melisa. Melisa memilih di belakang supaya bisa tidur 
katanya. 


"Hati-hati Bang bawanya," ucap Melati pada Malik. 
"Siap Dek. Tidur aja kalau ngantuk." 
Malik memasang musik membuat Melati merasa ngantuk. 


Tapi sebelum itu, aku datang Surabaya, batinnya. Dan 
ngantuk mulai menyerangnya . 


KKK 


Chapter 3- Rumah Penuh Kenangan 


Shape of You- Ed Sheeran 


aaa 


Perjalanan mereka memakan waktu hampir satu malam. 
Mereka sampai di Surabaya pukul empat pagi. Melisa sudah 
terlelap semenjak mereka berhenti di rest area tol untuk 
istirahat tadi. Melati? Dia sesekali bangun untuk 
memastikan sudah sampai di mana. Yanti bundanya juga 
melakukan hal yang sama. Tinggal Darwin dan Malik yang 
tidak tidur. 


"Hei, bangun anak-anak kita sudah sampai di rumah nenek," 
ucap Yanti pada kedua putrinya yang tertidur. Perlahan 
kedua putrinya itu membuka mata, lalu mengucek-ucek 
nya. Melati menguap ngantuk. 


"Kita sudah sampai Dek. Cepat bangunin Meli. Biar tidurnya 
di dalam," timpal Malik pada Melati yang sudah bangun. 
Segera Melati membangunkan Melisa. Yanti, Melati dan Meli 
sudah masuk ke rumah. Sedangkan ayahnya dan Malik 
mengangkat barang-barang yang di bawa ke rumah. 


Tok...tok...tok... 


Yanti mengetuk pintu rumah mertuanya itu. Tidak lama 
kemudian seorang wanita paruh baya datang membuka 
pintu itu. 


"Eh, ada Bu Yanti. Ayo masuk, masuk Bu," ucapnya ramah 
sambil membantu Malik mengangkat barang itu. 


"Ibu di mana Bi? Masih tidur ya?" tanya Darwin pada 
pembantu yang kerap di panggil Bi Marni. 


"Bukan Pak, nyonya sedang di dapur," jelas Bi Marni. 


Darwin hanya ber oh ria. Mereka semua sudah duduk di sofa 
ruang tamu. Menunggu pemilik rumah. 


"Eh, kalian sudah datang toh, sudah lama sampai nya?" 
tanya wanita yang sudah menginjak umur enam puluh lima 
tahun itu. 


"Nenek!!" teriak Melati dan Melisa bersamaan. Mereka 
berdiri dan memeluk wanita tua itu. 


"Iya ibu," jawab Darwin. 


"Ya sudah, kalian pasti capek kan? Yang mau tidur, tidur saja 
di kamar," ucap wanita itu. 


"Malik, kamu tidak rindu kepada Nenek?" Wanita tua itu 
melihat Malik yang tidak bergerak sedikit pun untuk 
menyapa atau memeluknya seperti yang dilakukan kedua 
cucu perempuannya. 


"Setelah giliran perempuan-perempuan selesai, baru laki- 
laki Nek,"balasnya dengan cengirannya. Wanita tua itu 
hanya menggelengkan kepalanya. 


Yanti menyalam dan memeluk mertuanya itu. Darwin sudah 
pergi beranjak ke kamar, setelah Malik memeluk neneknya 
dia juga menyusul untuk tidur. Yanti dan Melisa juga begitu. 


Tinggal lah Melati dan neneknya. 


"Mmm, Nek! Dia masih sering ke sini?" tanya Melati 
langsung ke intinya. 


"Dia? Dia siapa?" tanya nenek nya seperti ambigu. Padahal 
sebenarnya dia tahu siapa yang dimaksud oleh cucunya itu. 


"Nenek... Masa Nenek nggak tahu? Ih.." Melati kesal 
neneknya lupa. Padahal neneknya yang dulu sering 
menjodohkannya dengan orang yang dimaksud gadis itu. Ira 
neneknya mengulum senyumnya ,lalu menjawab," Batara 
sudah jarang ke sini. Jika kamu lupa dia kuliah di Yogya." 


Melati menepuk jidatnya. "oh iya, Melmel lupa Nek," 
ucapnya dengan cengirannya. 


"Sepertinya cucu nenek terlalu suka kepada pria tampan 
itu," ejek Ira dengan mencolek hidung cucunya. 


"Apaan sih Nek, ya nggak mungkinlah aku lupa sama dia. 
Soalnya, ya..." Melati tidak melanjutkan perkataannya. 
Neneknya sudah tahu apa maksudnya. 


"Jodoh tidak akan ke mana. Jika Batara memang jodohmu, 
dia akan datang ke sini besok pagi. Jika dia tidak datang 
berarti dia bukan jodohmu," ucap neneknya dengan penuh 
misteri. 


Melati mengerutkan keningnya bingung. "Nenek kok jahat 
banget sih. Ya kali Batara datang ke sini. Dia kan lagi di 
Yogya Nek. Nggak mungkinlah dia datang." Melati kesal 
kepada neneknya itu. Itu seperti sebuah tantangan dan juga 
pertanda bahwa Melati tidak akan pernah bisa bersatu 
dengan pria yang sudah lama di sukainya. 


"Kamu tidur aja, kamu masih ngantuk kan?" jawab Ira tanpa 
menjawab perkataan Melati tadi. Melati membuang nafas 
kasar. Lalu berdiri, sebelumnya dia mencium pipi neneknya 
itu meski masih kesal. 


"Kita lihat besok pagi,"ucap Ira sebelum gadis itu memutar 
kenop pintu kamarnya dan Melisa. Melati berbalik tapi 
neneknya sudah masuk ke dalam kamarnya. Melati 
menggelengkan kepalanya. Dia harus beristirahat. 


Di kamar, Melati tidak bisa menutup matanya. Dia masih 
kepikiran dengan perkataan neneknya tadi. Gimana kalau 
dia nggak datang? Ck masa gitu amat sih nenek kalau 
ngomong, batinnya berkecamuk dari tadi. Dia memiringkan 
badannya ke kanan dan ke Kiri. 

Kemudian matanya mulai mengantuk, dia pun menutup 
matanya. Gadis manis itu tertidur pulas setelah berperang 
dengan pikirannya sendiri. 


Flash back on 
"Nenek, ikannya bagus," ucap gadis kecil setelah dia 
melihat ikan mas di kolam belakang rumahnya. 


"Iya sayang, jangan jatuh ya. Nanti kamu di gigit ikannya 
lo," jawab wanita yang tergolong muda. 


"Emangnya ikannya bisa gigit Nek? Berarti ikannya nakal 
dong," balasnya lagi. Ibunya tersenyum melihat putri 
bungsunya yang sungguh pintar padahal masih berumur 
lima tahun. 


"Nggak sayang, ikannya nggak akan nakal kalau Melmel 
nggak nakal." 


"Oohh, ya udah. Melmel nggak akan nakal nek. Melmel 
janji," katanya yang masih setia melihat ikan mas berwarna 
emas dan putih itu. 


"Kamu mau dibodohi. Ikan nggak bisa gigit." ucap anak kecil 
yang tiba-tiba datang ke sampingnya berdiri. Seketika gadis 
kecil itu menoleh. Anak kecil di sampingnya sangat tampan 
dan manis. 


"Aku nggak bodoh. Jangan asal ngomong sembarangan ya," 
jawab gadis kecil itu tidak terima. 


Anak kecil di sampingnya hanya memperlihatkan senyum 
sampingnya. "Umur kamu berapa?" tanya anak kecil itu. 
"Lima tahun," jawab gadis kecil itu singkat yang masih sibuk 
melihat ikan-ikan itu. 


"Pantas. Kamu masih kecil." Anak kecil itu melirik gadis 
cantik di sampingnya dengan penasaran. 


"Aku bukan anak kecil. Aku udah sekolah. Kata bunda kalau 
udah sekolah dia udah gede," jawabnya berdiri. tingginya 
hampir sama dengan anak kecil di sampingnya. 


"Pokoknya kamu masih kecil di banding aku. Aku udah 
delapan tahun" desak anak kecil itu tidak mau kalah. 


"Aku bukan anak kecil. Kok kamu nakal? Buktinya tinggi kita 
hampir sama," ucap gadis itu tidak mau kalah. Anak kecil itu 
merasa kalah dengan jawaban gadis kecil di sampingnya. 
Gadis kecil itu benar, tingginya hampir sama. Anak kecil itu 
meninggalkan gadis kecil itu. Gadis kecil itu mengikuti anak 
itu. 


"Kamu mau ke mana?" 


"Kamu kenapa ngikutin aku? Aku nggak suka sama kamu," 
ucap anak kecil itu pada gadis kecil itu. 


"Kenapa kamu nggak suka? Aku kan nggak cubit kamu," 
ucapnya polos. Gadis kecil itu mengingat teman prianya di 
sekolah yang suka mengganggunya. Maka dari itu dia tidak 
suka dengan pria teman sekelasnya. 


"Kamu nggak cubit. Tapi kamu cerewet," jelas anak kecil itu. 
Gadis kecil itu menunduk. "Ya udah, aku ke rumah aja," 
ucapnya berbalik membawa boneka panda yang di 
pelukannya. "Tunggu!" Gadis kecil itu berbalik. 


"Aku Batara," ucap anak laki-laki itu sambil menyodorkan 
tangan nya untuk salaman. 


Gadis kecil itu tersenyum, lalu membalasnya. "Aku Melati." 


"Bukan berarti aku jadi temanmu. Aku hanya ingin tahu 
namamu," jelas anak laki-laki itu berlalu dari sana. " Dasar 
anak nakal," ucap gadis kecil itu kesal. 


Flash back off 


Pagi harinya, Melati dan Melisa bangun agak siang. Sekitar 
jam delapan. Melisa sudah keluar lima belas menit yang 
lalu. Sedangkan Melati, dia masih di kamar mandi sekedar 
membasuh muka dan gosok gigi. Rambutnya pun asal di 
ikat begitu saja. Setelah selesai dia pun keluar. 


"Wah cucu nenek udah bangun." Ira tersenyum melihat 
cucunya yang sudah besar itu. Padahal baru rasanya 
Kemarin dia kecil dan ingusan. 


"Nek, aku taman belakang bentar ya. Aku mau lihat bunga 
Melati yang di sana," ucapnya tersenyum. Ira hanya 
mengangguk. Melati pergi ke sana. Dia sangat senang, 
bunga yang di tanamnya sudah berbunga banyak. Dia 
bahkan mengambil beberapa foto bersama bunga Melati itu. 
Dia menghirup aroma nya. 


"Dek, ayo masuk,"ajak Malik. 


"Lo, bukannya Abang pulang ke Jakarta?" tanya Melati. Dia 
lupa padahal tadi malam mereka berangkat bersama. 


"Di tunda dulu dek, ayo sarapannya keburu dingin." 


"Abang duluan aja. Nanti Melmel nyusul," ucapnya yang di 
balas anggukan oleh Malik. 


Setelah siap dengan acara berfoto ria, dia pun masuk. Dia 
mencuci tangannya ke wastafel di dapur. Tak lama 
kemudian, ada suara orang yang datang di depan. 


"Siapa ya? Kok kayaknya mereka heboh?" ucapnya 
bermonolog. Melati menyelesaikan mencuci tangannya. Dia 
mengelap dengan tisu. Lalu, dia berjalan, sampai di pintu 
pembatas dapur dan ruang tamu dia mengintip siapa yang 
datang. Melati menyipitkan matanya dan.. 


Degg.. 
Dia datang, batinnya. 


aaa 


Chapter 4- Dia Masih Sama 


All of My Life- Park Won 
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Deg... 
"Dia datang" 


Ya, dia adalah Batara Mahanipuna, laki-laki yang sudah 
lama disukai Melati sejak kelas tiga SD. Mereka berjumpa 
hanya dua kali setahun atau tidak sama sekali. Hanya pada 
saat liburan semester saja. Seperti saat ini, Melati rela tidak 
liburan ke mana pun hanya untuk bertemu dengan Batara. 
Pria yang sangat dikagumi nya karena kepintaran, dan 
ketampanannya. 


Batara terkenal ramah dan mudah senyum kepada orang- 
orang. Tapi saat berhadapan dengan gadis itu, dia sedikit 
menjadi pendiam dan tidak mau kalah. Entah apa 
alasannya. Batara sekarang kuliah di universitas negeri 
ternama di Yogya. Hal itu membuat Melati ingin berkuliah 
juga di sana. Dia ingin melihat Batara setiap hari. 


"Apa Nenek yang nyuruh dia datang?" tanyanya sendiri. 


"Mel!! Melati!!!" panggil Ira neneknya dari depan. Dia 
terkejut mundur, sedikit gerogi dan malu. 


Dengan berani, Melati maju ke depan. Tapi sebelumnya, dia 
melepaskan ikatan rambutnya. Dan setelah itu, tatapan 
matanya bertemu dengan tatapan mata pria yang duduk di 
sofa sana. Ya, memang benar dia adalah Batara. Melati 
menetralkan jantungnya yang berdegup kencang. Dengan 
cepat dia mengalihkan tatapan matanya. 


"Ada apa Nek?" tanyanya. 


Neneknya tersenyum misterius, lalu melirik ke arah Batara 
yang kini sudah fokus pada ponselnya. 


"Buatkan minum untuk nak Batara, dia langsung dari Yogya 
Ke sini. Jadi dia mungkin haus," jawab Ira pada cucunya. 


"Kenapa nggak Kak Melisa aja Nek?" tanyaku sedikit 
berbisik. 


"Kamu mau kan dia suka sama kamu, cucu nenek ternyata 
tidak bijak," ucap neneknya. 


Melati langsung tersenyum kepada neneknya. Neneknya 
benar, dia harus bisa membuat Batara jatuh hati padanya. 
Melati beranjak ke dapur, di sana dia tersenyum senang 
karena membuat minuman untuk pria yang sudah lama 
disukainya. 


"Sudah kelas berapa?" ucap suara bariton dari belakang 
Melati. Membuat gadis itu terlonjak kaget dan berbalik. 
Tangannya mengelus dadanya karena saking terkejutnya. 


"Ka-kamu buat aku terkejut. Nga-ngapain kamu di sini?" 
tanya Melati tanpa menjawab pertanyaan laki-laki itu. 


"Kamu belum jawab pertanyaan ku," jawab pria itu . 


"O-oh itu, aku udah kelas tiga SMA," balasnya lalu 
melanjutkan acara membuat minumannya. 


Laki-laki itu melihat gadis manis itu dengan saksama. "Jus 
nya jangan pake gula, aku nggak suka," ucap nya melihat 
Melati yang hampir memasukkan gula pada blender jus. 


"Oh, oke,"jawabnya tersenyum lalu melanjutkan 
pekerjaannya. 


"Aku tunggu di depan." Batara laki-laki itu berlalu dari sana. 
Melati, jantungnya sungguh membuatnya lemas. Batara 
juga membuatnya sangat lemas. Kenapa dia datang ke sini? 
batinnya. Lalu dia tersenyum kembali. Segera dia membawa 
minuman itu ke depan. Malik dia sangat akrab dengan 
Batara. Mereka berteman sejak SD. Jika keluarga Malik 
datang ke rumah neneknya, maka keluarga Batara juga 
akan datang ke rumah neneknya. Ya, nenek mereka 
tetangga dan bersahabat baik. Malik dan Batara hanya 
selisih satu tahun. Malik sedikit lebih tua. Mereka 
mempunyai hobi yang sama. Basket dan juga musik 
misalkan. Mereka sama-sama menguasainya. 


"Gimana kuliah Lo," tanya Malik pada Batara. Batara 
menanggapi dengan senyum sampingnya. "Kuliah gue baik, 
hanya sedikit kewalahan saat ngerjain tugas sama ngurus 
restoran, "jelasnya. 


"Nggak papa lah. Yang penting lo punya aset di masa 
depan," balas Malik menepuk pundak Batara. Batara 
tersenyum. Restorannya memang milik ayahnya, tapi Batara 
lah yang bertanggung jawab atas restoran itu. Restoran 
yang ada di Yogya. 


Beberapa menit kemudian, Melati datang membawa minum 
yang sudah dibuatnya di dapur tadi. Dia sangat telaten 
dalam membawa nampan yang berisi minuman itu. Dia 
meletakkan di meja. 


"Asyik, adek nya Abang makin pintar nih. Ini buat Abang?" 
tanya Malik . 


"Eh bukan. Ini.. ini punya dia," tunjuk Melati pada Batara 
yang berada di samping Malik. Malik mengangguk sambil 


tersenyum. 


"Ooh, jadi punya Batara spesial nih," ejek Malik. Batara 
menyenggol lengan Malik supaya menghentikan acara 
menggoda pada gadis itu. Dan semua itu tidak luput dari 
pandangan gadis itu. 


"Aku ke belakang dulu," ucapnya berlalu dari sana. Dia 
sudah sangat malu. 


Sesampainya di dapur, dia bertemu dengan neneknya. 


"Bunda sama kak Meli di mana nek? Kok dari tadi nggak 
Melati lihat?" tanya gadis itu pada neneknya. 


"Ada, lagi pergi ke pasar sebentar." 


Melati hanya mengangguk, setelah itu dia mencuci 
tangannya di wastafel. 


"Nenek kenapa senyum-senyum sih?" tanya Melati melihat 
neneknya yang tetap pada posisinya tadi. 


"Dia datang. Berarti Batara jodoh kamu," ucap neneknya 
tersenyum lembut sambil mengelus surai gadis itu. 


"Nenek ngaco deh. Apaan sih Nek. Nggak jelas deh. Udah 
ah, aku mau ke kamar dulu." Melati hendak beranjak tapi Ira 
neneknya menahan tangannya. 


"Ucapan Nenek nggak main-main loh Mela," ucap neneknya 
dengan wajah serius. 


Melati mengedipkan matanya beberapa kali. Dan akhirnya 
mengalah pada neneknya. 


"ya Nek iya. Melmel percaya," ucapnya tersenyum. 
Akhirnya neneknya tersenyum. Walau sebenarnya dalam 


hatinya gadis itu kurang yakin. 


Semenjak kejadian tadi, Melati hanya diam di kamar. Dia 
sibuk dengan ponselnya. Saat bosan menghampiri dia 
memutar musik dan membaca buku novel yang sudah lama 
di rak buku dalam kamar itu. 


"Dek!! Kakak bawa es krim. Mau nggak?" teriak Melisa dari 
luar kamar saat melewati menuju dapur. 


"Iya mau, letakin aja di meja!!" teriak Melati. 


"Cepetan!! Nanti keburu meleleh loh," teriak Melisa menuju 
ruang depan. 


"Iya iya." 


Gadis itu akhirnya keluar. Tapi sebelumnya, dia mematikan 
musik dan juga meletakkan novel itu di atas tempat 
tidurnya. 


Melati keluar dan berjalan ke dapur. Di sana dia mencari-cari 
es krim yang dimaksud Melisa tadi. 


"Loh kok nggak ada? Bukannya Kak Meli taruh di sini?" 
tanyanya sendiri entah pada siapa. 


Dia sibuk membuka tudung saji, kolong meja, kursi dan... 
"Cari apa?" Melati terkejut dan, dugg... 


"Auww, ahhh," Gadis itu meringis kesakitan. Kepala gadis itu 
terantuk meja saat hendak berdiri melihat siapa yang 
berbicara. 


Melati mengangkat kepalanya dan, 


"Ka-kamu ngapain di sini?" tanya gadis itu pada orang di 
depannya. 


"Kamu belum jawab pertanyaan ku," tuntut pria itu. 


"Ooh, itu.. aku sedang cari es krim," jawabnya malu dengan 
suara kecil berharap pria itu tidak mendengarnya. 


"Kamu ceroboh." 
"Hah?" Gadis itu seperti ambigu. 


"Ck. Es krimnya di lemari pendingin." Batara berlalu dari 
sana. Tapi sebelumnya, 


"Siapa yang pindahin?" tanya Melati penasaran. 


"Tadi hampir meleleh," jawabnya tanpa menoleh dan pergi 
dari sana. 


Gadis itu tersenyum. Dia tahu pria itulah yang 
memindahkan es krimnya ke lemari pendingin. Dia 
menyentuh wajahnya yang panas saat berhadapan dengan 
Batara. 


Batara? Pria itu masih di balik pintu . Setelah itu dia ke 
depan. 
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"Nek, Batara pamit. Papa sama Mama di rumah Eyang 
sekarang," ucapnya sopan. 


"Ya sudah. Titip salam sama Papa Mama ya. Nanti malam 
kami ke rumah Eyangmu," ucap Ira. 


Setelah itu pria itu berjalan keluar pagar, dan berjalan 
santai. Rumahnya hanya dua rumah sebagai pembatas. "Dia 


udah pulang," tanya Melati mengintip dari jendela 
kamarnya. "Siapa?" tanya Meli balik yang menikmati keripik 
sambil menonton film Korea kesukaannya. 


"Hah? Nggak. Aku mau mandi dulu," gadis itu mengambil 
handuk dan masuk ke kamar mandi. Setelah beberapa 
menit kemudian, gadis itu selesai dengan acaranya. 


"Kakak nggak mandi?" 
"Ambilin handuk Dek!" 


Melati mengambil handuk dan melempar ke arah kakaknya. 
Melisa beranjak ke kamar mandi. Melati mengambil novel 
yang tadi tertunda dia baca. Dia membalik-balikkan mencari 
sudah sampai di mana dia. 


Sebuah poto jatuh dari dalam novel itu. Dia memungut dan 
melihatnya. Senyum terukir di wajah gadis itu. Dia 
mengelus Poto itu, lebih tepatnya mengelus wajah seorang 
anak kecil di sana. Ya, itu adalah potonya dan Batara pada 
saat masih kecil. Ternyata potonya di sini, berarti 
ketinggalan kemarin, batinnya. Dia sudah lama mencari-cari 
Poto itu. Segera dia menyimpan Poto itu ke dalam novel itu. 
Dia meletakkan nya di nakas. 


Huh, dia masih sama. Dia cuek, kaku tapi tetap perhatian. 
Aku tahu dia yang masukin es krim itu ke lemari pendingin. 
Dia semakin tampan. Kemarin terakhir aku dari sini, dianya 
nggak datang. Aku kesal. Kapan ya? Kira-kira dua tahun 
yang lalu kayaknya. Sekarang dia semakin tinggi, bahkan 
aku hanya sebahu nya. Padahal saat SD aku yang lebih 
tinggi. Nggak adil. Apa dia udah punya pacar? batin gadis 
itu. 


Dia membaringkan tubuhnya pada tempat tidur. Otaknya 
selalu bertanya-tanya, apakah pria itu sudah punya pacar 


atau tidak. 


"Dek, kalian ikut nggak? Bunda sama Ayah udah duluan ke 
rumah Eyang Rahma." Malik muncul dari luar kamar. 


"Loh kok nggak di kasih tahu sama kita? Sekarang?" tanya 
gadis itu. 


"Ya sekarang lah Dek. Masa tahun depan?" 


"Ya udah deh. Abang tunggu di luar aja. Nanti aku sama Kak 
Meli nyusul. Kakak Meli lagi mandi soalnya," jelas gadis itu. 


"Ya udah, Abang duluan. Cepat ya." 
Malik menghilang di ambang pintu. 


"Kenapa Dek?" tanya Melisa yang mengeringkan rambutnya 
keluar dari Kamar mandi. 


"Katanya kita mau ke rumah Eyang Rahma." 
"Oh! Tunggu aja. Kakak ganti baju dulu." 


Setelah semua beres, Melati dan Melisa berangkat. Mereka 
mengunci pintu. Melisa tetap dengan pakaian santainya, 
sementara Melati dia memakai baju tidur garis-garis 
berwarna biru dan abu-abu. 


"Udah. Ayo kak." 


KKK 
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"Sore Mah, Mama sama Papa kapan nyampe?" tanya Batara 
pada mama nya yang sibuk membuatkan kopi untuk 
suaminya. 


"Eh anak mama. Tadi jam lima. Kamu dari rumah Nenek Ira?" 


"Iya," jawabnya singkat. Dia sedang mengambil minuman 
soda dari lemari pendingin. 


"Gimana, seru nggak di sana? Ketemu sama Melati?" tanya 
mama nya ke intinya. 


"Uhukk...uhuk.. Mama kenapa nanya itu sih?" tanya Batara 
yang berbatuk saat mendengar nama gadis itu. 


"Loh kenapa? Mama salah nanyain dia? Bukannya kamu 
juga ke sana mau lihat dia?" 


"Tau ahh. Batara mau ke kamar. Capek Mah," jelasnya 
membawa makanan ringan dan minumannya. Mamanya 
tersenyum penuh arti. 


"Batara di mana Mah?" tanya Winata pada istrinya. Winata 
Mahanipuna, ayah Batara. 


"Biasa lagi di kamar," jelasnya. Ayahnya hanya mengangguk 
dan melanjutkan acara minum kopinya. 


"Mah, Kak Batara di mana?" tanya seorang gadis yang masih 
sangat remaja. 


"Ada, di kamar." 


Setelah mendengar itu, anak gadis itu pergi dan masuk ke 
kamar. 


"Kak!! Kakak di dalam nggak?" 

"Buka aja. Nggak dikunci,"teriaknya dari dalam. 

Anak gadis itu pun masuk. "Kakak, lagi sibuk?" tanyanya. 
"Nggak. Mau apa?" 


"Mmm, boleh Febby pinjam hp Kakak?" tanya gadis itu 
sedikit takut. 


"Boleh. Mau ngapain?" Batara menyodorkan handphonenya 
ke adik perempuan nya itu. 


"Nggak. Mau ada bentar." 


Batara tidak menanggapi, dia fokus kepada laptop nya. 
Febby Mahanipuna, itu adalah adik bungsunya. Batara 
memiliki tiga saudara. Batara anak kedua. Anak pertama 
telah menikah, sekitar satu tahun yang lalu. Lalisa 
Anindito dan suaminya Dion Anindito, sekarang mengikut 
nama suaminya. Sekarang Lalisa sedang hamil anak 
pertama. 


Sandy Mahanipuna, anak ketiga setelah Batara. Kelas dua 
SMA di Jakarta. Hobi main basket dan juga renang. Terkenal 
dengan sifatnya yang dingin, cuek dan juga pendiam. 
Sering menjuarai olimpiade tingkat nasional. Yang terakhir 
adalah Febby Mahanipuna, kelas tiga SMP di Jakarta. Pintar, 
cerewet, dan kepo. Dia adalah kesayangan. Kedua kakak 
laki-laki nya sangat menyayangi nya. Ayah Batara bekerja 


sebagai manajer perusahaan, ibunya seorang guru. Ya, 
mencukupi segalanya. Begitulah keluarga besar Batara. 


"Kak udah. Makasih ya. Febby keluar dulu," jelasnya sambil 
meletakkan handphone itu di samping kakaknya. Batara 
hanya mengangguk dan kembali fokus pada laptopnya. 


Batara sedang sibuk dengan tugas kuliah nya. Dia ingin 
mengejar target, supaya tahun depan dia bisa segera 
wisuda. 


"Batara, sini nak. Om Darwin dan keluarga datang. Nenek Ira 
juga ada," panggil Lena mamanya. "Iya, Batara nyusul." 


Terdengar suara ribut dan gelak tawa di luar. Akhirnya 
Batara mengakhiri pekerjaannya, memutuskan untuk 
bergabung keluar. 


"Eh ada nak Batara," ucap Darwin ayah Malik. Batara 
tersenyum menanggapi. 


"Gimana kuliah kamu? Lancar?" tanya Rahma neneknya. 


"Iya Eyang. Lancar," jawabnya. Rahma dan cucunya belum 
sempat bertemu tadi. Rahma langsung ke pasar di temani 
oleh Sandy. 


"Melisa dan Melati di mana? Kok nggak ikut?" tanya Lena. 
"Oh, mereka ada di belakang," jawab Yanti. 


"Oh ya, gimana kalau kita makan malam di sini saja. 
Soalnya Ibu masak banyak tadi," ucap Rahma 


"Boleh dong," timpal Ira. Mereka bercanda bersama. 


Hingga sebuah ketukan pintu terdengar. 


"Bi! Tolong bukain pintu dong," pinta Lena pada bibi Rista. 
Bi Rista segera membuka pintu. 


"Eh, ternyata Non Meli dan Non Mela toh, mari masuk Non," 
ajak Bi Rista pada keduanya. Kedua anak gadis itu 
tersenyum dan mengangguk. 


"Halo Om, halo Tante," ucap Melati sambil menyalami 
semuanya. Sesekali gadis itu melihat ke arah Batara yang 
sibuk dengan ponselnya. Melati sedikit kesal. Bahkan pria 
itu tidak meliriknya sedikit pun sejak datang. 


"Ya ampun, Melati dan Melisa udah anak gadis sekarang. 
Seingat Tante kemarin masih kecil-kecil deh. Apalagi Melati, 
sekarang makin cantik dan dewasa," puji Lena sambil 
mengelus rambut gadis itu. Melati hanya tersenyum malu di 
puji seperti itu. 


Batara melirik sebentar pada gadis itu. Ada tatapan aneh di 
sana, seperti tatapan penasaran pada gadis itu. Gadis itu 
sibuk dengan senyum melekat di bibirnya. Saat Batara 
masih menatapnya, gadis itu beranjak dari sana menuju 
dapur. 


Batara kembali pada ponselnya. Otak Batara penasaran apa 
yang dilakukan gadis itu di sana. 


"Eh, ada nak Melati. Bagaimana kabar kamu sayang?" tanya 
nenek Batara. 


"Baik Eyang. Eyang sehat?" tanya Melati balik. Dia mencium 
tangan nenek tua tersebut. 


"Baik sayang. Gimana kamu udah ketemu sama Batara?" 
tanya Rahma pada intinya. Melati tersenyum kikuk, dia 
sedikit heran melihat tingkah para wanita itu. 


"Eh? Udah Eyang. Tadi di rumah Nenek," gadis itu 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Gimana, gimana? Apa dia makin tampan?" Rahma begitu 
antusias saat menanyakan hal itu. Membuat gadis itu 
semakin malu. 


"Eyang kenapa sih? Suka banget deh ngusulin Kak Melmel. 
Aku sama Kak Melmel ada urusan," ucap Febby menarik 
gadis itu dari sana menuju kamar. Untung saja, batin Melati. 


"Kakak, udah kelas tiga SMA ya?" tanya Febby pada Melati 
sambil membereskan tempat tidur untuk mereka duduki. 


"Iya, bentar lagi udah makin repot," jelas Melati yang 
membayangkan les privat dan juga tugas menumpuk dari 
sekolah. 


"Seharusnya kak8ak itu bersyukur, sekolahnya udah siap. 
Udah bisa jadi seorang istri," jelas Febby yang membuat 
Melati tertawa. 


"Kok Kakak ketawa sih?" tanya Febby. 


"Habisnya kamu lucu, masa langsung nikah. Kerja aja 
belum. Pacar aja belum ada," ucapnya sambil memegangi 
perut nya yang sakit akibat tertawa. 


"Jadi Kakak belum punya pacar?" Febby mendekat. 


Membuat Melati bingung dengan tingkah Febby. Melati 
mengangguk malu. 


"Wah, kebetulan dong." 
"Kebetulan kenapa?" 


"Nggak. Oh ya, Kakak suka baca novel ya?" 


"Iya, suka banget malah," jelasnya. 


"Kebetulan juga nih. Kakak tahu nggak? Kak Batara itu 
punya novel banyak. Padahal tuh ya, setahuku dia nggak 
suka baca novel gitu," jelas Febby. Dia juga heran kenapa 
kakaknya seperti itu. 


"Masa? Mungkin itu punya pacarnya kali," jelas gadis itu. 
Hatinya sedikit aneh saat mengatakan kata ' pacar 


"Masa? Kak Batara kan udah putus dari pacarnya. Kayaknya 
udah lama deh." 


Deg ... 


Pacar? Putus? Ternyata dia udah punya mantan? batin gadis 
itu. Hatinya mencelos sakit saat mengetahui Batara pernah 
punya pacar. Ada rasa sedikit penasaran dalam hatinya, 
seperti apa mantan Batara dulu. 


"Masa sih?" Melati seolah-olah tidak merasakan apa-apa. Dia 
begitu tenang, meski hatinya sedikit perih. 


"Iya loh Kak. Bahkan pacarnya sering ke rumah dulu. Cantik 
loh," jelasnya. 


Hal itu semakin membuat gadis itu mempunyai nyali yang 
semakin menciut untuk mendapatkan hati Batara. 


"Halo Kak. Kakak denger nggak?" 
"Eh iya." 


"Kakak punya nomor WhatsApp?" Febby menyodorkan 
ponselnya. 


Melati mengambil ponsel itu dan mengetik nomornya di 
sana. 


"Oke, jadi kita bisa sharing lewat WhatsApp." Melati 
tersenyum melihat tingkah adik Batara yang masih polos. 


"Bii!!" panggil seseorang dari luar. 
"Iya masuk. Nggak dikunci kok!!" 


"Mama panggilin kamu," Sandy datang dengan wajah 
datarnya. Melati tersenyum kikuk. Dia tidak biasa 
berhadapan dengan jenis pria seperti itu. 


"Ngapain? Ya udah Kakak temani Kak Melmel dulu di sini," 
jelas Febby. Sandy mengangguk dan duduk di kursi di dekat 
tempat tidur itu. Melati merasa risih berada di kamar 
bersama seorang pria. 


"Sandy apa kabar?" tanya Melati memulai pembicaraan. 
"Baik" 


Melati sedikit kikuk saat mendapat jawaban sesingkat itu. 
Sandy hanya sibuk dengan ponselnya. Melati memutuskan 
untuk sibuk dengan ponselnya juga. 


"Kamu suka baca buku novel?" Sandy bertanya membuat 
Melati mengedipkan matanya beberapa kali. Terlihat heran 
dengan Sandy yang berbicara banyak. 


"Kamu dengar nggak?" tanya ulang Sandy. 


"Eh? Iya. Aku, aku suka banget baca buku novel," jawab 
Melati. 


"Oh." 
Melati bingung dengan jawaban Sandy. 


"Itu ada satu kardus buku novel." 


Mendengar itu, Melati melihat ke arah yang dilihat oleh 
Sandy. Gadis itu langsung sumringah. Jiwa polosnya 
langsung meronta-ronta. 


"Wah!! Banyak banget. Ya Tuhan nikmat mana lagi yang kau 
dustakan," ucapnya yang memeluk buku-buku itu. 


"Bawa aja," ucap pria itu tanpa menoleh. 


"Seriusan? Boleh? Aaa... Makasih banyak," katanya yang 
masih setia memeluk buku-buku itu. 


"Oh ya? Dapat dari mana novel sebanyak ini?" tanyanya 
yang masih setia melihat sampul buku itu. 


"Di sekolah. Dari orang," jelasnya melihat sekilas ke gadis 
itu. 


Melati mengangguk. 
Segitu senangnya? batin pria jangkung di dekat pintu. 


"Mau keluar dulu," ucap Sandy dan pergi dari sana. Gadis 
itu sibuk mengabadikan momen dengan para buku itu. 


"Sedang apa?" tanya seorang pria yang datang dari pintu. 


Deg.... 
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"Sedang apa?" tanya seorang pria yang datang dari pintu. 
Deg... 


Segera gadis itu menyembunyikan handphone nya ke 
belakang karena malu ketahuan ber poto ria. 


"Ng, nggak kok," jawabnya menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. Dia membereskan novel-novel yang dia 
keluarkan tadi. 


"Dari Sandy?" pria itu masih setia berdiri. 


"Hah? Apanya?" Gadis itu terlalu gugup dan tidak bisa 
mencerna dengan baik. 


"Ck, itu novelnya." 


"O, oh. Iya. Dia baik mau kasih aku novel. Selain baik hati 
dia juga ganteng. Nggak kayak kamu. Nakal," ucap gadis itu 
memamerkan novelnya, tapi sebelumnya dia sedikit 
merendahkan suaranya saat mengatakan kata-katanya yang 
terakhir. 


"Bilang apa?" tanya pria itu dengan wajah datar. Dan tentu 
saja karena dia mendengar semua yang dikatakan gadis itu. 


"Hah? Nggak," kata Melati berdiri dan mengangkat kardus 
itu. Berjalan melewati pria itu. 


Sebelum gadis itu keluar, laki-laki itu mengarahkan kakinya 
ke pintu, sehingga Melati tidak bisa lewat karena terhambat 
oleh kaki panjang Batara. 


"Minggir, aku mau lewat," ucap gadis itu. 


Batara menyipitkan matanya, dan kemudian dia 
menurunkan kakinya. Gadis itu pun lewat. Batara? Dia 
merasa sedikit kesal, entah apa alasannya. 


Batara mendengus kesal dan ikut keluar dari kamar itu. Dia 
kembali ke ruang tamu. 


"Loh itu apa sayang?" tanya Lena yang melihat Melati 
mengangkat kardus. 


"Oh, ini novel Tante. Di kasih cuma-cuma sama Sandy," 
ucapnya tersenyum sambil meletakkan kardus itu di meja 
yang tidak jauh di sana. 


"Sandy emang gitu. Dia sering dapat kado dari cewek-cewek 
di sekolahnya," kata Lena. 


"Masa sih Tante?" tanya Melisa yang juga penasaran. 


"Iya, yang nembak juga banyak. Tapi dia nggak ada yang 
diterima. Kasihan," jelas Febby. Sandy? Dia hanya 
mendengus kesal saat orang-orang mengatainya. 


"Kita makan dulu yuk, makan malam sudah siap," ajak 
Rahma pada mereka semua. Semua yang ada di sana 
beranjak menuju ruang makan. Mereka mengambil tempat 
duduk masing-masing. Tersisa hanya dua bangku, yang 
berdekatan. 


Batara mengambil kursi yang kosong dan sisa satu lagi. 


"Melati duduk sayang,di sampingnya Batara," ucap Lena 
tersenyum. Melati mengangguk sambil tersenyum. Dia 
sangat gerogi di samping Batara. 


Makan malam mulai, denting sendok yang beradu dengan 
piring terdengar nyaring. 


"Melisa sudah semester berapa kuliahnya?" tanya Winata 
sambil menyantap makanannya. 


"Sudah semester enam Om," jawabnya tersenyum. 
"Berarti sebentar lagi sudah bisa wisuda dong." 
"Mudah-mudahan Om." 


"Kalo Melati? Rencananya mau kuliah di mana?" tanya 
Darwin yang membuat gadis itu berhenti dan melirik 
sebentar ke arah Batara yang sibuk dengan piring di 
depannya. 


"Mmm, belum tahu Om," jawabnya tersenyum. 


" Satu kampus dengan Batara aja, biar Batara bisa jaga 
kamu," ucap Darwin ke intinya. Melati merasa malu, dia 
merasa Wajahnya seperti terbakar. Batara? Dia melirik 
sebentar gadis itu dan melanjutkan memakan makanannya. 
Seperti tidak peduli. 


Melati kesal, pria itu tidak mengatakan apa-apa. Bermimpi 
lah sesuka mu Mel, dia nggak akan peduli, batin Melati. 


Malik tersenyum melihat adik kesayangannya itu, dia tahu 
hal itulah yang diinginkan oleh adiknya itu, kuliah satu 
kampus dengan Batara. 


"Duluan," ucap Sandy yang berlalu dari sana. Dia ingin 
melanjutkan bermain game yang tertunda tadi. 


Kedua orang tua nya hanya menggelengkan kepala melihat 
tingkah anaknya yang satu itu. 


"Melati dan Melisa nginap di sini aja," pinta Rahma. 


"Uhukk" Batara terbatuk membuat Melati melihat ke 
arahnya dan langsung memberikan minum. Dengan segera 
Batara menerima air minum itu. Dia meneguk hingga 
kandas. Melati menepuk dan mengelus pelan punggung 
Batara. Semua itu tidak luput dari pandangan orang-orang 
yang ada di sana. 


Setelah sadar apa yang dilakukan Melati, dia menarik 
tangannya dan melanjutkan makannya. Batara? Dia heran. 


"Hmm, ada yang sedang pdkt nih," sindir Febby. 


Lena menyenggol lengan Febby untuk tidak memanas- 
manasi Melati dan Batara. Febby hanya menyengir tidak 
jelas. 


Makan malam selanjutnya diam setelah apa yang terjadi 
pada kedua orang tersebut. 


"Kita ngomong-ngomong di depan aja yuk, sambil 
menonton" ajak Rahma. Para orang tua beranjak ke ruang 
tamu. Tinggallah, Melisa, Melati dan Febby. 


Mereka mencuci piring kotor, Bibi Rista sudah pulang jam 
tengah delapan tadi. Setelah selesai mencuci, Melisa ke 
kamar mandi. Dan Febby pamit ke kamar sebentar. 


Melati sedang mencuci tangannya di wastafel karena sedikit 
licin saat mencuci piring tadi. Tidak lama kemudian Batara 


datang. Membuat gadis itu terkejut. Batara terlihat acuh dia 
melewati Melati yang sedang melihatnya. Melati kesal dan, 


"Aku suka sama kamu" ucap gadis berambut panjang itu 
pada laki-laki tampan di depannya. Dan ya, laki-laki itu 
berbalik dan melongo. Dia memastikan kepada siapa gadis 
itu berbicara. 


Batara menaikkan alisnya sebelah, lalu menggeleng 
kepalanya. 


"Ih, aku suka sama kamu. Dengar nggak sih Batara 
Mahanipuna?" desak Melati dengan penuh penekanan. 


"Sejak kapan?" tanya pria itu dengan alis yang saling 
bertautan menandakan ketidaksukaan. 


"Udah lama, sejak SD." 
"Sejak SD?" ulang pria itu. 


Gadis itu mengangguk mengiyakan. Pria itu masih setia 
bersedekap sambil bersandar pada lemari es di sampingnya. 
Sedangkan gadis itu, dia menatap pria jangkung di 
depannya dengan tatapan memuja. 


"Kamu masih kecil," ucap pria itu cuek. 


"Aku udah besar," jawabnya tak mau kalah. Pria di 
depannya sangat menyebalkan. Padahal umur mereka 
hanya terpaut tiga tahun. 


Pria itu mengangkat alisnya sebelah sambil berbalik 
mengambil minuman soda dari lemari pendingin. 


"Mau bukti?" desak gadis itu lagi. 


"Bukti apa?" Pria itu berjalan ke pantri dekat dapur. 


"Kalau aku sudah besar," ucapnya mengikuti pria itu. 


"Nggak usah, kamu jelek," jawabnya lagi. Membuat gadis itu 
jengkel. 


Gadis itu mengentakkan kakinya pergi dari sana. Pria itu 
mengulum senyumnya. Ya, pria itu sedikit gila berhadapan 
gadis yang di depannya tadi. 


Melati berjalan ke ruang tamu dengan wajah memerah. Ya, 
Batara barusan menolak nya. Apa? Menolak? Memikirkan itu 
saja membuat gadis itu kesal. Dia merutuki kebodohannya, 
mengapa dia mengatakan hal itu. 


Mau di taruh di mana muka aku?, gerutunya dalam hati. 
Beberapa menit kemudian, Batara datang dengan beberapa 
minuman soda dan keripik. Melati? Dia malu dan tidak mau 
melihat ke arah pria itu. Pria itu melirik ke arah Melati yang 
menunduk dan fokus pada handphonenya. 


Apa ini? What? batinnya. Melati baru saja melihat notifikasi 
handphonenya, terlihat di sana terpampang. 
mahanipuna batara meminta untuk mengikuti anda. 


Gadis itu segera mengkonfirmasi nya dan mengikuti kembali 
Batara. Dia melirik Batara yang sibuk dengan minuman dan 
Keripik nya. Bukannya dia tadi bilang aku jelek? Kenapa sih 
dia? batin gadis itu. Dia sedikit heran. 


Gadis itu kembali tersenyum mengingat Batara yang 
mengikuti akunnya di Instagram. Dia melihat-lihat foto 
Batara di Instagram. 


Cuman enam Poto? batin gadis itu. Ya, Batara hanya 
memiliki enam poto dan satu sorotan di akunnya. Dia jarang 
sekali mengabadikan momen seperti yang dilakukan Melati. 


"Kalo gitu kami balik dulu ya Win, udah malam. Kasihan Ibu 
dan juga anak-anak. Kayaknya mereka udah ngantuk," jelas 
Darwin pada sahabatnya itu. 


"Ya sudah, besok datang lagi ya?" ucap Lena. 


Setelah berpamitan mereka berjalan bersama menuju 
rumah Ira yang tak jauh dari sana. 


Ting... 

Batara melirik handphonenya. 

"Ini apa?" tanyanya dengan suara kecil. 
danadyaksa mela ti menerima permintaan anda. 


"Perasaan nggak minta," katanya ambigu dengan alis mata 
yang bertautan. 


Beberapa menit kemudian, matanya melebar dan, 
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"Hehehehe maaf kak. Habisnya aku suka banget sama kak 
Melmel." Febby merasa tidak bersalah atau takut pada 
Batara. Dia tersenyum. Batara? Dia tidak tega memarahi 
adik kecil nya itu. 


Setelah Febby keluar, Batara melihat akun gadis itu. 
Potonya sangat banyak di sana. Setiap momen dan hal baru 
pasti selalu ada. 


"Inikan yang tadi?" ucapnya saat melihat poto Melati 
dengan buku novel yang baru diberikan oleh adiknya Sandy. 
Senyum kecil terukir saat Batara membaca tulisan dari poto 
gadis tersebut. 


Buku novelnya comel, kayak aku. Jangan minta! Aku nggak 
akan kasih. Soalnya skrg aku pelit. 


Kantuk menyerang pria itu, matanya lelah melihat poto 
yang sangat banyak. Dia tertidur dengan handphonenya di 
tangannya. 


"Batara!! Bat..." Lena berhenti memanggil nama putranya 
itu saat dia melihat sudah tertidur. Lena menyelimuti 
dengan sayang. Dia mengambil smartphone pria itu dan tak 
sengaja melihat. Inikan poto Melati semua? batinnya. Lena 
tersenyum, lalu mematikan benda pipih itu. Dia mematikan 
lampu dan menutup pintu. 


"Batara udah tidur Mah?" tanya Winata pada istrinya. Lena 
mengangguk. "Padahal Mama cuman mau bilang, kita besok 


mau jalan-jalan." 
"Besok aja, lagian Darwin belum kita kabari." 


"Kabari aja langsung, biar mereka tahu siap-siap besok 
pagi," tawar Lena. Winata menyetujui dan segera 
menelepon sahabatnya itu. 


"Sudah?" tanya Lena saat melihat suaminya mematikan 
handphonenya. Winata mengangguk. Mereka memutuskan 
untuk tidur. 


aaa 


"Pagi Bunda, pagi Nenek cantik." Melati, gadis itu sudah 
bangun. Padahal masih pukul lima pagi. "Eh, anak Bunda. 
Kak Melisa mana?" tanya Yanti melihat Melati duduk di meja 
makan. 


"Masih tidur Bun," ucapnya sambil mengusap kedua 
matanya. 


"Kalo masih ngantuk, tidur aja lagi," ucap Ira pada cucu 
remajanya itu. Melati menggeleng dan memutuskan untuk 
membuka handphonenya. Melihat apa yang terjadi di 
handphonenya saat dia tidak aktif. 


"Oh iya, Om Winata ngajak kita jalan-jalan loh." Yanti 
melihat ke arah putrinya dengan tatapan aneh. "Beneran 
Bun?" tanya gadis itu begitu antusias. Ya Tuhan kenapa 
engkau begitu baik. Bisa lihat Batara lagi dong, batinnya. 


"Seneng banget ya kamu?" Malik tiba-tiba datang dari 
kamar dan duduk di samping Melati. Melati tersenyum. 
"Abang ikut?" tanya gadis itu. Malik mengangguk. "Batara 
juga ikut tenang aja," ucap Malik yang mendapat cubitan di 
lengannya. 


"Aww. Sakit loh Dek. Adek Abang kok galak banget?" Malik 
mengelus bekas cubitan adiknya itu. "Aku nggak nanya dia 
ikut apa nggak ya?" gadis itu bersedekap di tempatnya. 
Malik tertawa terbahak-bahak melihat tingkah adiknya. 


"Apaan sih, Abang ambigu. Nggak jelas," ucap gadis itu 
merenggut kesal. 


"Ya nggak jelas siapa coba? Abang kan cuman bilang kalo 
Batara ikut. Kok Adek marah-marah sih?" tanya Malik 
dengan tawa yang masih terdengar. 


"Tau ahh gelap. Melmel mau tidur lagi." Melati beranjak dari 
sana kembali ke kamar. 


"Kamu tuh ya, senang banget buat adeknya marah," ucap 
Ira yang dibalas senyuman oleh Malik. 


Sebenarnya Melati tidak marah, hanya saja dia malu 
mengingat kejadian tadi malam. Dia malu untuk bertemu 
dengan pria itu lagi. 


Ting.... 


Dengan cepat gadis itu membuka notifikasi dari 
handphonenya. 


Kak Melmel cantik, ini Febby. Nanti kakak ikut kan? 
Oh ya jangan lupa save nomor aku. Awas kalo nggak 
di simpan. 


Gadis itu tersenyum membaca pesan dari adik pria yang 
disukainya itu. 


Iya aku ikut. Kenapa emang? Kakak udah save kok 
nomor kamu. 


Menunggu pesan yang dibalas oleh Febby, dia 
membangunkan kakaknya. 


"Kak!! Kak Meli! Bangun." Melati menggoyang lengan 
kakaknya. 


"Mmm, bentar lagi dek." Melisa masih setia dengan mata 
tertutup. 


"Kak Meli! Ayo bangun. Nanti Kakak kami tinggalin. Mau?" 
ancam gadis itu yang ternyata berhasil. Melisa terduduk dan 
mengusap matanya. "Kamu nggak bohongin Kakak kan? 
Awas kalo bohong," ancam Meli balik. 


"Aku nggak bohong Kak Meli, kalo nggak percaya sana 
tanya sama Bunda." 


"Iya deh, aku percaya. Kakak mau mandi dulu," gadis itu 
beranjak mengambil handuk lalu masuk ke dalam kamar 
mandi. 


"Kakak seriusan mau mandi? Ini masih pagi banget loh. 
Dingin!!" 


Melisa tidak menjawab hanya suara desiran air yang jatuh 
ke lantai. 


Ting... 

Oke kak. Sampai ketemu nanti ya. 

Melati tidak membalas pesan dari Febby. Dia memutuskan 
untuk menyiapkan pakaian seperti apa yang ingin dia pakai 


nanti. 


"Pake baju yang mana ya?" kata gadis itu sambil 
mengeluarkan bajunya dari koper kecilnya. 


Pilihannya jatuh pada gaun overall serut lewat lutut 
berwarna peach dengan baju kaos putih. 


"Kamu mandi aja Dek. Kakak udah siap," Melisa baru keluar 
dengan wajah segar. 


Melati meraih handuk dan masuk ke kamar mandi. Melisa 
memilih baju apa yang dia pakai nanti. Dia memilih 
memakai rok jeans dengan kaos oblong berwarna biru. 


"Melisa!! Sarapan udah siap. Cepet. Kata Om Winata kita 
berangkat nya pagi. Takut hujan," teriak Yanti Bundanya dari 
luar. 


"Iya Bun. Kami lagi siap-siap." Melisa membereskan barang- 
barangnya yang sedikit berserakan. 


"Bunda bilang apa Kak?" Melati baru saja keluar dari kamar 
mandi. 


"Katanya kita harus cepet," jawab Melisa. Melati hanya 
mengucapkan 'oh' 


Dia membereskan tas selempang kecilnya. Mereka berdua 
memutuskan untuk keluar. 


"Ayo sayang dimakan sarapannya," ucap Ira pada kedua 
cucunya yang baru saja sampai di meja makan. Kedua gadis 
itu duduk dan mulai makan. 


"Oh ya Ayah, kita mau jalan-jalan ke mana?" tanya Melisa. 
"Ke kebun binatang kalo nggak salah," jawabnya. 


Semuanya makan dengan lahap. Setelah itu mereka duduk 
sebentar. 


"Malik siap-siap dulu. Mau ganti baju," ucap Malik beranjak 
dari sana. 


"Kalian dua juga siap-siap," ucap Darwin pada kedua 
putrinya. Kedua gadis itu beranjak. Mereka tidak perlu 
mengganti baju lagi, karena mereka sudah menggantinya 
setelah selesai mandi. 


Mereka hanya mengambil tas dan pelengkapan lainnya. 


"Power Bank udah, headset udah, tisu udah, lip gloss udah, 
sisir udah, oke lengkap,"ucap Melati saat mencek isi tas nya. 


"Kakak udah?" 
"Udah, tinggal pake sepatu." 
"Oh iya, aku juga belum." 


Keduanya memakai sepatu dengan cepat. Keduanya sama- 
sama cantik. 


Titt.. titt... 

Terdengar suara klakson mobil di depan. 
"Kayaknya itu Om Winata," ucap Melisa. 
"Mungkin Kak, keluar yuk." 

Mereka keluar dan telah siap. 


"Ya udah yuk. Kita langsung berangkat," ajak Lena saat 
keluar dari mobil mereka. 


"Ya udah. Bi! Jaga rumah ya, kami cuman sebentar kok," 
ucap Ira pada Bi Fatma. Bibi Fatma memanggul tersenyum. 


"Kak Melmel di sini aja," ajak Febby supaya Melati bisa 
berada di mobil Batara. Melati diam, dia malu bertemu 
dengan Batara. 


"Kok diam?" tanya Febby. Febby keluar dan menarik Melati 
ke dalam. Akhirnya Melati duduk di tengah-tengah Febby 
dan Batara. Jantung gadis itu benar-benar tidak sehat jika 
berada di samping laki-laki itu. Dia gugup. 


Mobil pun mulai berjalan. Kenapa panas? Padahal AC nya 
nyala, batin gadis itu. Dia merasa gerah saat di samping pria 
itu. Batara? Dia hanya diam saja. Dia juga merasa aneh saat 
berada di samping gadis itu. Saat kulitnya bersentuhan 
dengan kulit gadis itu rasanya seperti tersengat listrik. 


Tangannya halus banget, batin pria itu. Ya, dia merasakan 
jika tangan gadis itu sangat lembut dan halus. 


Melati memutuskan untuk menyalakan musik di 
handphonenya. Setelah itu dia memasang headsetnya pada 
telinganya. 


Lama kelamaan mata gadis itu mengantuk. Ditambah AC 
dan juga musik membuat matanya mengantuk. Tidur aja ah, 
kayaknya masih lama, batin Melati dan mulai menutup 
matanya. Dan dia sudah benar-benar tidur. 


Dug... 


Kepala gadis itu berada di bahu Batara. Batara terkejut dan 
melihat ke arah Melati yang sudah tertidur. 


Dia menatap gadis itu dengan intens, dia teringat dengan 
perkataan gadis itu tadi malam. Entah kenapa dia senang 
saat gadis itu mengatakan kalau dia suka padanya. 


Cekrekk.... 


Febby memotret kedua orang tersebut. 
"Pas sekali. Kita lihat hasilnya," ucap Febby 
"Apaan sih Bii?" Batara tidak terima dan sreett.... 


Keluar lah hasilnya, "wah so sweet banget. Kayak orang 
pacaran," ucap Febby berteriak kegirangan melihat hasil 
jepretannya. Bagaimana tidak? Batara yang melihat ke arah 
Melati yang sedang tertidur cantik di bahunya. Tatapan 
penuh cinta dengan sedikit senyuman di bibir pria itu. 


"Mah, liat deh." Febby menunjukkan hasil jepretannya pada 
mamanya Lena. Lena ikut tersenyum. 


"Mantu mama," ucap Lena kegirangan. 


"Apaan sih Mah, siniin gak potonya,"ucap Batara. Dia kesal 
melihat adiknya yang memoto dirinya diam-diam. 


"Nggak ahh,nanti Kakak buang." Febby segera memasukkan 
poto itu ke dalam tasnya. Batara hanya pasrah dengan 
semua itu. 


Beberapa jam perjalanan, akhirnya mereka sampai. Batara 
tidak tahu harus bagaimana dia membangunkan gadis di 
sampingnya. 


"Hei bangun!" ucap Batara pada gadis itu. Gadis itu dia 
sedikit terganggu dan akhirnya duduk dengan tegap. 


"Kita udah sampai?" tanya Melati. Dia melihat kiri kanan. 
Tinggal mereka berdua yang ada di dalam mobil. 


"Satu jam yang lalu," ucap Batara sambil merenggangkan 
ototnya. 


"Masa? Tangan kamu kenapa?" tanya Melati saat melihat 
Batara memijit-mijit lengannya. 


Batara heran. Dia nggak sadar? batinnya. 
"Cuman ketimpa kepala gajah tadi," ucapnya keluar. 


Gajah? Emang ada? Masa muat dalam mobil? batinnya. 
Sejenak kemudian. 


bisa didengar oleh Batara. Batara sedikit tersenyum. 


aaa 


Chapter 8- Imut 


Feeling Good - Michael Buble 
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Melati masih kesal dengan Batara yang mengatainya kepala 
gajah. Kesal sekaligus malu. Jadi cowok kok gitu amat, kesel 
deh. Pengen pukul kepalanya, batin gadis itu yang dari tadi 
berjalan di belakang pria itu dan fokus melihat Batara dari 
belakang. 


"Liatin apa?" Batara berbalik dan memergoki gadis itu yang 
sedang melihatnya dengan tatapan mata menyipit sedari 
tadi. Melati, gadis itu mundur terkejut. 


"Hah? Ng, nggak kok. Aku nggak liatin kamu. Aku liatin, 
wah... Ada panda. Imut banget sih?" gadis itu berlari ke arah 
kandang panda dan lupa pembicaraannya dengan Batara 
tadi. 


Batara melongo, padahal barusan dia melihat perempuan 
itu gugup dan sekarang gadis itu lupa dan asyik berfoto ria 
dengan panda. Batara menggelengkan kepalanya. Tidak 
percaya ada gadis aneh seperti Melati di dunia ini. 


"Ya ampun. Imut banget. Bawa ke rumah mau ya? Bilang iya 
cepetan!" Melati mengajak panda itu bicara. Sekali lagi 
Batara melongo. Selain dia aneh dia juga ambigu. Cewek 
absurd, batin Batara yang melewati Melati yang sedang gila 
berfoto dengan panda di sana. 


"Eits, Batara mau ke mana? Kamu nemanin Melati. Kamu 
nggak lihat yang lain udah pas dua orang. Kita kan 
berpencar, nanti takut hilang."Lena menghentikan putranya 
yang ingin pergi dari sana. 


Batara menghela nafas berat. "Kok aku sih mah? Febby kan 
ada?" jelas Batara. "Febby udah duluan sama Melisa. Malik 
sama Sandy, mama sama tante Yanti, papa kamu sama om 
Darwin. Udah sana! Nanti kalo mantu mama sampai hilang, 
kamu yang mama penjarain," ucap Lena panjang lebar. 
Sebelum mendengar celotehan Batara, Lena sudah pergi 
dari sana. 


Batara melihat ke arah Melati yang sibuk dengan 
handphonenya. Gadis itu sedang tersenyum melihat hasil 
jepretannya dengan panda itu. Batara mengacak 
rambutnya. Jujur saja dia sedikit aneh saat berhadapan 
dengan gadis itu. 


Dia memutuskan untuk menghampiri gadis itu. "Fotonya 
nanti, kita udah ketinggalan jauh," ucap Batara merampas 
handphone milik gadis itu. Batara berjalan meninggalkan 
Melati yang merenggut kesal. 


"Batara apaan sih, balikin nggak? Siniin!" teriak gadis itu. 
Dia ingin merebut handphonenya itu tapi tidak berhasil. 


"Aku kasih, tapi nanti." 


"Iya deh iya. Tapi ada satu syarat," ucap gadis itu dengan 
senyum misterius. Batara? Perasaannya mulai tidak enak. 


"Apa? Jangan aneh-aneh." 


"Oke, aku mau nanti kita foto bareng, minimal lima kali dan 
maksimal," gadis itu berhenti dan "suka-suka dong" ucap 
gadis itu mantap dengan senyum kembang di pipinya. 


"Nggak mau!" bantah Batara. Dia membantah, dia tipikal 
pria yang tidak terlalu suka dengan kamera. Entah apa 
alasannya. 


"Kamu gila?" 


"Siapa? Aku? Mana ada orang gila yang mau minta foto," 
jelasnya menentang Batara. Batara memijit pelipisnya. 


"Pokoknya aku nggak mau," Batara berjalan meninggalkan 
Melati. Melati berlari kecil untuk mengikuti pria itu. 


"Ayolah. Mau ya? Atau gimana tiga kali aja?" tawar gadis itu. 


"Satu atau nggak sama sekali," jelas Batara dengan penuh 
penekanan. 


"Masa cuman satu? Kalo fotonya kabur gimana?" 
"Itu resiko." 


Melati merenggut kesal dia mengentakkan kakinya berjalan 
mendahului Batara. Batara tersenyum kecil dan mengikuti 
gadis itu. 


Sedari tadi gadis itu diam tidak bicara apa pun. Batara 
mulai khawatir. Apa dia marah? batinnya. Dia mendekati 
gadis itu dan menarik tangan gadis itu. 


Melati melihat ke arah Batara dengan alis mata yang 
bertautan. "Ngapain pegang-pegang?" tanyanya. "Ck, 
maaf." Batara mengucapkan dengan tulus. Terlihat dari nada 
suaranya yang merendah. 


Melati mengerjapkan matanya. Batara minta maaf? 
Seriusan? batin gadis itu meronta senang. Sedikit nakal 
nggak apa kan? batinnya lagi. 


"Lepasin!" ucap gadis itu dengan nada dingin. Dingin? Tentu 
saja itu hanya pura-pura. 


"Maaf," ucap Batara sekali lagi. Ya, gadis itu luluh. 
Pertahanannya tidak cukup kuat. "Iya deh iya. Tapi janji, kita 
fotonya tiga kali," ucap gadis itu dengan senyumnya. Batara 
menghela nafasnya dan "iya." 


"Yeii... Awas kalo bohong." Melati tersenyum girang dan 
alhasil dia menjadi pusat perhatian. 


"Ya udah ayo," ajak gadis itu. Mereka berjalan bersama. 
Mengelilingi kebun binatang itu. Kadang gadis itu membeli 
es krim karena saking panasnya. Setelah itu dia membeli 
gulali, permen lollipop, coklat dan banyak lagi. Batara? Dia 
tidak membeli apa pun. Hanya melihat gadis itu saja dia 
sudah kenyang. 


Yang bayar? Tentu saja Batara. Saat gadis itu mengeluarkan 
uangnya untuk membayar, Batara melarang. Dia merasa 
harga dirinya sebagai seorang pria jatuh. 


"Wah, minuman coklat," ucapnya girang saat melihat ada 
yang menjual minuman. 


"Lagi?" Batara heran, padahal perut perempuan itu kecil, 
ternyata muatannya banyak. 


"Hehehe, nggak kok. Aku nggak mau punya hutang banyak 
sama kamu." Melati berjalan meninggalkan Batara. Jual 
mahal, padahal pengen, batinnya. 


Melati berjalan melihat binatang-binatang di sana. Sesekali 
dia tertawa melihat kelakuan binatang yang lucu dan 
menggemaskan. 


"Nah," Batara menyodorkan minuman dingin ke wajah 
Melati. Gadis itu terkejut karena rasa dingin menempel di 
wajahnya. 


"Buat aku?" tanya gadis itu girang saat melihat minuman 
coklat yang dilihatnya tadi. 


"Nggak, buat komodo." 


"Hehehe, makasih kamu baik deh." Melati menerima 
minuman itu dan meminumnya. 


"Wah, buayanya imut," gadis itu girang saat melihat 
beberapa buaya yang tertidur di luar air. 


Imut? Buaya? Yang punya punggung bergerigi dan kasar itu? 
Dibilang imut? batin Batara berkecamuk. Gadis itu benar- 
benar aneh. 


"Handphonenya mana? Ayo kita foto," ucap gadis itu 
membalikkan badannya setelah puas memandangi buaya 
itu. 


"Sekarang? Di dekat buaya jelek itu?" tanya Batara. 
"Emang kamu mau?" 
"Nggak!" bantah Batara. 


"Ya udah. Kita ambil fotonya di sana aja. Di dekat singa," 
ajak Melati. 


"Di dekat gajah," ucap Batara. 

"Apaan sih, kok gajah? Singa titik." Melati kesal, dia 
mengingat saat Batara mengatainya kepala gajah. Batara 
mengulum senyum. 


"Oke singa," jawab Batara akhirnya. Kedua orang itu pergi 
mendekati kandang singa. 


"Mas, ambilin sebentar," ucap Batara pada laki-laki yang 
tidak sengaja lewat dari sana. 


"Oke." 
Batara dan Melati berdiri sama. 


"Satu, dua, tiga...cekrek..." Melati dengan gaya deretan 
giginya. Batara? Dia berdiri dengan sedikit senyum di 
bibirnya. 


"Mas, pacarnya dirangkul dong. Masa jauh-jauh an, kayak 
berantam aja," ucap laki-laki yang dimintai Batara untuk 
memoto tadi. 


Batara menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Pacar? 
Rasanya Melati ingin tertawa. Mana mungkin mas, batinnya. 


"Eh?" Melati terkejut saat Batara menarik Melati pada 
pelukannya. Cekrek.... 


Hasilnya, Melati melihat ke arah Batara dan Batara 
tersenyum ke arah kamera. 


"Ini mas." 
"Makasih ya mas," ucap Melati menerima handphonenya. 


"Hasilnya bagus. Kita beneran kayak pacaran," girangnya 
yang melihat hasil jepretan tadi. 


"Kamu mau pacaran?" tanya Batara. 


"Hah?" ucap gadis itu dengan jantung berdebar kencang. 


KKK 


Chapter 9- Dia kenapa 


Promise - EXO 
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"Kamu mau pacaran?" Ucap Batara melihat Melati dengan 
serius. 


"Hah," jawab gadis itu dengan jantung berdebar. 


"Lupain." Batara berjalan mendahului gadis itu, membuat 
gadis itu kesal setengah mati. Dia berlari kecil untuk 
mengerjai pria itu. 


"Bunda sama yang lain di mana ya?" tanya gadis itu yang 
sibuk melihat handphonenya. 


Batara berdecak kesal. "Ck, kalau jalan, jalan aja." Gadis itu 
mengerucutkan bibirnya kesal. "Bawel amat. Seingat aku 
kamu itu pendiam deh. Kok akhir-akhir ini kamu cerewet?" 
ucap gadis spontan. Batara seperti tertohok, gadis itu benar. 


"Hmm, kamu yang cerewet," jawab Batara berjalan 
meninggalkan gadis itu. "Kok ditinggalin, kamu suka banget 
ya ninggalin aku sendiri." 


"Batara!! Tungguin," gadis itu berlari mengejar Batara. Pria 
itu memandang lurus ke depan. 


"Kamu masih kecil, jangan panggil nama," jelas Batara 
berhenti dan menoleh ke Melati. Melati bingung 
mengerutkan keningnya. 


"Emangnya kenapa? Kamu mau aku panggil om?" 


Batara pusing menghadapi gadis itu. "Yang penting jangan 
panggil nama, nggak sopan," jelasnya bersedekap. 


Gadis itu tersenyum dan mengangguk-anggukan kepalanya, 
"aku tahu, kamu pasti mau aku panggil sayang kan?" 
tanyanya dengan senyum di bibirnya. 


Batara? Dia malu, bukan itu maksudnya. Dia hanya ingin 
gadis itu sedikit sopan padanya. Salah paham lagi, batin 
Batara. 


"Kamu gila," ucap Batara. 


"Loh kok aku? Kamu kan yang nggak suka dipanggil nama 
langsung. Terus aku harus panggil kakak? Masa samaan 
sama Febby, uppsss..." gadis itu segera menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya. Gadis itu malu, padahal tadi 
malam sudah jelas-jelas bahwa Batara tidak menyukainya. 
Ditambah Batara pernah punya hubungan dengan 
perempuan lain. 

Sadar dong Mel, batin gadis itu. 


"Maaf," ucap gadis itu menunduk. 
"Buat apa?" tanya Batara. 


"Ng, nggak kok. Ya udah aku mau nyusul Febby aja. Buat 
foto yang tadi makasih banyak," ucap gadis itu berjalan dan 
meninggalkan Batara di sana. Dia bingung sekaligus merasa 
bersalah pada Melati. 


"Halo Febby, kamu di mana?" 
"Lagi di rumah makan sama yang lain, kenapa?" 


"Di rumah makan yang mana? Biar aku ke sana." 


Batara melihat gadis itu sibuk bertelepon. Sama siapa? 
batinnya. Dia mendekati gadis itu. 


"Oh, ya udah. Aku ke situ bentar lagi," gadis itu menutup 
teleponnya. 


"Siapa?" tanya Batara. 
"Febby." 
"Oh." 


Melati kesal setengah mati, dia sangat heran terhadap pria 
di sampingnya ini. Padahal yang dia lihat Batara terkenal 
dengan sifat ramahnya sama orang lain. Kadang gadis itu 
berpikir, kenapa Batara aneh dan menjadi pendiam saat 
berhadapan dengannya. Apa aku punya salah? batin gadis 
itu. Dia membuang nafasnya berat. 


"Soal tadi malam, kamu lupain aja. Aku cuman bercanda 
suka sama kamu," jelas Melati yang berhasil membuat pria 
itu diam. 


"Oh ya, foto kita yang tadi akan aku abadikan di Instagram. 
Kalau kamu nggak mau, bilang aja. Aku takut kamu risih 
atau aku takut pacar kamu nanti cemburu," jelas Melati 
dengan suara rendah. Batara tetap diam dan membiarkan 
gadis itu berbicara. 


Ini pertama kalinya gadis itu berbicara sepanjang itu pada 
pria itu. Sejak mereka kenal, gadis itu takut untuk sekedar 
bicara atau senyum. Dia tidak ingin pria di sampingnya risih 
atau sejenisnya. Tapi, saat pertemuan pertama mereka sejak 
dua tahun ini kemarin di rumah neneknya. Dia memiliki 
keberanian. Tidak salah untuk mencoba, itu katanya. 
Ditambah lagi Batara yang mengikutinya di Instagram tadi 
malam. 


"Kamu tenang aja, jangan khawatir kalau aku suka beneran 
sama kamu. Aku juga punya pacar kok," ucap Melati. Tentu 
saja dia bohong. Dia hanya tidak mau gadis itu seperti 
mengemis cinta pada Batara. Meski dalam hati dia ingin 
sekali menjadi pacar pria itu. 


Melati berbalik dan berjalan meninggalkan Batara. Tapi 
sebelumnya, Batara mencegah gadis itu. Dia menahan 
pergelangan tangan Melati. Melati bingung dengan jantung 
berdebar. Dia jarang melakukan kontak fisik dengan pria itu. 


"Kamu memang polos," ucap Batara. 
"Hah?" 


"Selain polos kamu juga ambigu. Ditambah kamu masih 
kecil," jelas Batara yang masih menggenggam tangan 
mungil itu. Melati mengerucutkan bibirnya dan 
mengerutkan keningnya. 


"Aku bukan anak kecil lagi Batara. Aku udah kelas tiga 
SMA," ucap Melati dengan penuh penekanan. 


"Iya, tapi pikiran kamu masih kecil," jelas Batara. 


"Terserah deh. Bisa lepasin tangan aku nggak? Nanti aku 
nggak mau suka lagi sama kamu," jelas Melati membuat pria 
itu tertawa. 


"Kok ketawa sih? Ada yang lucu?" Batara sering tertawa dan 
bercanda bersama kawannya. Tapi dia merasa ada yang 
lebih lucu, yaitu Melati. 


"Yakin?" 


"Yakinlah. Keputusan aku udah bulat," jelas Melati. Batara 
dia merasa sedikit kesal, saat gadis itu mengatakan hal 


tersebut. Batara berjalan meninggalkan gadis itu. Gadis itu 
bingung. 


"Batara!!!" 


"Jangan panggil nama, kamu nggak sopan!" ucapnya ketus 
dan pergi. 


Gadis itu merasa sangat sedih, saat pria itu marah dan 
membentaknya. Dia kesal. Dia kenapa sih?" batinnya. 


Melati dan Batara sudah sampai di restoran yang dimaksud 
oleh Febby tadi. 


"Minta headset kak," kata Febby pada Batara. Batara tidak 
menjawab dia mengambil headset dari tas kecilnya. Lalu 
memberikan tanpa ada kata-kata. Febby dan mamanya Lena 
bingung. 


"Kak, kak Batara kenapa?" tanya gadis itu pada Melati 
dengan setengah berbisik. Melati menghardik kan bahunya. 
Dia juga sama, dia diam. 


Mereka heran dan menjadi diam saat Batara dan Melati 
datang. Ya, mereka tahu bahwa kedua orang itu sedang ada 
masalah. 


"Ya udah dimakan yuk. Keburu dingin," ucap Winata 
mencairkan suasana. 


Batara bahkan tidak menyentuh makanannya sama sekali. 
Dia sibuk dengan ponselnya. Melati melirik ke Batara. 
"Febby, minta nomor WhatsApp nya Batara," ucapnya 
berbisik. Febby tersenyum dan mengirim nomor itu. 


Dengan penuh keberanian dia mengirim pesan pada pria 
itu. Entah dari mana keberaniannya. 


Maaf soal yang tadi. Aku nggak bermaksud untuk 
nggak sopan. Aku bingung manggil kamu itu apa. Aku 
nggak akan manggil nama kamu lagi. Iya, aku masih 
kecil. Aku nggak sopan. Maaf ya, nanti aku kasih 
coklat deh. Janji. Kalau aku panggil Aa? Mau nggak? 
Atau kak? Atau apa? Kamu maunya apa? :) 


Melati 


Lalu dia mengirim pesan itu. Jantungnya berpacu dengan 
cepat. Ya udah lah, kalau dia nggak balas juga nggak papa, 
batin gadis itu. Dia melanjutkan makanannya. Batara 
menerima pesan itu. Dia membaca dan mengulum 
senyumnya. Seketika kesal di hatinya hilang. Dia melirik 
gadis itu yang sedang sibuk dengan makanannya. 


Melati melihat handphonenya. Cuman di read doang, dia 
emang jahat, batinnya. Dia melanjutkan makanannya. 
Handphonenya bergetar. Dan dia melihat. 


Aku maafin. Tapi ada syarat. Aku nggak mau coklat. 
Aku nggak suka yang manis-manis. 


Melati lega dan senang melihat pesan dari Batara. 
Syaratnya apa? Jangan yang aneh-aneh. 


kakak 


Chapter 10 - Syarat Konyol 


Stay With Me - Sully feat Chanyeol 
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Syaratnya apa? Jangan aneh-aneh. 


Melati masih sibuk dengan handphonenya. Dia benar-benar 
tidak sabar untuk melihat balasan dari Batara. 
Handphonenya bergetar dan, 


Syaratnya gampang. 


Melati merasa dongkol dengan sikap Batara. Susah amat 
bilang syaratnya, ck , batin gadis itu. Beberapa menit 
kemudian, handphonenya bergetar. Melati langsung cepat 
membuka pesan itu. Melati pikir itu dari Batara, ternyata 
bukan. 


Hai Mel, kabar baik? Aku kangen sama kamu. Lagi di 
mana? 


Ya, dia adalah Jonathan mantan Melati. Apa aku sudah 
pernah mengatakannya? Tentu saja iya. Jonathan mengajak 
gadis itu untuk memiliki hubungan serius kembali. Tapi dia 
tidak mau. Dia benar-benar bingung dengan Jonathan. 
Sebenarnya apa sih mau dia? Dulu bilangnya mau fokus 
belajar, batin Melati dengan dahi berkerut. Dan semua itu 
tidak luput dari pandangan Batara. Batara penasaran apa 
yang membuat gadis itu berubah ekspresi seperti itu. 


Baik kok. Aku lagi di Surabaya di rumah nenek. 


Belum ada beberapa menit, Jonathan sudah membalas 
pesannya. 


Wah sama dong. Aku juga lagi di Surabaya. Oh ya, 
kamu udah terima kiriman dari aku kan? 


Melati kesal setengah mati melihat tingkah Jonathan, dia 
benar-benar muak dengan pria itu. Apa sih maunya dia? 
batin gadis itu. Semenit kemudian, handphonenya bergetar 
kembali. Dia malas untuk membuka. Palingan itu dari 
Jonathan, batinnya. 


"Kak, chat nya di balas. Ribut banget dari tadi. Bergetar 
Mulu," ucap Febby menyenggol lengan Melati dengan 
setengah berbisik. Melati kebanyakan melamun. Dia 
akhirnya men cek handphonenya. 


Panggil Ai aja! 


Ingat 'Ai' bukan 'Aa.' 


Mata Melati sukses melebar. Ai? Bukankah itu panggilan 
untuk pasangan? Haha, Selamat Melati. Lampu hijau 
sepertinya. Senyum terbit di bibir manisnya. 


Beneran nih, aku panggil kamu ai? Nggak salah kan? 
Seriusan kan? 


Astaga, hal itu membuat Melati senang ketulungan. Dia 
tidak bisa menahan senyum di bibirnya. 


"Kakak kenapa sih? Tadi diem aja. Sekarang? Oh aku tahu 
nih. Kalian jadian ya sama Kak Batara?" ucap Febby berbisik 
dan sukses membuat gadis itu merona. 


"Jadian? Apaan sih?" jawabnya memegang pipinya yang 
tiba-tiba panas. 


"Cieee.. jadian ya sama kak Batara?" tanya Febby lagi yang 
membuat gadis itu semakin malu. 


"Nggak kok. Kamu itu aneh deh," jawabnya mengalihkan 
pembicaraan dan pandangannya. 


"Kak, temani aku ke toilet yuk?" ajak Febby yang sudah 
tidak tahan sedari tadi. 


"Sekarang?" 
"Iya lah kak. Yuk!" 


"Ehm, mah aku sama kak Melati ke toilet dulu," ucap Febby 
berdiri. Kedua gadis itu menuju toilet. 


Handphone gadis itu bergetar kembali, dengan cepat dia 
membukanya. 


Iya 


Singkat banget deh. Dasar. Tapi, ya Tuhan ini beneran 
Batara kan? batinnya meronta-ronta. Dia sangat senang 
sekali. 


"Kak, aku seriusan nanya loh kak. Kakak kenapa sih? Tadi 
lagi berantem ya sama kak Batara. Sekarang? Senyum- 
senyum nggak jelas," ucap Febby panjang kali lebar karena 
melihat Melati yang sedang senyum-senyum sedari tadi. 


"Hah? Nggak kok. Cuman itu, itu.." 


"Kalian berdua cepat!! Yang lain udah pada keluar," Batara 
memanggil kedua gadis itu. 


Jantung Melati berdebar dua kali lebih cepat, saat dia 
mengingat mulai sekarang dia akan memanggil pria itu 
dengan panggilan baru. 


"Iya iya kak." 


Kedua gadis itu menghampiri Batara. Mereka bertiga keluar 
dari restoran. Mereka melanjutkan perjalanan mengelilingi 
kebun binatang itu. Febby merasa dirinya sedang 
mengganggu kedua orang itu. 


"Aku duluan ya kak, aku mau nyusul kak Melisa, bye." Gadis 
itu berlari dan meninggalkan kedua orang itu. 


Terjadilah kebisuan yang melanda mereka berdua. Tiba-tiba 
saja keduanya merasa aneh saat ingin memulai 
pembicaraan. 


"Batara! Eh A, Ai?" panggil Melati dengan malu-malu. Sudah 
bisa dipastikan pipi gadis itu merona 


Batara melihat ke arah Melati. Dia tidak menyangka bahwa 
gadis itu mengikuti syaratnya. Padahal dia hanya bercanda. 
Tapi gadis itu menganggap serius. Batara? Dia malah tidak 
masalah jika dipanggil seperti itu. 


"Beneran nih aku panggil kamu Ai?" tanya Melati sekali lagi. 
"Ya, terserahmu. Kalo kamu mau," jawab pria itu enteng. 


"Nggak masalah kan? Kamu tau kan artinya Ai itu apa?" 
tanya gadis itu lagi. Dia benar-benar penasaran. 


"Tahu. Aku nggak bodoh," jawab nya singkat. 
"Oke, aku panggil kamu Ai," ucap Melati dengan senangnya. 


"Melati!!!!" panggil seseorang. Melati dan Batara melihat ke 
arah orang yang memanggilnya. Pria itu berlari ke arah 
Melati. 


"Jo, Jonathan? Kamu ngapain di sini?" tanya Melati gagap. 
Gadis itu tidak habis pikir, bagaimana mungkin dia bisa 
bertemu dengan orang yang sedang dihindarinya. 


"Akhirnya kita ketemu," ucap pria itu dengan senyuman. 
Jonathan Fernando adalah nama lengkapnya. Dia lumayan 
tampan, pintar fisika dan juara di kelasnya. Di sekolahnya, 
Jonathan cukup terkenal di kalangan perempuan. 


"Siapa?" tanya Batara pada Melati. Jonathan? Dia tentu saja 
tidak suka melihat pria yang bertanya pada gadis yang 
masih disukainya. 


"Oh, dia teman aku di sekolah," jawabnya tersenyum. 
"Oh," jawab pria itu singkat. 


"Kamu sama siapa ke sini?" tanya Jonathan dengan senyum 
di bibirnya. 


"Aku sama dia," jawab Melati sambil menunjuk Batara yang 
sedari tadi melihat ke arah handphonenya. Ya, dia sedang 
menerima pesan dari Malik. 


"Dia? Dia siapa kamu? Pacar baru kamu?" tanya Jonathan 
dengan nada tidak suka. Tentu saja membuat Melati 
semakin dongkol dengan sikap Jonathan. 


Mendengar itu Batara sedikit risih. Matanya menyipit 
menatap pria yang bernama Jonathan itu. 


"Nggak nyangka banget ya Mel. Ternyata kamu itu sama 
kayak perempuan lain. Baru aja putus eh udah ada yang 
baru," sindir Jonathan dengan nada sinis. 


Mendengar itu Melati ingin menangis. Jonathan salah 
menilainya. 


"Kamu kenapa sih? Aku nggak punya urusan ya sama 
kamu!" ucap gadis itu dengan mata berkaca-kaca. Batara 
melihat semuanya. Untuk pertama kalinya dia melihat gadis 
itu ingin menangis. 


"Apa? Mau ngelak?? Iya?" balas Jonathan mendekati Melati. 


Batara menarik tangan gadis itu. Dia menarik gadis itu ke 
belakangnya. 


"Kenalin, Batara," ucap Batara kepada Jonathan dengan 
tatapan datar. 


"Gue nggak punya urusan sama Lo!" ucap Jonathan dengan 
tangan yang menunjuk-nunjuk wajah Batara. 


"Punya urusan. Karena kamu buat dia nangis," jelas Batara 
santai. 


"Oh iya, kamu kan pacar barunya. Gimana rasanya pacaran 
sama cewek kayak dia?" tanya Jonathan dengan nada 
semakin menjadi-jadi. 


"Kelas berapa? Bicaramu nggak sopan," jawab Batara masih 
dengan santai. 


"Ai, udah. Ayo kita pergi aja," ucap Melati menarik lengan 
Batara. Tapi Batara melepaskan tangan itu. 


"Masalahnya sama Lo apa kalo gue jalan sama Melati? Lo 
cemburu?" tanya Batara akhirnya. Dia sedikit jengkel 
dengan pria di depannya ini. 


"Gue nggak pernah cemburu ya sama cewek kayak dia!!" 


"Terus?" tanya Batara santai. 


Dan itu membuat mulut Jonathan bungkam. Dia baru sadar 
kalau dia memang cemburu. 


"Ayo Ai!" Melati menarik lengan Batara. Mereka menjauh 
dari Jonathan yang menatapnya dengan tatapan sinis. 


Batara dan Melati duduk di sebuah kursi. Gadis itu sedari 
tadi diam. Batara menyadarinya . Batara menghela nafasnya 
dan mencoba bertanya pada gadis itu. 


"Mantan kamu?" tanya Batara. 
"Hah? I, iya," jawabnya menunduk. 


"Selain kasar dia jelek," jawab Batara meminum 
minumannya. Melati tertawa dengan keras sekali 
mendengar penuturan pria itu. Pria itu menatapnya 
meminta penjelasan. 


"Kamu itu lucu deh, masa dia jelek. Dia itu ganteng tapi ya 
itu. Dia agak kasar," jelas gadis itu 


"Sama aja," jawab Batara memandang ke depan. Dia baru 
tahu, gadis itu punya mantan. 


"Kenapa putus?" tanya Batara lagi. 


Melati diam dan, " katanya dia mah fokus belajar, gara-gara 
mau ujian kelas tiga," jelas gadis itu menunduk. Dia tidak 
suka pada hari di mana dia diputuskan pria itu. 


"Alasan klasik." Batara melirik ke arah gadis itu yang sudah 
menitikkan air matanya. 


"Cengeng," ucap Batara berdiri. Dia membuka sweater yang 
dipakainya dan memberikan pada Melati. 


"Nggak ada tisu, nanti orang lain bilang kalo aku yang buat 
kamu nangis," ucapnya melirik gadis itu. 


"Harumnya kamu. Boleh di pakai nggak?" tanya gadis itu 
tersenyum melihat sweater di tangannya. Batara 
mengangguk. Segera gadis itu memakainya. Dia seperti 
memakai dress. 


Batara bingung pada gadis di depannya. Udah nggak nangis 
lagi? Setelah pake tuh baju? batinnya. Dia benar-benar gila. 


"Yah kebesaran, tapi nggak papa deh. Fotoin aku dong." 
ucap nya memberikan handphonenya pada Batara. Batara 
menyipitkan matanya. 


"Selain jelek kamu juga pendek," ucap Batara tanpa 
menerima handphone Melati. Dia pergi dari hadapan gadis 
itu. 


Gadis itu mengejar Batara. 


KKK 


Saya tahu kalian bisa menghargai karya orang lain. 
Salam hangat. 


Chapter 11 - Kembali ke Bandung 


Kimmi Dattara - Happy Birthday 


KKK 


Melati tertidur pulas di mobil saat pulang. Gadis itu benar- 
benar membuat Batara kewalahan dengan sikapnya yang 
berubah-ubah. Satu harian bersama gadis itu membuat pria 
itu mengerti banyak hal. Dia semakin mengetahui sifat 
gadis itu. Yang punya mood yang berubah-ubah. 


"Mantu mama cantik banget deh kalo lagi tidur, " ucap Lena 
mamanya Batara. Ini yang sudah kali ketiga mamanya 
mengatakan hal itu. Membuat Batara jengah. 


"Kak Mel sama Kak Batara serasi ya ma. Udah cocok nih," 
tambah Febby. 


"Bisa diam nggak Bii?" ucap Batara akhirnya. 
"Apaan sih Kak?" jawabnya mendengus kesal. 


"Gimana rasanya berduaan sama Melati satu harian?" tanya 
Lena penasaran. 


"Biasa aja," jawabnya singkat sambil memperbaiki kepala 
Melati yang semakin melorot ke belakang punggungnya. 


"Masa sih? Tadi mama lihat kayaknya kalian berantem deh," 
ucap Lena penasaran apa yang terjadi dengan mereka 
berdua saat di restoran. Hal itu membuat Batara terdiam. 


"Perhatian banget kayaknya," timpal Winata dari depan 
sambil tersenyum melihat kedekatan Batara dan Melati dari 
kaca spion. 


"Apaan sih Pah," jawabnya jengkel. Semua orang seperti 
sedang mengejeknya. 


"Nggak, Melati baik loh Batara. Awas kalo kamu buat dia 
nangis," ancam Winata yang berhasil membuat pria itu 
terdiam. 


"Jawab mama dong Batara, tadi kalian berantem?" tanya 
Lena sekali lagi. 


Batara menghela nafasnya berat. "Iya," jawabnya akhirnya. 
Yang membuat mata Febby melotot lebar. 


"Pantesan mantu Mama tadi uring-uringan. Kamu apain 
mantu Mama?" tanya Lena marah pada Batara. 


"Nggak diapa-apain kok Mah. Mama tenang aja," jawab 
Batara. Membuat Lena tersenyum kembali. 


"Tapi Kak Mel bilang, kalian nggak berantem," ucap Febby. 
Batara diam. Dia nggak terlalu suka besarin masalah, batin 
Batara. 


Perjalanan mereka cukup lama. Mereka sampai di rumah 
Batara pukul tujuh malam. "Batara, kamu jangan ganggu 
mantu Mama. Kalo bisa kamu angkat dia ke kamarnya 
Febby," ucap Lena sebelum turun. 


Batara menghela nafasnya berat. "Iya Mah," jawabnya. 
Dengan pelan dia mengangkat tubuh gadis itu. Dia berjalan 
menuju kamar Febby. Dia meletakkan gadis itu di ranjang 
dengan hati-hati. Dia takut gadis itu bangun dan cerewet 
lagi. 


Dia memandang Melati dengan saksama. Lalu, dia 
menyelimutinya. 


Cekrek.... 


Bunyi suara kamera dari depan pintu. Batara melihat, dia 
ingin berteriak pada adiknya yang nakal itu. Tapi dia takut 
Melati akan bangun. Febby terkikik dan pergi dari sana. 


"Kak, pinjam laptop," ucap Sandy yang datang dari luar. 
"Itu di laci." 

"Nanti mabar?" tanya Sandy. 

"Lagi malas, capek." 


"Oh," Sandy keluar dari kamar membawa laptop yang 
dimaksud. 


Batara memutuskan untuk keluar dari kamar itu. Tapi 
handphone Melati bergetar. Membuat Batara mengurungkan 
niatnya. Dia melihat handphone gadis itu yang dia letakkan 
di atas meja di samping ranjang itu. 


Jonathan Calling....... 


Batara mengerutkan keningnya. Pria yang tadi? batinnya. 
Ada rasa kesal saat mengingat kejadian tadi siang . Dia 
melirik gadis itu. Dan memutuskan untuk mengangkat 
telepon itu. 


Tutt...Tutt... 
Batara mendengus kesal. 
Kok nggak diangkat? 


Batara kesal dengan sikap Jonathan. Bukannya dia yang 
minta putus dari Melati? Semua orang akan bertanya seperti 
itu saat melihat sikap Jonathan. 


Ngapain kamu chat aku? 


Batara membalas dengan gaya bahasa Melati. Dia 
mengetuk-ngetuk meja sambil menunggu jawaban dari pria 
yang bernama Jonathan itu. 


Kok kasar banget sih? 
Kamu lagi sama pacar baru kamu itu ya? 


Senyum samping Batara muncul. Ada ide nakal yang keluar 
dari otaknya. 


Kalo iya kenapa? 
Kamu ada masalah? 


Beberapa menit Batara menunggu balasan, sampai 
sekarang belum ada. Mungkin dia udah jengkel, batin 
Batara. Batara akhirnya keluar dari kamar itu. 


"Melati udah tidur?" tanya Rohma Eyangnya Batara. 
"Iya Eyang." 


"Gimana satu harian sama dia? Enak nggak?" tanya Rohma 
penasaran. Batara memijit pangkal hidungnya. 


"Nggak Mama, ngga Eyang selalu nanyain gitu," jawab 
Batara akhirnya. 


"Sini duduk dulu. Eyang mau bilang sesuatu ke kamu," ajak 
Rohma menarik lengan Batara untuk duduk ke sofa. 


"Eyang mau ngomong apa?" tanya Batara. 


"Batara, nenek tahu kamu. Kamu tahu kan kalau jodoh dan 
takdir itu di tangan Tuhan? Tapi apa salahnya kalau kamu 


satu pendapat dengan Eyang, Mama dan Papa kamu." 
Rohma mengatakannya dengan penuh kelembutan. Dia 
tahu cucunya yang satu ini sangat suka jika orang lain 
bersikap lembut kepadanya. 


Batara dari dulu sudah paham apa yang dikatakan 
Eyangnya. Tapi dia merasa belum siap untuk 
melaksanakannya. 


"Batara akan coba Eyang," ucapnya dengan senyuman. 


Rohma tersenyum mendengar jawaban cucunya itu. "Ya 
sudah. Kamu tidur aja. Ini udah malam." Batara 
mengangguk dan pergi ke kamarnya setelah mendapat 
ciuman di kening dari Eyangnya. 


kakak 


Drrrtttt... Drrrttt... 


Bunyi alarm dari handphone gadis yang sedang tertidur 
pulas di ranjang. Gadis itu sedikit terganggu dan membuka 
perlahan matanya. Dua terduduk dan mengucek-ucek 
matanya. Dia meraih Handphone yang ada di meja dekat 
ranjang itu. 


"Masih jam lima, tidur lagi ahh." Melati, gadis itu ingin 
menidurkan kepalanya ke bantal. Tapi, 


"Loh ini kan bukan di rumah nenek? Mampus aku ketiduran 
tadi sore sampai sekarang," ucapnya menepuk jidatnya. Dia 
baru sadar, jika dia tidur di rumah Eyangnya Batara. 


"Febby! Bangun dong. Feb!" panggilnya pada anak gadis 
yang tertidur pulas di sampingnya. 


"Hmm, apa sih kak? Ini masih pagi banget." Febby 
melenggak-lenggok di atas ranjangnya. 


"Yang ngangkat kakak dari mobil siapa?" tanya Melati pada 
Febby dengan penasaran. 


"Kakak Batara," jawabnya dengan suara kecil serak. 


Mata Melati sukses melotot. Dia memegang wajahnya yang 
tiba-tiba panas. Dia menggigit kukunya. 


"What? Batara?" ucapnya tidak percaya. 


"Iya loh kak. Udah ah, Febby mau tidur lagi." Febby menarik 
selimut yang sudah sampai ke kakinya sejak tadi malam. 


Melati benar-benar tidak percaya jika Batara 
mengangkatnya dari mobil. Gadis itu senyum-senyum. 


"Padahal masih pagi banget, hati udah bahagia aja," 
ucapnya. Gadis itu juga baru sadar jika semalaman dia 
memakai sweater milik pria itu. 


"Berarti semalaman aku tidur sama harumnya dia. Aaa..." 
Gadis itu semakin menjadi-jadi. Dia benar-benar senang 
sekali. Dia berguling-guling di atas ranjang. 


Drrrttt... Drrrttt... 


Gadis itu terdiam karena alarm. Gadis itu meraih 
handphonnya lalu menghentikan alarm itu. Dia men cek 
pesan-pesan yang masuk. Sejak semalam dia tidak memakai 
handphone itu. 


3 panggilan tak terjawab 
Jonathan 


Gadis itu mengerutkan keningnya. 


"Ngapain dia?" Melati benar-benar bingung dengan sikap 
Jonathan. 


"Loh perasaan tadi malam aku nggak balas chat nya dia. 
Tapi kok..." Mata gadis itu sukses melebar. 


"Jangan-jangan, masa Batara?" tanyanya sendiri. 


"Tau ahh, haus." Melati keluar dari kamar menuju dapur. Dia 
sudah terbiasa jika bangun harus meminum air putih. 


Sesampai di dapur, dia minum sambil men cek notifikasi 
yang masuk pada benda pipihnya itu. 


"Sedang apa?" tanya seorang pria dari balik pintu. 
"Uhukk... Uhukk," gadis itu terkejut dan terbatuk. 


"Kamu selalu ngagetin," ucap gadis itu yang meletakkan 
tangannya di dadanya. 


"Kamu belum jawab," ucap Batara yang bersandar pada 
pintu masuk. 


"Aku haus, mau minum." Pria itu hanya mengangguk- 
anggukan kepalanya lalu berjalan melewati gadis itu. Dia 
mengambil minuman dari lemari pendingin. 


"Oh ya, tadi malam apa benar kamu yang ngangkat aku dari 
mobil?" tanya Melati penasaran. 


"lya, jawab pria itu 


"Mm, makasih." Pria itu mengangguk lagi. Ck, Batara nggak 
seru deh. Masa nggak wow gitu. Soalnya kan pas dia 
ngangkat aku kayak di film-film gitu, batin gadis itu 
mengerucutkan bibirnya. 


"Kenapa?" tanya Batara. 
"Hah? Nggak kok. Lalu soal chat sama Jonathan..." 


"Aku yang balas. Masih terlalu pagi. Tidur aja lagi," ucap 
pria itu yang berlalu dari sana. 


Gadis itu senang tidak kentara. Dia bahagia hanya karena 
Batara menyentuh handphonenya. 


aaa 


Tidak terasa sudah dua minggu mereka di Surabaya. 
Saatnya pulang ke Bandung. Kembali ke rutinitas semula. 
Melati gadis itu sangat sedih. Tentu saja karena dia akan 
berpisah lagi dengan Batara pria yang disukainya. 


"Ayo dek, kita ke rumah Eyang Rohma dulu katanya," ucap 
Melisa yang muncul dari pintu. 


"Iya kak." 
Mereka sudah siap-siap. 


"Nek, Melisa pulang dulu ya. Nenek jaga kesehatan. Tahun 
depan mudah-mudahan kami bisa datang lagi," ucap Melisa 
memeluk neneknya. Neneknya sangat sedih saat 
kepulangan cucu-cucu nya. Rumah akan sepi lagi . 


"Melati juga ya nek," ucap Melati yang memeluk neneknya 
bergantian. 


"Kalian sekolah yang baik. Jangan nakal. Malik juga ya, 
jangan nakal kamu," ucap Ira pada cucu-cucunya. 


"ya nek, Malik baik kok," ucap Malik tersenyum lalu 
memeluk neneknya. 


"Ya sudah. Kami berangkat ya Bu," ucap Darwin. Mereka pun 
masuk mobil. 


Di dalam mobil, Melati uring-uringan. Dia benar-benar tidak 
rela pisah dari Batara. 


"Turun dulu yuk, kita pamitan sama Eyang dulu," jelas Yanti 
Bundanya ketiga anak itu. Mereka mengangguk dan turun. 


"Ya ampun jeng. Harus pulang sekarang ya?" ucap Lena saat 
melihat keluarga Darwin datang dengan baju rapi. 


"Iya, dua hari lagi anak-anak sudah sekolah," jawab Yanti. 


"Kak Mel mau pulang?" tanya Febby. Melati mengangguk 
tersenyum. 


"Ke sini bentar yuk Kak," ajak Febby pada Melati. Mereka 
berada di kamar bersama Febby. 


"Nih, aku kasih hadiah sama kakak." Febby memberikan 
sebuah kotak biru sedang. 


"Buat aku? Makasih ya," jawab Melati menerima bingkisan 
itu 


"Iya, bukanya di mobil aja. Oke?" ucap Febby tersenyum. 
"Siap." 
"Ehmm." Batara datang dan mengetuk pintu 


"Kak, aku keluar dulu ya. Kayaknya Kak Batara mau 
ngomong," ucap Febby yang cekikikan lalu keluar dari sana. 


"Hai," ucap Melati. 


"Mau pulang?" tanya Batara pada gadis yang sedang berdiri 
itu. Batara berjalan mendekatinya. "I, iya," balas gadis itu 
tersenyum. 


"Oh iya, ini sweater yang kemarin. Makasih udah minjamin," 
ucap Melati sambil mengeluarkan sweater dari ranselnya. 


"Nah," ucapnya. Batara sejenak melihat sweater yang sudah 
dilipat rapi dan sepertinya sangat harum. Batara meraih 
sweater itu. 


"Ya udah, aku pulang ya Ai. Makasih banyak udah buat aku 
ketawa selama di sini," ucap Melati pada Batara. Batara 
terdiam, dia merasa seperti senang saat gadis itu 
mengatakan nya. 


"ya. Nggak mau peluk?" tanya Batara yang sukses 
membuat gadis itu mengedipkan matanya beberapa kali. 


"Seriusan? Aku bisa peluk kamu?" tanya Melati antusias. 
Batara mengangguk . "Cepat! Keburu berubah pikiran," 
jawab Batara. Gadis itu lari kepelukan Batara. 


"Ya Tuhan, harumnya kamu. Mimpi apa ya aku tadi malam," 
ucap melati di pelukan Batara. Dia memeluknya sangat erat. 
Batara tersenyum tipis. Dia membiarkan gadis itu 
memeluknya. 


"Ehmm, mesraannya udah dong sayang. Yang lain udah 
nunggu," ucap Lena dari pintu. Dengan cepat Melati 
melepaskan pelukannya. 


"Eh Tante," ucap Melati menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


Setelah permisi, mereka semua masuk ke dalam mobil. 
Febby tidak henti-hentinya melambaikan tangan. Batara 


merasa sedikit aneh saat gadis itu pulang . 


Beberapa menit kemudian, mereka pun masuk ke dalam 
rumah. 


Ai, aku kangen. :) 


Batara tersenyum membaca pesan dari gadis itu. Bukannya 
baru berangkat? batin pria itu. 


KKK 


Aku tahu kalian bisa menghargai karya orang lain. 
Salam hangat, EphraimCasey 


Chapter 12 - Keputusan 


Supermarket - Ed Sheeran 


KKK 


Pagi ini seluruh sekolah di Bandung, sudah mulai masuk. 
Termasuk Melati, gadis itu sudah di sekolah sejak lima menit 
yang lalu. Tapi ada yang berbeda dengan dirinya hari ini. 
Dia seperti malas untuk melakukan apa pun. 


"Hai sayang. Gimana di Surabaya? Seru nggak?" tanya Nissa 
yang berlari dari luar kelas menuju kursi Melati. 


Melati tersenyum menanggapi, " seru kok," jawabnya . "Lo 
kenapa Mel? Kayaknya lo beda deh," ucap Riska . 


"Hah? Nggak papa kok. Cuman lagi malas aja. " Melati 
memang lagi sedih. Dia malas melakukan apa pun saat ini. 


"Ya udah, Bu Intan udah masuk." Bu Intan wali kelas mereka 
yang masuk pertama saat pelajaran baru. 


"Oke anak-anak, berhubung karena kita masih baru masuk. 
Hari ini kita hanya pemilihan Perangkat kelas yang baru," 
jelas Bu Intan. 


"Harus ya Bu?" ucap salah satu siswa di kelas itu. 


Sedari tadi, gadis itu tidak mendengar apa yang dikatakan 
guru di depan. Dia masih terbayang kejadian tadi malam. 
Gadis itu menghela nafasnya berat. Kenapa sih harus aku? 
ucapnya melipat tangannya di atas meja. 


Flash back on 


Melati tidak sabar membuka hadiah yang diberikan oleh 
Febby. Setelah mobil mereka berangkat, dia sibuk dengan 
handphonnya. Dia baru mendapat balasan dari Batara. 


Jangan aneh-aneh. 
Baru beberapa menit yang lalu kamu berangkat 
Fokus aja, nanti kamu pusing. 


Ya, pesan dari Batara berhasil membuatnya senyum- 
senyum. Dia perlahan membuka hadiah dari Febby. 


"Isinya apa ya?" ucapnya pelan. 


"Hah? Ternyata ini. Ya ampun malu banget," Melati senyum- 
senyum melihat hadiah itu. Bagaimana tidak? Hadiahnya 
adalah foto Batara dan Melati. Saat Melati tidur di pundak 
Batara, dan Batara menatapnya dengan tatapan cinta. Lalu, 
foto Batara mengangkat Melati dari mobil. Dan terakhir foto 
Batara menyelimuti nya. 


"Ya ampun Ai, kamu sweet banget deh," ucapnya 
memandangi foto itu dengan cinta dan memuja. Lalu ada 
kertas kecil di sana. Dia membuka, ternyata surat sari Febby. 


Kakak mau pulang ya? Yah, aku nggak punya kawan 
lagi dong. 

Tapi nggak papa deh. Oh ya Kak, hadiah ini kakak 
pajang aja di kamar. Terus kalau kakak mau tidur 
lihat aja dulu fotonya. Aku jamin deh, nanti kakak 
mimpi indah. Ughh.. Kakak ipar aku cantik deh. 

Awas kalau kakak punya pacar lain. Nanti aku bakal 
marah. Kakak harus jadi sama kak Batara. Aku jamin 
itu. Udah ya kak. Ingat! Kakak harus jadi kakak ipar 
aku. Titik nggak pake koma. 


Salam cinta, Febby yang cantik ;* 


Melati menghangat membacanya. Febby, kamu ada-ada aja 
deh. Mana mungkin lah Batara jadi suami aku. Astaga, aku 
halu. Kayaknya berdoa sama Tuhan bisa deh ya. Aku udah 
berdoa selama beberapa tahun terakhir ini, batin gadis itu 
tersenyum tapi sedikit miris saat tahu jika Batara tidak 
merasakan hal yang sama kepadanya. 


KKK 


"Besok kalian udah sekolah?" tanya Darwin pada Melati 
putrinya yang sedang sibuk dengan smartphone nya itu. 
Melati melihat sebentar dan mengangguk. 


"Melisa, kamu panggil Malik dulu. Ada yang mau Ayah 
omongin," ucap Darwin. Mendengar itu, Melisa segera 
beranjak menuju kamar Malik. 


"Ayah mau ngomong apa? Kayaknya penting deh," tanya 
Melati. Dia menukar tempat duduknya menjadi lebih dekat. 


"Iya, ini sangat penting sayang," jawab Darwin. Yanti 
Bundanya, hanya tersenyum. 


"Ayah mau ngomong apa?" tanya Malik yang datang dan 
duduk di samping adiknya Melati. 


"Dengar Ayah baik-baik ya, simak," ucap Darwin. Ketiga 
anaknya mengangguk. Darwin melihat istrinya. Istrinya 
mengangguk seperti mengatakan jika dia setuju. 


"Begini, kalian masih ingat saat Ayah pernah bilang salah 
satu dari kalian akan dijodohkan?" tanya Darwin serius. 
Ketiga anaknya mengangguk. Malik sangat takut. Begitu 
juga Melisa. 


Darwin memang pernah mengatakan hal itu pada ketiga 
anaknya. Saat itu Malik dan Melisa masih duduk di bangku 
SMA. Sedangkan Melati masih SMP. 


"Ayah tidak memaksakan kalian untuk menuruti permintaan 
kami. Hanya saja orang tua tahu mana yang terbaik untuk 
anak-anaknya. Ini bukan wasiat dari kakek atau nenek 
kalian. Tapi ini adalah sebuah permintaan. Paham kan 
maksud Ayah?" tanya Darwin penuh hati-hati, supaya ketiga 
anaknya mengerti. 


"Jadi, Ayah mau menjodohkan siapa?" tanya Melisa 
penasaran. 


"Setelah kemarin Ayah, Bunda dan Nenek berunding di 
Surabaya, kami akan menjodohkan..." Darwin berhenti, 
membuat ketiga anaknya penasaran. 


"Melati," ucap Darwin akhirnya. 


Perkataan itu spontan membuat gadis yang masih SMA itu 
terbelalak. Malik dan Melisa merasa lega, tapi ada rasa 
sedikit bersalah pada kedua kakaknya tersebut. 


"A, Ayah nggak salah kan?" tanya Melati. 


"Nggak sayang. Ayah tahu mana yang terbaik buatmu," 
ucap Darwin. 


"Iya sayang. Bunda juga percaya sama Ayah," timpal Yanti 
Bundanya. 


"Tapi, tapi, kenapa harus aku Bun? Kenapa nggak Abang 
Malik atau Kak Meli aja? Mereka kan udah dewasa. Lah aku? 
Aku masih SMA loh Ayah," ucap Melati pelan mencoba 
berunding kembali dengan kedua orang tuanya. 


"Bukan begitu sayang. Malik dan Melisa udah punya pacar. 
Bahkan hubungan mereka udah lebih dari setahun. Akan 
sulit nanti. Perjalanan kamu kan masih panjang," ucap Yanti 
mencoba meyakinkan putri bungsunya. 


"Justru itu Bun. Bunda yang bilang perjalanan aku masih 
panjang. Terus? Kenapa aku dijodohkan?" jawabnya tidak 
terima. Nada bicara gadis itu sedikit meninggi. 


Darwin menghela nafas berat, dia tahu akan seperti ini. 
"Sayang, bukan begitu. Ya sudah Ayah dan Bunda nggak 
akan minta pendapat kamu sekarang. Kamu pikir-pikir aja 
dulu. Oke? Besok kita bicarakan lagi. Ya sudah kalian tidur 
aja. Besok kan kamu sekolah?" ucap Darwin menenangkan 
putrinya. 


"Melmel tidur dulu Yah, Bun," ucapnya beranjak dari sana. 
Dia seperti hancur. Dia mengunci pintu kamarnya. Di sana, 
dia mengeluarkan semuanya. 


"Kenapa harus aku sih Tuhan? Baru aja hubungan aku 
dengan Batara baik. Kok udah gini? Hikkss... Nggak adil 
banget tahu nggak," ucapnya menangis pelan di bawah 
selimut tebalnya. 


"Aku pengennya suamiku itu Batara. Bukan yang lain. Masa 
Tuhan nggak dengar doaku? Padahal aku udah berdoa tiap 
malam, hikss.." 


Gadis itu menangis sesenggukan malam itu. Dia benar- 
benar kecewa sekaligus sedih. Hatinya sakit. Dia ingin 
marah tapi tidak bisa. 


"Kalau aku nggak mau, berarti aku anak durhaka dong," 
ucapnya lagi. 


Dia tidak habis pikir, dia benar-benar sedih. Dia mengelap 
ingus dan juga air mata yang selalu keluar sejak tadi. 
Matanya kini sudah sembab dan bengkak. 


Semoga aja ini hanya mimpi, ucapnya dan tertidur. Dia lelah 
menangis lama. 


KKK 


"Dek, bangun dek," ucap Melisa menepuk pelan pipi adik 
kesayangannya itu. Malik juga ada di sana. Dia begitu 
khawatir terhadap adik bungsunya itu. 


"Hmm, bentar lagi kak," jawab Melati dengan suara serak. 
Perlahan gadis itu membuka matanya. Dia terduduk. 


"Kamu nangis ya semalaman?" tanya Melisa mengelus 
rambut Melati dengan sayang. Melati menunduk, dia malu. 


"Kalau kamu nggak mau, biar kakak aja yang gantiin," ucap 
Melisa tulus. Melati tidak tega. Dia tahu benar, jika 
kakaknya Melisa sangat mencintai Erick pacarnya. 


Melati mencoba tersenyum, "aku aja kak, nggak papa. " 


Melisa sedih. Malik tentu saja. Hatinya teriris saat melihat 
adik bungsunya itu menangis dan harus menerima 
kenyataan diumur yang masih sangat muda. 


"Beneran nggak papa?" tanya Melisa. Gadis itu 
mengangguk. 


"Kalau kamu nggak mau, bilang sama Abang. Biar Abang 
yang ngomong sama Ayah," ucap Malik dengan tatapan 
datar. 


"Nggak papa Abang. Melmel mau kok," ucapnya tersenyum. 
Malik? Dia benar-benar tidak tahan. Dia memilih untuk 
keluar. Melati tahu jika Abangnya marah padanya. 


Pagi itu, Melati siap-siap untuk sekolah di hari pertama 
semester ini. Kelihatan dia begadang dan menangis 
semalaman. 


"Ayah, Melati mau ngomong," ucapnya saat serapan. Darwin 
dan Yanti benar-benar takut akan keputusan putrinya. 


"Iya sayang. Ngomong aja," ucap Darwin. 


"Mm, Melmel mau menerima perjodohan itu. Tapi Ayah dan 
Bunda harus janji. Kalian harus bahagia," ucap Melati 
tersenyum. 


Darwin? Dia sangat bangga dengan putrinya itu. Dia tahu 
itu sangat berat untuk putrinya. 


"Kalau kamu nggak mau bilang aja sayang. Ayah sama 
Bunda nggak papa kok," ucap Yanti. Dia salut melihat 
putrinya itu. 


"Melmel beneran mau kok Bun," jawabnya melanjutkan 
makanannya. Malik kesal sekali. Dia ingin marah, tapi tidak 
bisa. Dia sudah pernah mencoba untuk berbicara pada 
Darwin. Tapi nihil. 


Malik menghela nafasnya berat. Dia kasihan dengan adik 
kecilnya. 


Flash back off 


Melati menghela nafasnya berat. Dia tidak fokus belajar hari 
ini. Ke kantin pun dia tidak selera. Kedua sahabatnya benar- 
benar khawatir. 


"Lo punya masalah ya Mel? Ngomong dong. Jangan diam 
aja," ucap Nissa. Melati hanya membalas dengan senyuman. 


"Ya udah kalau kamu udah siap, cerita ya?" ucap Riska. 
Melati mengangguk . 


Sudah pulang sekolah? 


Pesan dari Batara yang baru saja dibaca oleh Melati saat 
men cek handphonenya. Senyum miris terbit di bibirnya. 


Kalau di kehidupan berikutnya kita ketemu, kamu 
harus mau ya sama aku. Kamu harus suka sama aku. 
Awas kalau nggak. Kamu harus jadi suami aku. Titik. 
Aku maksa - 


Balasnya tanpa menjawab pertanyaan dari Batara. Dia 
benar-benar malas melakukan apa pun. 


KKK 


Aku tahu kalian, bisa menghargai karya orang lain. 
Salam hangat, EphraimCasey 


Chapter 13 - Pelukan Terakhir 


Halu - Feby Putri 
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Melati benar-benar bingung dan tidak tahu harus 
bagaimana. Dia sedari tadi, tidak berpindah dari tempat 
duduk dan berdiam diri di kelas. Dia menghela nafasnya 
berat. Kenapa sih harus aku? batinnya. 


"Mel, seriusan deh. Lo kenapa?" tanya Riska. 


"Tahu nih, dari tadi diam aja. Jangan buat kita takut dong," 
balas Nissa. Kedua sahabatnya itu benar-benar khawatir 
karena sikap Melati. Melati mencoba tersenyum. 


"Nggak papa kok. Cuman sedih aja bentar lagi kita bakal 
pisah ," jawabnya mencari alasan lain. 


"Ya elah. Masih ada tiga bulan lagi kita sama-sama," jawab 
Nissa. 


"Eh, Bu Intan udah masuk tuh," ucap Riska. Semua siswa 
kembali ke tempatnya masing-masing. 


"Anak-anak, hari ini kita kedatangan beberapa tamu," ucap 
Bu Intan. 


Di sana ada tiga pria yang berdiri, tepat di samping Bu 
Intan. Melati tidak fokus dari tadi. Dia hanya fokus ke 
lacinya. Dia melihat fotonya dengan Batara. Dia sengaja 
membawanya. Dia menyelipkan satu foto di buku hariannya. 
Beberapa foto lagi, dia pajang di meja dekat ranjangnya. 


"Eh, lihat tuh. Ada cogan," ucap Riska menyenggol lengan 
Melati. 


"Apaan sih Ris?" tanya Melati setengah berbisik. Dia masih 
fokus dengan fotonya. 


"Makanya lihat dulu," jawab Riska. 
"Nanti aja ahh," jawab gadis itu. 


"Oke, perkenalkan. Saya Irwansa Pratama jurusan teknik 
elektro di salah satu universitas Yogya. Tahun ini mudah- 
mudahan saya wisuda. Sekian" ucap salah satu pria di sana. 


"Baik, perkenalkan. Saya Joshua Mahesa. Jurusan teknik 
mesin di Yogya juga. Saya juga wisuda tahun ini. " Ya, 
mereka memang tampan. Membuat seisi kelas itu berbisik- 
bisik. 


"Anak-anak. Mohon dengar dulu ya, setelah mereka selesai 
perkenalan, baru kalian bertanya," ucap Bu Intan. 


"Boleh kalian lanjutkan," ucap Bu Intan pada ketiga pria itu. 


"Perkenalkan, saya Batara Mahanipuna. Jurusan 
pertambangan di Yogya. Empat bulan ke depan saya 
wisuda." 


Batara? batin Melati. Dengan cepat dia melihat ke depan. 
Mata mereka bertemu. Melati mengedipkan matanya 
beberapa kali. Dia tidak percaya Batara datang ke 
sekolahnya. Lebih tepatnya ke kelasnya. 


Dengan cepat Batara mengalihkan pandangannya. Dia 
tersenyum. Ya, dia memang terkenal ramah dan baik. 


"Kami di sini. Akan menjelaskan bagaimana tentang memilih 
jurusan dan program kuliah. Supaya adik-adik kami tidak 
salah dalam memilih jurusan," jelas Joshua. 


"Kuliah merupakan sebuah jenjang pendidikan setelah 
Sekolah Menengah Atas yang berkaitan dengan Universitas, 
Fakultas, dan juga prodi atau program pendidikan," jelas 
Batara. 


Jujur saja, saat mulai penjelasan, Melati tidak fokus dengan 
apa yang dikatakan Batara di depan. Dia menunduk dan 
terlihat murung. Dia seperti menjauh dan tatapan matanya 
tidak seperti biasanya. Tidak ada tatapan memuja atau 
tatapan cinta di sana. Gadis itu seperti menghindar dari 
Batara. Batara bisa melihatnya. Dia tahu gadis itu. 
Pandangan Batara tidak luput dari gadis itu yang sedari tadi 
menunduk dan terlihat murung. 


Saat giliran Batara berhenti untuk bicara dan dilanjutkan 
oleh Irwansa, dia meraih smartphone nya. Dia mengetik 
sesuatu di sana. 


Kenapa? 


Batara mengirim pesan itu pada gadis itu. Tatapan matanya 
tetap menatap gadis itu. Gadis itu mendongak. Pertanda dia 
sudah membaca pesan dari Batara. Dia mengalihkan 
pandangannya. Lalu mengetik sesuatu. 


Apanya? Aku nggak papa 


Batara kembali melihat jawaban gadis itu. Dia meringis 
melihat jawabannya. 


Fokus aja. 


Pulang sekolah, aku mau ngomong. 


Di parkiran. 


Melati membaca pesan itu. Tapi tidak ada niat untuk 
membalas. Dia meletakkan kembali handphonenya. Selama 
itu juga dia tidak merespon seperti yang lain. Yang 
melakukan sesi tanya jawab. 


"Sudah cukup. Kami harap kalian mengerti. Terima kasih," 
ucap Joshua menutup pembicaraan. Semua tepuk tangan 
dengan riuh. 


"Lo dijemput Kak Malik Mel?" tanya Nissa. Melati 
menggeleng. 


"Aku naik angkot aja deh. Kalian?" tanya Melati balik. 
"Aku naik motor. Kalau Riska bareng Dodi," jelas Nissa. 
"Ya udah. Sampai ketemu besok ya." 


Kelas itu sudah kosong. Tinggal Melati yang di dalam. Dia 
menunggu sampai Batara pulang. Dia sedang tidak ingin 
bertemu pria itu. Dia tidak mau. 


Di mana? 


Batara mengiriminya sebuah pesan. Gadis itu tersenyum 
miris. Dia tidak menjawab. Dia menunggu setelah sekolah 
benar-benar sepi. 


"Kayaknya dia udah pulang deh," ucap Melati. Dia 
membereskan buku-bukunya ke dalam tas. Dia keluar 
melirik kiri Kanan. 


Dia berjalan, dia fokus ke handphonnya. 


"Kamu lama." 


Melati berhenti dan melihat ke depan. 


"A, Ai? Ngapain?" Melati gagap dan tidak tahu harus 
mengatakan apa. 


"Kamu sengaja?" tanya Batara. Dia sedikit jengkel. 


"Ng, nggak kok. Aku nggak sengaja. Tadi aku ada tugas," 
bohong gadis itu. 


Batara menghela nafasnya. 


"Mau ngomong apa?" tanya Melati . Dia tidak ingin berlama- 
lama bersama pria itu. 


"Kamu aneh. Kenapa?" tanya Batara ke intinya. 


"Hah? Nggak kok. Lagian nggak ada urusan kan sama 
kamu?" jawab gadis itu. 


Batara terdiam. Dia sadar sudah melakukan tindakan yang 
lebih jauh. Dia tidak tahu kenapa. 


"Aku antar pulang," ucapnya masuk dan meninggalkan 
gadis itu di luar. Batara membunyikan klakson mobil nya. 
Melati masuk. 


Di dalam mobil Melati diam. Tidak seperti biasanya cerewet 
dan ribut. Batara menyadarinya. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Melati mengalihkan 
pandangan Batara yang sedari tadi melihatnya. Tentu saja 
membuat gadis itu risih. 


"Ada urusan." 


"Oh," jawabnya singkat. 


"Rumah aku arahnya ke sana," ucap Melati. 
"Aku tahu," balas Batara yang fokus melihat ke depan. 


"Tahu dari mana?" tanya Melati bingung. Seingatnya dia 
tidak pernah melihat Batara ke rumahnya. Batara tidak 
menjawab. Dia kembali fokus menyetir, Gadis itu 
mendengus kesal saat Batara tidak merespon. 


"Kamu nggak masuk dulu?" tanya Melati. 
"Nggak usah. Masih ada urusan," jelas Batara. 


"Oh, boleh ikut turun sebentar?" tanya Melati. Pria itu 
mengangguk. 


Melati mendekat dan langsung memeluk pria itu. Membuat 
pria itu terdiam sekaligus bingung. 


"Aku kangen harumnya kamu," ucap Melati tersenyum. 


"Mungkin ini pelukan terakhir aku sama kamu," ucapnya 
lagi. 


"Aku pengen lama kayak gini," ucapnya dengan suara 
semakin kecil. 


Batara? Dia bingung ingin melakukan apa. 


"Makasih. Ini kali kedua aku meluk kamu. Harusnya dua ribu 
kali lagi," ucapnya. Batara mengulum senyumnya. 


"Masuk aja. Udah sore," ucap Batara. 


"Iya. Dah Ai. Aku nggak suka sama kamu. Ingat, aku nggak 
suka lagi," ucap gadis itu. Batara melihat gadis itu sampai 
masuk ke dalam rumah. Dia berlalu dari sana. Batara 
melesat pergi dari sana. 


"Kok pulangnya lama sayang?" tanya Yanti. 
"Biasa Bun. Banyak tugas," jawabnya tersenyum. 


"Kamu nanti siap-siap ya. Calon suami kamu nanti datang," 
jelas Yanti. 


Deg... 
"IL, iya Bun," jawabnya. Dia masuk ke dalam kamar. 


"Aku maunya suamiku itu Batara. Bukan yang lain," 
ucapnya . 


Ai!!! Kita kawin lari yuukkkk... Bawa aku kabur!!! Aku 
nggak mau nikah sama om-om. 


Pesan terkirim. 
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Aku tahu kalian bisa menghargai karya orang lain 
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Chapter 14 - Calon Suami 
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"Dek! Kamu di dalam?" teriak Melisa. 

"Iya kak. Bentar, lagi ganti baju!" jawab gadis itu. 


"Belum siap?" tanya Melisa kakaknya yang melihat Melati 
sibuk memakai baju. 


"Sedikit lagi," jawabnya memutar badannya di depan kaca. 


"Ternyata adek kakak cantik banget," ucap Melisa mengelus 
sayang rambut Melati. Melati memakai dress Irene merah 
marun selutut. Dia sangat cantik memakainya. Sangat 
sopan dan elegan. 


"Emang dari dulu kali kak aku cantik," balasnya. 


"Iya deh iya. Pasang lipstik sedikit dek. Biar makin manis," 
ucap Melisa. 


Melati meraih lipstik peach dan mengusap sedikit ke 
bibirnya. "Udah kak?" tanyanya. Melisa mengangguk. 


"Adek Abang kok cantik banget," Malik datang dari luar. 
Melati tersenyum. Melati memeluknya. Gadis itu menangis. 


"Abang minta maaf ya dek," ucapnya mencium puncak 
kepala adiknya. 


"Ya udah. Kita keluar yuk. Bentar lagi calon suami kamu 
datang," ucap Malik. Adiknya itu mengangguk. Ketiga 
bersaudara itu keluar. 


"Kak, bilang ke Bunda aku mau ke toilet dulu sebentar ya?" 
ucap Melati. Melisa kakaknya mengangguk. 


Sesampai di kamar mandi. Dia menangis, dia sedih. 
"Bentar lagi aku jadi istri orang. Padahal aku masih SMA. 
Apa kata orang nanti?" ucapnya sesenggukan di sana. 


"Aku cinta cuman sama Batara. Aku maunya suamiku itu dia 
bukan yang lain. Tapi sekarang?" ucap nya lagi. Dia 
menunduk. 


"Dek!! Cepat dek. Mereka mau sampai!" teriak Melisa. Melati 
cepat-cepat menghapus air matanya. 


"Iya kak. Bentar!!" 


Dengan cepat gadis itu membereskan dan merapikan 
wajahnya. Dia keluar setelah beres. Dia menuju ruang tamu. 
Di sana belum ada siapa-siapa. Dia takut, dan jantungnya 
tidak dapat diajak kompromi. 


"Bun, bisa nggak aku di kamar aja?" tanya Melati pelan. Dia 
berbisik kepada Bundanya Yanti. 


"Loh kenapa sayang?" tanyanya khawatir. 


"Aku malu Bun. Aku belum siap." Gadis itu memang sudah 
jujur. Ibunya tersenyum. "Ya sudah. Nanti kalau Bunda 
panggil kamu keluar ya?" ucap Yanti. Melati mengangguk 
dan tersenyum. Dia berlari ke kamar. 


"Melati kenapa Bun?" tanya Malik. 
"Sudah biarin aja," jawab Yanti. 


Beberapa menit kemudian, ada suara ribut-ribut di luar. 
Jantung gadis itu benar-benar tidak karuan. Dia duduk di 


ranjangnya. Dia takut saat dia kan dipanggil dan dikenalkan 
kepada calon suaminya. Terdengar suara gelak tawa di luar. 


"Mereka masih bisa ketawa, padahal aku udah jantungan," 
ucap gadis itu memegang dadanya. Dia mencoba 
mengalihkan perhatiannya. Dia men cek handphonenya. 


Mel! Kita keluar yukk. Gabut nih di rumah. 


"Aduh, aku nggak bisa keluar," jawabnya bermonolog. Itu 
adalah pesan dari Nissa sahabatnya. 


Maaf ya, aku nggak bisa. Lagi ada acara keluarga di 
rumah. :) 


Setelah itu, dia membuka galeri foto di handphonenya. Dia 
tersenyum melihat fotonya bersama sahabat-sahabatnya. 
Dan semenit kemudian, dia murung mengingat dia 
dijodohkan. 


Dia melihat fotonya dan Batara minggu lalu. Aturannya 
kamu yang dijodohin sama aku, bukan yang lain, batinnya. 
Dia sedikit kesal tapi tidak bisa membantah. 


"Mereka pada ngapain ya? Kok diam?" tanyanya. Melati 
penasaran dan berjalan ke arah pintu. Dia ingin keluar 
untuk mengintip. 


Dibukanya pintu pelan dan, 
"Ai???" teriaknya. Pria itu menutup telinganya. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya Melati. Batara tidak 
menjawab. 


"Ayo keluar," jawabnya. 


"Ke mana? Kamu mau bawa aku kabur ya? Kenapa nggak 
dari tadi. Orang dijodohin sama aku udah datang," ucap 
gadis itu panjang lebar membuat pria itu memijit pelipisnya. 


"Kamu cerewet, udah ayo!" Batara menarik tangan gadis itu. 
"Ai! Mau ke mana sih?" 


"Bun, Yah. Aku nggak nyuruh Batara bawa aku kabur ya?" 
ucapnya saat mereka sampai di depan. 


"Loh, siapa yang mau bawa kamu kabur. Lagian kalau dia 
mau kamu juga nggak papa," ucap Darwin tertawa. Begitu 
pun dengan yang lain. 


"Boleh Yah? Berarti aku nggak dijodohin kan? Kan Batara 
mau bawa aku kabur," ucapnya. 


"Siapa yang bilang? Kamu tetap akan dijodohin," ucap Yanti. 
"Yah Ayah!" gadis itu merengek. 


"Terus yang mau dijodohin sama aku di mana?" tanyanya 
bingung. 


"Itu di samping kamu," ucap Lena. 


Melati mengedipkan matanya. Dia melirik Batara. Batara 
melihatnya. Batara mengangkat bahunya. 


"Jangan bengong dong sayang. Ajak calon suami kamu 
ngomong. Sana di luar," ucap Darwin. 


"Ma, maksud Ayah? Ba-ta-ra?" tanya Melati ulang. Mereka 
semua mengangguk. Gadis itu? Benar-benar tidak percaya. 
Matanya berkaca-kaca. 


"Jadi calon suami aku itu Batara? tanyanya ulang. Dia benar- 
benar tidak percaya. Mereka semua mengangguk sekali lagi 
sambil tersenyum. 


"Kenapa nggak dari dulu?" ucapnya menangkup wajah pria 
itu. Alhasil, bibirnya maju dan padat. 

"Suami aku, suami aku ganteng banget," ucapnya 
menangkup dan mencubit pipi Batara. Batara meringis 
kesakitan. 


Semua yang ada di sana, tertawa melihat tingkah gadis itu. 
Malik? Dia tidak menyangka bahwa yang akan dijodohkan 
dengan adiknya adalah Batara. Tentu saja dia setuju. Begitu 
juga dengan Melisa. 


Cekrekk.. 
Ya, Febby tidak lupa mengabadikan momen itu. 


KKK 


"Kamu kok nggak bilang kalau kamu mau dijodohin sama 
aku?" tanya Melati. Dia meminta penjelasan pada Batara. 
Mereka berdua sedang ada di depan rumah. Mereka 
diberikan waktu berdua untuk berbicara. 


"Harus?" tanya Batara. Melati mendengus kesal. 


"Iyalah Ai. Kalau aku tahu, aku nggak bakal uring-uringan," 
jawab Melati. 


"Jadi karena itu?" tanya Batara. 
"Apanya?" 


"Kamu murung?" 


"Iya, aku sempat sedih banget. Kayak nggak ada harapan," 
jawabnya menunduk. 


Batara dia mengulum senyumnya. Dia benar-benar merasa 
lucu pada gadis itu. 


"Sekarang? Gimana?" tanya Batara. 


"Aku bahagialah Ai. Suami ganteng aku," ucapnya 
menangkup kembali wajah pria itu. 


"Kamu nangis?" tanya Batara. Dia melihat mata gadis itu 
bengkak dan sembab. 


"Hah? Ng, nggak kok. Itu cuman ..." 

"Kamu nangis," potong pria itu. 

Melati menunduk. Dia ketahuan. 

"Ai, kenapa kamu mau nerima perjodohan ini?" tanya Melati. 


Batara terdiam. Dia juga tidak tahu kenapa dia bisa 
menerima perjodohan ini. 


"Jawab Ai?" tuntut gadis itu. 


"Kamu kenapa menerima?" tanya Batara balik tanpa 
menjawab pertanyaan pria itu. 


"Hah? Aku, aku sebenarnya dulu keberatan. Tapi kalau aku 
nggak nerima, aku takut dibilang anak durhaka. Ya, tadi aja. 
Pas Bunda panggil ke depan aku milih di kamar aja," 
ucapnya. 


Sekarang pria itu tahu, kenapa saat dia datang ke rumah 
itu, gadis itu tidak ada. 


"Sekarang giliran kamu yang jawab," ucap Melati. 


"Aku nggak tahu," jawabnya singkat. Membuat gadis itu 
mendengus kesal. 


"Kamu bilang kamu nggak suka sama aku." 

"Kapan aku ngomong kayak gitu?" jawab Batara. 
"Kemarin pas di Surabaya." 

"Aku nggak pernah bilang kayak gitu," elak Batara. 
"Terus?" tuntut gadis itu. 


"Aku cuman bilang kamu masih kecil," jawab Batara. Melati 
tersenyum. 


"Berarti kalau aku udah dewasa, kamu suka sama aku?" 
tanya Melati mencolek lengan pria itu. 


Batara bungkam. Dia tidak tahu harus mengatakan apa. 


"Aku nggak akan maksa kamu untuk suka sama aku. Tapi, 
ijinin aku untuk menjadi istri yang baik untuk kamu," jelas 
Melati. 


"Selain kamu cerewet kamu ambigu," ucap Batara. 


"Ih Ai. Aku serius." Gadis itu merengek. Dia kesal Batara 
menganggapnya bermain-main. 


"Kamu masih suka sama aku?" tanya Batara serius. 
"A, aku. Itu..." 


"Kamu masih suka," jawab Batara. 


Melati malu, yang dikatakan Batara memang benar. 


"Tau ahh. Aku mau masuk," jawab Melati memegang 
Wajahnya yang panas. 


Batara tersenyum, dia mengikuti gadis itu. 


aaa 


Chapter 15 - Makan Malam 


Perfect - Ed Sheeran 


KKK 


"Hati-hati ya sayang. Pulangnya jangan lama," ucap Yanti 
pada kedua orang tersebut. Keduanya mengangguk. Batara 
dan Melati masuk ke dalam mobil dan melesat pergi dari 
sana. 


"Kita mau ke mana?" tanya gadis itu memecah keheningan 
malam di mobil itu. 


"Ke mana aja," jawab pria itu. 


Melati mendengus kesal. "Kamu nggak bisa romantis? 
Nggak seru," gadis itu benar-benar kesal. Dia 
mengerucutkan bibirnya. 


"Aku bukan tipe orang yang romantis," kata pria itu. Melati 
menoleh. Memang benar, pria itu tidak bermain-main 
dengan pembicaraannya. 


"Kamu itu nggak romantis, humoris juga nggak. Kamu itu..." 


"Aku tipe pria cemburuan," potongnya cepat sebelum gadis 
itu melanjutkan perkataannya. Saat lampu merah dan mobil 
berhenti, dia menoleh ke gadis itu. Gadis itu tentu saja 
bingung. 


"Apa?" tanya Batara yang melihat Melati menatapnya aneh. 


"Masa sih kamu tipe orang yang cemburuan? Kamu itu kan 
kaku. Tapi, ya mungkin aja sih kalau sama orang lain. Secara 
kalau sama aku kan kamu itu pendiam plus kaku," timpal 


gadis itu. Dia sebenarnya kesal saat mengetahui faktanya. 
Batara memang seperti itu kepadanya. 


Batara tidak menjawab perkataan Melati. Dia kembali fokus 
pada jalanan. Melati pun mengambil kesibukan sendiri. Dia 
memeriksa notifikasi handphonenya. Dia tersenyum 
mendapat sebuah pesan. Ya, itu pesan dari Febby. 


Kak Melmel. Cieee yang lagi ngedate bareng Kak 
Batara. Lanjut Kak, jangan kasih kendorrr... Aku 
selalu mendukung. 


Febby apaan sih? batinnya. Dia tersenyum melihat pesan 
itu. Batara melihatnya tentu saja. Dia penasaran apa yang 
membuat gadis itu tersenyum. 


"Kenapa?" tanya Batara. Melati menoleh, dia meletakkan 
handphonenya di atas tas selempang miliknya. 


"Hah? Nggak kok." 
Setelah itu mereka diam sampai ke tujuan. 


"Kita beneran makan malam? Di sini?" tanya Melati tidak 
percaya. Mereka makan malam di sebuah restoran yang 
dikunjungi oleh anak-anak muda zaman sekarang. Tepatnya, 
restoran ini khusus untuk orang yang pacaran. 


Batara mengangguk. Dia berjalan tapi gadis itu masih 
berhenti menatap pria itu. Batara menoleh ke samping. 
Tidak ada gadis itu di sana. Batara melihat ke belakang. Dia 
melihat gadis itu dengan tatapan bertanya. 


"Kamu nggak ada rencana pegang tangan aku ke dalam?" 
tanya Melati. Batara memijit pelipisnya. Dia berbalik dan 
meraih tangan gadis itu. Alhasil, gadis itu tersenyum. Dia 
tidak ingin berdebat dengan gadis itu sekarang. 


"Ahh senangnya. Kita kayak pacaran benaran loh. Suami 
ganteng aku," ucapnya yang masih setia memandangi 
tangan mereka yang bergandengan. Tentu saja saat mereka 
masuk menjadi sorotan untuk orang-orang yang di sana. Ya, 
itu sudah biasa memang. Saat sepasang kekasih masuk ke 
suatu tempat atau apa pun itu, akan menjadi sorotan dan 
menjadi perbincangan oleh orang-orang yang ada di sana. 
Tapi, bagi Melati itu suatu yang sangat luar biasa. 


"Kamu mau makan apa?" tanya Batara pada gadis itu 
setelah mereka duduk di meja paling sudut di restoran itu. 


"Aku bingung milih yang mana Ai," jawabnya melihat-lihat 
daftar menu. 


Sementara gadis itu bingung memilih. Batara memesan 
makanan lain. 


"Mbak, Iga bakarnya satu, baso sapi satu, nasi kalongnya 
satu, sama batagor satu. Minumnya, jus mangganya dua 
sama air putih," pesannnya pada pelayan itu. 


"Baik Mas, ditunggu ya." 


"Kok banyak banget, Ai? Yang makan itu semua siapa?" 
tanya Melati. Dia heran saat pria itu memesan banyak sekali 
makanan. 


"Kamu yang makan," jawab Batara. 


"Kok aku? Mana muat di perut aku. Perut aku itu muatannya 
kecil Ai," serunya sambil melihat perutnya. Batara 
tersenyum. 


"Biar kamu cepat besar," kata Batara. 


Melati tersenyum, "oh aku tahu, supaya kamu cepat suka 
kan sama aku?" tanya Melati. Gadis itu lagi-lagi 
membungkam mulut Batara. 


"Kamu terlalu aneh," kata Batara. Melati kesal. 


"Kita nikah satu bulan ke depan," kata Batara lagi 
mengalihkan pembicaraan. 


"Sa, satu bulan lagi? Kamu serius?" Melati sungguh tidak 
pernah menyangka. 


"Iya, aku belum tahu pasti." 
"Ini Mas, Mbak," ucap pelayan. 


Hidangan mereka sudah ada di sana. Melati menelan 
ludahnya kasar. Bagaimana tidak? Hidangannya terlalu 
banyak. 


"Kamu mau buat aku gendut, Ai?" tanya gadis itu saat 
melihat makanan itu. 


"Iya, kamu kurus." Pria itu sibuk dengan makanannya. 


Melati juga mulai makan makanan yang sudah dihidangkan. 
Lima menit kemudian, gadis itu merengek. 


"Ai, aku udah nggak sanggup," jelas gadis itu. 


"Ma-kan," jawab Batara. Dia tahu gadis itu bohong. 
Bundanya pernah bilang ke Batara kalau Melati susah 
makan. 


"Ai, aku nggak mau," rengeknya. Pria itu tidak habis pikir 
dengan gadis itu. Dia menghela nafasnya berat. Dia berpikir 
sejenak. 


"Kalau kamu makan, kita foto bareng tiga kali," ucap Batara. 
Dan ya, berhasil membuat gadis itu tersenyum. 


"Kamu nggak bohong kan, Ai? Oke, aku akan makan. Tapi 
janji kamu ingat," kata gadis itu. Dia meraih sendok yang 
sempat dia letakkan. Dia memakannya dengan lahap sambil 
tersenyum. 


Segampang itu? batin pria itu. Dia heran dengan gadis di 
depannya. Lima belas menit kemudian, gadis itu selesai 
dengan makanannya. 


"Aku kenyang, Ai. Nanti kalau pulang gimana? Aku nggak 
kuat jalan," rengeknya lagi. Akhir-akhir ini, gadis itu sedikit 
manja pada Batara. Batara? Dia juga menyadarinya, tapi dia 
tidak ambil pusing. 


Perut kenyang aja udah nggak bisa jalan. Apalagi kalau 
udah hamil? batinnya. Sejenak kemudian dia 
menggelengkan kepalanya. Dia merasa bodoh berpikiran 
sampai ke sana. 


"Ai, kita foto. Kamu udah janji," ucap gadis itu dengan gigi 
yang berderet rapi. 


Batara mengulurkan tangannya untuk meminta handphone 
gadis itu. Gadis itu berpikiran lain, dia malah mengulurkan 
tangannya kembali. Dan akhirnya, tangan Batara 
menggenggam tangan mungil gadis itu. 


"Handphone kamu bukan tangan kamu," kata pria itu. Gadis 
itu? Dia malu setengah mati. 


"Hehehe, maaf Ai." 


"Sini, geser sedikit," pinta pria itu. Melati menggeser 
kursinya. Dan, cekrekk... cekrekk.. cekrekk... 


"Makasih, Ai. Aaa... Suami aku ganteng," seru gadis itu saat 
melihat hasil foto itu. Batara tersenyum tipis, dia merasa 
geli, saat gadis itu memanggilnya dengan sebutan suami. 


Setelah itu, mereka keluar dari restoran. Tentu saja dengan 
Batara membantu gadis itu saat berjalan. 


"Nggak usah dipaksain tadi," ucap Batara saat mereka 
berjalan keluar. 


"Demi foto, Ai" jawab Melati. 


"Aduh Mas, Mbak. Romantis banget ya. Istrinya lagi hamil ya 
Mas?" ucap ibu-ibu yang melihat mereka di luar restoran. 
Batara dia tersenyum masam. Sementara gadis itu dia malu, 
sangat malu. Wajahnya memanas. 


Aduh Bu, pegang tangannya aja udah syukur, batin gadis 
itu. 


"Habis ini Kita mau ke mana?" tanya Melati sat mobil mereka 
sudah beranjak dari restoran tadi. 


"Kamu maunya ke mana?" tanya Batara balik. 
"Mmm, kamu pulangnya kapan?" 
"Lusa." 


"Kamu mau nggak kalau besok kita jalan-jalan lagi?" pinta 
Melati penuh harap. 


"Aku lihat jadwal aku dulu." 
"Oh, oke." 


Batara tahu kalau gadis itu sedang kesal. Tapi dia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Dia datang ke Bandung memang sedang 


ada tugas sekalian ke rumah Melati untuk membicarakan 
perjodohan mereka. 


"Kamu mau ke mana lagi?" tanya pria itu saat lampu merah. 


"Kita langsung pulang aja. Ini udah malam banget," jawab 
Melati. 


Batara mengikuti permintaan gadis itu. Sesampainya di 
rumah gadis itu langsung menuju kamarnya. Dia gerah 
memakai baju itu. 


"Dek! Cepat dek. Ada yang mau diomongin katanya," ucap 
Melisa . 


"Iya kak, Melmel datang," balas gadis itu. Dia memakai baju 
santai. Dia memakai baju tidur setelannya. Tidak lupa dia 
mengambil handphonenya. 


Maaf, besok aku usahain kita jalan-jalan. 


Gadis itu tersenyum kembali. Suamiku, aaa.. suami ganteng 
aku. Kamu kok makin ganteng sih? teriak gadis itu dalam 
hati. Dia sedari tadi senyum-senyum setelah melihat pesan 
dari Batara. Dia keluar dari kamar. Dia duduk di samping 
Melisa kakaknya. 


"Jadi begini Om mau ngomong sama kamu," ucap Winata 
dengan wajah serius. 


"Pah, Batara aja yang ngomong," ucap Batara. 
"Kamu serius?" tanya Winata. Batara mengangguk. 


Dan... 


KKK 


Chapter 16 - Peluk dan Ai 


Angel - Theory of a Deadman 
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"Dek, kamu jadi jalan-jalan sama Batara?" tanya Malik saat 
adiknya itu ke dapur. Melati mengangguk tersenyum. 


"Ciee. Yang lagi berbunga-bunga," ejek Melisa. 
"Apaan sih Kak?" jawab gadis itu malu-malu. 


"ujur nih Dek. Saat Ayah bilang mau jodohin kamu, Abang 
benar-benar marah," jelas Malik. 


"Masa sih?" tanya Melati sambil meminum air putih yang dia 
buat ke lemari pendingin satu jam yang lalu. 


"Iya lah Dek, siapa coba yang tega. Kakak aja hampir minta 
putus sama Erick. Kakak kasihan sama kamu," tambah 
Melisa. 


Melati tersenyum, "aku senang punya Abang dan Kakak 
yang peduli kayak kalian," ucap Melati terharu. 


"adi gimana perasaan kamu? Saat tahu Batara yang jadi 
suami kamu?" tanya Malik penasaran. Melati menunduk, dia 
sedikit malu. 


"Ya itu, aku senanglah Bang. Aku udah lama suka sama dia. 
Saat tahu dia calon suami aku. Huaaaa bahagianya nggak 
ketulungan. Aku berasa kayak mimpi. Sampai sekarang aja 
aku kayak nggak percaya, kalau calon suami aku itu 
Batara," jelas gadis itu menangis terharu. 


"Ya udah, kamu bahagia kan? Kalau kamu bahagia Abang 
sama Kak Meli juga bahagia," ucap Malik mengelus sayang 
rambut Melati. Melati mengangguk tersenyum sambil 
menghapus air matanya. Dia menangis karena dia bahagia. 


"Ya udah, mandi sana. Nanti Batara keburu datang loh," 
suruh Melisa. Gadis itu mengangguk dan pergi mandi. 


Flash back on 


"Pah, biar Batara aja yang ngomong," ucap Batara dengan 
penuh keyakinan. 


"Kamu serius?" tanya Winata pada anaknya. Batara 
mengangguk. Melati? Dia benar-benar takut, saking 
geroginya tangannya berkeringat dan dingin. 


"Begini, sesuai pembicaraan Ayah kamu, Papa, Nenek Ira 
dan juga Eyang. Kita akan menikah dua minggu lagi. Kamu 
terima perjodohan ini? Atau kamu keberatan? Aku, " Batara 
menghentikan pembicaraan nya. 


Gadis itu benar-benar takut saat Batara berhenti dan tidak 
melanjutkan pembicaraannya. Dia takut Batara tidak mau 
dijodohkan dengannya. 


"Aku terima perjodohan ini. Sekarang tinggal kamu yang 
jawab," kata Batara dengan serius. Melati menjadi gugup. 


"Aku, aku juga terima perjodohan ini," jawabnya tersenyum. 


"Syukurlah," seru Lena. Begitu juga dengan Darwin dan 
Yanti. 


"Tapi sebelumnya, kami sebagai orang tua ingin memastikan 
sesuatu, kalian tidak punya hubungan dengan orang lain 
kan?" tanya Darwin. 


"Nggak Om," jawab Batara dengan cepat. Melati tersenyum. 
Batara melihat ke arah Melati. Matanya seolah mengatakan, 
'bagaimana dengan kamu?' 


"Aku juga nggak ada Ayah." 


"Ya sudah, berarti tinggal mengurus undangan dan resepsi 
pernikahan," jelas Winata. 


"Ehm Om? Aku mau minta satu hal boleh nggak Om?" tanya 
Melati. 


"Iya sayang, ada apa?" jawab Lena. 


"Begini Om, aku maunya pernikahan ini jangan terlalu 
mewah maksudku cuman keluarga aja yang tahu," jelas 
Melati. Hal itu berhasil membuat Batara kesal. Terlihat dari 
alis matanya yang bertautan. 


"Loh kenapa sayang?" tanya Lena. 


"Susah jelasinnya Tante, aku nggak bermaksud aneh-aneh 
kok." 


Kedua orang tua dari Batara dan Melati tersenyum. 


"Om ngerti sayang. Ya sudah, nanti pernikahannya 
sederhana saja," jelas Winata. Batara ingin berbicara, tapi 
sepertinya ini bukan yang tepat. 


Melati tahu Batara meminta penjelasan kepadanya. Tapi, 
nanti setelah waktu yang tepat, di situlah dia berbicara. 


Flash back off 


Lima belas menit kemudian, Melati sudah siap. Dengan 
pakaian santainya. Rok gumi berwarna coklat dengan 


atasannya baju santai berwarna hitam. Tidak lupa sepatu 
putih yang baru dibelikan oleh Ayahnya minggu lalu. 


Aku udah di depan. 


Pesan dari Batara. Gadis itu tersenyum, jantungnya benar- 
benar tidak karuan. Ini kali ketiga mereka jalan-jalan. Oh ya, 
yang ini beda. Ini kali kedua mereka jalan-jalan hanya 
berdua. Ingat, hanya berdua. 


"Hai," sapa Melati dengan suara hampir tidak terdengar. 
Batara melihat dan tersenyum tipis. Dia melihat penampilan 
gadis itu. Gadis yang bentar lagi akan menjadi istrinya. 


Dia memang masih anak-anak, batin Batara. Ya, meski 
terlihat seperti anak-anak pada umumnya. Jujur, Batara suka 
dengan Melati dengan gaya yang apa adanya. 


"Kamu udah lama?" tanya Melati. 

"Belum. Ayo," ajak Batara. Melati mengangguk. 
"Di mana?" 

"Siapa?" 

"Bunda kamu." 


"Bunda sama Ayah lagi nggak di rumah Ai. Mereka keluar 
sebentar tadi," jelas Melati. 


"Kenapa?" tanya Melati balik. 


"Aku mau permisi. Aku nggak mau bawa anak orang tapi 
nggak izin sama pemilik aslinya," jelas Batara. 


Melati mengangguk mengerti. "Aku udah dibolehi Bunda 
sama Ayah, jadi nggak papa kok," kata Melati. 


"Oke." 

Kedua insan tersebut berjalan keluar rumah. 

"Mobil kamu mana?" 

"Itu bukan mobil aku. Itu punya Ayah," jelas Batara. 


"Kenapa? Kamu nggak suka kalau kita jalan-jalan pakai 
motor?" tanya Batara dengan alis bertautan. 


"Nggak kok. Aku malah senang. Huaa.. berarti aku bisa 
peluk kamu sepuasnya," ucapnya. Dan sedetik kemudian, 
dia menutup mulutnya. Dia malu setengah mati. 


Batara mengulum senyumnya. "Segitu senangnya?" tanya 
Batara. 


"Tau ahh, ayok Ai," kata gadis itu berjalan menuju motor 
Batara. Dia malu dan Batara tahu itu. 


Keduanya sudah siap di atas motor. Tapi, Batara belum juga 
menjalankan motornya. 


"Loh Ai, kok nggak jalan?" tanya Melati. Batara melihat 
gadis itu dari kaca spion. 


"Nggak mau peluk?" kata Batara menggoda Melati. 


"Apaan sih Ai? Nggak lah," jawab gadis itu memukul pundak 
Batara. 


"Aw, sakit Ai," ucap Batara. 


"A, apa? Kamu panggil aku apa?" tanya Melati. Dia tidak 
mungkin salah dengar. 


"Ng, nggak." 


"Aaa senangnya. " Gadis itu memeluk Batara erat. 


"Ayo jalan Ai. Aku udah peluk ini," kata Melati mendusel di 
punggung Batara. Batara mulai menjalankan motornya. 


Ya, sore itu mereka jalan-jalan dengan motor yang dipinjam 
oleh Batara dari salah satu temannya tadi. Dia tidak ingin 
ingkar janji pada gadis itu. Gadis itu tersenyum bahagia 
sambil memeluk Batara. Batara bisa melihatnya dari kaca 
spion. 

"Harumnya kamu," kata gadis itu lagi. 


Segitu senangnya? batin Batara. Dia mempercepat laju 
motornya. 


"Pelan-pelan, Ai." 


Gadis itu takut, dia semakin mengeratkan pelukannya. 
Batara tersenyum tipis. 


"Kita ngapain di sini?" tanya Melati. 


Mereka sedang ada di sebuah taman sekarang. Mereka 
sedang duduk di sebuah kursi putih di sana. 


"Aku tidak suka keributan," kata Batara melihat ke arah 
gadis itu dengan saksama. 


"Kamu itu nggak suka yang manis-manis, nggak suka 
keributan. Terus kamu nggak suka apa?" 


"Aku nggak suka orang yang nggak terbuka." 
Melati bingung. 


"Maksudnya?" tanya Melati. 


"Tentang pernikahan kita." 


"Maksud kamu yang tadi malam?" tanya Melati. Batara 
mengangguk. Dia sudah menunggu sejak semalam untuk 
menanyakan hal itu pada Melati. Tapi sepertinya ini urusan 
mereka berdua. Dan harus diselesaikan berdua juga. 


Melati tersenyum, "Ai, aku nggak bermaksud aneh-aneh kok. 
Jadi begini, kamu tahu kan, aku masih sekolah. Apa nanti 
kata orang kalau aku nikah padahal masih SMA. Ditambah 
ini menjelang tamat SMA." Melati, gadis itu mencoba 
menjelaskan dengan lembut. 


"Kamu malu?" 


"Malu? Ya nggak lah, Ai. Aku malah senang banget. Aku 
bahkan nggak nyangka kalau calon suami aku itu kamu. Aku 
nggak nyesal nerima perjodohan ini kemarin. Aku mengikuti 
kata hatiku. Kata hati lebih baik dari apa pun. Aku hanya 
tidak mau kita menjadi bahan gosip orang. Aku nggak mau 
kamu nantinya terbebani gara-gara gosip itu," jelasnya. 


"Gimana kalau orang-orang berpikir, aku menikah karena 
hamil? Kamu tahu kan? Kebanyakan orang berpikir dari satu 
sudut pandang saja tanpa memastikan dengan benar?" 
jelasnya lagi. 


Batara? Tentu saja dia heran. Dia bungkam sekaligus heran. 
Gadis itu berpikiran sampai ke sana. Padahal dia tidak. 
Batara tersenyum tipis. 


"Sejak kapan kamu sok dewasa gini?" tanyanya. 


"Apaan sih Ai. Kamu nya aja yang anggap aku anak kecil," 
katanya cemberut. 


"Cantik." 


"Hah? Aku? Kamu bilang aku cantik? tanya Melati antusias. 


"Bukan. Anak anjing itu," kata Batara. Gadis itu kembali 
cemberut. Padahal Batara hanya gengsi untuk 
mengakuinya. 


Sore itu, mereka seperti orang yang bahagia. Ralat, gadis itu 
seperti gadis yang paling bahagia di dunia. Batara? 
Entahlah. 

"Wah es krim," seru gadis itu. 


"Mas, aku pesan satu," katanya. 


"Jangan Mas," potong Batara membuat tukang es itu 
bingung. 


"Loh Ai? Kamu itu kenapa sih?" tanya Melati. 


"Nanti kamu jadi nggak makan," jawab pria itu, setelah itu 
dia tersenyum pada tukang es yang sudah pergi dari sana. 


"Tapi, tapi kan es krimnya enak," kata gadis itu melihat 
kepergian tukang es dengan dramatis. 


"Kita foto sekali. Tapi, lupain es krim," tawar Batara. Senyum 
gadis itu terbit. 


"Huaa. Foto bareng lagi. Mau dong, sering-sering juga nggak 
papa Ai. Aku rela hapus foto aku di galeri biar foto kita muat 
nanti," ucapnya. Dia mengeluarkan handphone miliknya. 
Membuka aplikasi kamera, tapi sedetik kemudian. 


"Yah, memori aku penuh. Gimana dong Ai?" Gadis itu kesal. 


"Pakai punyaku aja," Batara mengeluarkan handphone 
miliknya. Gadis itu kembali tersenyum. Dia meraih dan, 


Cekrekk... Cekrekk... Cekrekk. 


Batara tentu saja bingung. Bukannya tadi mereka ingin 
berfoto berdua? Kenapa gadis itu sibuk sendiri. 


"Udah, wah aku cantik banget di sini," kata gadis itu. 


Ya, dia mengganti wallpaper handphone pria itu menjadi 
foto dirinya . Foto yang barusan dia ambil. 


"Sini Ai, geser ke sini," punya gadis itu. 
Akhirnya mereka berfoto bersama. 


"Nah, wallpaper nya awas kalau kamu ganti. Kalau kamu 
ganti, aku bakal minta foto seratus kali ke kamu," ancam 
gadis itu. Tentu saja tidak berpengaruh pada pria itu. 


Tapi, entah kenapa dia menurut. Dia memijit pelipisnya. 
"Melati!!!" 
Batara dan Melati menoleh ke sumber suara. 


KKK 


Chapter 17 - Taruhan dan Persiapan 
Dive - Ed Sheeran 


KKK 


"Kamu kenapa?" tanya Melati melihat Batara yang diam 
sejak tadi. Batara hanya diam setelah melihat Melati 
sebentar. 

"Ai, jawab dong, Ai?" tuntut gadis itu. 

"Dia masih suka sama kamu," kata Batara. 

"Siapa? Maksud kamu Jonathan?" tanya Melati. 


Flash back on 


"Melati!!!" panggil seseorang. Melati dan Batara melihat ke 
arah siapa yang memanggilnya. 


"Jonathan? Kamu ngapain di sini?" tanya Melati. 

Jonathan melihat Batara, setelah itu dia tersenyum. 

"Kamu sama siapa ke sini?" tanya Jonathan. Sebenarnya pria 
itu tahu jika gadis yang masih disukainya itu datang dengan 
laki-laki yang sama saat di Surabaya. 


"Aku datang sama Ai ku," kata gadis itu polos. 


Tentu saja membuat Jonathan jengkel. Dia tidak cukup 
bodoh, dia tahu panggilan 'Ai' itu adalah kepada Batara. 
Dan dia juga tahu, jika panggilan itu untuk orang yang 
sedang memiliki hubungan spesial. 


"Ai? Nggak salah dengar kan?" tanya Jonathan mendekat. 
Gadis itu mundur. 


"Ai, kita pulang!" ujar Batara dengan tatapan tajam ke arah 
Jonathan. Melati? Dia begitu bingung dengan sikap Batara. 
Aku nggak salah dengar kan? Ini kali kedua Batara panggil 
aku dengan sebutan Ai, batin Melati. 


"Lo nggak berhak ngajak Melati untuk pulang!" kata 
Jonathan dengan kasar. Batara? Dia tidak menghiraukannya. 


"Kamu apaan sih Jonathan? Nggak jelas banget deh. Ingat 
ya, kita itu nggak punya hubungan lagi," ucap Melati 
dengan penuh penekanan. 


"Ai, ayo!" Batara merangkul pundak Melati mengajak gadis 
itu untuk pulang. Melati mengangguk tersenyum. 


"Woii!! Emang ya. Kalau orang yang nggak jelas asal 
usulnya lebih pantas dengan cewek murahan kayak Lo Mel, 
cueehh.." Jonathan meludah jijik, karena Batara dan Melati 
menghiraukannya. 


Deg... 

Dan sedetik kemudian, 
Bughh... 

Bughh.. 


"A, Ai?" Melati sangat takut. Ya, Batara berbalik dan 
memukul wajah Jonathan dengan keras. Bibir Jonathan 
terluka. Ada darah di sudut bibirnya. 


"Gue nggak mau berurusan sama bocah kayak Lo! Tapi 
sepertinya Lo itu punya mulut terlalu lantam. Jadi harus 


diberi pelajaran. Biar sekali lagi Lo tahu sopan santun. Gue 
nggak kenal siapa Lo, tapi Lo udah berani ngusik hidup gue. 
Saat kita ketemu di Surabaya kemarin, gue masih maafin Lo. 
Karena gue pikir Lo itu masih punya otak. Ternyata nggak. 
Lo itu bocah berengsek!! Bilang sama orang tua Lo, kalau Lo 
nggak pantes jadi anak mereka, kasihan orang tua Lo. 
Berengsek!!!" Batara berbicara kasar. Dia menarik kerah 
baju Jonathan yang sudah terjatuh di tanah. 


"A, Ai. Udah! Ayo pulang," kata Melati. Dia takut Batara dan 
Melati bertengkar lagi. 


Melati, dia menarik lengan Batara menjauh dari sana. 
Jonathan? Dia menyentuh bibirnya yang berdarah. Dia 
mengumpat marah. Dia seperti dipermalukan di depan 
UMUM. 


"Sialan!!!" umpatnya. 


Melati menarik Batara menjauh dari sana. Melati mengajak 
Batara duduk di kursi dekat sebuah pohon mahoni. 


Flash back off 


"Maaf ya, kalau aku nggak ngajak kamu jalan-jalan kamu 
nggak akan kayak gini," ucap Melati dengan rasa 
penyesalan. 


"Nggak papa. Kamu mau coklat?" tawar Batara. Gadis itu 
ingin menangis. Gadis itu menggeleng. 


"Aku mau peluk," kata Melati mendekat dan memeluk pria 
itu. Entah kenapa dia senang sekali hari ini. 


Batara tetap saja bingung melihat tingkah gadis itu. 
Perlahan dia mengangkat tangannya dan membalas pelukan 
gadis itu . 


"Ai, suami ganteng aku. Aaa... Ini nggak mimpi kan?" ucap 
Melati memeluk erat pria itu. 


aaa 


"Mel, Dek! Cepat! Batara udah nungguin loh," kata Melisa 
yang datang ke dapur. Melati sedang minum. 


Dia tersenyum, " iya kak. Aku haus," jawabnya. 
"Emang mau ke mana sih?" tanya Melati bingung. 


"Ya ellah, kamu lupa. Sekarang kalian mau fitting baju," jelas 
Melisa. 


Melati menepuk jidatnya. 
"Oh iya, Kak. Aku lupa," jawabnya. 


"Ya udah. Aku pergi ya Kak?" Melati pergi dan Melisa 
mengangguk. 


"Bun, Ayah belum pulang?" tanya Melati pada Yanti yang 
sedang menemani Batara duduk di ruang tamu. 


"Belum Nak. Palingan jam tujuh nanti. Ya sudah, kalian 
berangkat aja. Keburu hujan loh," tawar Yanti. 


Batara mengangguk dan tersenyum, dia berdiri dan 
menyalam calon ibu mertuanya itu. 


"Melati pamit ya Bun," katanya yang juga mencium 
punggung tangan Bundanya. 


"Kita nggak naik motor, Ai?" tanya Melati. 


"Nanti hujan," jawab pria itu singkat. 


"Hujan, sekarang kan panas Ai?" kata gadis itu bingung. 


"Nanti malam hujan," ucapnya santai sambil memasang 
sabuk pengamannya. 


"Kamu ada-ada aja deh. Aku nggak bisa peluk kamu dong," 
katanya cemberut. Pria itu tersenyum tipis. 


"Kita taruhan," ucap Batara menoleh kepada gadis itu. 
"Taruhan? Oke. Taruhannya apa?" tanya gadis itu. 


"Kalau malam ini hujan, kamu hapus semua foto kamu yang 
jumlahnya hampir seribu di galeri, gimana?" tantang Batara. 


Gadis itu melebarkan matanya. 


"Ai, kok kamu nakal sih? Aku nggak tega hapus foto aku 
yang bagus-bagus ini. Aku capek tahu buat gaya pas foto," 
rengek Melati melipat tangannya di dadanya. 


Batara mengulum senyumnya, "ya, berarti kamu kalah 
sebelum tanding," kata Batara lagi. Dia ingin tahu gadis itu 
sanggup atau tidak. 


Batara menjalankan mobilnya. Gadis itu diam sambil 
berpikir. 


"Gimana?" tanya Batara lagi. 


"Oke, aku mau. Tapi, kalau malam ini hujan nggak datang. 
Aku mau peluk kamu satu jam plus cium pipi kamu tiga kali 
sebelah kanan, tiga kali sebelah kiri. Gimana?" ucap gadis 
itu dengan senyum lebar di pipinya. 


Batara, dia seperti gila. Kenapa dia jadi takut kalah? 


"Gimana, Ai? Kamu sanggup?" tanya Melati mencolek 
lengan Batara. 


"Oke. Kita lihat nanti malam," jawab pria itu. 


"Oke, nggak sabar deh. Hujan kamu jangan datang ya, aku 
mau peluk sama cium suami ganteng aku," serunya dengan 
senyum di bibirnya. 


Batara menggelengkan kepalanya. 
Calon istriku agresif, batinnya. 


"Selamat datang Mas, Mbak. Silahkan masuk, dilihat aja 
dulu. Nanti kita coba di dalam," ucap pelayan perempuan 
dengan ramah. 


Batara duduk di sebuah sofa yang disediakan di sana. 
Sementara Melati masuk lebih dalam dan melihat-lihat 
gaun-gaun cantik yang dipajang. 


"Mbak, saya mau coba itu dong," ucapnya. Pelayan itu 
tersenyum dan memenuhi permintaan gadis itu. 


Gadis itu masuk dan mencoba gaun pernikahan yang indah 
itu. Dia keluar dengan jantung berdebar. Dia sangat 
penasaran, apa yang akan Batara katakan. 


"A, Ai? Gimana?" tanya gadis itu. 


Batara terdiam, dia tidak mau menjadi manusia yang 
munafik yang tidak mau mengakui bahwa calon istrinya 
memang sangat cantik. Gaun yang dipakai Melati, Batara 
menyukainya. Dia berdeham. 


"Bagus, sudah? Biar kita pulang. Kita mau prewed," ucap 
Batara santai. 


Gadis itu melongo. 


"Kamu nggak romantis banget sih Ai? Masa sekali coba aja 
udah siap? Yang lain kan bagus," rengek gadis itu. 


"Yang itu udah bagus. Kenapa harus milih yang lain kalau 
udah dapat yang bagus dan pas?" kata pria itu. Berhasil 
membuat gadis itu bungkam. Gadis itu memang sangat 
menyukai gaun itu. Makanya dia memilih gaun itu. 


"Ya udah deh. Mbak, yang ini aja," ucap gadis itu yang 
dibalas anggukan oleh pelayan itu. 


Setelah kedua orang tersebut selesai dengan urusannya. 
Mereka lanjut ke rencana selanjutnya. Ya, mereka sedang 
melakukan foto prewedding. 


"Mbak, pegang dada prianya. Mas, agak rapat ke pacarnya. 
Mas pandangannya ke pacarnya aja, dan Mbak lihat ke arah 
kamera," tukang fotografer itu mengatur posisi yang sangat 
pas. Melati, jantungnya berpacu dengan cepat, apalagi 
sedekat ini dengan Batara. 


Mereka melakukan beberapa gaya. Dan mereka memilih 
satu. 


"Yah, Ai? Fotonya bagus semua," kata Melati yang senang 
melihat hasil fotonya. 


"Gimana dong?" tanya gadis itu lagi. 


Batara tahu jika calon istrinya itu sangat suka dengan yang 
namanya berfoto. 


"Mas, yang ini fotonya untuk undangan. Tiga kali dikasih 
frame aja ya Mas?" ucap Batara. 


"Oke Mas." 


"Kamu beneran mau ngambil semua hasil fotonya?" tanya 
Melati senang. Batara mengangguk. 


"Aaa, suami ganteng aku," ucap gadis itu mendekat dan 
memeluk Batara. 


Dasar gadis aneh, batinnya sambil tersenyum. 


Setelah mereka selesai dengan segala urusan, mereka 
pulang. Di perjalanan, gadis itu tidak henti-hentinya 
memandang foto yang sudah dikasih bingkai oleh tukang 
fotografer itu. 


"Bagus banget," ucapnya tersenyum. 
"Suka?" tanya Batara. Gadis itu mengangguk. 


"Makasih banyak suami ganteng aku," ucapnya tersenyum 
yang masih setia melihat ke foto berbingkai itu. 


"Kamu mau makan?" tanya Batara. 
"Iya, aku lapar." 


Batara menambah laju mobilnya. Mereka sampai di rumah 
makan sederhana. 


"Mau makan apa?" tanya Batara. 
"Aku mau nasi goreng aja, pakai daging. Terus minumnya ..." 


"Air putih hangat aja," potong Batara. Gadis itu 
mengangguk tersenyum. 


"Mas, Nasi goreng lengkap dua, air putih hangat dua," kata 
Batara. Pelayan itu mengangguk. 


Setelah selesai makan. Mereka duduk sebentar. 
"Sekolah kamu?" tanya Batara memulai pembicaraan 


"Hah? Oh, sekolah aku baik. Cuman sedikit pusing bahas 
soal bagian eksakta," jelasnya. 


Batara mengangguk, "aku punya buku soal, nanti aku 
kasih." 


"Suami ganteng aku baik deh. Maacih," jawabnya 
tersenyum. Batara tersenyum tipis. 


"Udah yuk. Kita pulang Ai, udah jam tujuh," ajak Melati. 
Mereka berdua berjalan bersama. Tapi sebelumnya, 
Jedarrr.... 


Gemuruh datang dengan petir. Lalu, hujan turun dengan 
derasnya. Batara tersenyum melihat ke arah Melati. Padahal 
mereka masih sampai di depan pintu. Gadis itu berhenti. Dia 
mengedipkan matanya. 


"Ai, hujan beneran datang," ucap gadis itu setelah sampai di 
dalam mobil. Batara tersenyum senang. 


"Ai," panggil gadis itu dengan lemah. 

"Janji adalah utang," jawab Batara tersenyum tipis. 
"Ai, kamu tega?" kata gadis itu. 

"Ha-pus," ucap Batara. 


Gadis itu membuang nafasnya, dia mengeluarkan 
handphone miliknya. Membuka galeri. Memencet pilihan 
'pilih semua' pada smartphone nya. 


"Ai," panggilnya lagi. Batara mengangkat bahunya. 


"Foto-foto ku yang cantik. Aku nggak bermaksud kok. 
Cuman kalah taruhan. Aku sayang kalian. Nanti aku akan 
berfoto lagi ya," ucapnya sambil memencet pilihan 'hapus'. 


Melati menutup matanya, dia tidak tega. Bagaimana tidak? 
Foto yang di hapusnya seribu tiga ratus. Hanya fotonya. Itu 
masih di kamera, beda dengan yang lain. 


"Huaaa, kosong." 


Batara tersenyum, dia menutup mulutnya dengan 
punggung tangannya. 


"Ai, kamu jahat banget," teriak gadis itu. 
"Aku nggak jahat, kamu yang kalah?" 


"Foto aku, fotoku hilang. Nggak jadi peluk sama cium kamu, 
huaaaa..." teriaknya tidak terima. 


Selain kamu aneh, cerewet, absurd, kamu juga lucu, batin 
Batara tersenyum melihat calon istrinya yang bersedih atas 
kehilangan fotonya. 


KKK 


Chapter 18 - Hari Spesial 


Beautiful in White - Westlife 


kakak 


Dua minggu telah berlalu, besok adalah hari yang ditunggu- 
tunggu oleh Melati. Dimana dia akan menikah dengan pria 
yang sudah lama dia mimpikan. Sungguh mustahil bukan? 
Tapi , apa yang tidak mungkin? Jika kau percaya. 


"Sayang, barang kamu sudah siap?" tanya Yanti pada 
putrinya yang sibuk dengan koper kecilnya. Gadis itu 
mengangguk. 


"Sayang, Bunda mau ngomong. Sambil kamu beresin 
barang-barang kamu, sambil dengerin Bunda ya sayang?" 
kata Yanti mengelus rambut Melati dengan sayang. 


"Iya Bun, ngomong aja." 


"Sayang, sebentar lagi kan, kamu itu sudah milik dan 
menjadi hak suami kamu. Ayah sama Bunda cuman minta 
sesuatu, bersikap baiklah pada suamimu. Layani dia dengan 
baik. Patuhi suamimu. Ingat, semua akan beda setelah kamu 
menikah. Masalah-masalah akan datang silih berganti. Kamu 
akan dipaksa untuk dewasa sebelum waktunya. Tapi ingat, 
apa pun masalah mu jangan datang ngadu sama Bunda. 
Tapi, sama Mama mertua kamu. Ngomong baik-baik sama 
Mama Lena. Mama mertua kamu itu baik loh, jadi kamu juga 
harus baik sama mama mertua kamu. Ingat, lebih banyak 
luangkan waktumu pada keluarga suamimu, Ayah sama 
Bunda itu urusan belakangan. Kamu itu sudah menjadi 
bagian dari keluarga suamimu. Ayah sama Bunda sayang 
banget sama kamu. Yang terbaik selalu kami lakukan untuk 
anak-anaknya. Kamu paham kan sayang?" 


Gadis itu terharu, dia menangis sambil mengangguk. Dia 
memeluk Bundanya erat. 


"Maafin Melmel Bunda. Melmel belum bahagiain Bunda." 


"Iya sayang. Kalau kamu bahagiain mertua kamu, kamu 
sudah bahagiain Bunda sama Ayah. Jangan buat Ayah sama 
Bunda malu. Oke sayang?" 


Gadis itu mengangguk lagi. 


"Ya sudah. Kamu siap-siap ya. Bentar lagi kalian berangkat," 
ujar Bundanya. Dia meninggalkan putrinya di kamar 
sendirian. 


Dia membereskan segala pakaiannya untuk dibawa ke 
rumah Batara. Mereka akan menikah di sana. Dia hanya 
membawa pakaian santainya dan sederhana saja. 


"Sudah siap?" tanya Batara yang datang ke kamar gadis itu. 
Dia menutup pintu. 


"Hah? Sedikit lagi Ai," jawabnya. Dia melanjutkan 
pekerjaannya. 


"Aku bantu," kata Batara ikut duduk di depan gadis itu. 
Melati tersenyum. 


"Jangan, Ai!" 

Batara berhenti saat ingin menyentuh pakaian gadis itu. 
"Kenapa?" 

"Aku malu." 


"Malu?" tanya Batara ambigu. 


Gadis itu mengangguk, "nanti kamu lihat pakaian itu, anu, 
aku malu," kata gadis itu dengan wajah memerah. 


Batara mengulum senyumnya, kenapa dia begitu polos? Dia 
buat aku geram, batinnya. 


"Kenapa harus malu? Terus, nanti kalau kamu beresin baju 
aku, kamu malu juga?" pancing Batara. 


"Ai! Kok ngomong gini sih? Ya, kalau aku beresin baju kamu 
nggak papa. Aku kan cewek, kamu kan cowok? Kan beda?" 


"Bedanya?" 
"Ya itu.. ya..." 


"Nggak ada bedanya. Kalau kamu bisa beresin punya aku. 
Berarti aku juga bisa beresin punya kamu," ucap Batara 
dengan wajah serius. Melati meneguk ludahnya. 


"Iya Ai, iya." 

Kedua calon suami istri itu membereskan dengan cepat. 
"Kamu cuman bawa lima pasang?" tanya Batara. 

"Iya, kayaknya udah cukup." 

"Yakin?" 

Melati mengangguk. Batara tersenyum. 


"Ai, itu dong tolongin aku. Bedak sama body lotion, catokan 
juga. Terus..." 


"Semua isi meja," ucap Batara memutar bola matanya 
jengah melihat tingkah calon istrinya. 


"Hehehe iya." 
Pria itu mengambil semua barang yang dimaksud gadis itu. 


"Ini apa?" tanya Batara saat melihat cairan bening di dalam 
botol kecil. 


"Oh, itu pembersih muka kalau mau malam," jawab gadis itu 
masih sibuk memasukkan alat kosmetik nya. 


Batara menganggukkan kepalanya. 
"Gunanya?" 


"Gunanya biar muka kita itu nggak kusam. Kan satu harian 
banyak melakukan aktivitas, jadi biar mengurangi," jelas 
gadis itu. 


"Sudah?" tanya Batara lagi. Gadis itu mengangguk. 
Keduanya mengangkat koper dan tas kecil itu keluar. 


"Udah mau berangkat ya?" tanya Darwin. Batara 
mengangguk. 


"Iya Om. Aku izin bawa Melati ya Om," pinta Batara. Darwin 
tersenyum dan mengangguk. 


"Hati-hati di jalan. Anak Ayah baik-baik ya di sana. Jangan 
sedih kan masih pulang ke sini," kata Darwin. 


Melati mengangguk, matanya berkaca-kaca. Dia memeluk 
Ayah dan Bundanya. 


Melisa juga menangis, "baik-baik dek," ucap Melisa. "Iya 
Kak." 


"Ya udah, ayo kita antar ke depan," kata Darwin . 


Mereka mengantar Batara dan Melati sampai masuk ke 
dalam mobil. Batara membunyikan klakson dan beranjak 
dari sana. Gadis itu masih saja melihat pekarangan 
rumahnya dari kaca spion. 


Dia menangis, tentu saja dia sangat sedih sekaligus 
bahagia. Sedari tadi gadis itu diam, dia hanya fokus ke 
depan sambil menyandarkan kepalanya ke jok mobil. 


Batara melirik gadis itu dari kaca mobil. 
"Kamu lapar?" tanya Batara membuka pembicaraan. 
"Hah? Nggak. Pengen peluk," kata gadis itu manja. 


"Ai, berhenti sebentar ya? Pengen peluk," ucapnya sekali 
lagi. 


Batara tentu saja menuruti permintaan gadis itu. Dia tahu 
gadis itu sedih harus berpisah dengan orang tuanya, meski 
hanya satu minggu. Batara menepikan mobilnya. 


Gadis itu mendekat dan memeluk pria itu. Melati merasa 
nyaman. Batara? Dia mengelus punggung gadis itu. Setelah 
gadis itu merasa lega. Dia melepaskan pelukannya. 


"Udah?" 


Gadis itu mengangguk. Batara kembali menjalankan 
mobilnya. 


"Kalau kamu kau tidur, tidur aja." 


"Nggak, nanti nggak ada yang nemenin kamu," jawab 
Melati. Batara tidak menanggapi dia kembali fokus pada 
jalanan. 


Lima belas menit kemudian, Batara melihat ke arah Melati. 


"Udah tidur? Bukannya dia bilang mau nemenin?" tanya 
Batara pada dirinya sendiri. 


Dia tersenyum, "dasar gadis aneh." 


aaa 


"Bangun! Mel bangun!" Batara menepuk-nepuk pipi Melati. 
Gadis itu terusik dan mulai membuka matanya. 


"A, Ai?" 
"Ayo, kita udah sampai." 


"Apa? Kita udah sampai. Yah Ai? Kenapa nggak bangunin 
aku?" 


"Itu aku udah bangunin," jawab Batara santai. 


"Ih, Ai bukan itu. Maksudnya kenapa pas di jalan nggak 
kamu bangunin. Gagal dong aku jadi istri yang baik," rengek 
Melati. 


"Udah terlanjur," jawab pria itu santai. 
Mereka keluar, dan... 


"Eh mantu Mama udah sampai, ayo sayang?" Yanti dan 
Febby sudah menunggu di depan. 


"Hai Tante," sapa gadis itu. 


"Panggil Mama sayang. Besok kamu udah menikah loh sama 
Batara." 


"Hehehe, iya Mah." 


Lena tersenyum, dia mencium pipi calon menantunya itu. 


"Mantunya Mama cantik banget sih?" 


Lagi-lagi gadis itu merona. Batara mengangkat koper gadis 
itu. Dia mengantar ke kamar kosong yang khusus 
dipersiapkan untuk Melati. 


"Ya sudah, kamu mandi. Malam ini kita pijit sama-sama. Biar 
besok pagi kamu kelihatan segar saat acara," ucap Lena. 
Gadis itu mengangguk. Betapa beruntungnya dia 
mempunya mertua yang begitu baik. 


KKK 


"Sayang, kami udah siap?" tanya Lena. Lena masuk ke 
dalam kamar dan melihat sudah siap atau belum calon 
menantunya. 


"Wah, Mantu Mama cantik banget," ucap Lena. 
"Mah, aku malu jangan lihat kayak gitu," jawab gadis itu. 


"Mama nggak bohong sayang, ya sudah. Kita keluar yuk? 
Yang lain udah nungguin. Ayah sama Bunda kamu udah di 
sana." 


Jantung gadis itu begitu kencang. Hari ini dia akan menjadi 
seorang istri diusia muda. Dia keluar ke pekarangan dibantu 
dengan para  perempuan-perempuan yang sedang 
membantunya mengangkat belakang gaunnya yang 
lumayan lebar. 


Dia berjalan dengan begitu anggun. Dia sangat cantik 
sekali. Rambutnya disanggul rapi ke belakang, dan sedikit 
disisakan di depan. Satu mahkota sedang di atas kepalanya. 


Batara? Dia tidak bohong, dia sangat kagum melihat istrinya 
yang berjalan menuju ke arahnya. Istrinya sangat cantik 


sekali. 


Dia kelihatan lebih dewasa, batinnya. Dia juga sama halnya 
dengan Melati. Jantungnya berpacu dengan cepat. 


"Ayah menyerahkan putri Ayah kepadamu, jaga dia baik- 
baik. Ayah percaya kepadamu," ucap Darwin. Yang dibalas 
anggukan oleh Batara. 


Batara menerima uluran tangan itu. Dia bisa merasakan 
tangan gadis itu dingin. Dia menatap gadis itu begitu dekat 
dan intens. Gadis itu mengalah, dia tidak tahan bertatapan 
lama dengan mata tajam milik Batara. Batara tersenyum 
tipis. 


"Bisa kita mulai?" tanya Pendeta. Keduanya mengangguk. 


"Saudara Batara Mahanipuna, maukah saudara menerima 
wanita ini sebagai istri yang dijodohkan oleh Tuhan didalam 
pernikahan yang kudus ? Maukah saudara mengasihi dia , 
menghibur dia, menghormati dan memelihara dia baik pada 
waktu sakit maupun pada waktu dia sehat , serta melupakan 
orang lain tetapi hanya mengasihi dia saja, selama saudara 
berdua hidup didunia ini ?" 


"Ya, saya mau," jawab Batara dengan mantap sambil melihat 
ke arah Melati. 


"Saudari Melati Danadyaksa, maukah saudari menerima pria 
ini sebagai suamii yang dijodohkan oleh Tuhan didalam 
pernikahan yang kudus ? Maukah saudari mengasihi dia , 
menghibur dia, menghormati dan memelihara dia baik pada 
waktu sakit maupun pada waktu dia sehat , serta melupakan 
orang lain tetapi hanya mengasihi dia saja, selama saudara 
berdua hidup didunia ini ?" 


"Ya, saya bersedia." 


Setelah Pendeta melakukan acara pemberkatan. Saatnya 
acara tukar cincin. Pendeta membuka tempat cincin dan 
Batara mengambil cincin yang berwarna putih berkilau, lalu 
memasangkannya pada jari manis gadis itu. Begitu pun 
sebaliknya. Acara terakhir, Batara mencium kening Melati 
dengan sangat lama. 


Semua bertepuk tangan dengan meriah. Kedua orang tua 
mereka sangat bahagia. Melati? Dia menangis terharu. 
Batara tersenyum tipis. Dan sekarang mereka sah menjadi 
suami istri. 


Setelah acara pemberkatan selesai. Mereka berdiri dan 
menyambut undangan. Saat dirasa sepi, gadis itu duduk di 
kursi pelaminan. Batara juga ikut duduk. 


"Capek?" tanya Batara. Gadis itu menggeleng. 


"Ini hari bahagiaku, aku nggak mungkin capek. Ini hanya 
terjadi sekali seumur hidup, jadi aku harus nikmati," 
jawabnya tersenyum. 


Batara tidak menanggapi, dia hanya memandang gadis 
yang sudah menjadi istrinya itu. 


"Aj!" 

Batara menoleh, "aku mau peluk kamu," pinta Melati. 
"Di sini?" tanya Batara. Gadis itu mengangguk. 
"Berdiri!" kata Batara. 

"Ngapain?" tanya Melati. 


"Mau peluk nggak?" tanya Batara, gadis itu tersenyum 
senang. 


"Ya udah, kamu berdiri," kata Batara. Gadis itu menurut. 
Batara berdiri dan, 


"A, Ai??" teriak gadis itu. Batara mengangkatnya. Melati 
mengayunkan tangannya ke leher pria itu. 


"Kamu ngapain?" tanya Melati. Semua melihat pengantin 
baru itu. 


Cekrekk..... Cekrekk.. 
Febby tidak lupa mengambil gambar di momen itu. 


"Kalau mau buat malu jangan gantung. Biar malu banget 
sekalian." 


"Ihh, turunin Ai. Kamu nakal," ucap gadis itu mencubit 
lengan pria itu. 


"Aww, sakit Ai?" jawab Batara. 


"Aaaa, suami ganteng aku. Pengen kayak gini terus," kata 
gadis itu memeluk erat leher pria itu. Batara tersenyum 
tipis. 


aaa 


Aku tahu kalian bisa menghargai karya orang lain. 
Jangan jadi silent readers, satu dari kalian sangat 
berarti bagi Author. Author akan semangat untuk up 
jika kalian voment. Kalian bisa melihat gaya rambut 
dan gaun pernikahan Melati di media ya. Yg di atas. 
Btw, kalian bisa follow aku di Ig, @melatinay eph dan 
@ephraimcasey 


Bye... 


Salam hangat, EphraimCasey 


Chapter 19 - Hari Spesial 2 


Aku Suka Dia - Ainan Tasneem 


KKK 


Hari ini, gadis yang sudah resmi bernama Melati 
Mahanipuna itu merasakan hal yang sangat tidak mungkin 
terjadi. Bahkan dia sering mencubit pipinya untuk 
memastikan apakah dia sedang bermimpi atau tidak. 
Senang yang dirasakan amat sangat. 


Sedari tadi dia sedang mencari-cari Barata suaminya. Batara 
permisi sebentar tadi, katanya mau ke toilet. Tapi, sampai 
sekarang pria itu belum kembali juga. 


"Batara ke mana sih? Masa aku sendirian di sini?" sungut 
gadis itu. Dia melihat-lihat ke segala arah. 


"Febby! Kamu lihat Batara?" tanya Melati. 
"Loh, bukannya tadi sama Kakak?" 
"Katanya pergi ke toilet bentar. Tapi belum balik juga." 


"Oh, Kakak tenang aja. Nanti balik lagi kok. Cieee.. yang 
udah kangen sama suami," goda Febby. 


"Apaan sih Febby?" 
"Ya udah Kak, aku ke sana dulu ya?" 


Melati mengangguk. Dia memutuskan untuk mencari 
Batara. Dia berjalan meninggalkan pelaminan. Dia 
mengangkat gaunnya yang lumayan panjang itu. 


Dia berjalan ke rumah, dia melihat-lihat ke segala sudut 
ruangan. 


"Aj?" 
"Aj?" 


Tapi tidak ada yang menyahut juga. Dia berjalan melewati 
ruang tamu dan tidak menemukan Batara. 


Klik... 


"A, Ai?" cicit gadis itu. Lampu mati. Dia ketakutan. Tiba-tiba 
rumah itu menjadi sakral. 


"Ai? Kamu di mana sih? Aku takut nih," rengeknya. 
Dia berjalan , dan 

"Aaa..." Gadis itu berteriak. 

"Sssttt." 

"A, Ai?" 

"lya, ini aku." 


Gadis itu menatap mata pria itu. Batara suaminya bisa 
melihat bahwa mata gadis itu berkaca-kaca. 


Jleebb.. 
Gadis itu memeluknya erat. 
"Kamu ngapain di sini?" 


"Nyari kamu. Kamu lama banget," ujar gadis itu. 


"Aku lagi ganti baju." 


Tiba-tiba gadis itu melepaskan pelukannya. Dia melihat pria 
itu memakai kemeja, tapi belum rapi. Kemeja bagian 
bawahnya masih keluar, dan kancing kemejanya di atas 
belum rapi. 


Melati meneguk ludahnya kasar. Pikiran aneh berkeliaran di 
otaknya. 


"Kok kamu ganti baju?" 

"Nanti malam resepsi kalau kamu lupa." 
"Kamu juga ganti baju," ucap Batara lagi. 
Gadis itu berbalik dan membuka pintu. 

"Mau ke mana?" tanya Batara. 

"Ganti baju." 

"Baju kamu di situ. Di atas tempat tidur." 
Melati mengedipkan matanya. 

"Kok, kok bisa di situ?" 

"Koper kamu udah di sini," jelas Batara santai. 


"Siapa yang pindahin? Nanti Mama marah kalau baju aku 
ada di sini." 


Pria itu memijat pelipisnya, kenapa istriku lelet banget?, 
batinnya. 


"Kamu istriku Melati Mahanipuna," ucap Batara dengan 
penuh penekanan. 


Wajah gadis itu merona. Gadis itu berjalan dengan susah 
menuju tempat tidur milik Batara. Kamar berwarna abu-abu 
gelap dan bau maskulin menyeruak di kamar itu. 


Dia mengambil dress itu dan menuju kamar mandi. 


Batara dia juga siap-siap. Dia mengancing bajunya dan 
memasukkan blusnya ke dalam. Pria itu memakai jam 
tangan yang sempat dilepasnya tadi. 


"Ai?" panggil gadis itu dari dalam kamar mandi. 
"Kenapa?" 


"Bisa bantuin aku?" tanya gadis itu dengan kepala keluar 
sedikit sambil menunduk malu. Pria itu mengerutkan 
keningnya. 


"Bantuin apa?" 


"Itu, dress aku. Aku nggak bisa buka kancing belakang. 
Tanganku nggak nyampe," jelasnya. 


Pria itu berjalan mendekati, dia membuka pintu kamar 
mandi. Spontan gadis itu mundur dengan tangan menyilang 
di dadanya. 


"Berbalik!" 


Dengan hati-hati gadis itu berbalik. Batara mengayunkan 
tangannya dan mulai membuka kancing dress Melati. Ingat? 
Batara juga seorang pria. Dia punya naluri seorang pria 
tentunya. Berduaan dengan seorang perempuan di dalam 
kamar lebih tepatnya di kamar mandi dengan posisi intim 
seperti ini, membuatnya gerah. 


Ya, jika kau lupa dress gadis itu terbuka di atas. 


"Sudah." 


Dia melihat punggung mulus gadis itu. Dia mengalihkan 
pandangannya. Batara keluar dan menutup pintunya. 


Melati membuang nafas kasar. 

"Ya Tuhan. Kalau gini tiap hari, aku bisa mati," kata gadis itu. 
Dia memegang jantungnya yang berdegup kencang. Dia 
segera mengganti bajunya dengan dress yang sudah 


disediakan. 


Setelah itu, dia keluar. Gadis itu terkejut melihat Batara 
berdiri di depan cermin. Gadis itu pikir pria itu sudah keluar. 


Batara melihat dari cermin. Istrinya memang cantik dan 
manis. Batara juga tidak habis pikir. 


"Ai, Aku udah siap," jelasnya. 


"Hmm." Batara berbalik dan memberikan Melati dasi hitam. 
Melati yang mengerti, tersenyum dan meraihnya. Pria itu 
mendekat. 


"Ai, nunduk sedikit dong. Aku itu nggak nyampe," kata 
gadis itu merengek. 


Batara menuruti perkataan gadis itu. "Nah, kan bisa." Gadis 
itu dengan telaten memasang dasi hitam milik Batara. Dia 
memperbaiki kerah dan dasi itu. 


Batara tidak hentinya menatap istrinya yang manis itu. 
"Udah." 


Melati menjauh ingin memakai heels yang dilepasnya tadi. 
Tapi Batara menahan pinggangnya. 


"Ai?" Batara menatapnya, seperti masuk ke dalam mata 
gadis itu. 


"Makasih, aku tunggu di luar," jawabnya melepaskan 
pinggang gadis itu. Setelah pria itu keluar, Melati 
menyentuh dadanya yang berdegup kencang. 


"Tuhan, berikan aku nyali yang kuat. Aaa... Aku nggak kuat 
kalau kayak gini teruuuss." 


Batara? Dia tersenyum tipis mendengar perkataan istrinya 
itu. 


Ceklek... 
"Aj?" 


"Ayo," ajaknya. Dia menawarkan lengannya untuk di isi oleh 
tangan Melati. Dengan senyum manis gadis itu 
menggandeng tangan Batara suaminya. 


"Kamu cantik," ucap pria itu tiba-tiba. Gadis itu 
membulatkan matanya. 


Mereka sedang memakai pakaian yang serasi sekarang. 
Dengan warna yang sama, warna baby blue. Kemeja pria itu 
sama dengan dress yang dipakai Melati. Melati, dia memakai 
dress gaya A Line. 


"Kamu, kamu bilang itu ke aku?" 
"Iya. Aku nggak mau jadi pria munafik." 


Gadis itu tersenyum, "aaa suami ganteng aku." Melati 
memeluk lengan suaminya erat. 


Mereka berjalan menuju pelaminan. 


"Weeehh, selamat bro. Udah jadi suami nih. Bisa-bisa 
seantero kampus patah hati kalau mereka tahu Lo udah 
nikah," ucap Joshua sahabat Batara. 


Batara tersenyum dan menerima salaman serta kado dari 
sahabat-sahabatnya. 


"Istri Lo manis. Jangan dibuat nangis. Kayaknya dia 
gampang nangis," ujar Irwansa berbisik kepada Batara saat 
memeluknya. Batara tersenyum. Sahabatnya benar, Melati 
memang cengeng. 


"Ya udah, kita ke sana dulu ya?" ucap Joshua. Batara dan 
Melati mengangguk tersenyum. 


"Kamu ngundang mereka?" tanya Melati. Batara 
mengangguk menoleh ke istrinya. Gadis itu mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


"Kenapa?" 
"Hah? Nggak." 


"Kalau mau nanya. Nanya aja," ujar Batara. Gadis itu melihat 
Batara sebentar dan, "kamu nggak malu?" 


"Karena?" 
"Karena punya istri kayak aku," jelas gadis itu menunduk. 


"Lebih malu." Melati membulatkan matanya. Dia membuang 
nafasnya pasrah. 


"Aku minta maaf, Ai." Gadis itu menunduk. 


"Lebih malu, kalau nggak ngakuin kamu jadi istri aku." 


Melati yang tadi menunjukkan wajah sedih sekarang 
sumringah. "Kamu gombal aku?" 


"Nggak. Itu pernyataan." 


"Aaa.. suami ganteng aku," ucapnya menangkup wajah pria 
itu. 


"Ehhmm. Ehmmm. Untuk pasangan yang lagi berbahagia, 
mesraannya nanti aja." Joshua dan Irwansa yang jadi MC 
malam ini. Melati menunduk malu sementara Batara 
tersenyum tipis. 


"Kepada pengantin pria, kami semua punya permintaan. 
Kami semua sudah sepakat ingin meminta Batara untuk 
menyanyi malam ini," ucap Joshua. 


"Kak Batara!! Semangat!!" teriak Febby. Sandy? Dia tidak 
peduli, dia hanya bermain game online setelah acara siang 
selesai. Meskipun begitu, dia memberikan kado tadi siang. 


"Nyanyi... Nyanyi..." teriak para undangan. Batara menggigit 
bibir bawahnya, lalu menatap istrinya yang melihatnya 
juga. 


"Kamu mau ke mana?" tanya Melati yang menahan 
pergelangan tangan suaminya. 


"Nyanyi. Ikut?" Melati menggeleng kepalanya. 


"Kamu tunggu di sini." Pria itu maju menghampiri teman- 
temannya. Semua bertepuk tangan dengan meriah. Batara 
menerima gitar akustik dan memakaikan. Teman-temannya 
menyiapkan mikrofon. 


Batara mulai memetik gitar itu. 


I found a love, for me... 
Darling just dive right 


And follow my lead 

Well I found a girl beautiful and sweet 

I never knew you were the someone waiting for me 
'Cause we were just kids when we fell in love 


Jantung gadis itu berdetak kencang saat Batara 
menyanyikan lagu itu. Dia tersenyum. Dia merasa dia 
gerogi. Pria itu bernyanyi sambil memejamkan matanya 
menikmati lagu yang dinyanyikan nya. 


Not knowing what it was 

| will not give you up this time 

But darling, just kiss me slow, your heart is all | own 
And in your eyes you're holding mine 


Baby, I'm dancing in the dark with you between my arms 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song 

When you said you looked a mess, I whispered underneath 
my breath 

But you heard it, darling, you look perfect tonight 


P 


ria itu membuka matanya dan menatap mata istrinya yang 
setia melihatnya sedari tadi. 


Deg... 


Ai, jangan kayak gini. Jangan natap aku kayak gitu. Aku 
nggak kuat, batinnya meronta. 


"Hhuuuuhh...." teriak para undangan. 


Batara tersenyum dan kembali ke tempatnya semula. 
"Kenapa?" tanyanya pada Melati yang masih menatapnya. 
"Hah? Nggak." 

"Kalau suka, ngomong." 

"Apaan sih Ai?" 

"Nggak." 

"Sekarang, pengantin wanita yang nyanyi. Gimana? Setuju 
nggak?" kata Irwansa. Mendengar itu mata gadis itu 
melotot. 

"Hah? Tapi aku nggak bisa nyanyi." 

"Bisa," timpal Batara. 

"Nyanyi...Nyanyi..." 

"Ai, aku nggak bisa," rengeknya. 

"Bisa." 

"Ai, tolongin..." rengeknya. 


kakak 


Hai... Hehehe. Semoga Part ini kalian senang. Btw 
jangan lupa voment. Ingat, author akan semangat 
up. Dress Melati kalian bisa melihatnya di media. 
Byee.. sayang kalian 


Salam hangat, EphraimCasey 


Chapter 20 - Tentang Kita 


Creep - Radiohead 


kakak 


"Kita tidur sama?" tanya Melati saat acara resepsi sudah 
selesai sekitar setengah jam yang lalu. Batara mengangguk. 


"Oh, oke. Aku cuci muka dulu," kata Melati yang mengambil 
handuknya dan masuk ke kamar mandi. 


Di dalam kamar mandi, dia sedang bercermin. Berpikir, apa 
yang akan terjadi selanjutnya. Dia benar-benar takut 
sekaligus gerogi. Apalagi tidur bersama dengan Batara. Itu 
membuatnya menggigit bibir bawahnya sejak tadi. Dia 
menarik nafas dalam-dalam. Gadis itu menyalakan shower 
dan mandi. 


Di tempat lain? Batara sedang mengetuk-ngetuk jarinya ke 
meja dekat ranjang yang ada di kamarnya, ralat kamar 
mereka berdua. Jujur saja, dia sama halnya dengan Melati 
yang sudah menyandang gelar sebagai istrinya itu. Dia 
tidak mau menjadi pria yang munafik yang tidak 
mengakuinya. 


Ceklek... 


Melati keluar dari kamar mandi dengan handuk kecil di 
kepalanya. Gadis itu habis keramas. Dia merasa gerah saat 
seharian berpakaian formal. Batara? Dia berdeham dan 
pura-pura fokus ke smartphone miliknya. 


"Kamu nggak mandi?" tanya gadis itu yang duduk di meja 
hias untuk mengoles berbagai krim ke kulitnya. 


"Sudah." Jawaban singkat itu membuat gadis itu mendegus 
kesal. Suaminya memang seperti itu. 


Gadis itu sibuk dengan krim body lotion yang dioleskan ke 
kulitnya. Lalu, Krim malam untuk wajahnya. Batara? Dia 
hanya melihat apa yang dilakukan istrinya itu. Setelah 
selesai, perempuan itu melepaskan handuk di kepalanya. 
Melati menjemur handuk kepala ke jemuran kecil khusus 
handuk yang ada di sudut ruangan itu. 


Gadis itu kembali duduk ke meja rias tadi. Dia mengambil 
hair dryer dan mulai menggunakannya. 


"Aku bantu," ucap pria itu yang sudah berdiri di belakang 
gadis itu. Gadis itu mendongak dengan rambut berantakan 
Karena menunduk saat mengeringkan rambutnya. 


"Hah?" jawab gadis itu ambigu. 


"Ck, lelet." Pria itu mengambil hair dryer yang dipegang 
oleh Melati. Setelah itu dia mengeringkan rambut Melati 
dengan lembut. Melati? Sudah bisa dipastikan jantungnya 
tidak sehat. Batara-lah pria pertama yang melakukan hal 
seperti itu. 


"Kamu, kamu kok tiba-tiba romantis banget?" ucap Melati 
tersenyum melihat Batara yang sibuk dengan rambut 
istrinya itu. 


"Cuman mau tahu. Hair dryer kamu bagus atau nggak." 
Jawaban yang tidak masuk akal bukan? Tentu saja iya. 
Melati tersenyum, dia tidak cukup bodoh untuk hal seperti 
ini. 


"Kamu udah suka ya sama aku?" 


"Nggak tahu." 


"Kenapa?" tanya Batara yang berhenti seraya melihat gadis 
itu melalui cermin. 


"Buktinya kamu pegang-pegang rambut aku." 


"Udah siap. Tadi cuman nge cek," jawab pria itu meletakkan 
hair dryer yang dipakainya tadi. Padahal masih belum siap. 
Pria itu berjalan ke tempat tidur dan bersandar ke kepala 
ranjang. 


"Yah, Ai? Kok nggak dilanjutin?" 

"Masih bagus. Kamu aja." 

"Bilang aja kamu gerogi dekat aku." 

"Bilang apa?" 

"Hah? Nggak kok, Ai? Suami aku ganteng banget deh." 


Batara memutar matanya malas melihat tingkah istrinya 
yang aneh. Setelah gadis itu selesai dengan aktivitasnya, 
gadis itu mendekat ke tempat tidur yang sama dengan 
Batara. 


"Tidur!" perintah Batara. 
"Hah? Sama kamu?" kata gadis itu gagap. 


"Nggak, sama Bi Sion." Pria itu masih fokus dengan 
smartphone nya. 


"Kamu, kamu nggak ada rencana tidur di luar atau di sofa?" 


Batara menghela nafasnya berat menanggapi istrinya yang 
aneh dan ambigu. "Ini bukan drama yang sering kamu 
tonton. Kita udah suami istri. Satu kamar itu kewajiban," 


jelas Batara. Gadis itu tersenyum. Dengan cepat, gadis itu 
naik ke atas ranjang. Lalu, mendekat ke Batara. 


"Ngapain?" tanya Batara. 
"Mau peluk kamu," jawab gadis itu dengan senyum. 
"Nggak." 


"Kok nggak? Kamu kan suami aku. Kamu yang bilang tadi," 
rengek gadis itu. 


"Ck, pokoknya nggak," tolak Batara. 

"Ai? Kok gitu?" 

"Satu bantal di tengah," jelas Batara. 
"Nggak bisa gitu dong, Ai?" tolak gadis itu. 


"Nggak!" Batara mengambil bantal guling dan membuat 
jarak dengan gadis itu. Dia tidur membelakangi istrinya. 
Bukan apa-apa, tapi dia laki-laki. Mengerti kan? 


"Ai? Ya udah. Aku tidur di lantai aja," ancam gadis itu. 
Batara menghela nafasnya berat tanpa menoleh ke istrinya. 
Gadis itu? Dia turun dan membuat ambal di samping tempat 
tidur itu. Dia tidur di sana dengan wajah murung, bibirnya 
maju ke depan karena kesal terhadap suaminya itu. 


Melati memang sudah mengantuk dari tadi. Dan sekarang 
matanya mulai berat dan akhirnya dia tertidur. Lima belas 
menit, Batara tidak bisa memejamkan matanya. Dia masih 
memikirkan istrinya yang nakal itu. Setelah dirasa agak 
sunyi, Batara menoleh ke belakang. Dan benar saja, istrinya 
tidak main-main dengan ancamannya. 


Dia terduduk dan memijit pelipisnya. Dia berdiri melihat 
kondisi istrinya. Sudah tidur? Emang bisa? batinnya. 

Batara memutuskan untuk mengangkat istrinya ke tempat 
tidur untuk tidur bersama. Dia memandang istrinya yang 
tertidur dengan bibir yang manyun. Batara tersenyum tipis. 
Dia memperbaiki posisi rambut gadis itu yang ada di 
wajahnya. Setelah itu, dia mengecup kening istrinya. 


"Good night, Ai. Kamu aneh." 


Pria itu tidur sambil menatap asbes kamarnya. Dia teringat 
kejadian malam tadi saat Melati disuruh bernyanyi. 


Flash back on 
"Ai, aku nggak bisa." 
"Bisa." 


"Iya, kami persilahkan pengantin wanita untuk menyanyi. 
Ayo tepuk tangan dengan meraih!!!" 


"Ai!" Batara suaminya mengangkat bahunya. 


Melati memberanikan diri maju ke depan. Batara penasaran 
mendengar suara gadis itu. Dia bisa melihat Melati yang 
berbisik ke Joshua dan Irwansa. Batara penasaran, apa yang 
akan dilakukan istrinya itu. Tapi sedetik kemudian, istrinya 
meminta gitar yang dipakai Batara tadi. 


Tentu saja membuat Batara semakin penasaran. 


Jrenggg.... 


Gadis itu mulai memainkan gitarnya. Pria itu baru tahu, jika 
gadis itu bisa bermain gitar meski tidak sepandai dirinya. 


Gadis itu hanya memakai kunci dasar sedangkan Batara 
sudah menguasai banyak kunci. 


When you were here before 
Couldn't look you in the eye 
You're just like an angel 
Your skin makes me cry 

You float like a feather 

In a beautiful world 

I wish I was special 

You're so fuckin' special 


Gadis itu juga sama halnya dengan Batara. Memejamkan 
mata sambil menikmati lagu. 


But l'm a creep 

l'm a weirdo 

What the hell am I doing here? 
| don't belong here 


"Huuuuu... Ternyata pengantin wanita juga bisa nyanyi 
ternyata. Berikan tepuk tangan yang meriah.." 


Melati kembali ke tempat yang tadi. 
"Kenapa?" tanya Melati yang melihat Batara menatapnya. 
"Nggak." 


"Kalau kamu suka bilang," ucap gadis itu tersenyum 
mengejek. Batara mendengus kesal mengingat bahwa itu 
adalah perkataannya tadi. 


"Aku baru tahu kalau kamu bisa main gitar," ucap Batara. 
Melati menoleh dan tersenyum manis. 


"Itu karena kamu nggak mau tahu tentang aku." Gadis itu 
sebenarnya sedih mengetahui Batara yang tidak seperti 
dirinya, yang mencari tahu segala hal tentang pria itu. 
Bukan bermaksud untuk menguntit. Tapi, dia hanya ingin 
mengetahui tentang suaminya. Dia ingin melakukan suatu 
hal yang menyenangkan suaminya. 


Pria itu terdiam, istrinya memang benar. 


"Kamu tahu? Aku mengetahui banyak hal tentang dirimu. 
Aku nggak mau dicap sebagai istri yang nggak becus . Aku 
ingin membuat suamiku bahagia punya istri kayak aku. Ya, 
aku sadar kamu belum punya perasaan apa-apa sama aku. 
Tapi mencoba dan berusaha akan aku lakukan. Sama seperti 
Thomas Alva Edison yang mencoba menciptakan lampu. Dia 
gagal sebanyak seribu kali. Bayangkan seribu, bukan jumlah 
yang sedikit. Tapi itu udah banyak. Dia nggak mau gagal 
dan terus berusaha. Akhirnya? Dia bisa setelah melakukan 
percobaan banyak kali. Aku mau kayak gitu. Meski kamu 
nolak, aku mau coba seribu kali bila perlu untuk kamu 
nggak nolak," jelasnya tersenyum manis pada Batara. 


Batara tidak bisa mengatakan apa-apa. Istrinya mendadak 
pintar. Dia? Begitu senang, entah apa alasannya. 


Flash back off 


"Kamu berhasil," ucapnya memandang istrinya. Kemudian, 
kantuk menyerang dan dia terlelap bersama istri kecilnya. 
Ini kali pertama mereka tidur berdua. Dan Febby? Tidak lupa 
mengabadikan momen itu. 


aaa 


Chapter 21 - Istri Saya 


| Love You so much, Youll know it Ysabel Cuevas 


KKK 


Hari ini, tepat satu minggu Melati menjadi istri sah Batara. 
Dan hari ini juga kepulangan Melati ke Bandung. Semua 
akan kembali ke rutinitas semula. Melati akan sekolah 
kembali dan Batara akan kuliah kembali. 


Ai! panggil Melati pada suaminya yang sibuk dengan 
laptopnya. 


Hm. 

Kita harus pulang sekarang? 

Iya. 

Kok cepet? Nggak bisa satu minggu lagi? 


Mendengar itu Batara menoleh pada istrinya yang setia 
berdiri sejak tadi. 


Mau jadi apa kamu? Kamu udah libur selama satu minggu, 
jawab Batara serius membuat nyali gadis itu ciut. 


Iya. Maaf, Ai. Gadis itu memilih untuk berhenti bertanya. Dia 
mengambil handuk dan masuk ke kamar mandi. Batara 
marah padanya. Batara membentak Melati tentu saja. 
Batara bingung harus melakukan apa. Dia tahu dia sudah 
membuat gadis itu sedih. Memijit pelipisnya hal yang Batara 
lakukan jika menghadapi istrinya. 


Batara menghela nafasnya berat dan melanjutkan 
pekerjaannya. Dia memang sedang sibuk menyusun skripsi. 


Beberapa menit kemudian 


Melati keluar dengan wajah segar. Tentu saja dia juga 
menutupi rasa cengeng yang ada pada dirinya. Dia sedang 
tidak mau berbicara dengan Batara. Melati memilih untuk 
keluar kamar. 


Batara tahu jika gadis itu marah padanya. Dia 
menyandarkan kepalanya pada kursinya. Memejamkan mata 
dan menetralkan pikiran. 


Apa aku terlalu kasar? Batinnya merasa bersalah. Dia men 
cek handphonenya. Terpampang jelas foto istrinya di 
wallpaper. Seketika senyum terbit muncul di bibirnya. 
Sedetik kemudian, dia kembali dengan ekspresi semula 
mengingat istrinya yang sedang marah kepadanya. 


Arrgghhh.... teriaknya memegang rambutnya frustrasi. 


Batara akhirnya keluar dari kamarnya. Sejak tadi pagi dia 
belum keluar dari sana karena sibuk. Batara menelusuri isi 
rumahnya. Lebih tepatnya, mencari keberadaan istrinya. 


Ini diapain Mah? 


Batara bisa mendengar jika istrinya dan mamanya sedang 
sibuk di dapur. 


Itu ditumis aja. Yang satu lagi dikasih kuah, jelas Lena yang 
sibuk memotong bawang. Sedangkan istrinya, sibuk dengan 
alat masak. Istrinya begitu lihai dan cekatan. 


Cantik, batin Batara. Dia memandang mama dan menantu 
yang sedang sibuk dari pintu dapur. Sampai mereka selesai 


memasak Batara masih setia di sana. 


Udah Mah. Gadis itu tersenyum pada ibu mertuanya. Tidak 
sengaja melihat Batara yang melihatnya juga. Dengan cepat 
Melati mengalihkan pandangannya. Batara menghela 
nafasnya berat. 


Eh, sayang? Makan yuk? Mama Batara tersenyum melihat 
putranya yang sibuk menatap mereka. Batara mengangguk. 


Aku nggak makan Mah. Aku cuman duduk aja. Mama Lena 
mengerutkan keningnya. Lalu tersenyum, Ya sudah. 


Mah, aku ke kamar sebentar ya? ucap Melati tersenyum 
pada Mama Lena. 


Batara menatap kepergian istrinya. Dia tahu jika gadisnya 
menghindar darinya. 


Kalian berantem? tanya Mama nya. Batara menoleh dan 
tersenyum pada mamanya. 


Sedikit Mah. Lena hanya menggeleng kepalanya. 
Sayang, istri kamu baik loh. Jangan buat dia kesal. 
Iya Mah. Nggak kok. 


Ya udah. Kamu ajak dia baikan sana. Mama tahu kamu 
nggak tahan kalau istri kamu marah, jelas Lena 


Apaan sih , Mah? Lena tersenyum melihat kepergian 
putranya. 


Batara dia memutuskan untuk melihat keadaan istrinya. Dia 
masuk ke dalam kamarnya. Di sana, dia melihat istrinya 
yang sibuk dengan baju dan koper kecilnya. Batara duduk di 


ranjang dekat istrinya berada. Melati menoleh sebentar, lalu 
melanjutkan pekerjaannya. 


Maaf, kata Batara lembut. Istrinya menoleh sebentar dan 
diam. 


Aku tahu kamu marah. Tapi, sekolah mu juga penting. Itu 
masa depan kamu, terang Batara. Gadis itu masih tetap 
diam. Dia tahu dia juga salah. Dia hanya tidak suka Batara 
bersikap seperti itu padanya. 


Mel! panggil Batara lagi. 


Aku dengar kok, Ai. Gadis itu masih sibuk dengan baju dan 
Kopernya. Sedetik kemudian, 


A,Ai? Batara menariknya dan gadis itu duduk di pangkuan 
Batara. 


Suami kamu lagi ngomong. Didengerin. 


Melati sangat terkejut dan sudah bisa dipastikan jantungnya 
tidak sehat. 


Kamu kenapa sih? tanya Melati. Batara diam. 

Iya-iya. Maaf. Aku dengar kok. Batara menghela nafasnya. 
Aku tahu, kamu pasti cemburu ya? timpal Melati. 
Cemburu? Batara mengerutkan keningnya. 


Iya. Kamu cemburu sama koper dan baju-baju ku. 
Mendengar itu Batara memijit pelipisnya. Dia memang 
mempunyai istri aneh. 


Bilang aja iya. 


Nggak. 


Ugh, suami ganteng aku, ucapnya menangkup wajah pria 
itu. 


Melati turun dari pangkuan Batara. Lalu, melanjutkan 
pekerjaannya. Batara hanya diam melihat istrinya yang 
sibuk. 


Ai? Nanti aku pinjam baju kamu ya? pinta Melati. 
Baju kamu? 


Baju aku udah di dalam. Aku lupa nyisain satu untuk dipakai 
pulang, terang gadis itu. 


Hm. 
Makasih Ai. 


Kami pamit ya, Mah? Suami istri itu mencium punggung 
tangan Winata dan Lena. 


Hati-hati ya sayang? ujar Lena. 


Kak, aku akan kangen sama Kakak, kata Febby yang masih 
memeluk kakak iparnya itu. Sedangkan Sandy, hanya diam 
berdiri dan tidak berniat melakukan apa-apa. 


Ya sudah, kereta kalian udah mau jalan, ucap Lena. Ya, 
Batara dan Melati naik kereta api. Batara dan Melati sudah 
masuk ke dalam kereta. 


Kita di sana, tunjuk Batara pada kursi kosong. Melati duduk, 
dan Batara mengangkat koper kecil Melati ke bagasi kereta. 
Lalu, Batara ikut duduk di samping Melati. Melati di dekat 
kaca dan Batara di sampingnya. 


Kereta jurusan Jakarta-Bandung pun mulai berangkat. Di 
tengah perjalanan, Melati mulai mengantuk. 


Ai, aku ngantuk. Batara menoleh, dan benar saja mata 
istrinya memerah. 


Ya udah tidur aja. Melati mendekat dan memeluk Batara. 
Batara? Dia diam, lalu memeluk punggung istrinya. 
Menepuk pelan lengan istrinya yang berada di pelukannya. 


Mas? Adiknya ya? tanya pria paruh baya yang melihat 
Batara dan Melati dengan tersenyum. 


Batara tersenyum lalu menjawab, Bukan, istri saya. 
Mendengar hal itu Bapak tadi menganggukkan kepalanya. 


Apa aku setua itu? Batin Batara. Lalu, dia melihat wajah 
istrinya yang sudah tertidur pulas. Dia ikut memejamkan 
matanya. Tapi, beberapa menit kemudian, Batara terbangun 
karena anak kecil menjatuhkan minumannya sedikit pada 
baju Batara. 


Batara terbangun, dia ingin marah . Tapi, melihat wajah 
anak itu, dia tak tega. 


Aduh, maaf ya Mas. Anak saya suka lasak soalnya, kata 
seorang ibu yang datang menghampiri Batara. Batara 
tersenyum tipis. 


Sekali lagi maaf ya Mas? ucap ibu itu sungguh-sungguh. 
Tidak Apa. 


Pacarnya ya, Mas? Romantis banget, kata Ibu-ibu tadi saat 
melihat Batara dan Melati yang tertidur di pelukannya. 


Bukan, istri saya. 


Oh, pantesan. Batara hanya menanggapi dengan senyuman. 


Dia heran, kenapa banyak orang yang bertanya sejak tadi. 
Apa ada yang aneh pada mereka berdua? Tentu saja tidak. 
Mereka hanya terlihat romantis dan serasi. 


Ai? panggil Melati dengan suara kecilnya. Batara menoleh 
saat Melati melepaskan pelukannya. 


Kenapa? 


Haus. Batara mengambil botol minum pada tas ransel 
miliknya. Segera gadis itu meminumnya. 


Ah, lega. Masih lama nggak Ai? 
Nggak. Bentar lagi. Kenapa? 
Aku bosan. 

Sabar aja. 


Melati mengambil handphonenya dari dalam tas selempang 
miliknya. Lalu, senyum terbit dari bibirnya. 


Ai, kita foto yuk? 

Sekarang? 

Iya. Ayo. 

Di sini? 

Iyalah Ai. Ayo. Kamu yang ngambil, perintah gadis itu 
memberikan ponselnya pada suaminya. Batara memutar 


bola matanya malas. Tapi tetap dia meminta handphone 
milik istrinya. 


Batara membuka aplikasi kamera. Menaikkan sedikit ke 
atas. Lalu, memencet tanda merah di tengah. 


Sekali lagi, Ai, pinta gadis itu. 


Batara menurutinya. Saat Batara ingin memencet, Melati 
memutar kepalanya dan mencium pipi Batara. 


Cekrek.. 


Hasilnya, Batara tersenyum tipis dan Melati mencium 
pipinya. Melati segera menutup wajahnya dengan 
tangannya. Dia malu melakukan hal gila itu. 


Aiss... Ucap Batara frustrasi. 


Maaf, Ai. Gadis itu pikir bahwa suaminya marah. Padahal 
tidak, Batara menyukainya tapi tidak tahu menyampaikan 
rasa senangnya. 


Iya, nggak. 
Beneran? Kamu nggak marah? tanya gadis itu memastikan. 
Hm. 


Aaa, suami ganteng aku. Gadis itu memeluk Batara dan 
mencium pipi Batara sekali lagi. Membuat pria itu geli 
dengan tingkah istrinya yang aneh. Batara baru ingat, jika 
gadis itu memakai Hoodie sweater miliknya. Kebesaran dan 
hampir seperti gaun pada gadis itu. Batara juga 
menyukainya. Istrinya cantik saat memakainya. 


Kamu terlalu agresif, batin Batara tersenyum tipis. 


KKK 


Chapter 22 - Ceritanya LDR -an 
Count on Me Bruno Mars 


KKK 


Batara dan Melati sudah sampai sekitar setengah jam yang 
lalu. Mereka sampai pukul setengah delapan. Batara sudah 
menjadi bagian keluarga Danadyaksa. Hal itu tentu saja 
membuat keluarga itu merasa bahagia. 


Kalian nggak makan dulu? tanya Yanti. 


Kamu mau makan? Melati melihat Batara dengan senyum 
manisnya. Barengan aja, jawabnya singkat. Pria itu duduk di 
kursi meja makan. 


Mela, kamu layani suami kamu. Bunda mau ke depan dulu. 
Yanti tersenyum lalu beranjak ke depan sambil membawa 
kopi untuk Darwin. 


Melati dengan sigap menyendok nasi dan juga ikan pada 
piring suaminya. Dia melayani Batara dengan baik sama 
seperti yang dilakukan Bundanya pada Ayahnya setiap hari. 


Nasinya dikit aja, pinta Batara. 
Kenapa? Kamu nggak lapar? 
Ini malam. 

Kamu diet? 


Kamu nggak akan makan kalau aku nggak makan. Melati 
mengerti maksud Batara. Lalu, gadis itu tersenyum. 


Kamu benar-benar suami idaman. Makin cinta deh, ucapnya 
menangkup wajah suaminya lalu mencium keningnya. 
Melati melanjutkan aktivitas nya. Batara? Dia benar-benar 
bisa mati akibat kelakuan istrinya yang begitu agresif. 


Kedua suami istri itu makan bersama malam itu. Jika 
biasanya mereka makan bersama dengan yang lain, tapi 
malam ini khusus mereka berdua. 


Kamu mau buatin susu? tanya Melati setelah selesai makan. 
Nggak. Kamu aja. 


Oh, ya udah. Kamu ke depan aja. Aku mau cuci piring dulu. 
Gadis itu membereskan sisa makanan dan piring mereka. 
Batara tersenyum tipis melihat istrinya yang sibuk di 
wastafel. 


Setidaknya aku nggak punya istri malas, batinnya. Dia 
berdiri lalu mendekati istrinya. 


Piringnya diletakin di mana? tanya pria itu yang sudah 
berdiri di samping istrinya. 


Ai? Kamu nggak ke depan? 
Barengan. 


Pipi gadis itu merona. Kamu minta dicium lagi ya? Makanya 
sering-sering buat aku senang. Iya kan? Gadis itu tersenyum 
dan menyipitkan matanya. 


Jangan mikir yang aneh-aneh. Ini udah malam nanti kamu 
masuk angin, kalau pegang air lama-lama, jelas Batara. 


Tuh kan. Kamu buat aku seneng lagi tahu nggak, Ai? 


Kamu... Kamu...mmm Cepat-cepat pria itu mengapit bibir 
gadis itu dengan ibu jari dan telunjuknya. 


Jangan cerewet. Batara melepaskan jarinya lalu 
meninggalkan gadis itu. Gadis itu mendengus kesal. 


Tega banget sih, Ai? protesnya. 
Setelah selesai, dia mematikan lampu dapur. 


Ai? Kamu ngapain di kamar aku? tanya Melati yang melihat 
Batara duduk di ranjangnya sambil memainkan 
handphonenya. 


Kamar kita. 


Oh, iya. Aku lupa kalau kita udah nikah. Berasa kayak mimpi 
sih, cengir gadis itu. Batara hanya diam memperhatikan 
istrinya yang sibuk dengan handphonenya. 


Besok sekolah? 
Iya, Ai. Kenapa? 


Besok aku balik ke Yogya. Jawaban Batara membuat gadis 
itu menghentikan aktivitasnya. Lalu, mendekat dan duduk 
di samping pria itu. 


Seriusan? Batara mengangguk. 


Kamu ninggalin aku? tanya gadis itu. Matanya berkaca-kaca. 
Dia sudah terbiasa dengan pria itu. Batara menghela 
nafasnya berat lalu, memijit pelipisnya. 


Kita akan tinggal secara pisah sampai kamu selesai sekolah, 
jelas Batara pelan agar gadis itu mengerti. 


Tiga bulan lagi Ai. Masih lama. 


Mau buat aku suka? tanya Batara menghadap istrinya. 
Apa? 


Jangan malas sekolah. Tiga bulan itu cepat kalau kamu 
nikmati. 


Bener ya, Ai? Kalau aku udah selesai kamu langsung jemput 
aku? Batara mengangguk. 


Gadis itu merebahkan tubuhnya mendekat pada Batara. 
Gadis itu memeluk suaminya. Batara dia membiarkan 
istrinya memeluknya. Karena dia juga sudah terbiasa 
dengan Melati. 


Aku mau peluk kamu malam ini. Lama pokoknya. 
Iya. 

Besok pagi, kita harus foto sebanyak tiga kali. 
Iya. 

Kamu harus sering-sering kabarin aku. 

Iya. 

Kamu harus... 


Jangan dekat-dekat dengan pria lain! potong Batara 
sebelum gadis itu melanjutkan. Gadis itu mendongak. 
Batara menatapnya. Lalu berkata, Kenapa? 


Nggak Ai. Senang aja. Gadis itu mengeratkan pelukannya. 


Sekarang aku yang ngomong, kata Batara. 


Iya. 


Rajin belajar. Kalau kamu mau masuk ke kampus yang sama. 
Iya Ai. 

Jangan malas makan! 

Iya Ai, iya. 

Kalau ada soal yang sulit. Kamu bisa kasih tahu sama aku. 
Iya, Ai. 


Tidur! Udah malam. Besok sekolah. Gadis itu mengangguk. 
Gadis itu memejamkan matanya berharap mimpi indah 
menemaninya malam ini. Begitu juga dengan Batara. 


Pagi ini, Batara dan Melati sudah selesai sarapan dan akan 
berangkat melakukan aktivitas masing-masing. Gadis itu 
meminta foto sebanyak tiga kali saat di kamar. Tadi malam, 
dia juga tidak melepaskan pelukannya sama sekali. 


Ai, nanti kabarin aku ya, kalau kamu udah nyampe di Yogya. 
Aku nggak bisa nemenin kamu ke bandara. 


Iya. 

Aku pergi ya. Sekolah udah mulai masuk. 
Iya. 

Jangan cuman iya. Peluk dulu! 


Pria itu mendekat, lalu memeluk istrinya. Melati memeluk 
suaminya dengan erat. 


Aku bakalan rindu harumnya kamu. Sama pelukan hangat 
kamu, kata Melati sambil menghirup dalam aroma 
suaminya. 


Aku juga, batin Batara. 


Batara melesat pergi dari sekolah, saat gadisnya benar- 
benar sudah masuk ke sekolah. Dia memakai mobil 
mertuanya untuk mengantar istrinya. 


Melaa!!! Lo dari mana aja sih? Kita kangen tahu, teriak Nissa 
saat melihat sahabatnya datang dari pintu. 


Tahu nih. Emangnya siapa yang nikah sih? Sampai-sampai 
Lo ikut ke Jakarta? tanya Riska. 


Hehehe. Maafin Melmel ya. Soalnya sibuk banget. Biasalah 
acara keluarga, jelasnya. Dia berbohong kepada sahabat- 
sahabat nya. Dia tidak mau kalau sampai pihak sekolah 
tahu. Dia akan dipecat dan dikeluarkan dari sekolah. 


Ya udah deh. Nggak apa-apa. 


Semua murid yang tadinya ribut kembali tenang saat guru 
Matematika mereka masuk. Pelajaran telah dimulai sejak 
lima belas menit yang lalu, gadis itu mengingat pesan 
suaminya. Kalau dia harus rajin belajar. Mengingat itu dia 
tersenyum. 


Aaa, Ai? Aku kangen, jeritnya dalam hati. 


Mel! Bu Intan panggilin Lo tuh, ucap Riska menyenggol 
lengan sahabat nya yang sedang mengkhayal itu. 


Apa sih Ris? protes Melati. 


Melati Danadyaksa, bisa ikut Ibu sebentar? Melati 
mengangguk dan permisi keluar sebentar. 


Di ruang guru, 


Melati? Kamu tahu kan peraturan sekolah kita? Kamu alfa 
sebanyak tiga hari berturut-turut, jelas Bu Intan. 


Maaf ya, Bu? Kemarin tidak sempat soalnya sangat repot Bu, 
jawab Melati dengan memohon. Gadis itu memang 
membuat surat ke sekolah, tapi itu hanya berlaku tiga hari 
Saja. 


Ya sudah, lain kali jangan diulangi. 
Iya, Bu. Makasih banyak Bu. 


Gadis itu keluar dari ruang guru. Dia berjalan lesu di lorong 
sekolah. 


Lo diapain sama Bu Intan? tanya Nissa dari bangku paling 
belakang. 


Cuman nanya kenapa aku nggak sekolah. Nissa hanya ber 
oh ria. 


Lanjutin tuh. Pak Rama ngasih tugas tadi, kata Riska. Melati 
tersenyum lalu mulai mengerjakan tugas Matematika nya. 


Melati masih setia duduk di kamarnya dan menunggu notif 
dari suaminya. 


Dia udah nyampe belum ya? Batinnya. 


Kemudian, handphonenya bergetar. Gadis itu tersenyum, itu 
dari Batara suaminya. 


Halo, Ai? 
Sudah pulang? 


Iya, udah. Kamu udah nyampe? 


Iya. Baru. 

Ai? 

Hm. 

Aku kangen. 

Aku nggak. 

Jahat banget sih Ai? Gadis itu kesal dengan jawaban Batara. 
Canda. 

Gimana sekolah kamu? 


Baik. Cuman tadi aku dipanggil ke ruang guru. Nanya pasal 
Kenapa aku alfa tiga hari, ucap gadis itu lesu. 


Oh. Ya udah, kamu rajin sekolah. Aku matiin. 
Ya udah. Dah Ai... Suami ganteng aku. 
Iya. 


Mereka menyelesaikan acara teleponan. Kemudian, 
handphone gadis itu bergetar kembali. 


Di laci, ada buku soal. Kamu bahas. 


Membaca pesan itu, Melati langsung bergegas membuka 
laci. Dan benar di sana ada buku soal yang sangat tebal 
ditambah satu buku novel di atasnya. Senyum gadis itu 
terbit. Dia sangat senang saat Batara memperlakukan nya 
seperti ini. 


Lalu, dia mengambil foto dengan novel dan buku soal itu. 
Kemudian mengirim fotonya pada Batara. 


Send picture 


Makasih banyak Ai :* Suami ganteng aku yang ter ughh... 


KKK 


Chapter 23 - Dilanda Rindu 


My Lady - EXO 


aaa 


Batara telah selesai dengan tugasnya hari ini. Jujur, dia 
sungguh bosan saat ini berada di kost-an. Tadi Joshua dan 
Irwansa baru pulang dari rumahnya. Pria itu sedang duduk 
di meja makan. Bahkan untuk makan saja dia malas. 
Padahal dia sendiri yang bilang kepada istrinya tidak boleh 
malas makan. 


Dia benar-benar merindukan gadis itu. Dia rindu suara 
bising dan cerewet istrinya. Dia begitu frustrasi saat ini. Dia 
ingin sekali menelepon istrinya. Tapi gengsinya terlalu 


tinggi. 
Drrrt... Drrrrt.... 


Dengan cepat pria itu melihat siapa yang menelepon. 
Bahunya menurun saat tahu bukan istrinya yang 
menelepon. 


Joshua Callings 
"Halo!" 


"Ngegas amat nak. Gue tahu nih! Pasti lagi kangen sama 
istri manis Lo kan?" Joshua tertawa di seberang sana. 
Membuat Batara kesal. 


"Nggak. Ada apa?" 


"Wihh. Kan? Ngaku aja lah. Ohohoho. Ngomong-ngomong 
soal istri manis Lo. Buku gue ketinggalan di kamar Lo. Besok 


bawa ya?" 
"Hm." 


"Udah dulu. Nggak enak nih. Gangguin yang lagi sensi. 
Hehehe..." 


Klik.. 


Batara memutus teleponnya terlebih dahulu. Joshua? Jangan 
ditanyakan. Dia mengumpat tidak jelas pada handphonnya 
sendiri saat Batara mematikan teleponnya. 


Pria itu memutuskan untuk menyegarkan tubuhnya dulu. 
Dia meraih handuknya dan langsung menuju kamar mandi. 
Sepuluh menit waktu yang cukup untuk seorang Batara. 


Dia keluar dengan handuk di pinggangnya. Sebelum 
memakai bajunya dia men cek notifikasi dari handphonnya. 
Keningnya berkerut saat melihat ada apa di sana. 


3 panggilan tak terjawab 
Istri Kecil suka 
Aiii..... Aku kangen :( kenapa nggak angkat telepon aku? 


Sebuah senyum terbit di bibir pria itu. Dia merasa puas dan 
senang saat gadis itu menelepon dan mengiriminya sebuah 
pesan. Dengan cepat pria itu meraih baju dan memakainya. 
Setelah selesai dia duduk. Mengambil handphonenya dan 
memencet sebuah nomor di sana. Sedetik kemudian? 


"Halo, Ai?" 
Mendengar suara istrinya, hatinya begitu tenang. 


"Iya." 


"Kok, tadi nggak diangkat?" 

"Lagi mandi. Kenapa?" 

"Aku kangen, Ai. Kamu pasti nggak kan?" 
Kangen!! batin Batara 

"Ai, denger aku nggak sih?" 

"Iya, denger." 

"Ai! Aku lagi pusing." 

"Karena?" Alis pria itu berkerut. 


"Hari ini, aku punya tugas banyak. Aku nggak bisa kerjain 
satu-satu. Banyak banget. Bantuin aku ya?" 


"Iya. Tugas aku juga udah siap." Sejujurnya, pria itu khawatir 
dengan istrinya jika berkaitan masalah pelajaran di sekolah. 


"Oke, Ai. Kamu udah makan?" 


"Iya," jawabnya berbohong. Dia tidak mau mendengar 
istrinya cerewet sekarang. 


"Oh, ya udah." 

"Yang mana nggak kamu tahu?" 
"Sekarang lagi ngerjain kimia." 
"Angkat! Aku mau video call kamu." 


"Beneran? Oke, Ai. Soalnya aku kangen lihat muka suami 
ganteng aku." 


Sekarang, mereka sudah menatap muka satu sama lain. 
Terlihat Batara dengan wajah biasa dan Melati yang sudah 
senyum-senyum sejak tadi. Batara tidak ingin berbohong. 
Dia juga merindukan istrinya. 


"Soal?" 


"Jadi gini Ai. Air yang mengandung garam CaSO4 itu dapat 
dilunakkan dengan cara apa sih? Kalau aku lunakin kamu 
kan, dengan cara ngambek atau apa gitu? " Mendengar itu 
Batara memijit pelipisnya, dia benar-benar bingung dengan 
sikap istrinya yang agresif dan aneh. 


"Kamu beneran nggak tahu?" Istrinya mengangguk. Batara 
menghela nafasnya berat. 


"Kamu nggak akan tahu. Kalau kamu malas buka buku." 
"Maaf, Ai." Batara menghela nafasnya. 

"Dengan cara ditambah soda." 

"Iya, aku tahu Ai. Jelasin dong, Ai?" 


"Jadi gini, karena ion CO3 “2-4 dari garam NaCO3 akan 
mengendapkan ion Ca“24 dan Mg“2- sebagai karbonat. 
Sehingga, CaCO3 dan MgCO3 dapat dipisahkan dari 
pelarutnya. Hasilnya, CaSO4 + NaCO3 menghasilkan CaCO3 
(s) + NaSO4 , terus MGSO4 + Na2CO3 menghasilkan Mg 
CO3 (s) + Na2S04. Sampai sini paham?" 


"Sedikit, Ai." Gadis itu benar-benar lesu. Batara 
mengetahuinya. 


Malam ini, Batara dan Melati menghabiskan waktu mereka 
untuk video call- an, sambil membantu gadis itu belajar. 


"Elektrolisis larutan garam logam Alkali atau Alkali tanah 
tidak menghasilkan logam. Karena, harga E lebih kecil dari E 
air. Yang kedua, ion logamnya tidak mengalami reduksi. 
Sampai sini paham?" 


"Iya, Ai. Aaa akhirnya siap. Makasih banyak suami ganteng 
aku. Kalau nggak ada kamu. Aku nggak tahu lagi." Batara 
tersenyum tipis. 


"Tidur." 
"Nggak mau ngucapin apa gitu sama aku?" 
"Good night." 


"Good night too, My Ai. Aku kangen pelukan kamu. Datang 
ya ke mimpiku malam ini." 


"Iya. Aku matiin." 
Klik .... 


Batara menyudahi percakapannya dengan istrinya. Satu jam 
lewat, batinnya. Ya, dia berbicara selama itu dengan 
istrinya. Dia tersenyum tipis. Perutnya tiba-tiba minta diisi. 
Dia lupa kalau dia belum makan. 


Tok...tok...tok.... 


Batara berdiri keluar kamar, mendengar suara ketukan 
pintu. Dia membukanya. 


"Nak Batara. Ini ada makanan. Dimakan ya? Ibu masak 
banyak tadi." 


"Iya, Bu. Makasih banyak ya." Batara tersenyum pada ibu 
kos mereka. Ibu kos mereka sangat baik pada Batara. 


Setelah ibu kos itu pergi, Batara menutup pintu. Dia 
langsung memakan makanan yang diberikan oleh ibu kos 
mereka. Dia makan dengan lahap sekali. Padahal tadi dia 
malas makan. Mungkin setelah berbicara dengan istrinya. 


daa 
Tiga bulan kemudian 


"Ai, besok aku ujian. Gimana dong?" Melati sedang 
berbicara pada suaminya Batara. 


"Kenapa?" 

"Aku takut, Ai." 

"Kamu udah belajar." 

"Iya sih, Ai. Tapi tetap aja. Nanti kalau aku lupa gimana?" 
"Nggak akan." 


"Ya udah deh. Tapi, kamu janji ya? Kalau aku udah siap ujian 
kamu foto di handphone kamu terus kamu kirim sama aku. 
Aku maksa. Titik nggak pakai koma." Batara menaikkan 
alisnya satu. Istrinya benar-benar mengancamnya. 


"Nggak!" 


"Ih, Ai? Ayo dong mau. Nanti mogok makan plus nggak 
belajar. Terus aku nggak mau nelpon kamu lagi." Terdengar 
dari suaranya bahwa gadis itu sedang kesal. Batara 
menghela nafasnya. Lalu menjawab, "Iya." 


"Yeii.. ya udah. Aku bakalan rajin belajar. Aku menunggu 
fotomu Ai.." 


Batara dan Melati menyudahi percakapannya malam ini. 
Gadis itu benar-benar bahagia sekarang. Dia berharap akan 
selamanya seperti ini. 


"Selamat tidur, Ai?" gumamnya. Gadis itu telah masuk ke 
dalam mimpinya. Batara? Dia sedang berpikir, apakah dia 
akan melakukan permintaan dari istrinya atau tidak. Jika 
kalian lupa dia anti kamera. 


daa 
Selamat ujian, Ai. Semoga berhasil. 


Sebuah pesan singkat yang berhasil membuat gadis itu 
berteriak-teriak dan guling-guling di tempat tidurnya. 


"Mela!! Jangan teriak-teriak! Malu didengar tetangga!!" Yanti 
Bundanya berteriak dari dapur saat mendengar Melati. 
Sedangkan Darwin menggeleng kepala karena tingkah putri 
bungsunya. 


"Maaf, Bun!!" 


"Biarin ajalah, Bun. Palingan Batara yang buat dia kayak 
gitu." Istrinya tersenyum mendengar penuturan suaminya. 


"Bunda senang, Yah. Melati udah bisa mandiri." 


"Ayah juga , Bun. Kita doain yang terbaik buat mereka. 
Sama seperti kita kayak dulu?" 


"Bun, Melmel berangkat ya?" 
"Iya, bekal kamu udah dimasukin?" 


"Udah, Bun." Melati pamit dan mencium punggung tangan 
kedua orang tuanya. 


"Hati-hati ya Nak." 
"Iya, Ayah. Dah...." 


Rumah mereka kembali sepi, saat anak-anak mereka tidak di 
rumah. Melisa dan Malik sudah kembali kuliah, setelah 
pernikahan adiknya Melati. 


Melati, gadis itu tersenyum melihat pesan dari Batara. Dia 
masih menatapi pesan itu. 


"Kalau jalan, ya jalan!" 
Melati mendongak. 
"A, Ai?" 


KKK 


Chapter 24 - Buku Biru 


Pelangi di Bola Matamu - Jamrud 


KKK 
"A, Ai? 1 


Ya, itu adalah Batara suaminya. Gadis itu mengedipkan 
matanya beberapa kali. Dia seperti bermimpi. Batara 
berjalan mendekatinya. Membuat jantung gadis itu 
berdebar kencang. Padahal mereka sering komunikasi 
hampir setiap malam. Tapi, kali ini rasanya berbeda. Apa 
mungkin karena LDR-an? Entahlah. 


"Ini, ini beneran kamu, Ai?" tanya gadis itu mendekat dan 
menyentuh wajah suaminya. Mencubit pipi suaminya pelan. 
Seperti tidak bertemu selama berabad-abad. 


"Nggak," jawab Batara. 


"Iya, ini beneran suami gantengnya aku. Ai ku. Aku kangen. 
Peluk..." Gadis itu merengek dan matanya berkaca-kaca. Dia 
merindukan suaminya. Gadis itu memeluk suaminya erat. 
Melepas rindu yang sangat besar. 


"Harumnya kamu," kata gadis itu menghirup aroma Batara. 
Aroma yang begitu dirindukannya. Batara dia membalas 
pelukan istrinya. 


"Peluknya nanti, nanti terlambat." Gadis itu menggeleng. 


"Bentar lagi, Ai. Kamu gitu banget sih? Istri kamu lagi 
kangen," jawab gadis itu merenggut kesal. 


"Nanti, atau nggak sama sekali," ancam Batara. 


Mendengar itu, gadis berseragam SMA lengkap itu langsung 
melepaskan pelukannya. 


"Kamu jahat tahu nggak, Ai?" 
"Marahnya nanti, ayo aku antar." 


"Kamu bawa mobil?" tanya gadis itu dengan kepala melihat- 
lihat ke arah gerbang. 


"Nggak. Naik motor, ayo!" Batara berjalan ke motornya. 
Lebih tepatnya motor yang disewanya tadi. 


Gadis itu mengikuti Batara. Batara memberi helm dan Melati 
memakaikannya. 


"Ai, kamu nggak ke rumah dulu?" 
"Nanti aja. Setelah ngantar kamu." 
"Oke." 


Motor mulai berjalan membelah kota Bandung. Pagi ini 
masih sepi. Cocok untuk orang yang sedang menikmati 
aroma pagi hari. Gadis itu senyum-senyum sendiri saat di 
atas motor. Dia bisa memeluk Batara sepuasnya. Batara bisa 
melihat dari kaca spion bahwa gadis itu begitu senangnya. 
Senyum pria itu begitu tulus dan manis. 


"Ai, nanti turunin aku agak jauh dari gerbang sekolah ya?" 
ucap gadis itu sedikit berteriak. 


Batara tidak menjawab, tapi dia tahu apa maksud dari 
istrinya. Akhirnya mereka sampai, Batara menurunkan 
Melati di tempat yang gadis itu inginkan. 


"Makasih banyak suami ganteng aku," ucap gadis itu 
tersenyum sangat manis sekali. Dia memberikan helm yang 


dipakainya dan Batara menerimanya. Batara tersenyum 
tipis. 


"Ai, ngomong dong! Entah apa gitu? Kamu nggak kangen ya 
sama aku," gadis itu kesal saat Batara sejak tadi hanya 
diam. 


"Ngomongnya nanti. Nanti terlambat. Sana masuk!" ucap 
Batara dengan suara nyaring, lebih tepatnya enak didengar 
telinga. 


"Ya udah. Bye, Ai. Jangan ke mana-mana ya. Nanti kalau aku 
pulang sekolah, kamu harus ada di rumah!" 


"Iya." 


Gadis itu tersenyum, lalu berlari kecil menuju gerbang 
sekolahnya. Batara melihat dan mengawasi sampai istrinya 
benar-benar masuk ke sekolah. Setelahnya, dia menyalakan 
mesin motornya. Lalu, beranjak dari sana. Dia berencana 
ingin pulang ke rumah gadis itu. 


Sesampainya di rumah Melati 


"Eh, mantu Bunda? Kok nggak ngomong dulu mau datang?" 
sambut Yanti saat tidak sengaja melihat Batara turun dari 
motornya. 


"Maaf Bun. Soalnya ke sini buru-buru," jawab pria itu 
tersenyum. 


"Siapa Bun??" tanya Darwin sedikit keras dari dalam. 
"Mantu kita, Yah!" 


"Ya udah. Ke dalam yuk nak," ajak Yanti. 


"Nak Batara. Kapan nyampe?" tanya Darwin yang sudah siap 
dengan seragamnya. Ya, pagi ini mertuanya harus 
berangkat kerja. 


"Barusan Yah." 


"Jadi nggak enak. Padahal Bunda sama Ayah mau kerja pagi 
ini. Nggak apa-apa ya? Kalau ditinggal sendiri di rumah?" 
Yanti merasa tidak enak melihat menantunya. 


"Nggak apa-apa Bun. Aku bisa sendiri." 


"Ya udah. Kami tinggal sebentar ya, Nak? Kalau ada apa-apa 
telepon Ayah," jelas Darwin menepuk pundak Batara. Batara 
mengangguk. 


Setelah kepergian mertuanya, Batara mengelilingi rumah 
itu. Kemarin tidak sempat, karena hanya tinggal satu hari di 
sana. Dia melihat ada foto Malik, Melisa dan Melati di sana. 
Dia tersenyum melihat pipi Melati yang memerah dengan 
rambut di kepang. 


"Eh, Den Batara? Baru sampai Den?" tanya Bi Fatma. Batara 
mengangguk tersenyum. 


"Ya sudah. Bibi ke dapur dulu ya, Den? Nanti kalau ada apa- 
apa, panggilin saya." Sekali lagi Batara mengangguk. 


Ceklek.... 


Batara membuka pintu kamar istrinya. Aroma istrinya 
menguar langsung ke indra penciumannya. Dia menutup 
pintu. Dia duduk di ranjang milik istrinya. Di sana dia 
melihat ada fotonya yang telah dibingkai. Batara tersenyum. 


"Dasar, tukang nguntit," gumam pria itu. Dia melihat buku 
belajar gadis itu yang sangat tersusun rapi. Dia melihat 


sebuah buku berwarna biru. Dia begitu tertarik dengan buku 
itu. Dia mengambil buku yang terselip di antara banyak 
buku di sana. 


Tertulis di atasnya, Tentang dia yang spesial :) 


Batara sungguh penasaran dengan isi buku itu. Perlahan dia 
membuka buku itu. 


Dear Batara Mahanipuna 


Aku suka sama kamu. Sudah lama, sejak kita SD. Kita 
memang bertemu saat aku masih anak-anak. Entahlah, aku 
nggak terlalu ingat. Tapi, kamu tahu? Kamu ganteng banget. 
Melebihi apapun. Bolehkah aku berharap lebih? Menjadi 
temanmu mungkin? 


Salam manis, calon istrimu di masa depan ;) 


Batara tertawa kecil saat membacanya. Dia melanjutkan 
membaca buku biru milik gadis itu. 


Dear Batara Mahanipuna 


Kemarin, aku cari nama sosmed kamu. Tapi kok nggak 
ketemu sih? Kesal banget tahu? Padahal aku kangen. Kita 
nggak pernah ketemu lagi. Gimana dong? 


Salam manis, calon istrimu di masa depan ;) 


Lagi-lagi Batara tertawa kecil. Pria itu merebahkan tubuhnya 
ke ranjang istrinya. Pria itu semakin larut di dalam dunianya 
sendiri. Hingga tidak sadar bahwa sudah siang. 


Dear Batara Mahanipuna 


Jahat banget sih? Nolak aku? Awas ya, kalau kamu sampai 
suka sama aku? Tapi, kok ganteng banget sih? Tapi, kok 


kamu bisa follow aku di Instagram? Bukannya kamu nggak 
suka sama aku? 


Bolehkah aku berharap lebih? Jadi pacarmu mungkin? ;) 
Salam manis, calon istrimu di masa depan ;) 
Dear Batara Mahanipuna 


Aku mau dijodohin, Ai? Padahal aku udah minta sama Tuhan, 
kalau jodoh aku harus kamu. Sakit banget tahu nggak, Ai? 
Ya, Tuhan. Bangunkan aku dari mimpi ini. Aku cuman mau 
suamiku itu Batara bukan yang lain. 


Salam, manis calon istrimu di masa depan ;) 


"Sampai segitunya?" gumam Batara. Gadis itu berpura-pura 
kuat saat ingin dijodohkan. Padahal dia tidak mau. 


Dear Batara Mahanipuna 

Apa ini yang namanya mimpi indah? Aku, aku dijodohin 
sama kamu, Ai? Aaaa suami ganteng aku. Seriusan, kalau ini 
mimpi, siapapun jangan bangunin aku... 


Salam manis calon istrimu:) 


Batara tertawa kecil, saat tulisan akhirnya tidak ada kata 'di 
masa depan' 


Pria itu terduduk. Dia menyudahi kegiatannya. Dia melihat 
handphonenya. Sudah pukul sebelas siang. 


Kayaknya dia pulang, batin Batara. Dia mengembalikan 
buku biru itu ke tempat yang tadi. 


Dia menyalakan mesin motornya, lalu melaju dengan santai 
ke sekolah istrinya. Dia masih saja tersenyum saat 


mengingat buku biru milik gadisnya. 
Pria itu berhenti di tempat tadi pagi. 
Sudah keluar? 


Batara menunggu balasan dari istrinya. Dia berdiri di di 
kursi motornya. Pria itu sibuk melihat ke arah gerbang yang 
sudah ada beberapa siswa keluar. 


Udah, Ai. Kenapa? 
Aku di tempat tadi pagi. 
Iya, Ai. Aku ke sana. Bye Ai... 


Beberapa menit kemudian, Batara melihat istrinya yang 
berlari kecil dari depan sana. 


"Ai? Kamu udah lama? Hah.. hah..." 
"Ngomongnya nanti. Bernafas dulu." 


Batara memberikan helm dan Melati memakainya. Motor 
mereka mulai berjalan santai. 


"Ai, hari ini jalan-jalan yuk?" 


"Nggak. Kamu masih ujian. Kita di rumah." Gadis itu 
mendengus kesal. Tapi, semakin memeluk erat suaminya. 


"Kamu mau anak berapa?" tanya Batara yang melihat 
istrinya dari kaca spion. 


"Hah? Kamu ngomong sama aku?" 


"Nggak, sama tukang sate." 


"Aaaa.... Anak? Punya anak? Anaknya kamu? Aku bayangin 
dulu, Ai." 


"Apa? Anak? Kamu seriusan?" tanya Melati setelah sadar. 
"Iya, aku mau anak." 


Bola mata gadis itu bulat sempurna. 
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Holla... Di sini aku gak up. Hehehe... Aku mau buatin 
cast nya. Tapi, kalo kalian punya imajinasi atau halu 
masing-masing gak papa kok. Wkwk author buat cast 
ini supaya makin rame aja gitu. You know what i 
mean lah 

Maksudnya gini nih, kalian boleh bebas 
mengimajinasikan cerita ini. 

Ex, Batara = Doi kamu or bias kamu or cogan halu 
kamu. Terserah deh.. 

Melati - kamu, kamu dan kamu 

Serah deh.. 


Sekian dulu ya malam ini. Jangan lupa vote dan 
komen. Satu dari kalian sangat berarti bagi author.... 
Jangan gengsi untuk vote. Pahala loh. Jangan jadi 
silent readers ya 


Salam hangat, EphraimCasey 


Chapter 25 - Bersamamu Ku Merasa Gila 


Like i'm gonna lose you - Megan Trainor ft John Legend 
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"Iya, aku mau anak." 


Mata gadis itu membulat sempurna. Jantungnya begitu tidak 
sehat. Dia merasa wajahnya memanas. 


"Se, sekarang?" 
"Iya." 
"Kan, kan aku masih..." 


"Nanti kita omongin di rumah." Batara mempercepat laju 
motornya. Melati? Dia begitu gerogi dan jantungnya 
berpacu dengan cepat. 


Di rumah Melati 


Setelah gadis itu turun dari motor, dia langsung masuk 
tanpa menunggu Batara. Batara memarkirkan motornya, 
melepaskan helmnya dan masuk ke dalam rumah. Sampai di 
rumah, masih kosong. Karena biasanya, mertuanya pulang 
pukul enam sore. 


Batara tahu, jika gadis itu menghindarinya. Dia bisa melihat 
saat gadis itu terlihat sibuk saat Batara mengajaknya untuk 
berbicara. Batara tersenyum tipis. 


"Aku mau ngomong," ucap Batara mengunci pergerakan 
Melati yang hendak membuka pintu. Gadis meneguk 
ludahnya kasar. Bagaimana ini? batinnya tidak kuat. Batara 


benar-benar membuat Melati tidak sehat. Apalagi dengan 
jarak sedekat ini, wangi maskulin pria itu menusuk pada 
indera penciumannya. 


"Ngo, ngomong apa?" 

"Kamu menghindar?" 

"Hah? Ng, nggak kok." 

"Kamu menghindar." 

"Aku mau anak," kata Batara lagi. 

Lagi-lagi gadis itu meneguk ludahnya kasar. 


"Tapi, bukan sekarang." Perkataan itu membuat Melati 
mengedipkan matanya beberapa kali. 


"Jadi, bukan sekarang?" tanyanya menangkup wajah 
suaminya. Batara menggelengkan kepalanya. 


"Kirain sekarang, Ai. Jantung aku udah mau keluar tadi," 
jelas Melati menertawakan dirinya sendiri karena 
kebodohannya. 


"Kalau sekarang?" tanya Batara. Melati kembali memasang 
wajah serius. 


"Apaan sih, Ai?" Gadis itu mencubit lengan suaminya dan 
berhasil membuat pria itu mundur dan mengerang 
kesakitan. 


"Udah ah. Makan ayo Ai. Aku lapar," ajak gadis itu hendak 
keluar. Tapi, Batara menarik kerah baju Melati. 


"Baju kamu ganti. Aku tunggu di luar." Batara keluar dari 
sana. Gadis itu melihat dirinya mulai dari atas sampai ke 


ujung kakinya. Dia sampai lupa mengganti seragam 
sekolahnya karena saking geroginya. Dia tertawa kecil 
merutuki kebodohannya. 

"Kamu buat aku gila sih, Ai," gumamnya. 


Lina menit kemudian, gadis itu keluar dengan gaun 
rumahannya. Dia menuju dapur mencari keberadaan 
suaminya tentu saja. Di sana terlihat Batara yang duduk 
sambil memainkan handphonenya. 


"Ai? Makan yuk?" Melati mengambil piring dan menyendok 
nasi serta lauk pada piring mereka berdua. 


Mereka makan dalam diam. Lalu, sedetik kemudian, Batara 
berbicara. "Besok, aku pulang." Perkataan Batara membuat 
istrinya berhenti dari acara makannya. 


"Kok cepat, Ai?" tanya gadis itu lesu. 


"Lusa, aku sidang." Mendengar itu, Melati tidak bisa 
membantah apa-apa lagi. 


"Ya udah deh, Ai. Berarti kita jauhan lagi dong." 
"Kita masih bisa bicara lewat handphone." 


"Iya Ai. Aku pikir kamu langsung di sini sampai aku selesai 
sekolah?" 


"Kamu masih perpisahan dengan teman-teman mu." 

"ya juga sih. Terus wisudanya kapan?" Gadis itu 
menuangkan air minum ke gelas Batara yang sudah habis 
setengah. 


"Bulan depan. Kamu masih di sini." 


"Gitu ya, Ai. Ya udah nggak apa-apa, Ai." Batara tahu jika 
gadis itu sedikit kesal. 


"Setelah selesai wisuda, aku jemput kamu." 
"Iya Ai." 


"Mau coklat?" tawar Batara pada Melati setelah selesai 
memakan makan siangnya. 


"Coklat? Emang boleh?" tanya gadis itu antusias. Matanya 
berbinar seketika. Mengetahui Batara yang kadang 
melarangnya memakan makanan kesukaannya tersebut. 


Dasar, tadi marah. Setelah ngomongin coklat lupa, batin 
Batara. 


"Ai? Coklatnya mana?" 


"Di kulkas." Melati langsung berdiri dan mencari yang 
namanya coklat. Di sana terlihat dua coklat batangan yang 
besar. 


"Ya Tuhan, nikmat mana lagi yang kau dustakan. Udah lama 
nggak makan kamu sayang...." 


Batara memijit pangkal hidungnya melihat tingkah istrinya 
yang begitu aneh saat memeluk kedua coklat batangan 
yang dingin itu. Gadis itu kembali duduk di meja makan. 


"Ai, bukain," pinta Melati. Batara menerimanya, lalu 
membuka satu coklat batangan itu. 


"Makasih, Ai." Gadis itu menerima coklat yang sudah 
terbuka itu. Dia mulai memakannya. Senyumnya merekah di 
mana-mana. Batara tersenyum tipis. 


"Kamu nggak mau, Ai? Enak loh," tawar Melati. Batara 
menggeleng. 


"Coba aja. Aaa...." Batara tidak mau membuka mulutnya. Dia 
memang tidak suka yang manis-manis. 


Gadis itu cemberut karena Batara tidak mau menerima 
coklat yang ditawarkannya pada Batara. Tapi, sedetik 
kemudian? 


"A, Ai?" Gadis itu terkejut setengah mati saat Batara 
menarik tangannya dan memakan coklat yang dia sempat 
tawarkan tadi. 


"Jari kamu manis," ucap Batara dan setelahnya dia beranjak 
dari sana meninggalkan gadis itu dengan jantung berdebar 
kencang. Batara mengemut jadi telunjuk gadis itu. 


Batara tertawa kecil melihat istrinya yang bengong. 
"Mau Sampai kapan di situ? Ayo!" 


Melati berdiri dan mengikuti suaminya. Ya, hari ini mereka 
menikmati acara santainya di depan teras. Gadis itu sibuk 
dengan pot bunga. Sesekali dia membersihkan bunga- 
bunga yang sudah ditumbuhi rumput kecil di sekelilingnya. 


"Kamu suka bunga?" tanya Batara ikut berjongkok di 
samping istrinya. 


"Iya. Aku paling suka bunga Melati," terang Melati. Tidak 
bisa dipungkiri, di sana memang banyak jenis bunga Melati. 
Ada bunga Melati putih, Melati gambir, Melati belanda, dan 
Melati kuning. 


"Ai? Kamu tahu? Dulu aku pernah benci sama nama aku 
sendiri." 


"Karena?" Batara penasaran dengan hal ini. 


"Entahlah Ai. Aku iri lihat nama kawanku yang bagus dan 
agak kebarat-baratan. Ada yang namanya Monica, Viana, 
Renatha. Bagus kan? Dulu pikiranku, kenapa sih namaku 
nggak kayak mereka?" 


"Terus?" 


"Terus, sampai suatu malam. Aku nanya sama Bunda, 
kenapa aku dikasih nama Melati." 


"Jawaban Bunda?" tanya Batara kepo. 


"Jawabannya, kamu harusnya senang dan bersyukur, nama 
kamu itu punya arti besar. Nama kamu itu sakral, nama 
kamu itu menunjukkan bahwa kamu asli Indonesia. Kamu 
tahu? Melati itu bunga yang selalu dipakai dalam setiap 
pernikahan adat di Indonesia. Mau adat apapun itu bunga 
Melati lah yang dicari, gitu kata Bunda. Terus mulai saat itu 
aku suka nama aku. Indonesia banget kan, Ai?" jelas Melati 
tersenyum memperlihatkan giginya. Batara tersenyum pada 
istrinya. 


Batara mengelus rambut istrinya dengan sayang. Lalu 
menangkup wajah istrinya. Setelahnya, dia mencium kening 
istrinya dengan lama. Batara, pria itu memejamkan 
matanya. Entahlah, dia merasa senang dengan istrinya. 


"Ai? Aku, aku senang banget. Aaaa.. cium lagi dong." Melati 
berlari-lari kecil mengikuti Batara yang menghindarinya di 
halaman rumah tersebut. Melati sangat agresif. 


"Nggak ada pengulangan!" Batara berjalan ke sana kemari 
mengindari istrinya yang mengikutinya ke mana-mana. 


"Ai, ayo dong! Aaa.. suami ganteng aku." Gadis itu berlari 
memeluk suaminya dari belakang. Entahlah, rasanya begitu 
menyenangkan berpelukan di sore hari. Punya aura dan 
makna tersendiri. 


"Malam ini, kita belajar. Nggak bantahan!" ucap Batara 
setelah Melati lepas dari pelukannya. 


"Yah, Ai? Jangan dong. Kita nge date aja gimana?" 
"Nggak boleh!" jawabnya sambil berjalan masuk ke rumah. 
"Aiii!! Tungguin! Jahat banget sih?" 


Batara suaminya tersenyum tipis saat masuk ke dalam 
rumah. Istrinya berlari kecil mengejar langkah suaminya. Ide 
jahil muncul dipikirannya. 


"Aw!" jerit Batara kecil. Istrinya naik ke punggungnya. 


"Ayo, jalan Ai," kata gadis itu tanpa merasa bersalah. 
Batara? Dia memperbaiki posisi istrinya. Ya, Batara sedang 
menggendong istri nakalnya. 


"Kita keliling rumah yuk, Ai," pinta gadis itu yang memeluk 
leher suaminya erat. 


Batara tersenyum tipis, dia ingin mengerjai balik Melati. 


"Mau mandi bareng?" tawar Batara yang masih setia 
menggendong istrinya. 


"A, apa? Mandi bareng?" tanya gadis itu gagap. 
"Iya. Mau?" 


"Aaaa. Mau dong. Ayo. Berarti aku bisa lihat perut sixpack 
nya kamu. Biar kayak drama Korea gitu, Ai?" 


Batara ternganga, dia tidak bisa mengatakan apa-apa. 
Istrinya begitu gila. Sial! Kenapa jadi aku yang gerogi sih? 
batin Batara. 


"Ai? Jadi nggak?" 


"Nggak!" ucapnya sambil menurunkan istrinya dari 
punggungnya. 


"Yah! Jahat banget sih, Ai?" 


"Aku mandi duluan." Batara mengambil handuk dan masuk 
menuju kamar mandi. Melati tersenyum. Lalu, berkata, 
"Besok ya, Ai? Pagi-pagi sebelum kamu berangkat. Kita 
mandi bareng!" ucap gadis itu sedikit berteriak. 


Aktivitas Batara terhenti saat mendengar itu. Lalu, dia 
menghela nafas dan melanjutkan menyikat giginya. Lama- 
lama dia bisa gila kalau seperti ini. 


Aisss, kamu buat aku gila, Ai! batin pria itu. 
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Chapter 26 - Emosi 
Dive Ed Sheeran 
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"Halo!" 


Batara menutup teleponnya. Dia menghela nafasnya lega. 
Itu adalah dosennya, acara sidang diundur beberapa hari 
lagi. Pria itu begitu senang mengingat bahwa dia bisa 
menemani istrinya dua hari lagi. 


"Siapa nak?" tanya Darwin. 


"Itu Yah. Dosennya Batara. Mau bilang sidangnya diundur 
dulu," terang Batara. 


"Oh. Semoga sukses ya nak? Berarti sekarang nggak jadi 
pulang nih ceritanya?" 


"Iya, Yah." 


"Ya sudah. Ayah sama Bunda pergi kerja dulu ya, nak? Nanti 
malam kita main catur." Batara mengangguk tersenyum. 


"Kalau ada apa-apa, langsung kabari Bunda sama Ayah ya, 
sayang?" tambah Bunda Yanti. 


"Iya, Bun." 


Sepeninggalan mertuanya, Batara duduk di sofa ruang 
tamu. Dia memejamkan matanya, padahal tadi pagi istrinya 
hampir saja menangis karena dia akan pulang sekarang. Dia 
tersenyum, pasti dia nanti senang banget, batin Batara. 


"Halo, Mah?" sapa Batara saat mengangkat telepon dari 
mamanya Lena. 


"Halo sayang? Kamu masih di Bandung?" 
"Iya, Mah. Kenapa?" 


"Nggak. Gimana kabar menantu mama? Sehat kan? Kamu 
nggak buat dia nangis kan?" 


Mendengar itu, Batara memutar bola matanya jengah. Lalu 
berkata, "Iya Mah, iya. Istriku baik-baik aja Mah." Lena 
tersenyum di seberang sana. 


"Ciee... Yang panggil istri..." 
"Apaan sih, Mah?" 


"Kak Batara??? Gimana?? Enak nggak tidur bareng Kak 
Melati??" teriak Febby. 


"Bukan urusan kamu." 
"Ih, Kak Batara nggak seru deh". 


"HUs.. itu urusan pribadi mereka. Kamu masih anak-anak. 
Sana belajar!" Lena mengusir Febby yang sejak tadi sibuk 
menempelkan telinganya pada handphon Mamanya. 


Terdengar suara Febby yang ngamuk-ngamuk tidak jelas, 
membuat kakaknya Batara tersenyum. 


"Mama ada keperluan apa nelpon aku?" 


"Nggak. Ya udah Mama tutup teleponnya ya? Kirim salam 
sama mertua kamu." 


"Iya, Mah." 


Batara bosan sekali pagi itu. Dia menghabiskan untuk 
bermain game online di handphonenya. Sesekali dia 
mengumpat kasar saat temannya bermain tidak becus. 
Kadang dia tertawa jika berhasil membunuh lawannya. 


Waktu cukup singkat untuk pria itu, bermain game memang 
cara ampuh untuk menghilangkan kejenuhannya. Dia 
memutuskan untuk keluar dari permainannya. Pria itu 
melihat jam yang ada di handphonenya. 


Kayaknya dia udah pulang, batin Batara. Pria itu meraih 
kunci motor dan jaketnya. Dia mengambil helm. Pria itu 
sungguh bersemangat hari ini. Entahlah. Saat membuka 
pintu, Batara melihat istrinya sudah di gerbang. Diantar 
oleh teman perempuannya. Batara mengerutkan keningnya. 


"Makasih ya?" ucap istrinya saat dua kawannya pergi 
meninggalkan rumah mereka. Gadis itu menutup gerbang, 
lalu berjalan menuju rumah tanpa melihat ke depan. Sangat 
lambat sekali. 


"A, Ai?" kata gadis itu gagap saat melihat suaminya 
bersedekap sambil bersandar di pintu. Pria itu diam tidak 
mengatakan apa-apa. Tatapannya begitu mengintimidasi 
dan sangat tajam. Membuat gadis itu sangat ketakutan 
dengan wajah Batara yang tidak bersahabat. 


"Kok, kamu belum pulang?" tanya gadis itu membuka 
pembicaraan. 


"Kaki sama wajah kamu kenapa?" tanya Batara datar. Ya, 
ada yang salah dengan istrinya. Melati jalan dengan kaki 
pincang, bajunya sedikit acak-acakan. Pelipis atas kanannya 
sedikit lecet dan ada darah. Rambutnya berantakan. Hal itu 
membuat pria itu sedikit emosi. Penasaran apa yang terjadi 
pada istrinya. 


"Itu, itu ..." 


Batara berjalan ke rumah meninggalkan istrinya yang 
terpaku di luar. Istrinya masuk mengikuti Batara meski jarak 
keduanya agak jauh, karena gadis berjalan dengan sangat 
susah. 


"Duduk!" perintah Batara saat melihat istrinya yang sudah 
masuk dalam kamar mereka. Gadis itu menunduk dan 
menuruti kata-kata suaminya. Melati duduk tepi ranjangnya. 
Batara mengambil kursi dan duduk persis di depan gadis 
itu. 


"Mana yang sakit?" tanya Batara tanpa melihat wajah 
istrinya. Pria itu sibuk dengan obat P3K yang ada di 
tangannya. Gadis itu belum kunjung menjawab. Batara 
mengangkat kepalanya. Dia mengangkat dagu istrinya yang 
menunduk. Dia menyampingkan poni istinya. Dengan 
perlahan dia mengobati luka yang ada di sana. 


Gadis itu mengigit bibir bawahnya menahan rasa sakit. 
Setelah selesai, Batara menggeser kursinya ke belakang. 
Mengangkat kaki istrinya dan diletakkannya pada pahanya. 
Dia mengobati beberapa luka di sana. Pria itu menggeser 
rok istrinya sampai paha istrinya sedikit terbuka. 


"A, Ai?" ucap istrinya mencegah tangan suaminya yang 
sibuk mengobati. Batara menaikkan alisnya sebelah. 


"Aku malu," cicit Melati. 


'Aku suami kamu," tegas Batara. Istrinya diam. Dia begitu 
takut melihat Batara yang tidak seperti biasanya. Meski pria 
itu marah, tapi gadis itu tidak takut. Kali ini benar-benar 
berbeda. 


Setelah selesai mengobati luka istrinya, Batara berdiri 
menyimpan obat yang dipakai tadi. "Ganti baju! Tidur!" 
perintah Batara. Batara ingin beranjak dari sana. Tapi 
tangannya ditahan oleh Melati. 


"Ai, jangan kayak gini. Aku takut." Melati tidak bisa 
menahan diri lagi. Mata gadis itu berkaca-kaca dan akhirnya 
tidak bisa dia tahan lagi. Dengan nakalnya air mata itu 
melewati pipi istrinya. Bahu gadis itu bergetar. Melihat itu 
Batara memejamkan matanya. Dia sudah sedikit 
keterlaluan. Pria itu kembali duduk. 


"Aku nggak marah. Nanti kita ngomong. Sekarang kamu 
tidur," terang Batara seraya menghapus air mata di pipi 
Melati. Setelah itu, dia beranjak dari sana. 


"Ai, kamu mau kemana?" tanya gadis itu lagi. 

"Ada urusan." 

"Ai, jangan kasih tahu sama Bunda ya," pinta Melati. 
"Aku nggak bisa janji." 


Lalu, pria itu menghilang di balik pintu. Melati dia menangis 
sesenggukan di sana. Dia pikir pria itu sudah pulang ke 


Yogya. Tapi, ternyata tidak. Rencananya untuk berbohong 
pada pria itu gagal. 


Seharian, Melati tidak keluar kamar. Dia memilih untuk 
makan dan istirahat di kamarnya. Dia sangat khawatir 
Batara belum pulang sejak tadi. 


Ai 
Mau dibawain apa? 


Gadis itu tersenyum melihat pesan dari suaminya. Tapi 
kemudian, senyumnya memudar karena kejadian tadi siang. 
Dia pikir semua akan baik-baik saja. Dia pikir suaminya 
tidak akan tahu. 


Nggak usah, Ai. Pulang aja 


Setelah mengirim pesan itu, gadis itu merebahkan tubuhnya 
ke ranjang miliknya. 


Sayang, Bunda sama Ayah kayaknya pulang lama 
malam ini. Jangan lupa makan ya. Ingat, baik-baik 
sama suami kamu. 


Melati menghela nafasnya lega. Setidaknya, malam ini 
bundanya tidak tahu jika dirinya sedikit terluka. 


Ceklek..... 


Melati melihat ke arah pintu. Batara datang dengan kantong 
plastik berisi di tangannya. Batara membuka sate yang 
dibelinya tadi. Mereka makan tanpa suara. 


"Ai, tadi dari mana? Kok lama?" 


"Rumah Jonathan." Mendengar itu mata gadis itu membulat 
sempurna. 


"Kamu, kamu serius? Ngapain, Ai?" 
"Ada." 


"Ai..." rengek gadis itu. Batara berhenti dari acara 
makannya. Lalu, menatap Melati dengan serius. 


"Suami kamu berhak tahu semua tentang kamu," jelas 
Batara dengan penuh penekanan. Melati menghela 
nafasnya. 


"Kalian berantem lagi?" tanya Melati menangkup wajah 
suaminya. 


"Sedikit," jawab Batara melanjutkan makanannya. 


"Jadi kamu udah tahu semuanya?" Batara mengangguk 
mengiyakan. 


"Bukan Jonathan pelakunya." 
"Aku tahu." 


"Lain kali hati-hati. Jangan gampang terbawa emosi," 
nasehat Batara. Melati mengangguk. Batara menggeser 
kursinya lalu memeluk erat istrinya. 


"Aku khawatir. Biar kamu tahu." Melati mengangguk senang. 
Dia membalas pelukan suaminya tak kalah erat. 
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Chapter 27 - Kejujuran 


All of Me John Legend 
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Malam itu, setelah Melati dan Batara selesai memakan sate 
yang dibawa Batara, gadis itu dipanggil ke ruang tamu oleh 
ayah dan bundanya. Ya, orang tua mana yang tidak marah 
dan khawatir melihat keadaan putrinya. 


Gadis itu menyesal dan menunduk malu. Untuk pertama 
kalinya bundanya marah besar pada putri bungsunya. 
Melati malu saat dia dimarahi oleh orang tuanya di depan 
suaminya, Batara. Batara? Dia tidak apa-apa. Dia tidak 
menyalahkan istrinya. Tapi, dia juga tidak melarang ayah 
dan ibu mertuanya untuk menasehati putrinya. Dia 
memercayai prinsip bahwa orang tua akan memarahi 
anaknya jika salah dan orang tua akan selalu memberikan 
yang terbaik untuk anak-anaknya. 


"Bunda kecewa sama kamu! Kamu buat malu Bunda sama 
Ayah!" Bunda Yanti terlihat marah saat mendengar kabar 
bahwa putrinya bermasalah. 


Melati, gadis itu hanya bisa menunduk dan menangis. 
Batara? Sebenarnya dia tidak tega melihat istrinya 
menangis seperti itu. Tapi, dia menunggu waktu sampai 
mertuanya selesai menasehati putrinya. 


"Iya, Bun. Melmel salah. Melmel nggak akan ulangi lagi," 
ucap gadis itu dengan suara hampir tidak terdengar. 
Bundanya Yanti menghela nafasnya. 


"Mela, Ayah sama Bunda nggak akan marah kalau kamu 
nggak kayak gini. Bunda sama Ayah sayang sama kamu. 


Ayah sama Bunda nggak mau anak-anak kami bertindak 
seperti ini. Karena apa? Bunda sama Ayah nggak pernah 
ngajarin kalian bertindak yang aneh-aneh," terang Darwin 
ayahnya. 


Y"ah, jangan marahi Mela. Ini salah Batara. Batara yang 
kurang menjaga istri Batara," bujuk Batara. 


"Nak, jangan salahkan dirimu. Kami hanya malu, nak. Mela 
bertindak seperti ini. Itu pasti membuatmu malu, ya?" tanya 
Darwin ayahnya. 


"Batara nggak pernah malu, Yah. Mela istri Batara. Batara 
yang sekarang bertanggung jawab atas Mela. Masalah ini, 
biar Batara yang bertanggung jawab," jelas Batara dengan 
tegas. Mendengar itu, kedua orang tua itu merasa beban 
yang ada di pundaknya terangkat. 


Jujur, mendengar itu hati gadis itu semakin sakit seperti 
tersayat. Dia melakukan kesalahan besar. Rasa bersalahnya 
semakin bertambah pada orang tuanya dan juga suaminya. 
Menangis dalam diam memang pas untuk saat-saat seperti 
ini. Meski rasanya seperti sakit untuk menahannya, ingin 
rasanya ia berteriak saja. 


Flash back on 


Siang itu, sepulang ujian Melati dan kedua sahabatnya 
berencana ingin makan di warung es dawet Mak Safira. 
Meski gadis itu merasa sedih karena suaminya sudah 
kembali ke Yogya. Dan lagi-lagi yang membuatnya sedih dia 
tidak bisa mengantarkan sampai ke bandara. 


"Jadi kita langsung aja nih, Mel? Nggak nungguin Lo dulu?" 
tanya Riska. 


"Iya, nanti aku nyusul. Kalian langsung pesan punyaku aja 
ya?" jawab Melati yang memasukkan bukunya ke dalam 
tasnya. 


"Ya udah. Cepat ya?" kata Nissa. 


Nissa dan Riska pergi duluan ke warung Mak Safira. Melati? 
Dia ingin memulangkan buku paket yang ketinggalan 
kemarin di rumahnya. 


Setelah, urusannya selesai di perpustakaan, gadis itu keluar 
dengan semangat. Karena membayangkan akan memakan 
dan minum es dawet di warung Mak Safira. Dia men cek 
handphonenya. 


Nissa Pacar Kai EXO 
Kita udah pesan. Buruan! 


Gadis itu membalasnya dengan cepat sambil berjalan keluar 
gerbang. Gadis itu masih saja serius dengan handphone- 
nya. Dan selanjutnya, 


"Jadi, ini yang namanya orang tercantik itu??" sindir salah 
satu anak yang berbaju sekolah berbeda dengan Melati. 
Gadis itu menyerngit tidak mengerti. Ada tiga orang yang 
menghalangi jalannya. Dua perempuan dan satu laki-laki. 
Pakaiannya seperti bukan anak sekolahan. Lebih tepatnya, 
seperti berandalan. 


Melati menggelengkan kepalanya, berpikiran bahwa bukan 
dia yang dimaksud. Karena seingatnya dia tidak pernah 
melakukan masalah dengan orang lain. Apalagi dengan 
orang-orang seperti mereka. 


"Heh! Lo! Nggak usah sok ya? Sombong banget lagi?" 
gertak anak sekolah satu lagi yang berbaju ketat dan lengan 


digulung. Anak itu mendorong bahu Melati hingga gadis itu 
mundur beberapa langkah ke belakang. 


"Maaf, saya salah apa, ya? Apa kita kenal?" tanya Melati 
baik-baik. 


"Sok belagu banget lagi. Ya, jelas adalah goblok!!!" caci 
anak sekolah yang terlihat seperti paling berkuasa di sana. 
Dia berada di tengah-tengah kedua temannya. 


"Mungkin anda salah orang," jelas Melati yang hendak pergi 
dari sana, tapi ditahan oleh kedua temannya. 


"Lepas! Lepasin! Saya nggak kenal kalian?" protes Melati. 


"Biar Lo! Kenal sama kita. Terlebih gue!" teriak perempuan 
yang paling tengah tadi. 


"Kamu siapa? Apa urusannya sama saya?" tanya Melati 
sedikit berteriak. 


"Gue? Gue pacar mantan Lo, Jonathan. Gue Juli. Pacar baru 
Jonathan!" 


"Terus? Masalahnya sama saya apa?" tanya Melati tidak 
terima diperlakukan seperti ini. 


"Pakai nanya lagi. Ya adalah anjing! Lo, masih suka kan 
sama Jonathan???" teriak Juli sambil menjambak rambut 
Melati. Gadis itu meringis kesakitan. Dia tidak bisa berbuat 
apa-apa. Tiga lawan satu? Bukankah itu seperti pecundang? 
Tentu saja, iya. 


"Saya udah lama nggak suka sama Jonathan!" jawab gadis 
itu sedikit kewalahan karena mulutnya dikekang oleh jari- 
jari Juli. 


"Alasan! Lo pikir gue nggak tahu? Lo, masih nerima 
pemberian dari Jonathan!! Iya kan??" 


"Saya hanya menghargai dia." 
Plakkk..... 


Perempuan yang ber name tag Juli itu menampar Melati 
dengan keras. Membuat wajah gadis itu berbekas. Melati 
tidak bisa menahannya lagi, dengan cepat dia menendang 
perut Juli. Juli terhuyung ke belakang. Kesempatan itu dia 
lakukan untuk lepas dan kabur dari kedua teman Juli yang 
memegang kedua tangannya. 


Tapi, keberuntungan tidak berpihak kepadanya. Dengan 
cepat laki-laki yang ber name tag Melvin menangkap 
kembali pergelangannya. 


"Kurang ajar!! Lo berani sama gue? Iya??" Juli menarik 
rambutnya dan mendorong gadis itu ke aspal hitam yang 
kasar itu. Membuat pelipisnya sedikit terantuk dan tergores. 
Lututnya tergores aspal. 


"Awww..." Melati meringis karena Juli dan kedua tangannya 
menendang paha gadis itu. 


"Woi!!! Lo apain sahabat gue??" teriak Nissa menarik kerah 
baju Juli. Riska? Dia mendorong bahu Melvin dan 
perempuan satu lagi. 


"Kita cabut!" ajak Juli. Ketiga orang itu beranjak dan 
melarikan diri. 


Nissa dan Riska sangat prihatin melihat keadaan 
sahabatnya. Kedua sahabatnya merasa bersalah 
meninggalkan Melati sendirian. 


"Seharusnya kita nggak ninggalin Lo, Mel," kata Nissa 
merasa bersalah. 


"Nggak papa, antar aku pulang yuk? " 


Mendengar itu Nissa dan Riska semakin merasa bersalah 
saat Melati tidak marah. Mereka mengantar Melati sampai ke 
gerbang rumah. Nissa buru-buru ke rumah sakit karena 
neneknya koma. Riska? Dia ingin menemani tapi Melati 
melarangnya. 


Flash back off 


"Ai, aku minta maaf, Ai? Aku hanya bela diri a...aku sendiri. 
Ng, ngak bermaksud bu...buat kamu sama Ayah sama Bunda 
ma...lu," tutur gadis itu setelah sampai di kamar mereka. 
Gadis itu menceritakan semuanya. Dan dia jujur apa 
adanya. Gadis itu menangis dengan suara kecil takut ayah 
dan bundanya mendengar. 


Batara? Hatinya sangat tersayat melihat istrinya seperti itu. 
Dia membiarkan gadis itu menceritakan dan mengeluarkan 
semua yang ada dalam hatinya. 


"Aku...aku nggak salah kan, Ai?" 


"Sssst... Kamu nggak salah," kata Batara menempelkan jari 
telunjuknya pada bibir gadis itu. Dia sudah tidak sanggup 
lagi melihat istrinya. 


Batara memeluk Melati guna menenangkan istrinya yang 
sedang menangis. Dia mencium puncak kepala istrinya. 
Batara mengelus punggung Melati dengan sayang. Gadis itu 
masih sesenggukan. 


Selama dua puluh menit dengan posisi seperti itu, akhirnya 
Batara melihat ke istrinya. Sudah tidur, batinnya. Dia 


membenarkan posisi istrinya. Dia menyelimuti gadis itu 
sampai ke lehernya. Batara menghapus sisa air mata gadis 
itu. Bulu mata gadis itu masih sedikit basah. Hidungnya 
memerah dan matanya sembab bengkak. 


Batara mencium kening istrinya. Tapi sebelumnya, 
Di cafetaria dekat warnet. 


Pesan terkirim. 


KKK 


Chapter 28 - Hari Baik 


Beautiful Goodbye Kim Jong Dae 
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Sudah empat hari Batara menetap di Bandung. Setelah 
masalah yang menimpa istrinya kemarin, dia sedikit over 
protective kepada istrinya. Kemarin saat mengantar istrinya, 
pria itu bahkan mengantar sampai ke gerbang sekolahnya. 
Padahal istrinya sudah melarangnya. 


"Ai, aku turun di sini aja," kata Melati menepuk pundak 
Batara. Tapi, Batara menghiraukannya. Dia tetap melajukan 
mobilnya sampai ke depan gerbang. 


"Ih, Ai?" Gadis itu kesal dengan Batara. 
"Kaki kamu masih sakit, jangan ngeyel!" 


"Ya udah. Aku masuk ya, Ai?" Gadis itu mencium pipi 
suaminya dengan lembut. 


"Tapi, Ai? Kalau mereka nanya aku diantar sama siapa? Aku 
jawab apa?" 


"Bilangin, sepupu kamu." 
"Oh, iya-iya. Dah, Ai." 


Gadis itu turun dari mobil dengan kaki pincang. Batara 
meringis melihat keadaan istrinya yang belum pulih. 


Ya, Batara melakukan hal itu sampai Melati selesai dengan 
masa ujiannya. Kemarin adalah masa terakhir ujian gadis 


itu. Mereka sudah bisa libur, tapi masih harus ke sekolah jika 
guru memberikan pengumuman. 


Pagi ini, Batara membantu istrinya menyetrika pakaian 
mereka. Meski Batara hanya duduk dan tidak melakukan 
apa-apa. Tapi, dia senang memandangi wajah istrinya. 
Sesekali dia menganggu istrinya saat menyetrika. Dia 
menarik pelan rambut istrinya. Gadis itu kesal dan memukul 
Batara dengan pakaian yang ada di tangannya. 


"Ai, udah dong! Kapan siapnya ini?" Melati merengek kesal 
melihat Batara yang terus menganggunya. Batara 
memperbaiki posisi duduknya. Melati? Dia melanjutkan 
pekerjaannya. Batara melihat istrinya yang sedikit 
kewalahan karena rambutnya yang panjang. 


Batara berdiri dan mengambil sesuatu dari meja rias. Dia 
mendekat dan, "Ai? Apa yang kamu lakuin" Gadis itu 
terkejut. "Bukan aku yang ganggu kamu," jelas Batara 
sambil melanjutkan pekerjaannya. 


"Terus?" Melati sedikit ambigu mendengar perkataan Batara. 


"Tapi, rambut kamu." Batara akhirnya selesai. Ya, dia 
menggulung rambut gadis itu ke atas. Meski acak-acakan 
tapi lumayan. Melati tersenyum mendapat perlakuan seperti 
itu dari Batara. 


Batara mengambil handphonenya dan sibuk dengan benda 
pipihnya itu. Melati melanjutkan pekerjaannya. Lima belas 
menit kemudian, pekerjaan itu selesai. Melihat itu, Batara 
membantu istrinya menyimpan baju-baju yang sudah rapi. 


"Ah, akhirnya siap," ucap gadis itu merebahkan tubuhnya di 
ranjang miliknya. Keadaannya sudah membaik. Tinggal 
sedikit kebiru-biruan di paha dan kakinya. 


"Capek?" Melati mengangguk. 
"Mandi!" perintah Batara. 
"Kok mandi? Bukannya kamu mau mijitin aku?" 


"Nggak. Mandi lebih bagus," jelas Batara sambil duduk di 
meja belajar gadis itu. 


"Yah... Kamu nggak romantis banget deh. Ck!" Gadis itu 
bangun, lalu meraih handuknya. Dia mandi sebentar. Pria itu 
tersenyum tipis lalu melanjutkan pekerjaannya. Restoran 
yang ada di Yogya sedikit bermasalah. Tapi, tak apa. Hanya 
sedikit evaluasi akhir bulan. 


Batara mendengar ada yang sedikit ribut di luar. Seperti ada 
orang yang datang. Batara memicingkan matanya melihat 
dari jendela kamar. Batara tersenyum tipis. 


"Ai? Ngapain?" tanya Melati yang sudah siap dengan 
mandinya. 


"Nggak. Sudah?" Melati mengangguk mengiyakan. 
"Ai? Kamu nggak pulang? " 

"Ngusir?" 

"Bukan, Ai. Kuliah sama bisnis kamu gimana? " 


"Lusa aku baru pulang. Kita keluar, ada hal penting," kata 
Batara mendekat dan membuka ikatan rambut Melati. 


"Ayo!" Batara menggenggam tangan mungil Melati. Tentu 
saja membuat gadis itu tersenyum senang. 


"Kamu mau ngajak aku kencan ya, Ai?" ucapnya yang masih 
setia memandangi tangan mereka yang bertautan. 


"Nah, itu dia anak saya," ucap Yanti. 


Melati mengangkat kepalanya, senyum manisnya memudar. 
Kejadian beberapa hari yang lalu terngiang di kepalanya. 
Melati mundur dan bersembunyi di belakang Batara. Batara 
tahu, istrinya sedikit trauma dan takut . Tangan istrinya 
menggenggam kuat baju Batara. 


"Ai, ngapain? Kamar aja yuk?" pinta Melati. 


"Nggak papa. Ada aku," bujuk Batara. Batara memeluk 
pundak istrinya dan menuntunnya untuk duduk di sofa. 


"Ini pasti nak Melati ya?" tanya seorang perempuan yang 
sedikit lebih muda dari Yanti. Melati mengangguk tanpa 
tersenyum. 


"Saya, Mamanya Juli. Tante minta maaf ya, Nak? Tante malu 
sama anak Tante . Dia udah buat kamu sampai sakit 
kemarin." Mamanya Juli begitu menyesal dan marah saat 
mendengar putrinya membuat masalah. 


"Juli! Ayo minta maaf sekarang," desak Mamanya. 


Juli memutar bola matanya malas. "Gue minta maaf," 
ucapnya singkat. Melati? Dia begitu kesal. Ingin rasanya dia 
menendang perut Juli sekali lagi. 


"Saya nggak terima!" 


Semua mata tertuju pada Batara. Melati membulatkan 
matanya. "Ai?" Gadis itu menyenggol lengan suaminya 
pelan. 


"Kenapa sayang?" tanya Yanti Bunda mertuanya. 


"Dia nggak serius. Cuman main-main!" jelas Batara dengan 
tatapan tajam ke arah Juli. 


"Seharusnya Lo malu! Lo perempuan, tapi bertindak seperti 
laki-laki. Beruntung Lo nggak dilaporin ke pihak berwajib," 
sergah Batara. Suara Batara sedikit meninggi. Dia sedikit 
tersulut emosi saat membayangkan bagaimana istrinya 
diperlakukan kasar oleh Juli. 


Juli? Dia begitu ketakutan. Awalnya dia tidak mau saat 
Mamanya mengajak Juli ke rumah Melati untuk minta maaf. 
Tapi, mamanya mengancam bahwa jika Juli tidak mau, maka 
semua barang yang dipakai Juli akan disumbangkan ke 
panti asuhan. Itu membuat Juli kesal dan akhirnya 
mengiyakan ajakan Mamanya. Kan cuman minta maaf, 
gampang kok? Tinggal bilang aja nanti gue minta maaf. 
Udah kelar deh. Seperti itulah pikiran Juli awalnya. Tapi 
sekarang? Dia begitu takut dan benar-benar menyesal. 


"Ai, udah," bisik Melati sambil mengelus lengan suaminya. 
Dia tidak pernah melihat Batara seperti ini. Bundanya Yanti? 
Dia juga tidak mampu mengatakan apa-apa saat 
menantunya mengatakan hal itu. Dia hanya diam 
membiarkan Batara yang bertindak. Tapi, dalam hati, Yanti 
senang karena Batara terlihat begitu menyayangi putrinya. 


"Maaf, Bu. Saya tidak bermaksud kasar. Tapi putri anda 
harus diberi pelajaran sedikit. Supaya bertindak sebagai 
perempuan yang baik. Saya tidak mengatakan tunangan 
saya orang baik, tapi dia nggak pernah buat ulah yang 
aneh-aneh," jelas Batara. 


Mamanya Juli menunduk malu karena perlakuan putrinya 
Juli. Dia begitu lalai mendidik Juli. 


Melati menunduk malu. Apakah Batara baru saja membela 
dan memujinya? Pipi gadis itu merona. Bunda Yanti paham 


saat Batara mengatakan bahwa Melati adalah tunangannya. 
"A,apa? Tu, tunangan?" Juli gagap dan tidak percaya. 


"Melati tunangan saya," kata Batara dengan penuh 
penekanan. 


"Bertindak berlebihan, itu yang Lo lakuin. Kalo Lo butuh 
Kepastian? Tanya sama pacar Lo sendiri. Jangan bertindak 
yang aneh-aneh. Jangan buat orang tua malu. Kasihan." 


"Maaf, gu, gue minta maaf sama Lo. Gue hanya cemburu 
karena Jonathan masih suka sama Lo... Gue minta maaf," 
jelas Juli menunduk dia malu untuk mengakui bahwa dia 
Ingin menangis. 


Melati? Dia tidak tega sebenarnya. "A, aku maafin kamu kok. 
Ta, tapi jangan ulangi lagi sama orang lain. Ini pembelajaran 
buat kamu," kata Melati mencoba tersenyum. 


Yanti begitu bangga melihat putri bungsunya yang dulu 
sangat manja dan cengeng sekarang sudah dewasa 
menanggapi sebuah masalah. 


"Makasih, aku janji nggak akan ulangi lagi." Juli tersenyum, 
Mah, maafin Juli. Udah buat mama malu. Juli benar-benar 
anak yang bandel. Mamanya Juli tersenyum lalu mengelus 
rambut Juli sayang. 


Setelah Juli dan orang tuanya pulang. Melati tersenyum 
sejak tadi melihat suaminya. 


"Sayang, Bunda minta maaf sama kamu. Bunda udah nyesal 
marahin kamu kemarin," jelas Yanti. 


"Nggak papa kok, Bun. Itu wajar," jawab gadis itu tersenyum 
sambil menuangkan air putih untuk dibawa ke kamarnya. 


Yanti tersenyum, lalu mencium kening Melati. 


"Abang Malik sama Kak Meli kirim salam, tadi mereka nelpon 
Bunda pas kamu tidur," jelas Yanti. 


"Yah... Ya udah deh. Nanti aku telpon balik." 


Melati beranjak dari sana setelah Yanti pergi ke kamarnya. 
Melati membawa air putih untuk suaminya. 


"Kenapa?" tanya Batara mengangkat alisnya sebelah. Acara 
makan keripiknya terganggu. Istrinya menatapnya sedari 
tadi setelah duduk di sampingnya. 


"Nggak. Kamu ganteng. Aaa... Suami ganteng aku..." Melati 
memeluk pundak Batara membuat Batara susah bernafas. 


"Kenapa sih?" tanya Batara . 
Melati melepaskan pelukannya. 


"Mm.. aku cuman penasaran, Ai. Kok bisa Juli datang sama 
Mamanya? Minta maaf lagi? " 


"Oh. Karena itu?" Melati mengangguk tersenyum. 
"Nggak perlu tahu." 

"Lah kenapa?" 

"Itu urusan cowok." 


"Yah. Aku kepo, Ai..." Gadis itu merengek menarik-narik 
lengan Batara. 


Batara menangkap tangan Melati, lalu menatapnya serius. 


"Yang perlu kamu tahu. Masalahnya udah kelar," jelas 
Batara. 


Batara kembali ke posisinya. Memainkan handphonenya dan 
memakan keripik kentang kesukaannya. 


"Ai.... Ih, nggak romantis banget deh..." 


"Aku bukan tipe pria romantis." 


"Kita foto tiga kali plus satu coklat. Mau? " 
Melati tersenyum senang. "Mau lah, Ai." 

"Ada syarat." Melati mengerutkan keningnya. 
"Syaratnya?" 


"Jangan bertanya lagi, aku lakuin apa. Aku suami kamu. Aku 
yang bertanggung jawab atas kamu. 
Kamu hanya perlu tersenyum, ribut di sampingku. Bisa?" 


Melati tersenyum, lalu berkata-kata, "Bisa dong! " 

"Tapi, tunggu. Kamu gombal aku? " 

"Itu pernyataan. " 

"Aaa... Makin sayang deh." Gadis itu memeluk suaminya. 


Lalu mereka berfoto sore itu. Gadis itu tidak henti-hentinya 
memeluk suaminya. 
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Chapter 29 - Hari Gila 


Dear God Avenged Sevenfold 
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"Ai... Kamu hati-hati ya? Sampai di sana kabari aku. Jangan 
lupa makan, jangan lupa chat aku sama video call aku... 
Jangan lupa..." 


"Bawel." Batara menutup mulut Melati dengan jari 
telunjuknya. Melati menangis di pelukan suaminya. 


"Kamu pikir aku main-main? A.. aku nggak main-main Ai," 
kata gadis itu terbata karena dia menangis sesenggukan. 
Dia tidak malu dengan orang-orang yang ada di sana. 
Bahkan kedua orang tuanya merasa sedih melihat putrinya. 


Bunda dan Ayahnya memilih menunggu di mobil. Mereka 
ingin memberikan mereka waktu sebelum Batara pulang ke 
Yogya. 


Batara? Dia begitu tidak tega meninggalkan istrinya. Dia 
ingin merawat dan melihat istrinya setiap hari. Dia ingin 
mendengar celotehan istrinya setiap detik. Tapi, ini demi 
masa depan mereka berdua. Apapun itu harus mereka 
lewati. 


Melati melepas pelukannya dan menatap mata suaminya 
dengan mata berkaca-kaca serta hidung memerah. Batara 
tersenyum tipis, lalu mengusap lembut pipi dan rambut 
Melati. 


"Kamu jangan nakal," kata Batara tanpa melihat Melati. Dia 
sibuk dengan rambut istrinya. 


"Nggak akan," jawab Melati dengan cepat. 
"Jangan aneh-aneh." 

"Iya Ai. Nggak." 

Jangan malas makan." 

"Iya." 

"Aku pergi." 

"Aj" 


Batara menghela nafasnya berat, lalu berkata, "Setelah 
urusan kamu selesai di sini. Aku langsung jemput." Melati 
mengusap air matanya yang selalu saja keluar dengan 
nakalnya. Janji ya, Ai? Batara mengangguk tersenyum tipis. 


"Jangan dekat-dekat dengan cowok!" 
"Hah? Biar apa?" tanya Melati ambigu. 
"Aku suami kamu." 


"Aku tahu. Pasti kamu cemburu ya?" tanya Melati tersenyum 
lebar sambil menyipitkan matanya. 


Batara memijit pelipisnya dengan bingung dan juga pasrah. 
Mengingat istrinya sedikit aneh dan unik. 


lya, aku cemburu kamu deket dengan cowok lain. Aku nggak 
suka. Aku nggak rela, jerit Batara dalam hatinya. 


"Selain kamu aneh, kamu juga pendek," kata Batara. 
Mendengar itu Melati berdecak kesal. 


"Gini-gini, aku istri kamu," ucap Melati sambil melipat 
tangannya di dada. 


Batara tersenyum tipis. Lalu memutar badan gadis itu 
menghadap ke arahnya. 


"Aku pergi, jangan nangis," ucap Batara lalu mencium 
kening istrinya dengan lama. 


Kalau kamu nangis, aku nggak jadi pergi nanti, batin Batara. 
Melati mengangguk. Setelahnya, Batara berbalik dan mulai 
berjalan meninggalkan Melati di sana. Melati dia masih 
tetap memandang suaminya. Sedetik kemudian, dia berlari 
pada suaminya. Tidak peduli pada orang-orang yang 
menatapnya. 


Glebb... 
Batara membulatkan matanya. 


"Ai... Kamu lupa peluk aku," rengek gadis itu di punggung 
suaminya. 


"Dua Minggu bukan waktu yang singkat, Ai. Satu hari aja 
aku nggak lihat kamu. Rasanya kayak ada yang kurang... 
Hikss..." 


Batara memejamkan matanya dan menetralkan pikirannya. 
Please! Jangan buat aku kayak gini, Ai, teriak Batara dalam 
hatinya. Batara segera berbalik dan memeluk istrinya erat. 


"Kalau kamu kayak gini. Aku nggak akan mau foto sama 
kasih kamu coklat," ancam Batara. 


"Jahat banget sih, Ai?" rengek gadis itu. 


"Janji satu hal, jangan pernah buat aku khawatir." Gadis itu 
mengangguk. 


"Aku berangkat. Kamu langsung pulang!" Lagi-lagi gadis itu 
hanya mengangguk. Entah kenapa membuat Batara jengkel. 


"Punya mulut kan?" 
Iya, Ai. 


Setelah kepergian Batara, Melati langsung masuk ke mobil. 
Kedua orang tuanya tahu bahwa gadis itu sedang sedih. 
Mereka memutuskan Melati untuk menenangkan diri dulu. 


Batara sama halnya dengan Melati. Dia sangat khawatir 
pada istrinya. Dia baru sadar bahwa gadis itu sangat punya 
pengaruh besar dalam hidupnya sekarang. 


Sebelum pesawat benar-benar berangkat dia melakukan 
sesuatu yang tidak pernah dia lakukan dalam hidupnya. 


Cekrek... 


Ya, dia sedang berfoto. Apa? Gila bukan? Batara sangat 
bingung dengan dirinya. 


Send picture 
Aku berangkat, Ai. Jangan nakal! 


Dia menertawakan dirinya sendiri setelah dia mengirim 
fotonya pada istrinya. Di mana dirinya yang dulu? Yang 
benci dengan kamera. 


Melati? Lamunannya buyar karena handphone-nya bergetar. 
Segera dia membuka notifikasi itu. Senyum terbit di 
bibirnya. Dia begitu antusias menerima pesan dari 
suaminya. Dengan cepat dia membalas pesan itu. 


Aaa.... Suami ganteng aku. Imut banget sih?? 
Pengen peluk... 


Kesedihan Melati hilang sekejap karena ulah suaminya. 
Entahlah dia begitu senang. 


KKK 


"Ai.... Sudah jam berapa? " 
"Aj?" 


"Ck, Ai? Suami kamu lagi ngomong. Didengerin!" Batara 
terbangun dari tidurnya. Dia melihat-lihat sekelilingnya. 
Mencari orang yang sejak tadi dia cari. 


Dia tidak mimpi dan juga ngigau. Dia memang memanggil 
istrinya itu. Matanya terbuka karena orang yang sedang dia 
cari tidak menjawab. Dia mengusap wajahnya kasar. Dia 
lupa kalau istrinya sedang berada di Bandung. Dia 
membuka handphone-nya. 


Ai... Bangun.... Jangan telat makan. Mandi! Baju 
kamu ingat, sekarang pakai yang warna abu-abu. 
Almamaternya jangan lupa. 


Dia tersenyum melihat pesan dari istrinya. Setelah itu, dia 
bergegas menuju kamar mandi. Beberapa menit kemudian, 
dia selesai. Dia keluar dengan celana rumah pendeknya 
dengan handuk di rambutnya. Dia membasahi rambutnya. 


"Rambut aku basah. Keringin!" kata Batara saat menutup 
pintu kamar mandi. 


"Denger nggak?" Dia berbalik dan lagi-lagi kosong. 


Dia mengeringkan rambutnya dengan sangat kesal. Dia lagi- 
lagi lupa istrinya tidak di sini. Dia sudah terbiasa dengan 
kehadiran Melati. Pagi ini, dia makan dengan tidak selera. 
Dia hanya makan nasi goreng yang dipesankan tadi dan 
segelas air putih. 


Uhukkk...uhukk... 


Pria itu tersedak. Dia sangat kesal, karena dia harus mengisi 
air minum dulu. Biasanya saat dia makan, Melati akan 
mengisi air minum di gelasnya jika sudah habis setengah. 


"Aaarrggghhh!!!" teriaknya frustrasi. 
"Apa yang udah kamu lakuin sama aku sih, Mel?" 


Dia beranjak dari sana lalu menuju kamarnya. Dia 
mengambil tasnya. Dan siap-siap berangkat ke kampus. 


"Handphone kamu ketinggalan, Ai..." 


"Oh, iya lupa. Mana?" ucapnya berbalik dan tidak 
menemukan siapa-siapa di sana. Dia melihat ke atas nakas. 
Di sana memang ada handphone-nya. Padahal tadi dia 
memang mendengar suara istrinya. Ya, istrinya selalu 
mengingatkan Batara jika handphone-nya ketinggalan. 


Dia menggaruk kepalanya, dia benar-benar gila jika tidak 
bertemu dengan istrinya sehari saja. Batara sudah tidak 
tahan lagi. Dia memencet nomor yang ada di sana. 


"Halo, Ai? Suara yang benar-benar Batara rindukan sejak 
tadi." 


"Iya." 


"Kenapa? Kamu nggak ke kampus?" 


"Mau berangkat." 

"Ya udah. Selamat belajar, Ai..." 

"Aku matiin ya?" 

"Tu, tunggu..." 

"Kenapa, Ai?" 

Batara diam, menarik nafasnya dalam-dalam. 


"Aku kangen," ucapnya akhirnya. Suara sedikit rendah 
Karena gengsinya yang luar biasa tinggi. 


"A, apa? Ka, kamu kangen? Seriusan? Suami aku? Kangen?" 


Suara gadis itu melengking di sana. Batara sudah 
menduganya. Dia memijit pelipisnya. 


"Iya." 
"Aku nggak bisa. Maksudku, aku udah terbiasa ada kamu." 


"Aaa ...pengen pelukkk... Ai... Berarti, berarti kamu udah 
suka kan sama aku?" 


Skatmat. Batara tidak tahu harus menjawab apa. Dia ingin 
bilang iya tapi gengsinya terlalu tinggi. 


"Nggak. Udah, aku matiin." 
Klik... 


Batara segera mematikan handphone-nya. Dia terlalu gengsi 
untuk mengakui hal itu. Setelah mengatakan kalimat sakral 
itu, dia begitu lega. Dia sangat semangat untuk pergi ke 
kampus pagi ini. 


"Wihhh... Batara? Baru datang Lo?" kata Joshua menepuk 
pundak Batara. 


"Apaan sih?" jawab Batara. 


"Biasa, jangan gangguin. Dia pasti seneng banget nih, 
ketemu sama istrinya. Iya nggak?" ejek Irwansa. Batara 
hanya diam tak mau menjawab. 


"Ngomong-ngomong nih, ada titipan buat Lo," kata Joshua 
sambil mengeluarkan sesuatu dari tasnya. 


"Apa?" tanya Batara. 


"Nah, dari fans berat Lo. Faney." Joshua memberikan sebuah 
bingkisan yang sangat dibungkus dengan rapi. 


Batara tidak berniat untuk menerima apalagi 
menyentuhnya. 


"Buat Lo aja," kata Batara berdiri dari sana. 


"Woi, Batara! Seriusan nih?" tanya Joshua memastikan. 
Batara hanya mengangkat satu tangannya pertanda iya. 


KKK 


"Batara, Lo udah terima bingkisan dari gue kan?" kata 
seorang perempuan yang berdiri di depan Batara saat 
duduk di kursinya. Batara mengangkat kepalanya untuk 
melihat siapa yang mengajaknya berbicara. 


Batara hanya mengangkat bahunya tak peduli. 


"Lo cuek banget sih? Padahal kado itu mahal dan khusus 
buat Lo," ucap perempuan yang bernama Faney itu dengan 
kesal. 


"Gue nggak pernah minta. " 
"Tapi, gue tulus kasih sama Lo Batara." 


"Maaf, berhenti ganggu gue. Gue udah punya orang yang 
harus dijaga dan dipertahankan," kata Batara tegas. 


"Siapa? Lo udah punya pacar?" 
"Istri bukan pacar." 


Faney menganga lebar tidak percaya mendengar kata-kata 
Batara. Batara beranjak dari sana. Dia ingin mendengar 
suara ribut istrinya. 


aaa 


Chapter 30 - Wisuda 


Vercase on The Floor Bruno Mars 


KKK 


Pagi ini, Batara akan bersiap-siap pergi ke kampus. Ya, hari 
ini dia akan wisuda. Hari yang dinanti-nantikan setelah 
hampir empat tahun lamanya. Pria itu sudah rapi dengan 
jasnya serta sepatu pantofel hitamnya. Pria itu melihat 
dirinya di depan cermin. 


Pria itu menghela nafasnya berat. Dia sangat merindukan 
istrinya. Tapi, istrinya tidak bisa datang. Batara ingin 
menjemput Melati tapi tidak bisa karena waktu yang begitu 
padat dan mepet. Mungkin hanya orang tuanya yang akan 
datang. 


Setelah dari restoran, Batara langsung menuju kampusnya. 
Dia tidak mau jika harus terlambat di acara pentingnya. 
Batara baru saja mengabari isterinya bahwa hari ini dia 
wisuda. Melati tidak membalas pesan pria itu sejak 
semalam. Hal itu membuat Batara sedikit jengkel sekaligus 
khawatir. 


Batara memarkirkan mobilnya, lalu bergegas masuk ke aula 
besar di kampus itu. Di sana sudah banyak teman-temannya 
yang ikut wisuda tahun ini. Termasuk Joshua dan Irwansa. 


"Baru nyampe Lo bro?" tanya Joshua saat melihat Batara 
mendekat ke arahnya. 


"Iya." 


"enapa? Lo ada masalah?" tanya Irwansa. 


"Nggak." Batara kembali men cek handphone-nya, belum 
ada notif dari istrinya. 


"Istri manis Lo datang kan?" tanya Joshua melihat raut wajah 
Batara yang sedikit resah. Batara hanya mengangkat 
bahunya. Pria itu duduk di kursi yang sudah ditetapkan. 
Joshua dan Irwansa memilih untuk diam. 


Hari itu, saat acara wisuda dimulai, Batara mencoba fokus 
untuk mengikutinya. Tapi tidak bisa. Hingga tibalah acara 
pelantikan wisuda. 


Batara berjalan menuju tangga tengah. Kemudian, naik ke 
panggung untuk dilakukan pemindahan kucur oleh rektor 
universitas. Setelah itu, Batara bergeser ke kanan untuk 
menerima ijazah dari ketua prodi. Batara turun dari atas 
panggung dan berdiri di tempatnya sebelum kembali 
duduk. Pria itu lalu mengucapkan janji wisuda. 


Acara demi acara berjalan dengan lancar. Hingga tiba 
saatnya pengumuman mahasiswa terbaik tahun ini. 


Salah satu mahasiswa terbaik tahun ini adalah..... Batara 
Mahanipuna... Batara kami persilahkan... 


Mendengar itu Batara maju ke depan. Di depan dia sedikit 
gugup. Ditambah dia tidak menyangka bahwa dia salah satu 
mahasiswa terbaik. Dia maju ke depan dan 


"Terima kasih sebelumnya, karena saya diberi kesempatan 
untuk mengatakan sepatah dua kata di depan ini...." 


Pria itu sangat profesional dan begitu cekatan. Hingga 
matanya menangkap sosok orang yang tidak asing di 
matanya. 


"Saya tidak akan seperti ini bukan karena kemampuan saya. 
Itu Karena kuasa Tuhan. Termasuk orang-orang yang saya.... 
Cintai... Terima kasih buat kalian yang selalu mendukung 
saya. Akhir kata saya ucapkan banyak terima kasih," ucap 
pria itu tanpa luput dari pandangan orang itu. 


Tepuk tangan dan sorakan dari orang-orang di sana 
memeriahkan acara wisuda itu. 


Batara tersenyum tipis, lalu duduk kembali setelah berfoto 
dengan rektor universitas. Pria itu kembali ke tempatnya. 
Batara dia begitu senang sekarang. Dia tidak sabar sampai 
acara ini selesai. 


Karena acara telah selesai, maka saatnya untuk berfoto 
bersama dan masing-masing. Batara berfoto dengan teman- 
temannya. Setelahnya dengan para orang tua. Banyak yang 
memberikan bunga atau bingkisan pada pria itu. 


Batara mencari keberadaan istrinya. Ya, istrinya datang saat 
dia menerima penghargaan. Istrinya tersenyum lalu 
mengepal tangannya ke atas sambil mengatakan, 
"Semangat Ai..." Batara cukup terkejut saat melihat istrinya 
ada di antara banyaknya orang. Dia heran kenapa gampang 
sekali menemukan istrinya yang termasuk pendek itu di 
antara banyaknya orang. 


"Buat Lo," ucap seseorang yang membuat Batara menoleh 
berhenti mencari-cari istrinya. 


"Makasih," jawab Batara singkat. Batara menerima buket 
bunga mawar yang dirangkai cantik itu. 


"Kita foto yuk," ajak perempuan itu. Perempuan yang 
bernama Marta Sanjaya seorang model yang baru merintis 
karirnya. Tapi, sudah lumayan terkenal. Marta menarik 
lengan Batara untuk berfoto. Oh, iya aku lupa. Marta sudah 


lama menyukai Batara. Batara tahu dia bukan tipe pria yang 
tidak peka. Dia tahu dari gerak-gerik Marta setiap berjumpa 
padanya. Batara tersenyum tipis, lalu berfoto dengan Marta. 


Batara tidak sengaja melihat istrinya yang juga 
menatapnya. Gadis itu tersenyum, padahal Batara tahu dia 
cemburu melihat Marta ada di sampingnya. Batara tidak 
enak pada istrinya. Ditambah Febby dan mamanya yang 
sibuk melemparkan tatapan tajamnya pada Batara. Sudah 
bisa dipastikan bahwa mama dan adiknya Febby akan 
merepet setelah ini. 


"Makasih ya? Mm... Gue mau ngomong sesuatu..." 
"Langsung saja! " 


"Sebenarnya, gue suka sama Lo udah lama. Lo mau jadi 
pacar gue?" kata Marta langsung. Mendengar itu Joshua dan 
Irwansa menganga lebar. 


Batara tersenyum samping, lalu menjawab, "Maaf. Gue udah 
punya..." 


"Kak Batara!!!" Batara dan Marta menoleh. 


Febby dan mamanya datang, serta Melati yang berjalan 
menunduk di sampingnya. Pandangan Batara tidak luput 
dari istrinya. Batara tersenyum melihat pakaian istrinya. 
Istrinya sangat cantik dan tampak dewasa memakai pakaian 
itu. Dress Clarisa berwarna nute. Heels sedikit tumit dan 
tote bag berwarna senada dengan bajunya. 


"Kita foto bareng yuk, Kak?" kata Febby menarik jauh Batara 
dari Marta. 


"Hai, Tante..." sapa Marta saat melihat Lena mamanya 
Batara. Mamanya Batara tersenyum lalu beralih pada 


menantunya Melati. 


"Terima kasih sudah datang di acara wisudanya Batara, 
kalau begitu kami permisi dulu ya?" ucap Lena. Melati 
menggiring mama mertuanya dari sana sambil tersenyum 
pada Marta. Meski hati gadis itu sakit melihat kedekatan 
suaminya dengan Marta. 


Marta tersenyum. Marta penasaran siapa gadis yang 
bersama mama Batara. Marta sedikit kesal, tapi dia harus 
memastikan sesuatu dulu. 


Cekrek.... Cekrek... 


Batara berfoto sendiri di depan papan bunga, lalu bersama 
mamanya Lena. Batara melihat istrinya sedikit diam sejak 
dari tadi. Melati sibuk dengan handphone-nya. Lebih 
tepatnya mengalihkan hatinya yang sedikit sakit. 


Batara menghela nafasnya berat. Lalu dia berjalan 
meninggalkan mamanya dan Febby. 


Han... Handphone ku... ucap Melati saat handphone-nya 
diambil oleh seseorang. 


"A, Ai? lI 


Batara menarik tangan istrinya lalu mengajaknya ke depan 
fotografer. Melati gagap sekaligus malu. Banyak orang yang 
melihat mereka. 


"Ayo Mas. Ambil yang bagus," kata Batara. 
Fotografer itu tersenyum. "Satu...dua...tiga..." 


Pada hitungan ketiga Batara meraih pinggang istrinya. 
Melati terkejut dan kembali menormalkan jantungnya yang 


berdetak kencang. Melati memegang sebuah buket bunga 
yang dia bawa tadi. 


Cekrek.... 
Mereka berfoto beberapa kali. Hasilnya sangat bagus. 


"Mas, tolong pindahin ke handphone saya, ya? Nanti saya 
ambil atau titip aja sama adik saya," kata Batara. 


Setelahnya, Batara menghampiri istrinya yang sudah sibuk 
minum es krim coklat. Batara memijit pelipisnya. 


"Nanti masuk angin," ucapnya sambil mengulurkan 
tangannya meminta es krim itu. Melati tidak 
memberikannya dan malah memakannya sampai habis. 


Batara mengajak Melati duduk di sebuah meja yang tidak 
jauh dari sana. Batara duduk sambil menopang kepalanya 
melihat istrinya yang sibuk makan sejak tadi. Dia menunggu 
istrinya untuk berbicara. 


"Makannya udah siap. Nanti perut kamu sakit," kata Batara. 
Tapi istrinya mengacuhkannya. Batara jengkel dan akhirnya 
menarik paksa makanan itu lalu membuangnya ke tempat 
sampah. 


"Punya aku... Kamu kok jahat banget sih?" kata Melati 
memukuli lengan Batara. 


Batara menangkap kedua tangan istrinya. 
"Kamu marah?" tanyanya langsung. 
"Marah buat apa?" 


"Karena Marta tadi?" 


"Nggak." 


"Kamu marah," kata Batara. Mendengar itu Melati 
membuang wajahnya. 


"Kamu cemburu? " 
"Tau ah gelap." 
"Kamu cemburu." 


"Kamu nggak usah marah. Dia itu Marta temen aku," jelas 
Batara. 


"Iya, Ai." Melati mencoba tersenyum karena tidak mau 
merusak acara wisuda suaminya. 


"Kapan datang? Sama siapa?" 


"Kemarin," jawab Melati sambil memperbaiki tatanan 
rambut suaminya. 


"Kemarin?" Melati mengangguk. 
"Nginap di mana?" 

"Hotel." 

"Sama siapa?" 

"Sendiri Ai." 

"Kamu bilang kamu nggak bisa. 
"Biar surprise Ai." 


"Makasih. Kamu udah datang," ucap Batara mengelus 
sayang rambut Melati. 


"Aku nggak mungkin kalau nggak datang, Ai. Istri macam 
apa nanti," ucap Melati. 


"Tapi, tapi aku cuman bawa kamu buket ini." Melati 
menunduk melihat buket yang berwarna biru di tangannya. 
Batara meraih buket itu. 


"Nggak sebagus punya orang-orang," ucapnya lagi. 
"Buketnya nggak penting. Kamu udah datang. Itu cukup. " 
Melati tersenyum mendengar penuturan suaminya. 


"Ai... Tatapan orang-orang aneh," kata gadis itu saat sadar 
banyak orang menatap mereka. 


"Nggak papa. Itu biar aku yang urus. Kita pulang." 


Batara dan Melati berjalan menuju mobil mereka yang ada 
di parkiran. "Mama sama Febby gimana?" tanya Melati 
mencari-cari keberadaan mereka. 


"Gampang. Nanti kita kabari." 

"Batara!!" Batara dan Melati menoleh ke asal suara. 
"Batara, gue mau ngomong," ucap Marta. 
"Ngomong apa? " 

"Tentang pembicaraan kita tadi. Jadi, gimana? " 
Batara tersenyum tipis. 


"Maaf. Gue punya istri," ucapnya langsung. Sontak 
membuat Melati melebarkan matanya. 


"Ai..." ucap gadis itu. 


I, istri?" 
"Iya. Dia istri gue. Melati Mahanipuna, jelas Batara." 


"Kami permisi. Terima kasih sudah repot-repot untuk 
datang." 


Lagi-lagi Marta menganga lebar. Marta menarik nafasnya 
dalam-dalam. Tiba-tiba aura panas menyelimuti tubuhnya. 
Pupus sudah harapannya setelah menanti selama dua 
tahun. 
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Chapter 31 - Berdua Saja 
Senyorita - Shawn Mendes ft Camila Cabello 
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Batara dan Melati sedang di jalan untuk pulang. Melati diam 
sejak tadi. Jujur, Batara lebih menyukai istrinya itu ribut dan 
mengoceh seharian daripada harus diam seperti ini. 


"Sudah makan?" tanya Batara memulai pembicaraan. 
"Hah? Aku masih kenyang." 

"Oh, iya Ai. Aku mau bilang sesuatu." 

"Bilang apa?" 


Melati menunduk lalu mulai bicara. "Tadi, ada orang yang 
minta nomor aku." 


"Nomor?" 

"Iya," 

"Laki-laki atau perempuan?" 
"Laki-laki." 

"Kamu kasih?" 

Melati mengangguk dengan polosnya. 
"Kamu kenal?" Melati menggeleng. 


"Kamu bodoh atau apa sih Mel?" tanya Batara 
menghentikan mobilnya lalu memarkirkan di samping jalan 


yang sepi. 
"Ke, kenapa kamu marah?" 
Batara memejamkan matanya. 


"Kamu kasih nomor kamu sama orang yang nggak kamu 
kenal," kata Batara penuh penekanan. 


"Aku. Aku..." 


Batara memukul setirnya, lalu kembali menjalankan 
mobilnya. Melati terkejut dan mengedipkan matanya 
beberapa kali. 


"Kenapa sih, Ai?" Batara diam dan tetap fokus padajalanan. 
"Kamu... Cemburu?" 


"Suami mana yang nggak marah lihat istrinya kasih 
nomornya cuma-cuma sama laki-laki lain?" 


Melati tersenyum melihat ke arah Batara. Batara bingung 
dengan istrinya. 


"Suami kamu lagi serius." 


"Kamu cemburu kan, Ai?" tanya Melati mencolek lengan 
suaminya. 


Batara menghela nafasnya, lalu memikirkan apa yang 
dikatakan istrinya. Apa aku cemburu? 


"Aisss... Nggak!" jawabnya mengelak. Melati mengangguk- 
anggukan kepalanya. Padahal sudah sangat jelas bahwa 
Batara suaminya. 


"Maaf, Ai. Aku cuman bercanda tadi. Cuman mau tahu aja. 
Kamu marah atau nggak. Ternyata kamu marah." 


Batara sungguh tidak percaya bahwa istrinya 
mempermainkannya. Dan sayangnya istrinya berhasil. 
Melati istrinya tertawa melihat ekspresi suaminya yang 
sangat lucu saat marah. 


"Ai... Kamu pikir aku itu cewek apaan? Ya kali aku ngasih 
nomor sembarangan sama cowok lain. Cinta aku itu cuman 
sama kamu," terang Melati dengan senyum di bibirnya. 


Batara menghangat mendengarnya. 


Batara dan Melati sudah sampai di kontrakan Batara. Ya, 
satu minggu yang lalu, Batara memilih pindah ke kontrakan. 
Supaya lebih dekat ke kampus dan restoran. 


"Aj" 
"Hm?" 

"Kamu tinggal di sini sendiri?" 

"Nggak." 

"Terus?" 

"Berdua sama kamu." 

"Kamu gombal aku?" 

"Itu fakta. Sekarang kita emang berdua kan?" 


Melati tersenyum. "Oh iya, kita berdua. Bisa peluk kamu 
bebas dimana pun dan kapan pun, aaa..." Melati 
merenggangkan tangannya. 


"Nanti. Kamu belum mandi." Mendengar itu Melati 
merenggut kesal. 


Lalu, dia berjalan menuju kamar mereka. Dia geleng-geleng 
kepala melihat kamar suaminya. Yang begitu berantakan. 
Lalu, Melati mulai membereskan bantal dan melipat selimut. 
Membereskan mejanya yang penuh dengan kulit kacang, 
botol minuman soda dan gelas. 


Dia menyapu kamar itu. Batara masuk ke kamar nya melihat 
apa yang dilakukan oleh Melati di dalam. Batara tertawa 
masam saat melihat tatapan istrinya yang penuh 
pertanyaan. 


"Ai... Udah berapa lama nggak nyuci piring? Kok banyak 
banget piring kotor?" teriak Melati dari dapur. 


"Tiga hari doang..." 


"Apa? Tiga hari?" Melati bergumam. Lalu dia mencuci piring 
itu dengan cepat. 


Setelahnya, dia melihat isi kulkas. Di sana hanya ada, 
kacang, minuman soda, air putih. Sayur-sayuran yang sudah 
lama. 


KA 
"Ini kenapa nggak dimasak?" 
"Malas." 

"Jadi selama ini kamu makan apa?" 
"Aku pesan kalau lagi malas." 


"Ya ampun, Ai..." 


"Maaf, aku terbiasa makan masakan kamu. Jadinya masak 
aja malas," terang Batara. Melati menghela nafasnya pelan. 


"Jangan ulangi lagi, Ai. Masak sendiri lebih enak." 
"Iya." 


Batara memang benar, dia malas melakukan apapun akhir- 
akhir ini. 


"Tapi tunggu. Kamu kangen sama masakan aku ya?" 

"A... Apa? Itu..." 

"Aku tahu. Kamu pasti kangen. Aaa... Suami ganteng aku..." 
Batara hanya pasrah menerima pelukan dari istrinya. 


Sore itu, setelah mereka selesai memasak dan makan. 
Mereka duduk santai di ruang tamu sambil menonton. 
Batara memetik gitar dengan pelan tanpa bernyanyi. 


"Baju kamu?" tanya Batara. 


"Aku cuman bawa tiga pasang. Nanti kan ada baju kamu," 
ucap gadis itu dengan cengirannya. Batara menghela 
nafasnya. 


"Satu minggu lagi kita jemput barang kamu ke Bandung. 
Kita akan pindah ke rumah baru." 


"Rumah baru?" 
"Iya." 
"Kita akan tinggal di mana?" 


"Di dekat restoran. Nanti kamu akan tahu." 


"Oke. Cuman berdua?" Batara mengangguk. 


"Belajar hemat. Sudah kuputuskan, kita nggak minta apa- 
apa sama orang tua kita. Harus bisa mandiri," jelas Batara. 


"lya Ai." 


Batara tersenyum, lalu meletakkan gitar itu pada 
tempatnya. Sore itu mereka habiskan menonton film Cina 
yang berjudul, "Million Dollars Crocodiles" 


"Imut banget buayanya," kata Melati. Batara menganga 
melihat istrinya. Dia memijit pelipisnya bingung. 


"Bukan imut tapi jelek." 
"Imut Ai. Bukan jelek." 


"Buaya itu punya punggung bergerigi dan kasar. Apa 
imutnya?" 


"Is... Kamu nggak tahu. Di mataku dia itu imut." Melati 
masih sibuk menonton. 


"Kalau aku?" Mendengat itu Melati menoleh . 
"Kamu..." 

"Apa?" 

"Segalanya," jawab Melati dengan senyumnya. 
"Gombal?" tanya Batara. 

"Itu pernyataan." 


Sial, batin Batara. Gadis itu lagi-lagi membuat jantungnya 
tidak sehat. 


"Ai... Nggak papa kalau teman-teman kamu udah tahu kalau 
kamu udah menikah?" 


"Kenapa?" 


"Nggak. Cuman takut aja. Gimana kalau teman-teman 
cewek kamu jadi nggak suka sama kamu. Gimana sama 
orang-orang yang suka sama kamu... Nanti kalau mereka 
celakain aku gimana? Gimana..." 


"Nggak gimana-gimana." Batara menangkup wajah istrinya. 


"Kamu kebanyakan nonton." Melati tersenyum lalu memeluk 
suaminya. 


"Aku cuman takut, Ai... Aku cuman takut," ucap gadis itu 
mengeratkan pelukannya. 


"Ada aku." 


Melati tersenyum memeluk suaminya sambil menonton sore 
itu. Rasa rindu Batara hilang saat melihat istrinya berada 
bersamanya sekarang. Dia begitu lega, senang Kkarena 
istrinya datang saat acara wisudanya. 


"Nanti malam jalan-jalan yuk, Ai?" Batara mengangguk. 


Melati mengendurkan pelukannya saat mendengar 
handphone-nya bergetar. Melati meraih benda itu lalu 
mengangkatnya. 


"Halo, Feb?" 
"Kak Melati sama Kak Batara kok ninggalin aku sih??" 


Melati tersenyum masam lalu melihat ke arah suaminya. 
Batara melihat Melati dengan tatapan bertanya. Lalu, Melati 


menunjukkan handphone-nya. Batara meraih Handphone 
milik Melati. 


"Kenapa?" 
"Kak Batara sama Kak Melati di mana sekarang?" 
"Di tempatku." 


"Ya udah. Aku sama Mama langsung pulang ya? Baik-baik 
sama Kak Melati. Awas kalau Kakak buat yang aneh-aneh." 


"Iya Febby..." 
Febby menutup teleponnya. 
"Aku mandi ya, Ai?" Batara mengangguk. 


Batara menoleh ke arah Melati yang masih berdiri di 
sampingnya. 


"Kenapa?" 

"Nggak mau mandi bareng?" 
"Sana mandi! Sendiri." 

"Is... Jahat banget sih?" 


Batara menoleh ke belakang melihat istrinya yang telah 
masuk ke kamar mandi. Batara memijit pelipisnya. 


Aku pengen mandi bareng, Ai.... Tapi nggak sekarang...." 
batin pria itu menjerit frustrasi. 


Dia benar-benar gila melihat tingkah istrinya. 


aaa 


Chapter 32 - Cemburu 


Someone Like You Exo CBX 


aaa 


Sesuai janji, Batara dan Melati menjemput barang-barang 
gadis itu ke Bandung. Batara membantu gadis itu 
merapikan barang-barang dan mengemasinya. Ada rasa 
bahagia pada diri gadis itu, bahwa dia akan tinggal berdua 
dengan Batara seterusnya. Pria idaman yang dia kagumi 
sudah sejak lama. Bukankah itu seperti mimpi? Tentu saja 
iya. Melati saja tidak percaya bahwa dia bisa menikahi orang 
yang sangat dicintainya sudah sejak lama. 


Di sisi lain, ada rasa sedih saat dia kan meninggalkan kedua 
orang tuanya di sini. Orang yang selalu mendukung, 
merawat dan menasehati Melati semenjak anak-anak 
sampai sekarang. 


"Sudah siap?" tanya Batara pada Melati yang menutup 
kopernya. Melati mengangguk tersenyum. 


"Yah, Bun. Kami berangkat dulu, ya?" kata Batara. 


Melati langsung memeluk bundanya Yanti. Bundanya Yanti 
mengelus sayang rambut putri bungsunya itu. Ayahnya juga 
melakukan hal yang sama pada Melati. Ayahnya sangat 
berat harus melepaskan putrinya di usia yang begitu muda. 
Yang seharusnya masih bermain bersama teman-temannya. 
Yang seharusnya tidak memikirkan apapun. Dan sekarang, 
Melati harus membagi waktunya. Kepada keluarga dan 
suami. 


"Baik-baik sama suami kamu, ingat pesan Bunda," nasehat 
Yanti saat sampai di depan mobil. 


"Iya, Bun. Melati pergi ya. Bunda sama Ayah jaga kesehatan. 
Nanti kalau Melati ada waktu pasti Melati sering-sering ke 
sini," kata Melati. 


Ayahnya memilih untuk tetap di dalam. Tidak tahan melihat 
kepergian putrinya. Pria berkepala lima itu menangis dalam 
diam di kamarnya. Melati tahu hal itu, jadi dia tidak mau 
bertanya pasal ayahnya kepada bundanya Yanti. Sama saat 
kepergian Melisa dan Malik ke kos mereka waktu itu. 


"Salam sama Ayah ya, Bun?" kata Batara mencium 
punggung tangan Yanti. 


Setelah kepergian pasangan itu. Yanti bergegas masuk ke 
dalam rumah. Dia melihat suaminya yang begitu rapuh, saat 
satu persatu anak-anaknya pergi dari rumahnya. 


"Ai... Menurutmu Ayah nggak papa? " 
"Iya." 


Melati memilih untuk diam dan tetap fokus, karena sebentar 
lagi pesawat mereka akan terbang. Di dalam pesawat Melati 
sibuk membaca buku novel yang dia sisakan di tasnya 
sebelum berangkat. Sedangkan Batara dia sibuk melihat 
bagaimana keadaan restorannya. 


Batara akan fokus pada restorannya, sedangkan Melati dia 
akan sibuk mempersiapkan kuliah dan menjadi istri yang 
baik untuk suaminya. 


"Halo!" 


"Lo di mana? Kita udah nyampe," kata Batara lagi saat 
sudah sampai di bandara Adisutjipto Yogyakarta. 


Melati sibuk memperbaiki rambut, lalu men cek sudah jam 
berapa. Ternyata sudah jam 7 malam. 


"Ayo," kata Batara menggenggam tangan istrinya. Istrinya 
tersenyum melihat tangan mereka yang saling bertautan. 


"Udah lama Lo?" 
Melati melihat siapa yang bertanya? 


"Udah. Tuh barang gue masukin ke mobil," ucap Batara lalu 
mengajak istrinya duduk ke dalam mobil. 


Melati yang melihat itu tidak tega saat Joshua teman 
suaminya mengangkat barang sendiri ke dalam bagasi. 


"Ai... Bantuin dong. Kasihan," kata Melati. 
"Biarin aja." 
"Ai..." Melati mencubit lengan Batara. 


"Aw... Sakit Ai." Batara meringis kesakitan menyentuh bekas 
cubitan istrinya. 


"Biarin... Kamu tuh ya. Bantuin, kalau nggak malam ini 
kamu tidur di luar," ancam Melati. Mendengar itu Batara 
segera beranjak ke luar. 


Tapi, tiba-tiba Batara menolak pikirannya. Kok gue takut 
diancam kayak gitu? Batara mengacak rambutnya frustrasi. 
Dia sepertinya sudah gila karena istrinya. 


"Kita berangkat....." kata Joshua semangat. 


"Batara. Lo nggak nemenin gue di depan? Masa gue 
sendiri?" kata Joshua melihat dari kaca spion. 


"Cari pacar sana, biar ada yang nemenin." 


"Tega amat Lo. Mentang-mentang udah punya istri," sindir 
Joshua. 


"Diam Lo!" 


"Aw... Ai...." Batara meringis lagi. Istrinya mencubit pahanya 
kali ini. 


"Ai, kamu nggak boleh ngomong kayak gitu." Batara 
menghela nafasnya. 


"Kak Joshua, makasih ya udah mau jemput kita. Kak Joshua 
mau makan apa biar Melati masakin nanti," ucap Melati 
lembut. 


Batara? Tiba-tiba terasa panas, padahal AC menyala. 


"Waaahh... Beneran nih? Mau dong gue. Masakin apa aja 
deh. Gue juga pengen nih ngerasain masakan Lo." 


"Ehemm...." 


Melati menoleh pada suaminya yang melihatnya dengan 
tatapan tajam. Melati dia mengangkat bahunya. Batara 
sangat kesal melihat istrinya yang tidak peka. 


Sesampainya di rumah, sesuai janji Melati memasak makan 
malam. Batara dan Joshua duduk di meja makan. 


"Istri Lo ternyata pintar masak," puja Joshua. 
Mendengar itu Batara mendengus kesal. 


Pletak.... 


"Aw..." ringis Joshua memegangi kepalanya yang di pukul 
oleh Batara. 


"Mata dijaga. Dia punya gue!" 


Joshua tersenyum melihat Batara. Ya, dia tahu jika 
sahabatnya itu sedang dibakar rasa cemburu. 


"Lo cemburu? " 


Mendengar itu Batara terdiam. Iya, gue cemburu banget. 
Sampai-sampai gue mau lempar Lo ke kandang buaya 
sekalian, batin Batara. 


"Makan malam udah siap. Yuk kita makan," kata Melati. 


Seperti biasanya, Melati menyendok nasi pada piring 
suaminya. Saat Melati ingin menyendok nasi pada piring 
Joshua, Batara mencegah tangan Melati. 


"Dia bisa sendiri," kata Batara dingin. 


Melihat itu, Melati berhenti dan langsung duduk. Joshua 
mendengus kesal. Tapi, senyumnya kemudian mengembang 
saat memakan masakan Melati. 


"Enak?" tanya Melati meminta pendapat mereka berdua. 
"Enak banget.... "Joshua makan dengan lahapnya. 
"Nggak!!" kata Batara. 


Melati menatap suaminya dengan tatapan tidak percaya. 
Joshua berhenti memakan nasi yang hampir masuk ke dalam 
mulutnya. 


"Kenapa, Ai? Masa nggak enak sih? Biasanya kan aku masak 
kayak gini juga? " 


Batara diam. 


"Apa?" kata Batara pada Joshua yang menatapnya. Joshua 
dia meneguk ludahnya kasar. 


"Gue habisin ya? Kan Batara bilang nggak enak," ucap 
Joshua ingin memakan satu potong ayam lagi. 


Mendengar itu, Batara menancapkan sendok garpunya pada 
daging ayam terakhir. 


"Punya gue!" Batara menatap Joshua tajam. 


Lagi-lagi Joshua hanya bisa meminum air putih menghindari 
tatapan tajam itu. Melati tertawa masam melihat tingkah 
suaminya. 


Setelah kepulangan Joshua, Batara hanya diam sejak tadi. 
Hal itu membuat Melati sedikit resah karena sikap Batara. 
Batara sedikit menghindarinya. Karena tidak tahan lagi, 
Melati mendengus kesal. 


"Ai... Ngomong dong. Kamu kenapa sih?" tanya Melati 
akhirnya. 


Batara diam dan tidak menjawab apa-apa. 


"Kamu cemburu?" tanya Melati. Mendengar itu lagi-lagi 
Batara diam. Padahal memang benar, dia sedang cemburu. 
Batara memunggungi istrinya. Melati membuang nafasnya 
kesal. Dia memilih untuk membaca buku novel malam itu. 
Sesekali dia men cek pesan dari sahabat-sahabatnya. 


Batara sudah tertidur lelap. Melati tidak bisa tidur. Beberapa 
menit kemudian, Batara mengigau dan seperti merintih. 
Mendengar itu Melati mendekat. Dia men cek dahi Batara. 
Sangat panas. Melati gagap dan terkejut. 


"Dingin... Dingin Ai," kata Batara mendekat pada Melati dan 
memeluknya. Melati menyelimuti Batara, lalu menepuk 
pelan punggung suaminya. 


"Ai..." rintihnya lagi. 
"Iya. Aku di sini Ai," kata Melati mengelus rambut suaminya. 


"Jangan perhatian sama cowok lain. Jangan dekat-dekat 
dengan cowok lain. Kamu hanya boleh kayak gitu sama aku. 
Jangan lagi ... Jangan Ai..." 


Melati melihat suaminya. Apa suaminya mengigau? Atau 
apa? Melati memastikan. Lalu senyum terbit di bibir gadis 
itu. Batara sudah tertidur pulas saat selesai mengatakan hal 
itu. 


Ya, Batara memang cemburu. Dan Melati senang 
mengetahui hal itu. Meski dia menunggu kata cinta dari 
suaminya. Ya, dia tidak akan memaksa suaminya 
mengatakan kata cinta padanya. Dia hanya perlu bersabar. 


KKK 


Chapter 33 - Perhatian 


If You - Big Bang 


KKK 


Pagi itu, Melati sangat sibuk. Sebagai ibu rumah tangga 
yang baik, dia harus bangun cepat lalu, menyiapkan 
sarapan. Menyapu rumah dan membereskan cucian. Batara 
masih tidur terlelap. Tadi malam, pria itu hanya bisa 
mengigau tidak jelas. Melati maklum, pria itu akhir-akhir ini 
sangatlah sibuk. Persiapan wisuda dan restorannya. 


Setelah selesai, mencuci piring gadis itu mengelap 
tangannya ke kain kecil di dekat wastafel. Lalu, dia 
mempersiapkan sarapan pagi ini. Semua sudah siap di meja 
makan. Tinggal membangunkan suaminya yang masih tidur. 


"Kenapa nggak bangunin aku?" kata Batara dengan suara 
lemah dan serak khas bangun tidur. 


"Ai?" Dengan cepat gadis itu menghampiri suaminya yang 
masih setia melihat istrinya. Mata merah, rambut 
berantakan, dan suara serak. Begitulah keadaan Batara saat 
ini. 


"Badan kamu udah lumayan." Melati membantu Batara 
untuk duduk di meja makan. Pagi ini, gadis itu membuat 
bubur untuk Batara. 


"Aku kenapa?" 
"Kamu demam tadi malam. Badan kamu panas banget." 


Batara menghela nafasnya berat. Dia tidak berniat untuk 
menyentuh mangkok bubur itu. 


"Kenapa, Ai?" 

"Suami kamu sakit." 
"Terus?" 

"Tangan aku malas gerak." 


Melati langsung tahu maksud suaminya. Gadis itu 
tersenyum lalu meraih mangkok bubur itu. Melati dengan 
perlahan menyuapi bubur itu pada Batara. Ada kepuasan 
tersendiri bagi Batara saat istrinya peka kali ini. 


"Baju aku yang biru mana?" 


"Yang mana? Yang ada gambar bolanya?" Batara 
mengangguk. 


"Kamu mau ke mana, Ai? Kamu masih sakit." 
"Mau ke restoran sebentar." 

"Nggak bisa di rumah dulu?" 

"Kayaknya nggak." 


Melati tahu pendapatan mereka sekarang dari restoran. Tapi 
dia takut Batara kenapa-kenapa. Suhu tubuh pria itu masih 
belum pulih. 


"Minum obat dulu sebelum pergi," kata Melati tanpa melihat 
suaminya. Nada suara kecewa sedikit terdengar di telinga 
Batara. Dia melihat istrinya yang mengambil baju biru yang 
dimaksud. 


Batara mendekat, lalu tanpa malu atau gengsi dia memeluk 
istrinya dari belakang. Batara mengeratkan pelukannya 
seakan tak ingin melepasnya. Rasanya begitu nyaman. 


Entahlah, tapi akhir-akhir ini Batara sedikit manja dan ingin 
mendapat perhatian lebih dari istrinya. 


"A, Ai?" 


"Aku minta maaf. Aku nggak mau buat kamu hidup susah 
setelah nikah sama aku. Aku yang tanggung jawab sama 
aku. Jadi, aku mohon kali ini jangan larang aku pergi ke 
restoran." 


Melati menghangat mendengarnya. Lalu gadis itu berbalik 
menghadap pada Batara. Gadis itu menangkup wajah 
suaminya. 


"Ai... Aku nggak larang kamu buat kerja. Hari ini kita makan 
apa adanya juga nggak papa. Yang penting kesehatan kamu 
pulih dulu," jawab Melati dengan penuh kelembutan. Ya, 
Batara semakin memiliki perasaan lebih pada istrinya. 
Melati sama seperti mama dan neneknya yang penuh 
kelembutan. 


"Iya. Tapi kali ini jangan larang aku." Melati mengangguk 
tersenyum. Dia tidak mau jadi istri pembantah. 


Batara berangkat menggunakan mobil miliknya. Tidak 
terlalu mahal, tapi baginya itu sudah cukup daripada 
terkena hujan dan panas. 


Sesampai di restoran, dia membuka bingkisan dari istrinya. 
Di sana ada satu kotak bubur, air hangat di termos kecil, 
obat dan juga sebuah surat kecil. 


Jangan lupa makan, Ai. Minum obat juga. Jangan 
sakit, aku nggak suka. Cepat pulang ya, aku mau 
peluk kamu puas. Hati-hati di jalan. Dah Ai.... 


Istri cantikmu :) 


Senyum terbit dari bibir Batara. Dia menyukai segala 
tentang istrinya. Entah itu kekonyolan, kegilaan, perhatian, 
dan juga kelucuan istrinya. Hanya saja, Batara gengsi 
mengatakan itu pada Melati. 


"Batara, ini laporan bulan ini," kata Kelly setelah mengetuk 
pintu ruangan Batara. 


Batara menerimanya, lalu memeriksa satu-satu. 
"Lo sakit?" 

"Sedikit." 

"Sudah minum obat?" Batara mengangguk. 


Kelly mendengus kesal, padahal sudah segala cara 
dibuatnya untuk mencari perhatian Batara. 


"Nanti malam ada waktu?" 
"Gue lagi sakit." 

"Oh iya. Besok?" 

"Nggak tahu." 


Kelly hanya pasrah mendapat perlakuan seperti itu dari 
Batara. Sudah biasa baginya. Tapi, dia tidak akan pernah 
menyerah. Batara juga tahu jika Kelly punya perasaan lebih 
padanya. Tapi, Batara tidak, dia bahkan tidak tertarik sedikit 
pun padanya. Sebelum dia menikah dengan Melati Kelly 
sudah mendekati Batara. Dan Batara sudah pernah menolak 
perasaan Kelly. 


"Lo bawa bekal? Bisa bagi-bagi dong?!" Kelly sumringah 
saat melihat bekal di meja Batara. 


"Punya gue!" Batara memandang tajam Kelly. Membuat 
gadis itu meneguk ludah kasar. 


"Ya udah. Gue permisi dulu. Cepat sembuh ya." 


Batara mengangguk tersenyum sekedar menghargai 
perhatian Kelly. Entah kenapa Batara tidak punya perasaan 
apa-apa pada Kelly. Padahal Kelly juga termasuk perempuan 
yang dewasa, perhatian, cantik dan juga kaya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 12 siang. Batara sejenak 
menghentikan pekerjaannya. Lalu, membuka bekal dari 
istrinya. Dia memakan bubur yang diberikan istrinya. 
Padahal dulu, Batara tidak terlalu suka makan bubur. 
Apalagi bubur rasa garam dengan campuran telur dan 
beberapa sayur. Tapi, itu sangat enak di mulut pria itu. Dia 
memakan hingga tak tersisa. 


Dia meminum obat dan duduk sejenak. Meski kepalanya 
sedikit pening. Batara melanjutkan pekerjaannya. Tapi 
terhenti, ketika dia penasaran apa yang dilakukan oleh 
istrinya di rumah. Dia mengambil handphone-nya lalu 
mengirim pesan pada istrinya. 


Sudah makan? 
Beberapa menit kemudian, Melati membalas pesannya. 


Sudah. Kamu udah kan, Ai? Jangan lupa minum 
obatnya ya. Pulangnya hati-hati. Dah Ai.... 


KKK 


Batara pulang dari restoran pukul enam sore. Suhu 
tubuhnya sudah menurun. Hanya sedikit pening, tinggal 
sedikit lagi. Batara tidak sabar bertemu istrinya hari ini. 
Entah sejak kapan dia merindukan gadis itu kembali. 


Tapi sebelum itu, dia membeli sesuatu untuk Melati. Dia 
ingin istrinya senang. Mobil Batara memasuki gerbang. 
Terlihat istrinya yang duduk menunggu di teras rumahnya. 
Menunggu kedatangan suaminya. Senja sore itu selalu 
dinantikan gadis itu. Dia bisa memeluk suaminya setelah 
pulang kerja. Sebelum dia sibuk kuliah. 


"Ai..." Melati berlari kecil menghampiri suaminya. Dia 
memeluk suaminya. Batara tersenyum tipis lalu membalas 
pelukan istrinya. 


"Aku kangen..." rengek gadis itu. 


"Kamu masih sakit?" Melati men cek suhu tubuhnya. Melati 
menghela nafas lega. 


"Kamu buka mobil. Aku beli sesuatu." 


"Apa? Kamu beli aku sekardus coklat atau sekardus novel?" 
Melati menebak apa yang dibelikan suaminya. 


"Lihat aja." 
Melati membuka pintu belakang. Dan .... 
"Aaa.... Imut banget..." 


Batara tersenyum melihat tingkah istrinya yang sedikit 
konyol dan lucu. Ya, Batara membelikan boneka buaya yang 
lumayan besar tadi sore. Mengingat bahwa istrinya itu suka 
sama buaya yang punya punggung bergerigi dan kasar. 
Tapi, itu membuat pria itu sedikit penasaran tentang gadis 
itu. 


"Astaga. Makasih, Ai..." kata Melati yang sibuk memeluk 
boneka itu. 


"Suka?" 

"Banget Ai...." 

"Aku kasih nama sama dia." 
"Nama?" tanya gadis itu penasaran. 


Batara menggiring istrinya ke dalam yang sibuk memeluk 
boneka buaya hijau kecoklatan itu. Ukuran boneka itu 
lumayan besar. 


"Iya, namanya... Amao." 
"Amao?" 
"Iya." 


"Oke. Ai dan Amao. Berarti aku bisa peluk kamu dan Amao 
kalau malam." 


Melati sangat girang sore itu. Batara dia senang jika istrinya 
itu senang. Bukan apa-apa, gadis itu memang punya tempat 
spesial di hati Batara. Satu untuk mamanya, neneknya dan 
satu untuk Melati, istrinya. 


aaa 


Chapter 34 - Ikut 


So Far Away - Avenged Sevenfold 


aaa 


Pagi itu, Melati merengek ingin ikut ke restoran. Batara 
sudah melarangnya, bukan karena apa-apa. Tapi, 
konsentrasi bekerjanya akan buyar karena melihat istrinya 
berkeliaran di sampingnya. 


"Ai... Pokoknya aku ikut. Titik!" Gadis itu masih setia 
dengan wajah cemberut dan tangan yang dilipat di 
dadanya. Batara memijit pelan pelipisnya. 


"Nggak! Di rumah aja!" 
WA" 
"Ganti baju." 


Mendengar itu, gadis yang tadi cemberut tiba-tiba 
tersenyum mengembang. Gadis itu langsung saja masuk ke 
dalam kamar. Batara duduk di ruang tamu menunggu 
istrinya. Setelah beberapa menit kemudian, istrinya keluar 
dengan gaun santainya. 


"Ayo," ucap Melati dengan senyumnya. 


Batara dan Melati berangkat dari sana. Kota Yogya yang 
begitu damai dan segar saat pagi membuat hati gadis itu 
semakin cerah. Dia tidak sabar melihat dan menemani 
suaminya bekerja. Entahlah, tapi sepertinya suatu 
kebanggaan baginya. 


Batara memarkirkan mobilnya, pria itu keluar dengan begitu 
tampannya. Pria itu menunggu istrinya yang sibuk 
memperbaiki tas dan rambutnya. Melati dan Batara masuk 
ke dalam restoran. Mengundang perhatian para pelanggan 
dan juga pegawai di sana. Tidak terkecuali, Kelly. 


"Wih... Bos sama siapa tuh? Cewek bening," puji Reno salah 
satu pelayan yang baru masuk ke dapur. 


Kelly yang mendengar itu langsung menoleh ke Reno. 
"Emang Batara udah dateng?" tanya Kelly. 
"Iyalah. Sama cewek cakep. Mesra banget lagi," ujar Reno. 


"Heh! Lo nggak usah buat gue panas ya! Batara tuh belum 
punya pacar. Batara suka sama gue bukan yang lain," kata 
Kelly setengah berteriak. 


"Heh Kelly, gue nggak ada buat Lo panas! Tuh kalau Lo mau 
panas itu ada kompor sama air panas," jawab Reno ketus 
melanjutkan pekerjaannya. 


"Sialan Lo! Gue nggak percaya!" 
"Kalau Lo nggak percaya sana lihat keluar!!" 


Kelly mendengus kesal lalu keluar dari sana. Dia ingin 
memastikan sesuatu. Dia keluar lalu melihat siapa yang 
sedikit berbeda di restoran. Batara terlihat berbicara sama 
seorang gadis, lalu meninggalkannya di sana. Batara masuk 
ke dalam ruangannya. 


Kelly menyipitkan matanya, melihat gadis polos dan manis 
yang duduk di sudut restoran. Kelly berpikir keras. Ya kali 
kan Batara pacaran sama bocah tengil kayak dia. Palingan 
masih anak SMA, batin Kelly mendekat ke arah Melati. 


"Boleh gue duduk?" Kelly membuka pembicaraan dengan 
gaya angkuhnya. Mata dan gerak-gerik badan yang tidak 
bersahabat. 


"Eh? Iya kak boleh," balas Melati tersenyum saat tadinya dia 
fokus pada handphone-nya. Ralat handphone Batara. 


Kelly melihat handphone yang di meja, Kelly menyipitkan 
matanya. Handphone Batara? batinnya lagi. Rasa panas 
semakin menjalar di tubuh gadis itu. Melihat tingkah gadis 
di depannya yang tampak biasa saja dan fokus pada benda 
pipih itu. 


"Gue mau ngomong sama Lo!" 


"Ngomong apa ya, kak?" tanya Melati meletakkan 
handphone itu dan sangat jelas di mata Kelly wallpaper 
Batara adalah foto gadis itu. 


"Lo siapanya Batara?" 
"Aku? Aku istrinya kak," jawab Melati polos. 
Deg.... 


Kelly tertawa sumbang dan sinis mendengar penuturan 
gadis itu. 


"Kenapa ya, Kak?" 


"Kenapa? Lo tanya kenapa? Lo mimpi? Istri? Hahaha... 
Nggak usah ngeles deh Lo. Anak SMA aja udah pandai 
bohong Lo. Gimana udah besar nanti?" 


"Asal Lo tahu ya? Batara itu punya gue! Jadi jangan mimpi 
Lo buat dapatin dia. Ngaku-ngaku jadi istri segala lagi. 
Dasar!" 


Jujur saja, Melati sangat tersinggung. Penuturan gadis di 
depannya sangat membuat hatinya sakit. Mata gadis itu 
panas. 


"Maaf Kak. Aku permisi dulu." Melati beranjak dari sana 
menuju ruangan Batara. 


"Nggak sopan banget emang. Mau ngadu sama Batara? 
Palingan Batara nendang Lo dari situ," gumam Kelly. 


"AKU BALIKIN HANDPHONE KAMU!" kata Melati pada Batara. 
Gadis itu meletakkan dengan kasar benda itu sampai 
menimbulkan suara. 


"Aku suami kamu, ngomongnya Ai..." jawab Batara dengan 
nada merendah. 


"Kenapa nangis?" tanya Batara khawatir saat melihat mata 
istrinya yang digenangi air mata. 


Gadis itu hanya melihat Batara sekilas, lalu berbalik keluar 
dari sana. 


"Mel! Melati!" 


Kelly masih saja setia duduk di kursi yang tadi. Tiba-tiba, dia 
melihat Melati keluar dari ruangan Batara dengan menangis. 


"Apa gue bilang. Ditendang kan Lo. Udah gue bilang Batara 
itu punya gue," gumamnya senang. 


Melati melihat sekilas pada Kelly lalu berlalu dari sana. 
Batara keluar dari ruangan. Kelly yang melihat itu langsung 
berdiri menghampiri pria itu dengan senyuman. 


"Batara! Lo mau ke mana?" 


"Lo lihat gadis yang tadi?" 


"Oh. Gadis yang ngaku-ngaku jadi istri Lo? Udah gue usir 
tenang aja," kata Kelly dengan sangat bangga. 


"Apa? Lo bilang apa?" ucap Batara dingin. 


"Gadis yang tadi kan? Yang duduk di meja sudut. Yang 
ngaku-ngaku jadi istri Lo? Dia udah pergi keluar. Mungkin 
kaget saat gue bilang Lo suka sama gue. Lo tenang aja 
hidup Lo aman," kata Kelly dengan senyum bangga lagi. 


"Aman? Aman kata Lo?" Lagi-lagi Kelly mengangguk. 


"Malahan hidup gue lebih nggak aman saat Lo dengan 
bangganya bilang kalau gue suka sama Lo di depan istri 
gue!!" Batara benar-benar marah kali ini. 


"Ya justru itu... Apa? l, istri?" 


"Lo bi, bilang apa barusan? Istri?" tanya Kelly memastikan 
sesuatu bahwa pendengarannya mungkin salah. 


"Dia istri gue! Paham?" 
"Satu lagi, gue pecat Lo!" 


Batara beranjak dari sana mengejar dan mencari istrinya. 
Batara benar-benar khawatir dengan keadaan istrinya. 
Bagaimana jika sampai hilang. Apalagi Melati baru di kota 
ini. 


Tulang kaki Kelly serasa putus dari sendi dan urat-uratnya. 
Tidak percaya dengan kenyataan yang menampar dirinya. 
Dirinya tersenyum hambar karena sudah kehilangan 
harapannya. Dia sendiri yang membuat dia hancur. 


Batara melihat-lihat Melati di sekelilingnya. Kaki Batara 
terhenti saat ada sesuatu yang dia lihat. Ya, dia melihat 


istrinya duduk berjongkok dengan kepala menunduk si 
samping mobil mereka. Bahunya bergetar. 


"Ai..." panggil Batara pelan. 


Mendengar itu Melati berdiri dan melihat siapa yang 
memanggilnya. Melati menghapus air matanya kasar. 


"Apa?" 

"Ai... Kita perlu ngomong." 

"Ini udah ngomong." 

"Apa yang udah Kelly bilangin sama kamu, Hm?" 


"Jadi nama Tante itu Kelly? Dia ngomongnya kasar. Dia 
bilang aku tukang bohong. Dia bilang aku cuman mimpi aja. 
Dia bilang...." 


“Sssttt.... Udah," kata Batara menempelkan jarinya di bibir 
gadisnya. Gadis itu masih sesenggukan, dengan mata dan 
hidung yang sudah memerah. 


"Kamu jangan dengerin dia. Sekarang ayo kita pulang." 


Batara menuntun istrinya yang masih setia diam membisu 
sampai di dalam mobil. Di perjalanan, gadis itu hanya diam 
dan memilih untuk menyandarkan kepalanya ke jok mobil. 
Batara sedikit resah. Rasanya lebih baik dia mendengar 
istrinya ribut daripada mendiaminya seperti sekarang ini. 


"Mau makan?" tawar Batara. Melati menggeleng. 
"Kamu percaya sama perkataan Kelly?" 


Melati menoleh. "Nggak." 


"Terus kenapa diam?" 
"Nggak papa." 


"Suami kamu lagi ngomong. Tatap aku Mel!" desis Batara 
kesal saat melihat Melati mendiaminya dan tak mau 
melihatnya. 


"Aku denger Ai," jawab gadis itu. Batara menghela nafasnya 
berat. 


"Kelly emang udah lama suka sama aku. Sebelum kita nikah. 
Tapi, aku nggak suka sama dia. Aku pernah nolak perasaan 
dia," jelas Batara. 


Melati menoleh dan menatap lekat mata suaminya. Melati 
percaya sama Batara. Hanya saja dia sedikit kesal dengan 
perkataan Kelly. 


"Ai... Aku nggak suka lihat dia. Dia galak," kata Melati. 


"Iya. Nggak papa kamu nggak suka sama dia. Aku udah 
pecat dia." 


"A, apa? Kamu pecat dia? Ai... Kasihan nanti kalau dia nggak 
punya pekerjaan gimana?" 

Batara memijit pelipisnya sedikit bingung dengan sikap 
istrinya. Baru saja dia mengatakan bahwa dia tidak suka 
dengan Kelly. Sedetik kemudian, dia merasa kasihan. 


"Keputusan aku udah bulat. Jangan minta aku untuk narik 
kata-kataku." 


DAT 


"Kelly aku pecat!" 


Melati hanya bisa pasrah. Meski dia benci tapi dia kasihan. 


KKK 


Chapter 35 - Impas 


We Young - Chanyeol Sehun EXO 


KKK 


Siang itu, matahari sedikit tidak bersahabat. Membuat kulit 
siapa saja seakan terbakar. Tidak terkecuali pasangan baru 
itu. Batara dan Melati duduk di teras rumah mereka. Ya, 
mereka baru saja selesai melakukan pekerjaan. Mereka 
menanam bunga di sana dan membuat taman kecil. 


"Ai, kamu coba deh." Melati menawarkan minuman jus yang 
dia buat barusan. Jus terung belanda. Batara terlihat 
menikmati minuman dingin itu dengan nikmatnya. Terlihat 
dari tenggorokannya yang bergerak saat meneguk minuman 
itu. 


"Gimana? Enak? Apa kemanisan?" 


"Lumayan." 


Gadis itu terlihat kecewa mendengar jawaban Batara. Batara 
melihat istrinya yang sudah cemberut. 


"Makasih. Minuman kamu enak." 


"Ai.... Kamu bisa aja deh... Kan... Kan... Telinga aku naik... 
Turunin Ai... Tanggung jawab," kata gadis itu senang. 


Batara hanya menggelengkan kepalanya tersenyum tipis. 


"Ikut nggak?" tanya Batara. 


"Kemana?" 


"Aku mau mandi... Terus.. " 


"Apa? Ma, mandi?" Melati menyilangkan tangannya pada 
dadanya. 


"Pikiran kamu mesum. Aku mau mandi. Mau ke minimarket. 
Ikut nggak?" 


Melati merona malu dan tersenyum masam pada Batara. 


"Hehe... Maaf Ai... Kamu duluan aja." 


Batara masuk ke dalam dan mandi. Melati dia mengelus-elus 
dadanya. Merasa malu sejak tadi. Mel...Mel.. astaga... Mau 
ditaruh di mana muka kamu?? batinnya. 


aaa 


Batara dan Melati memasuki minimarket. Tadinya Batara 
mengajak gadis itu ke mall sekaligus belanja perlengkapan 
mereka yang kurang di rumah. Tapi, Melati menolak dan 
memilih di minimarket saja. Katanya biar irit. 


Batara mendorong troli dan Melati lah yang memilih apa 
yang dibeli. Melati terlihat sibuk memilih produk atau 
perlengkapan dapur yang diskon. Batara hanya menghela 
nafasnya, melihat istrinya yang begitu sibuk dan lama saat 
memilih. 


"Ai... Semangka atau buah naga?" tanya Melati yang 
mengangkat dua buah itu sekaligus. 


Batara tampak berpikir. 


"Dua-duanya." Batara memang sangat menyukai kedua 
buah itu. Sangat bahkan. Sampai-sampai dia tidak bisa 
memilih. 


"Ih... Satu Ai..." 


"Tapi suka dua-duanya." 


"Harus satu." 


"Nggak bisa." Batara pergi dari sana dan melihat-lihat 
sayuran. 


"Aku atau Kelly?" Pertanyaan itu berhasil membuat Batara 
berhenti dan menoleh ke belakang. 


Melati menunjukkan wajah menantangnya sekaligus 
keingintahuannya. 


"Pilih Ai... Aku buah naga dan Kelly semangka." 


Batara mengangkat alisnya sebelah. Sepertinya ngerjain 
dia, nggak masalah, batin Batara. 


"Semangka." 


"Se, semangka? Jahat kamu Ai..." Melati berlalu dari sana 
dengan mata panas dan wajah cemberut. Gadis itu 
mendorong troli dan memilih yang lain. Gadis itu nampak 
sibuk memilih tapi air matanya tidak bisa dia tahan. 
Sesekali dia mengusap kasar air matanya. Takut dan malu 
orang lain mengetahuinya. 


Batara melihat istrinya yang sedang jongkok mengambil 
sayuran. Tapi Batara tahu gadis itu sedang menangis dan 
kesal. Batara merasa bersalah. Seharusnya dia tidak seperti 
itu. Batara mengambil salah satu buah itu, lalu mendekati 
istrinya. Batara memasukkan buah itu pada troli. 


Melati berdiri dan berbalik hendak memasukkan sayur yang 
sudah dipilihnya. Terlihat air mata menumpuk dan masih 
setia di matanya. Sedikit lagi air mata itu akan meluncur 


bebas. Melati menatap sedih pada Batara dan memasukkan 
sayur itu pada troli. 


Matanya tertuju pada buah yang ada di sana. Buah yang 
membuatnya menangis. Dia kembali menatap Batara. Tapi, 
pria itu sudah sibuk memilih pencuci muka dan shampo 
khusus laki-laki. 


Mata Batara membulat sempurna saat merasakan tangan 
melingkar di perutnya. Melati istrinya memeluknya dari 
belakang dengan erat. Terdengar isak dan ingus istrinya. 
Batara tersenyum tipis lalu mengelus lembut tangan istrinya 
yang bertumpu di perutnya. 


"Kamu jahat tahu nggak, Ai? Kamu nakal." Melati masih 
menangis dengan sesenggukan tapi hampir tidak terdengar. 
Bahkan dia tak malu dengan orang yang berlalu lalang di 
sana. Toh, orang-orang di sana pun tidak ada yang peduli. 


"Aku kira kamu bakal ambil semangka. Kamu pikir aku 
nggak cemburu?" 


"Kamu selalu gengsi. Apa susahnya sih tadi bilang buah 
naga? Kan aku nggak perlu nangis kayak gini? Malu tahu. 
Padahal aku udah tamat SMA...." 


Batara dengan sabarnya mendengar keluhan istrinya. 
Batara berbalik lalu menatap mata istrinya dalam. 


"Pertanyaan kamu itu aneh. Terlalu klasik. Padahal kamu 
udah tahu jawabannya. Aku nggak anak ABG yang masih 
labil. Aku itu udah dewasa, pemikiran aku beda. Jadi, jangan 
tanya hal-hal aneh kayak gitu," jelas Batara. 


"Iya Ai. Maaf," jawab gadis itu memeluk suaminya. 


Sehabis membayar, mereka keluar dan mobil mulai 
meninggalkan area minimarket. 


"Langsung pulang?" tanya Batara melihat istrinya yang 
sibuk dengan es krim itu. Tadi Batara sudah melarang. Tapi 
gadis itu mengatakan untuk membeli es krim sebagai 
permintaan maaf darinya. 


"Aku ikut kamu." 


"Kalau aku mati kamu ikut?" 


"Aw..." Batara meringis kesakitan. Istrinya mencubit paha 
suaminya. 


"Apaansih? Ngomong yang bagus Ai... Aku nggak suka." 


"Ya Maaf. Ke pusat Malioboro?" tawar Batara. Melati 
mengangguk. 


Batara dan Melati berkeliling di Malioboro sore itu. Melati 
tampak sangat bahagia. Batara sesekali memandang wajah 
istrinya yang semakin lama semakin cantik di matanya. 
Tawa, senyum, celotehan, dan masakan. Semua Batara suka. 


Sesekali Melati mengajak Batara untuk berfoto bersama. Ya, 
Batara harus mengikut istrinya yang gila foto. Kalau tidak, 
Batara lah yang mengambil foto. Mereka duduk di salah satu 
kursi di trotoar. Di sana juga mereka mengabadikan momen 
bersama. Menikmati makanan dan minuman. 


"Ai... Aku bukan anak kecil..." rengek Melati memukuli 


badan Batara yang tertawa lepas di kamar mereka dengan 
bantal guling. 


"Jangan ketawa Ai... Ada yang lucu?" Batara masih saja 
tertawa lepas. Guling-guling sambil memegangi perutnya 
yang sakit karena tertawa. Jujur saja, Batara jarang tertawa 
seperti ini. Mengingat tugas dan saat dia mengurus segala 
keperluan saat menjelang wisuda kemarin. 


"Ai... Nangis nih..." 


"Iya-iya. Jangan suka nangis. Kamu itu udah tamat SMA," 
jelas Batara sesekali masih tertawa. 


"Apaansih? Aku itu nangis punya alasan tahu." 


"Alasan klasik? Hahaha... Hahaha ..." Lagi-lagi Batara 
tertawa mengingat wajah istrinya yang menangis tadi siang. 


"Aw... Sakit Ai..." Batara meringis kesakitan sambil tertawa. 


Istrinya sangat agresif dan terlihat brutal dengan bantal di 
tangannya. 


"Tahu ahh... Gelap." Melati memilih keluar dari kamar. Gadis 
itu menonton. Batara mengikuti gadis itu. Gadis itu masih 
saja cemberut. Batara memakan makanan ringan yang 
tersedia di sana. 


Drrttt... Drrtttt 


Melati menoleh ke handphone-nya. 


Abang Malik Callings 


Ide jahil terbersit di otak Melati. Melati berdiri dan menjauh 
dari sana. 


"Halo beib?" ucap Melati manja sambil tersenyum. 
Mendengar itu Batara melihat dengan saksama. 
Memperjelas pendengarannya. 


"Aku baik kok beib. Aku udah makan. Kamu udah?" Batara 


sedikit gerah dan panas saat mendengar percakapan 
istrinya. 


Beib? Udah makan? batin Batara jengkel. 


"Iya-iya beib... Nggak kok.. kamu bisa aja deh..." 


Batara berdiri dan tidak tahan lagi. Dia mendekati istrinya 
yang sibuk menjauh saat Batara ingin mendengar 
percakapan mereka. Batara semakin panas saat istrinya 
tertawa dan terdengar senang. 


"A, Ai??" ucap Melati saat Batara mengambil handphone 
gadis itu. Batara melihat siapa yang menelepon istrinya. 
Dan sedetik kemudian, Melati tertawa keras saat berhasil 
melihat wajah suaminya yang malu. 


"Hahahaha... Kita impas Ai... Hahahaha...." 


Batara pergi dari sana. | 


Istrinya masih setia tertawa dan mengejek suaminya yang 
selalu menjauh saat tawa istrinya memenuhi telinganya. 
Batara ketahuan cemburu. Dia sangat malu. Harga dirinya 
seakan turun. 


Chapter 36 - Mahasiswa Baru 


MAMMA MIA - SF9 


KKK 


Gadis itu sedang siap-siap untuk pergi ke kampus. Ya, dia 
sudah menjadi mahasiswa sekarang. Wajahnya berseri 
karena dia bisa memakai almamater yang sama dengan 
suaminya. Tentu saja itu adalah hal yang sangat 
membanggakan baginya. Mengingat bagaimana kerasnya 
dia belajar sebelum-sebelumnya. 


"Sudah siap?" Batara berjalan mendekati istrinya yang 
sudah tampak dewasa. Dia ingin memastikan apa istrinya 
sudah benar-benar siap. 


"Iya." Gadis itu memamerkan senyumnya. Tampak bahagia 
sekali. 


"Perlengkapan kamu sudah lengkap?" tanya Batara sekali 
lagi. 


"Iya Ai." 


Batara dan Melati masuk ke dalam mobil mereka. Kampus 
mereka tidak jauh dari restoran Batara. Batara akan 
mengantar Melati terlebih dahulu, setelahnya dia akan 
lanjut ke restoran. 


"Ai... dulu pas kamu masuk kuliah seniornya garang nggak?" 


"Nggak. Kalau kamu nggak buat kesalahan. Yang penting 
kamu sopan sama mereka." Melati manggut-manggut. Dia 
menarik nafas dalam-dalam setelah sampai di sana. 


"Ai, aku masuk ya?" 
"Iya. Kabari kalau udah pulang." 


"Peluk..." Melati merentangkan kedua tangannya. Batara 
mendekat. Pria itu tidak memeluk istrinya kali ini. Tapi, 
mencium kening istrinya lumayan lama. 


"Semangat!" ujar Batara. 
"Dah Ai..." 


Melati masuk ke dalam kampus yang dulu sama dengannya. 
Batara pria itu langsung menuju restoran. 


"Hai... gue Galih. Lo?" Seorang pria tersenyum kepada 
Melati. Melati juga tersenyum. Aku Melati. 


"Wah... nama Lo cantik. Sama kayak Lo. Hehe..." 


Melati tersenyum melihat Galih yang terlihat akrab. 
Setidaknya, dia punya teman baru di sini. 


"Ngomong-ngomong, kita panggil lo-gue aja. Biar mantap. " 
"Hehe... maaf Galih. Aku nggak terbiasa." 

"Oh. Nggak papa deh. Oh ya, Lo ngambil jurusan apa?" 
"Sastra. Kamu?" 

"Wih... Sama dong. Ya udah kita masuk yuk." 


Galih dan Melati masuk ke kelas. Dosen mulai memberikan 
materi dan tugas. Galih dan Melati duduk berdekatan. 


"Lo nggak ke kantin?" 


"Hm. Aku nitip boleh nggak? " 

"Boleh. Lo mau nitip apa?" 

"Air putih sama roti coklat aja." 

"Oke. Gue cabut ya? Melati mengangguk. " 


Melati mengambil benda yang ingin dia ambil sejak tadi. Dia 
membuka kunci handphone-nya. Terdapat beberapa notif di 
sana. 


Abang Malik 

Adek Abang... Gimana kuliah kamu? 
Lancar nggak? Semangat ya. 

Kak Melisa 


Gimana? Gimana? Semangat ya dek... Jangan 
menyerah... 


Ai 


Gimana? Nanti kalau pulang kabari aku. Ingat! Aku 
suami kamu. Jangan dekat-dekat dengan cowok lain. 


Melati tertawa membaca pesan dari suaminya. Dia tahu 
Batara memberinya peringatan. Kuliah hari ini cukup 
membuatnya lega. Karena, tidak seburuk yang dia 
bayangkan. 


"Galih, makasih ya udah mau beli makanan aku tadi. Oh, ya 
aku balik duluan ya." 


"Eh iya. Kita pulang bareng aja gimana? Rumah Lojauh?" 


"Nggak usah. Makasih ya. Aku dijemput kok." 
"Mana jemputan Lo?" 


"Melati nampak melihat-lihat ke sekelilingnya. Tidak ada 
mobil Batara di sana. " 


"Bentar lagi datang kok." 
"Gue temenin ya. " 
"Nah itu dia." 


Melati tersenyum senang saat melihat Batara. Batara keluar 
dari mobil. Dia tersenyum tipis saat melihat istrinya 
melambaikan tangan padanya. Dan sedetik kemudian, 
wajahnya berubah datar saat melihat orang asing di 
samping istrinya. 


Batara mendekat pada istrinya. Ingin memastikan sesuatu. 
"Ai... Kok lama? " 


"Macet tadi," jawabnya dingin dengan pandangan datar 
pada Galih. 


"Kakak Lo ya, Mel?" tanya Galih. 
"Eh? Itu..." 


"Pacar bukan kakak," kata Batara penuh penekanan. 
Mendengar itu, Galih tersenyum kecut. 


Batara melingkarkan tangannya pada bahu istrinya. Melati 
kaget dengan apa yang dilakukan Batara. 


"Kita pulang." Melati mengangguk. 


"Aku pulang ya, Galih. Sampai ketemu besok," kata Melati 
tersenyum. Dan itu membuat Batara gerah. 


Batara tidak berbicara sedikit pun dari tadi. Melati bingung 
dengan sikap suaminya. 


"Ai... kok diam? " 

"Siapa?" 

"Apanya?" 

"Cowok tadi." 

"Oh, dia teman aku. Namanya Galih." 

"Dia suka sama kamu." 

Mendengar perkataan suaminya, Melati tertawa. 

"Kamu apaan sih, Ai? Baru aja kenalan. Nggak lucu deh." 


"Aku tahu Mel. Aku cowok dia cowok." Melati menghentikan 
tawanya melihat Batara yang berbicara serius. 


"Masa sih, Ai? Terus aku gimana dong?" 


"Bersikap biasa aja sama dia. Nggak usah kayak tadi. 
Senyum-senyum." 


"Kan... kan... Tunggu. Kamu cemburu Ai?" tanya Melati 
memastikan. 


"Nggak. Aku suami kamu. " 
Melati terkikik mendengar jawaban suaminya. 


"Ai... apa susahnya sih bilang iya?" 


"Jangan sok tahu." 


KKK 


Batara dan Melati makan bersama malam ini. Setelah 
mereka makan, mereka memutuskan menonton televisi 
sebelum tidur. Batara sibuk memilih channel TV yang pas. 
Melati sibuk dengan makanan ringan di sana. 


"Makannya udah. Ini udah malam." Batara mengambil toples 
kaca yang ada di tangan Melati. 


"Ai... balikin sini." Melati merengek pada suaminya. 
"Nggak. Nanti perut kamu sakit." 


"Tapi kan, aku makan supaya aku cepat gedenya. Biar kamu 
cepat suka sama aku," jelas Melati. 


"Kamu udah kuliah. Jadi udah dewasa." 


"Beneran? Berarti kamu udah suka sama aku?" tanya Melati 
dengan wajah berseri-seri. 


Sial, batin Batara. Sepertinya dia salah ngomong. 
"A, apa? Nggak. " 
"Ngaku aja, Ai..." 


Batara tidak bisa menjawab apa-apa lagi. Dia seperti mati 
kutu. 


"Kita foto sekali tapi jangan makan lagi," ujar Batara 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ayo. Udah lama nggak foto bareng kamu," kata Melati 
mendekat sambil memeluk lengan suaminya. 


Lama? Bukannya baru tadi di mobil? Batin Batara heran dan 
gemas melihat istrinya. 


Batara memposisikan benda pipih itu. 
Cekrek... 


"Ih... bagus banget. Kok kamu makin ganteng sih, Ai?" 
Melati menangkup wajah suaminya. Batara dia hanya 
pasrah dengan sikap istrinya yang selalu agresif. 


"Ai... aku bisa nanya?" 

"Nanya apa?" 

"Hm... tapi kamu jangan marah atau tersinggung ya?" 
"Iya," 


"Kamu kan udah tahu mantan aku siapa, aku boleh tahu 
juga mantan kamu siapa?" tanya Melati dengan suara 
hampir tidak terdengar. 


Batara yang tadinya fokus menonton, menoleh pada 
istrinya. Tatapan suaminya sangat sulit diartikan. 


"Ng, nggak boleh ya. Oke, nggak papa, Ai. Aku ke kamar 
dulu ya?" Melati berdiri untuk menghindari tatapan 
suaminya. 


"Ai..." Batara menarik Melati dan terduduk kembali. Melati 
mengedipkan matanya beberapa kali. Dia sedikit takut saat 
ini. 


"Bukannya aku nggak mau kasih tahu kamu... aku hanya 
ingin menjalani masa depan tanpa melibatkan masa lalu," 
jelasnya. 


"Iya, nggak papa, Ai. Aku ngerti. Aku tahu pasti sulit buat 
kamu untuk sekedar ngomong tentang mantan. Jadi, 
kamu...." 


"Mau bilang aku masih suka sama mantan?" 


Perkataan itu membuat Melati terdiam. Seperti tahu yang 
ada dipikiran gadis itu. Melati meneguk ludahnya kasar. 


"Ai... mantan masa lalu. Istri masa depan. Lebih 
berpengaruh yang mana?" tanya Batara serius. 


Melati takut menjawab. Dia takut salah bicara. Tapi, dia akan 
tetap menjawab bukan? 


"|, istri," ucap gadis itu hampir tidak terdengar. Batara 
mengangkat dagu Melati yang sempat tertunduk. 


"Jadi? Apa di matamu aku cowok bajingan? Dengan alasan 
masih suka sama mantan?" tanya Batara memastikan. 
Melati menggeleng. 


"Kalau aku masih suka sama mantan aku nggak akan nikah 
sama kamu," jelas Batara. 


"Jadi, jadi kamu lebih memilih aku?" 


kakak 


Chapter 37 - Kesal dan Bahagia 


Uptown Funk Mark Ronson ft Bruno Mars 


aaa 


Hari ini, hari Minggu. Batara dan Melati mempunyai jadwal 
hari ini. Mereka berdua sedang lari-lari pagi di sekitar 
perumahan. Mentari sangat mendukung pagi ini. Begitu 
cerah dan suasananya bagus. Melati, gadis itu sudah 
merencanakan sesuatu. 


"Ai... kita foto yuk?" ajak gadis itu berhenti di salah satu 
kursi setelah berlari lama. Wajah gadis itu dipenuhi keringat, 
begitu juga dengan Batara. 


"Sekarang?" 
"Iyalah." 
"Aku lagi keringat, nanti aja." 


"Ya justru itu. Kan... kan... Gantengnya nambah," ucap gadis 
itu dengan cengirannya. 


"Kak, boleh minta foto?" kata tiga orang yang sepertinya 
masih sekolah. Batara menoleh lalu tersenyum. 


Batara berdiri lalu mengambil posisi di tengah-tengah 
ketiga gadis-gadis itu. Melati? Dia begitu jengkel sekarang. 
Melati pergi dari sana. Dia sangat marah dan kesal. Jika 
kalian lupa, kalau Batara adalah orang sangat ramah dan 
mudah tersenyum, dia tidak enak hati menolak permintaan 
mereka. 


"Giliran cewek-cewek itu yang minta diturutin, lah aku? 
Yang jadi istri? Nggak mau. Nyebelin banget sih?" gumam 
gadis itu sepanjang perjalanan menuju rumahnya. 


Sesampai di rumah, gadis itu memilih untuk menyegarkan 
dirinya. Setelah gadis itu selesai mandi, dia memasak. Gadis 
itu sangat sibuk di dapur. Wajahnya benar-benar cemberut. 


"Sini! Biar muka-muka kalian ku goreng. Rasain!!" Melati 
sejak tadi mengoceh tidak jelas. Kesalnya belum berkurang 
sedikit pun sejak tadi. Sampai-sampai dia tidak sadar Batara 
sudah pulang. 


"Kenapa nggak nungguin?" kata Batara menampakan diri 
datang ke dapur. 


Melati menoleh. Apa dia merasa nggak ada yang salah? 
Nggak peka banget sih jadi suami, batinnya kesal. Melati 
tidak mengatakan apa-apa pada Batara. Dia melewati pria 
itu begitu saja. Batara melihat istrinya yang menghilang di 
balik pintu. Batara tahu pasti istrinya sedang kesal. 


Pria itu memutuskan untuk mandi terlebih dahulu, lalu 
membicarakan hal ini baik-baik. Pria itu mandi dengan 
begitu cepat, dia tidak mau melihat istrinya kesal 
berkepanjangan. Ingat! Mama Lena yang akan marah besar. 


"Ai... keringin rambut aku," kata Batara dengan handuk 
yang dibiarkan di kepalanya. 


Kosong. Batara mencari di mana istrinya. 
"Ai? Mel? " 


Tidak ada. Lalu, dia menuju dapur. Ada memo di kulkas. 


Aku pergi ngerjain tugas. Pulangnya mungkin lama. Aku 
udah masak. Kamu makan sendiri hari ini. Nggak usah cari 
aku. Fokus aja sama kerjaan kamu. 


Batara sedikit kesal melihat pesan istrinya yang tidak 
memakai embel-embel Ai. Kata-kata istrinya selalu 
terngiang di kepalanya. Kamu makan sendiri hari ini, nggak 
usah cari aku. Fokus aja sama kerjaan kamu. 


Aiss... istri aneh. Batara bahkan tidak fokus saat kerja. Dia 
merasa tidak tenang saat tidak tahu di mana istrinya. 
Apalagi istrinya belum hafal kota ini. Pikiran Batara sangat 
Kacau. Dia meraih handphone yang sejak tadi menganggur 
di meja. Dia menekan nomor istrinya. 


Dan ya, panggilannya tidak satupun yang terjawab. Batara 
sangat kesal. Padahal sudah sore. Dia mondar-mandir tidak 
jelas di kamarnya. Batara menoleh dan melihat dari kaca 
Kamarnya saat mendengar suara deru motor berhenti di 
depan rumahnya. 


Rahangnya mengeras, jantungnya berdegup lebih kencang, 
dan tiba-tiba tubuhnya seperti panas. Ya, Melati diantar oleh 
Galih. 


"Makasih ya, kalau nggak ada kamu pasti tugas aku belum 
siap," kata Melati tersenyum pada Galih. 


"Iya sama-sama. Gue cabut ya. " 
Galih pergi dari sana. Melati masuk ke dalam rumah. 


"Dari mana?" suara bariton mendominasi telinga gadis itu. 
Kali ini berbeda, seperti tidak bersahabat dan begitu dingin. 


"A, Ai?" 


"Sudah jam berapa baru pulang?" 


"Apaan sih, Ai? Aku itu ngerjain tugas. Tau ah aku mau 
makan," ucap gadis itu berlalu dari sana. 


Batara memijit pelipisnya bingung. Kenapa jadi dia yang 
marah? Batin Batara. Dia lupa jika tadi pagi dia yang 
membuat gadis itu marah. 
"Mel, kita perlu ngomong." 


"Ini udah ngomong." 


"Kamu marah?" Melati menoleh pada suaminya yang duduk 
menghadap kepadanya di atas tempat tidur. Sementara 
gadis itu, dia duduk di meja belajarnya. 


"Nggak tahu." 


"Kamu marah. Aku minta maaf soal tadi pagi," kata Batara 
sungguh. Dia memang tidak bermaksud. 


"Ai... aku itu kesal banget sama kamu." Gadis itu mencoba 
untuk tidak marah. 


"Aku tahu." 


"Kalau tahu? Kenapa kamu nggak nyariin aku? Aku itu 
nungguin kamu lama di luaran sana tahu nggak?" Melati 
cemberut. Dia kesal. 


"A, apa?" 


"Kamu jadi suami nggak pekaan banget. Ih... kesal deh 
lama-lama. Pengen gigit. " 


Batara mengulum senyumnya. 


"Jadi, yang tadi teman kamu yang ngantar itu habis dari 
mana? " 


"Habis dari foto kopi. Aku bingung mau tanya ke mana." 
"Kenapa nggak nanya sama aku?" 
"Kamu lupa ya? Kita kan lagi marahan," jelas gadis itu. 


Batara semakin lama semakin gila dengan sikap istrinya 
yang begitu polos. 


Sekarang nggak marah lagi? " 


"Aku itu masih marah. Tapi nggak bisa lama. Kalau lihat 
muka kamu yang ganteng itu, aku nggak tahan, Ai. Gimana 
dong?" 


Batara memijit pelipisnya, bertanya pada Tuhan kenapa 
mengirimkan istri yang absurd. Tapi, pria itu sedikit senang 
saat mendengar kata-kata istrinya. 


Berarti udah nggak marah?" 


"Masih marah. Kamu kenapa mau diajak foto sama mereka. 
Nanti kalau mereka posting status media sosial gimana? Aku 
kan cemburu. Aku aja nggak pernah posting foto kita... nanti 
kalau... 


"Cuman foto kan?" 
"Maksud kamu?" tanya gadis itu bingung. 


"Mereka cuman foto, aslinya nggak kan?" Gadis itu 
mengangguk. 


"Lebih beruntung siapa?" 


"Ya akulah. Mereka kan cuman foto. Ya kamu kan di depan 
aku. Tiap hari bisa dipeluk," jelas gadis itu sampai berdiri. 


"Berarti masalahnya kelar kan?" 
"Iya sih. Tapi, kan tetap aja Ai... aku itu cemburu." 
"Udah nggak usah dipikirin." 


"Gimana nggak dipikirin. Masa suami ganteng aku foto 
bareng sama cewek lain?" Lagi-lagi Batara hanya menghela 
nafasnya. 


"Mana handphone kamu?" tanya Batara. 

"Mau ke mana?" 

"Udah, sini." 

Batara mengambil handphonenya dari dalam kantongnya. 


Melati mengambil benda pipih itu dari dalam tas ranselnya. 
Lalu, memberikannya pada Batara. Batara terlihat 
mengutak-atik sesuatu pada kedua benda pipih itu. 


"Beres," kata Batara sambil memberikan handphone milik 
gadis itu. 


"Kamu ngapain sih, Ai?" Melati melihat apa yang diperbuat 
Batara pada handphone-nya. Matanya membulat sempurna. 


"Ai? H 
Batara hanya tersenyum tipis keluar dari kamar. 


"Aku lapar. Masak bareng, mau?" kata Batara menampakkan 
giginya pada Melati. 


Melati hanya diam tak merespon apa-apa. Dia masih 
mencerna dan berpikir tentang apa yang baru suaminya 
lakukan di dalam handphone miliknya. Dia kembali melihat 
handphone-nya. Jantungnya berdebar kencang. Tidak tahu 
haru mengatakan apa. Pipinya memerah, senyumnya 
mengembang. Kesal dan marah yang tadi dia rasakan, tiba- 
tiba menghilang. Batara memang tahu cara mengatasi dan 
mengendalikan hati dan pikirannya. 


"Aaa.. Ai... suami ganteng aku.... Ai... peluuukkk," teriak 
gadis itu gila di kamarnya. 


Batara hanya tersenyum mendengar istrinya. Ya, Batara 
hanya melakukan yang membuat istrinya senang. Gadis itu 
tidak henti-hentinya melihat handphone miliknya. Ya, gadis 
itu baru saja melihat status Batara di Instagram. 


Mahanipuna Batara 
Picture 
Ai 


Batara baru saja menambahkan foto di akun Instagramnya. 
Foto mereka berdua. Ya, dia berhak melakukan hal itu 
bukan? Melati guling-guling tidak jelas di sana. Padahal 
hanya satu kata dan tanda emot yang biasa saja. 


"Akhirnya... foto kamu udah nambah, jadi tujuh sekarang," 
jelas Melati tersenyum bahagia melihat perubahan 
suaminya. 


aaa 


Chapter 38 - Dosen Tampan 


Now or Never SF 9 


KKK 


Melati selalu saja mengagumi dosen tampan yang sedang 
memberikan materi di depan kelasnya. Ya, dia tidak ingin 
menjadi gadis munafik. Mengagumi laki-laki lain bukan 
berarti dia berpindah hati dari suaminya, Batara. Dia hanya 
kagum pada dosennya karena dosennya tampan dan juga 
sudah dosen di usianya yang begitu muda. 


Dia bahkan tidak sabar untuk bertemu dengan dosennya ini 
minggu depan. Teo Bramantyo, nama lengkap dosen tampan 
itu. Melati selalu menampakkan senyum terbaiknya 
semenjak masuk beberapa bulan yang lalu setiap Teo masuk 
mengajar ke kelasnya. 


"Hm, Melati ya? Bisa bantu saya? " 


"A, apa? Saya pak?" Melati tidak percaya bahwa dosennya 
mengetahui namanya. Teo tersenyum lalu mengangguk. 
Melati berdiri dari bangkunya menuju meja di depan. 


"Tolong angkat buku ini ke ruangan saya," kata Teo. Melati 
mengangguk tersenyum. 


Melati mengantar buku yang dimaksud Teo sampai ke 
ruangannya. Setelah itu, dia permisi untuk pulang. Gadis itu 
sangat sibuk dengan handphone-nya. Dia menunggu Batara 
di gerbang kampus. 


"Belum pulang?" kata Teo yang melihat Melati duduk di 
salah satu kursi di sana. 


"Eh, Pak? Nunggu jemputan Pak. Bapak belum pulang?" 


"Ini mau pulang. Ngomong-ngomong nggak usah panggil 
saya Pak kalau diluar mata kuliah saya. Panggil saya, Kak 
aja," jelas Teo. 


"Hehe.. iya, Pak." Melati tidak menyangka bahwa Teo bisa 
berbicara sedekat ini dengannya. 


"Saya mau pulang. Bagaimana kalau saya antar?" tawar Teo. 


"Eh? Nggak usah, Pak. Bentar lagi datang kok," tolak Melati 
halus. Dia tidak mau suaminya berpikiran aneh-aneh. 


"Nah, itu dia, Pak," ucap Melati yang tersenyum melihat 
mobil Batara sudah mendekat. 


"Duluan ya, Pak. Eh, Kak?" Teo hanya tersenyum 
menanggapi. 


Melati segera masuk ke dalam mobil. Dia memasang sabuk 
pengaman. 


"Loh, Ai? Kenapa nggak jalan-jalan mobilnya?" tanya Melati 
pada Batara. Melati melihat ke arah pandangan Batara. Ya, 
Batara masih melihat siapa laki-laki yang bersama dengan 
istrinya tadi. 


"Oh, dia dosenku, Ai. Ganteng kan?" kata Melati tersenyum 
pada suaminya. 


"Ganteng?" tanya Batara ulang sambil menjalankan 
mobilnya. 


"Iyalah. Habis itu pintar, masih muda lagi... terus...." 


"Mau makan apa?" tanya Batara tanpa menanggapi 
perkataan istrinya. 


"Hah? Makan apa aja deh. Kebetulan aku lapar banget, Ai. 
Gimana kalau kita makan ayam geprek aja?" jawab Melati. 
Dia lupa mereka membicarakan apa tadi. Batara memang 
tahu cara mengalihkan pikiran gadis itu. Dia tidak suka 
Melati memuji orang lain. Apalagi laki-laki. 


"Iya." 


Batara memarkirkan mobilnya di salah satu rumah makan 
yang dekat dengan kampus. Melati dan Batara makan 
dengan lahap dan cepat. Apalagi gadis itu, dia tidak malu 
untuk nambah di depan suaminya. Batara sangat senang 
jika istrinya itu makan dengan lahap. Itu artinya ada sedikit 
kemajuan dengan Melati yang dulu yang malas makan. 


"Ai... terus tadi aku disuruh sama dosen itu ngantar buku ke 
ruangannya... terus...." 


"Dia playboy. " 

"Hah?" 

"Dosen kamu itu punya banyak pacar," jelas Batara. 
"Masa sih, Ai?" 

"Nanti kamu akan tahu sendiri." 


Melati sangat bingung dengan perkataan suaminya. Dia 
tidak mau ambil pusing. Sekalipun dosennya playboy, 
baginya itu tidaklah masalah. Karena itu bukan urusannya. 


"Ai... dulu kamu pernah kagum sama dosen nggak?" 


"Mau bahas tentang Teo lagi?" Batara benar-benar jengkel 
pada Melati. Padahal Batara sudah menunjukkan wajah 
bosannya saat Melati cerita tentang Teo. 


"Hehehe... nggak kok." 


"Aku pernah kagum sama dosenku. Dia cantik, pintar, punya 
badan bagus, dan juga ramah...." 


"Stop!!! Nggak usah lanjutin, Ai... aku nggak kuat dengar 
kamu muji cewek lain di depan aku," ucap Melati sambil 
menutup kedua telinganya dengan tangannya. 


"Kenapa? Yang minta siapa?" 


"Pokoknya aku nggak mau, Ai. Aku nggak mau. Aku nggak 
suka," kata gadis itu merengek kesal. 


"Terus dia baik sama aku... terus...." 


"Ih... nyebelin banget deh. Dibilangin nggak usah lanjutin. 
Ngeyel banget..." Melati memukul Batara dengan bantal 
sofa yang di tangannya. 


Batara tertawa melihat Melati yang sangat cemburu. 
Padahal, Batara hanya mengada-ngada. Mengingat 
dosennya dulu sudah kebanyakan botak dan gemuk. 


"Aku kan cuman cerita?" 
"Iya, tapi kan aku bilang nggak usah dilanjutin, Ai? Jahat 
banget sih?" kata Melati sambil memukul pelan dada Batara. 


Ya, dia sudah menduduki perut pria itu. Rasa kesalnya 
bertambah melihat Batara yang masih tertawa. 


"Iya-iya. Gimana perasaan kamu saat aku ceritain dosen 
cantik tadi?" 


"Ya aku cemburulah, Ai." 


"Perasaan aku saat kamu bercerita tentang dosenmu? " 


"Ya... ya... Jangan-jangan... kamu cemburu, Ai?" Batara 
menurunkan Melati dari perutnya. 


"Nggak! Aku lapar, masakin sesuatu." 


"Ai! Bilang iya dong! Ih... malah ditinggalin..." Melati 
menyusul Batara menuju dapur. 


KKK 


Batara sejak tadi sangat tidak tenang di ruangannya. Dia 
benar-benar khawatir pada istrinya. Melati permisi pada 
Batara tadi. Gadis itu diajak Teo untuk bertemu di salah satu 
restoran hati ini. 


Batara sudah melarangnya tadi. Tapi, Melati membujuk 
Batara dengan segala cara. Batara akhirnya luluh pada 
istrinya itu. 


Ai, hari ini Kak Teo ngajak ketemuan, boleh ya? 
"Ketemuan?" 

"Iya. Deket restoran kita kok." 

"Dalam rangka apa?" 


"Nggak tahu juga. Tapi, lebih baik aku datang kan mana 
tahu soal materi kuliah," jelas Melati. 


"Nggak!" 


"Yah, Ai? Kamu mau kalau nanti aku nggak datang terus Kak 
Teo ada alasan buat nurunin nilai aku, kamu tega?" Batara 
bingung melihat ekspresi istrinya. Hatinya bimbang. 


"Ai... boleh? Kalau nggak boleh juga nggak papa, kok. Aku 
ke kamar dulu," kata Melati berdiri ingin masuk ke dalam 


kamar. 


Batara memijit pelipisnya, lalu menghela nafasnya panjang. 
Istrinya benar-benar tahu cara mengobrak-abrik pikiran dan 
hatinya. 


"Iya. Pulangnya jangan lama," ucap Batara akhirnya. Dia 
tidak mau jika Melati mendiaminya. 


Melati berbalik dan tersenyum sumringah. Melati mendekat 
lalu memeluk suaminya. "Makasih, Ai... Aku sangat, sangat, 
sangat cinta kamu. Suami ganteng aku...." Batara lagi-lagi 
pasrah dengan sikap istrinya. 


Batara sudah tidak tahan lagi, dia memutuskan untuk pergi 
melihat bagaimana keadaan istrinya. Dia mengenal siapa 
Teo. Teo hanya mempermainkan perasaan para gadis. Sudah 
banyak yang jadi korban. Dia tidak mau istrinya yang akan 
menjadi korban. 


Para mahasiswa baru tentu saja tidak tahu siapa Teo. Di 
mata mahasiswa baru, Teo adalah dosen teladan. Memang 
benar Teo pintar, muda, dan kaya. Semua gadis-gadis yang 
baru pertama kali mengenalnya akan tergila-gila, tidak 
terkecuali istrinya. 


Batara melangkahkan kakinya masuk ke dalam restoran. Dia 
mencari-cari keberadaan istrinya dan Teo. Pupil matanya 
membulat saat melihat tangan istrinya digenggam oleh Teo. 


Rahang pria itu mengetat. Tangannya terkepal hingga urat- 
urat di tangannya nampak. Pria itu memilih duduk di 
belakang mereka. Jarak dua kursi dari mereka. Dia tidak 
ingin membuat keributan di sini. Meski rasanya dia ingin 
menyentuh wajah Teo dengan tangan miliknya. 


"Maaf Pak. Bisa lepasin tangan saya?" Batara mendengar 
samar-samar suara istrinya. 


"Kan saya sudah bilang, panggil saya Kak." 


"Lalu, bagaimana jawaban kamu? Kamu mau jadi pacar 
saya?" kata Teo santai. 


Tubuh Batara tiba-tiba panas. Ingin sekali dia ke sana dan 
melayangkan tinjunya pada wajah Teo. 


"Begini ya, Pak. Saya kira Bapak mau bicara tentang materi 
atau tugas kuliah. Kok jadi berbicara yang seperti ini?" 


"Urusan kuliah itu belakangan, jadi gimana?" 


Batara masih diam dia ingin mendengar langsung apa 
jawaban istrinya. Jantungnya berdebar sangat cepat. 


"Saya..." 
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"Jadi bagaimana jawaban kamu? " 
"Saya...." 


Jujur saja, Batara takut dan jantungnya dua kali berdetak 
lebih cepat. Dia tidak sabar untuk segera ke sana. Sungguh, 
dia benar-benar gerah dengan semua ini. Batara cukup tahu 
siapa itu Teo. 


Ai... ngomong dong. Aku mau dengar langsung dari mulut 
kamu, batin Batara berkecamuk. 


"Begini ya, Kak. Saya kira sepertinya tidak bagus kita 
membicarakan soal seperti ini. Bagaimana Kkalau kita 
membicarakan mata kuliah saja?" 


"Saya ingin mendengar jawaban kamu langsung. Kamu mau 
jadi pacar saya atau tidak?" ulang Teo bertanya. 


"Begini ya, Kak. Saya udah punya pacar. " 


"Maksud kamu Batara?" Melati mengerutkan keningnya 
bingung sekaligus heran. Darimana Teo tahu tentang Batara. 


"Kakak kenal?" 


"Begitulah. Saya cukup mengenalnya. Jadi gosip itu benar? 
Kalau kamu dengan Batara ada hubungan spesial?" 


"Iya, Kak. Lebih dari spesial." 


"Apa yang kamu sukai dari dia? Bukankah aku lebih 
berpengalaman dan juga sudah mapan?" 


"Begini ya, Kak. Apapun yang terjadi saya akan tetap cinta 
sama Batara. Dia lebih dari apapun, ucap Melati. Meski dia 
belum berpengalaman dan juga mapan seperti kakak, tapi 
saya lebih suka Batara. Meski kadang dia menjengkelkan 
dan cuek, tapi dia perhatian, Kak. Saya akan tetap jatuh 
cinta padanya. Meski saya ditawarin duit miliaran sekalipun. 
Saya akan tetap memilih Batara. Titik!" jelas Melati panjang 
lebar. 


"Jadi? Kamu menolak saya?" 


"Sepertinya sudah jelas, Kak. Maaf saya nggak bermaksud, 
Kak." 


"Tidak papa, saya maklum kok. " 


Batara dia sangat bangga dan juga terharu saat mendengar 
jawaban istrinya. Padahal, bisa saja istrinya berkhianat dan 
meminta cerai padanya. Karena mereka hanya dijodohkan. 
Senyum dan jantungnya begitu berirama dengan merdu. 
Bahagianya tidak dapat diukur tadi. 


Entahlah, dia merasa ada yang aneh dengan hatinya. Begitu 
aneh, sampai-sampai dia tidak bisa menahan rasa geli 
sekaligus bahagia di hatinya. 


Setelah percakapan antara Teo dan Melati, Batara 
memutuskan untuk keluar dari sana. Dia kembali ke 
restorannya. Dia tidak ingin ketahuan bahwa dia datang 
untuk melihat kondisi istrinya. Jika kalian lupa, jika Batara 
punya gengsi tingkat akut. 


"Halo, Ai? Kamu masih di restoran? Aku mau ke sana 
sekarang." 


"Iya." 


Batara dan Melati menyudahi percakapan singkatnya di 
telepon miliknya. Dia tidak sabar bertemu dengan istrinya 
itu. 


"Ai..." panggil istrinya sambil menutup pintu. 
"Udah siap?" 

"Apanya?" jawab Melati ambigu. 
"Pertemuannya." 


"Oh... udah, Ai." Melati duduk di kursi rotan yang ada di 
sana. 


"Tadi ngomongin apa?" tanya Batara pura-pura tidak tahu. 
"Ngomongin kamu." 
"Aku?" 


Melati mengangguk, "Iya. Masa dia bilang kamu nggak 
mapan? Masa dia bilang dia suka sama aku? Kan aneh, aku 
nyesal datang. Mendingan aku ikut kamu ke sini. Buang- 
buang waktu aja." Melati merajuk kesal saat mengingat 
kejadian tadi. 


"Dia nembak kamu?" 
"Iya." 
"Kamu jawab apa?" 


"Ya aku jawab. Aku itu udah punya pacar, ganteng, baik dan 
perhatian. Meski kenyataan nya sedikit lari dari jalur," jelas 


Melati tertawa masam melihat suaminya yang sibuk 
menatapi dia sejak tadi. 


"Jadi aku baik?" 


"Ya menurutku sih, iya. Buktinya, kamu nggak usir aku kalau 
aku nempel sama kamu," jawab Melati dengan polos. 


Batara tersenyum tipis, melihat kelakuan istrinya. 
"Nggak mau peluk?" tawar Batara. 


"Seriusan? Sekarang Ai? Nggak ganggu?" kata Melati begitu 
antusias. Batara sangat jarang seperti ini. Batara 
mengangguk. 


Dengan cepat gadis itu berdiri dan berlari pada pelukan 
suaminya. 


"Aaa... harumnya kamu, Ai... aku kangen tahu... aku itu 
selalu ingat kamu tadi," ucapnya mengendus harum Batara. 
Batara terkekeh. 


"Kamu cinta sama aku?" 


"Banget, Ai... saking cintanya aku pengen peluk terus," 
jawabnya mengangguk masih setia memeluk suaminya. 


"Mau coklat?" tawar Batara. 


Dia mengangkat kepalanya melihat wajah tampan 
suaminya. 


"Beneran? " 


"Iya. Ada di kulkas. Di sana, " tunjuk Batara pada lemari 
pendingin kecil di sudut ruangan. Melati berdiri dan 


mendekat pada lemari pendingin itu. Dia membukanya, 
matanya berbinar melihat banyak coklat beku di sana. 


Melati mengambil satu. 


"Ai... bukain," pinta gadis itu. Batara menerimanya dan 
segera membuka es krim coklat itu. 


Melati tersenyum dan berbinar. Dia memakan dengan 
senyum sumringah. Batara hanya melihat istrinya dengan 
intens. Dia menopang kepalanya melihat istrinya yang 
sangat bahagia hanya karena diberikan es krim coklat. 


"Enak Loh, Ai. Kamu nggak mau?" 
"Kalau kamu lupa, aku nggak suka yang manis-manis." 
"Oh iya. Tapi, kok kamu bolehi aku makan es krim sih?" 


Batara diam. Dia lupa saking senangnya. Tapi, ya sudahlah 
semuanya sudah terlanjur. 


"Mau anak berapa?" 


Uhukkk.... Uhukk... Melati terbatuk mendengar pertanyaan 
Batara. 


"Anak?" tanyanya ulang. 
"Ada yang salah?" 


"Ng, nggak juga sih, Ai. Lucu aja gitu. Kamu mau anak 
sekarang? " 


"Kamu maunya kapan?" tanya Batara balik. 


"Ya... ya... tapi aku kan masih kuliah, Ai? " 


"Aku tahu. Enam bagaimana?" 

"E, enam? Enam anak, Ai?" 

"Iya," balas Batara santai. 

"Ka, kamu nggak lagi bercanda kan, Ai? " 


Aku serius. " Melati meneguk ludahnya kasar. Suami 
ganteng aku kenapa? Apa dia makan plastik tadi? Batin 
Melati. 


"Ai... kamu nggak lagi salah makan kan?" tanya Melati 
memastikan. 


"Nggak Mel." 


"Suami ganteng aku kenapa?" kata Melati menangkup wajah 
suaminya. Batara hanya pasrah menghadapi tingkah 
istrinya yang begitu aneh. 
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Siang itu, Melati ingin ke perpustakaan. Tidak sengaja dia 
melihat Teo dan seorang wanita di salah satu ruangan 
kosong. Dia melihat Teo mencium punggung tangan wanita 
itu. Ya, Melati tahu siapa dia. Dia satu kelas dengannya. 
Melati meneguk ludahnya kasar. 


"Dasar... om-om pedo," gumam Melati. 


Dia teringat perkataan suaminya beberapa hari yang lalu. 
Teo itu adalah seorang playboy. Suaminya benar. Dia 
menghela nafas lega, setidaknya dia tidak termasuk korban. 


Dia beranjak dari sana. Tidak mau ambil pusing dengan apa 
yang dilakukan oleh Teo. Toh, dia sudah punya suami yang 
terbaik di hidupnya saat ini. 


Malam ini, Kedua pasangan suami istri itu sedang berkutat 
di dapur. Mereka sedang melakukan acara masak memasak. 
Kali ini Melati sibuk melihat suaminya yang memotong 
bawang. Ya, Batara sudah berjanji akan memasak dan dia 
memenuhi janjinya malam ini. 


"Ai... tadi aku lihat Kak Teo dengan teman sekelasku." 
"Teo?" 

"Iya. Kamu bener, dia itu playboy ." 

"Kamu udah percaya?" 

"Aku itu selalu percaya sama kamu." 


"Kamunya aja yang nggak percaya sama aku," gumam 
Melati menjauh dari sana. 


"Ehem... Aku dengar, Mel." 
Melati berbalik, lalu mencium pipi suaminya. 
"Suami ganteng aku... nanti malam peluk lama ya?" 


Batara menghela nafas panjang. Istrinya benar-benar 
langka. Setelah mereka selesai dengan pekerjaannya, 
mereka makan malam bersama ditemani suara ribut 
istrinya. 


Handphone Batara bergetar. 
"Halo, Mah?" 
"Mama sama Febby di depan nih. Kalian di rumah nggak?" 


Mata Batara membulat. Melati dia menunjukkan ekspresi 
penuh tanda tanya. 


"Ada yang ingin mama omongin." 
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Batara dan Melati duduk menghadap Lena. Ya, Lena sedang 
berbicara pada pasangan muda itu. Ada hal yang harus 
disampaikannya. Dia sangat merindukan Batara dan Melati. 
Sedangkan, Febby dia di dapur membuat minum untuk 
mereka. 


Mama senang banget bisa ke sini, tapi ada hal yang mama 
mau ngomong, kata Lena tersenyum lalu kembali dengan 
wajah serius. Melati meneguk ludahnya kasar. Batara dia 
tampak biasa saja. 


"Mama mau ngomong apa?" tanya Batara. 


"Mama cuman mau bilang... kenapa kamu nggak bilang- 
bilang sama Mama kalau kamu udah punya rumah," kata 
Lena. 

"Mama sangat khawatir sama kalian berdua, apalagi sama 
menantu mama. Mama nggak mau terjadi apa-apa sama 
menantu mama." 


"Mama tahu dari mana soal rumah ini?" Memang Batara 
belum memberitahukan tentang rumah mereka yang baru. 
Rencananya dia akan memberitahukan setelah mereka 
liburan ke Jakarta. 


"Febby yang ngomong." 


"Mama nggak suka kalau Batara punya rumah? " 


"Bukan gitu sayang. Ya, setidaknya kamu bilang dong sama 
mama. Mama kan nggak perlu khawatir lagi soal menantu 
Mama. Ya, Mama tahu istri kamu pintar dalam urusan rumah 
tangga. Yang mama takutin kamu...." 


"Batara nggak pernah ninggalin Melati sendiri Mah," potong 
Batara seperti tahu maksud dari perkataan Mamanya. 


Lena, mamanya menghela nafasnya lega. Dia bangga pada 
putranya itu. 


"Ah, syukurlah. Istri kamu masih remaja loh. Harus kamu 
jaga baik-baik." 


"Mah... Melati nggak nakal kok. Mama tenang aja. Melati..." 


"Sayang, Mama percaya sama kamu. Mama cuman pengen 
tahu Batara jaga Kamu atau nggak sayang," kata Lena 
tersenyum. Melati lega mendengarnya. 


"Batara jagain Melati kok, Mah. Dia nggak pernah ninggalin 
Melati," jelas Melati. 


"Hmm... Mama jangan marah sama Batara," pinta Melati 
dengan suara mengecil. Batara tersenyum tipis. 


Lena, tersenyum melihat menantunya yang begitu 
mencintai putranya. 


"Mama nggak marah sayang. Cuman memberikan nasehat 
aja. Supaya Batara jagain kamu. Dia udah janji loh saat 
acara nikah kalian. Itu harus dipenuhi," jelas Lena 
tersenyum lagi. 


"Mama ragu sama Batara?" tanya Batara. Melati menoleh 
pada suaminya yang menatap mamanya dengan serius. 


"Mama nggak pernah ragu sama kamu. Mama percaya sama 
anak mama." 


"Oh ya, jangan minta yang aneh-aneh sama istri kamu," 
kata Lena menambahi. 


"Maksud Mama?" tanya Batara. 


"Kamu pikir Mama nggak tahu? Ingat! Istri Kamu masih 
muda. Jangan minta hal yang nggak-nggak. Minta anak 
misalnya," ucap Lena memandang Batara tajam 
memperingatkan. Melati menoleh pada suaminya. 
Jantungnya berdebar, apalagi membicarakan hal semacam 
ini. 


"Mama nggak mau cucu?" tanya Batara. 


"Mama mau sayang. Tapi tunggu menantu Mama 
menyelesaikan kuliahnya." 


"Kalau Batara mau sekarang? " 
Pletak.... 


Lena, mamanya memukul lengannya sedikit keras dengan 
tas kecilnya. 


"Awww... Mah!!" kata Batara merengek sedikit kesakitan. 
Melati hanya tersenyum melihat suami dan mertuanya. 


"Jangan sembarangan kamu," ancam Lena. 


Perbincangan mereka memakan waktu sekitar dua jam. Lena 
dan Febby memutuskan untuk menginap di hotel saja. 
Katanya mereka tidak ingin mengganggu pasangan muda 
itu. Padahal Melati sudah memaksa untuk menginap di 
rumah mereka. 
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"Ai... keringin," kata Batara yang keluar dari kamar mandi 
dengan handuk di kepalanya. Pria itu sudah memakai 
pakaian lengkap. Kaus oblong dan celana pendeknya. 


Melati yang melihat suaminya duduk di tepi ranjang, dia 
pun berdiri dan berjalan menuju suaminya. Melati berdiri 
menghadap suaminya. Dengan perlahan dia mengeringkan 
rambut Batara dengan lembut memakai handuk di kepala 
Batara tadi. 


"Besok ada jadwal kuliah?" tanya Batara. 
"Ada, tapi cuman pagi. Kenapa, Ai?" 

"Ke pantai mau?" 

"Seriusan? Kamu ajak aku jalan-jalan, Ai?" 
"Nggak, ngajak nge gym." 


"Aww.. sakit Ai," ucap Batara mengelus pinggangnya yang 
dicubit oleh Melati. Melati kadang kesal dengan suaminya. 


"Kamu nyebelin banget jadi suami tahu nggak?" kata Melati 
melipat kesal tangannya. 


"Ai... rambut aku masih belum kering," kata Batara. 
"Keringin sendiri, tau ahh gelap," kata Melati. 


"Keringin, Ai... iya maaf. Aku mau ngajak kamu jalan-jalan 
besok," ucap Batara akhirnya. 


"Peluk.... " kata Melati merentangkan tangannya. Batara 
tersenyum tipis lalu memeluk istrinya. 


"Aj..." 
"Hmm..." 


"Aku cinta sama kamu. Tapi kamu nggak kan?" Mereka 
masih saling memeluk. 


"Sok tahu." 
"Jadi? Kamu cinta sama aku?" 
"Menurut kamu?" 


"Aku bingung Ai... kamu cinta atau nggak. Nanti kalau aku 
bilang kamu cinta aku, aku terlalu geer." 


"Aku mau nanya sesuatu sama kamu." 
"Apa?" kata Melati mendongak. 


"Katakan alasannya, kenapa kamu bilang aku cinta sama 
aku. Dan kenapa kamu bilang aku nggak cinta sama kamu." 


"Gini, Ai. Aku bilang kamu cinta sama aku, karena kamu 
selalu perhatian sama aku. Ya, meski kamu itu seringan 
cuek. Terus... alasan kenapa aku bilang kamu nggak cinta 
sama aku, itu karena kamu memang nggak pernah bilang 
kata cinta sama aku," jelas Melati. 


"Kamu masih polos ternyata," jawab Batara. 
"Maksudnya Ai?" 

"Suatu saat kamu akan tahu. Kita tidur!" 
"Tapi, aku belum ngantuk, Ai..." 


"Udah jam sepuluh, ayo tidur!" 


"Ck... aku tidur supaya kamu bisa main game atau nonton 
bola kan? " 


"Tau dari mana?" 


"Aku itu istri kamu, Ai..." Ya, istrinya selalu melihat saat 
malam dia tidak sengaja terduduk dia melihat suaminya di 
depan laptop sedang menonton bola atau main game. 


"Kamu jangan nakal, Ai... kamu mau kalau nanti kamu mati 
duluan terus aku jadi janda? Kamu mau? Kamu tega?" 


"Kamu mau, Ai? Kalau aku hidup sendiri tanpa pelukan 
kamu? Kamu tega?" kata Melati dengan mata berkaca-kaca. 


Batara memejamkan matanya. Dia memijit pelipisnya 
dengan bingung. Ya, dia lupa kalau dia bukan seorang pria 
yang bebas dan tidak ada yang melarang selain ibunya. 
Sekarang dia sudah punya istri yang harus dia jaga dan 
dipertanggung jawabkan. 


"Kalau kamu mau, sana pergi... jangan peluk aku," kata 
Melati mengendurkan pelukannya. Dia tidur membelakangi 
Batara. Dia sedih, dia tidak mau suaminya sakit. 


"Ai..." panggil Batara. 


Melati menarik selimutnya dan menutupi kepalanya. Dia 
tidak mau mendengar apa-apa sekarang. Dia takut 
suaminya mengatakan hal yang tidak mau dia dengar yang 
bisa membuatnya kecewa. 


"Ai..." panggil Batara mendekat pada Melati dan 
memeluknya erat dari belakang. 


"Jangan ngomong sekarang, aku nggak mau dengar, pagi 
aja," kata Melati menenggelamkan wajahnya pada bantal. 


"Iya nggak," jawab Batara memeluk istrinya lebih erat lagi. 
Entahlah, dia tidak suka mendengar suara istrinya yang 
bergetar dan ada air mata di pelupuk matanya. Dia lebih 
suka istrinya ribut dan cerewet di sampingnya. 


Malam itu, Batara tidak tidur sedikit pun. Dia hanya 
memandangi wajah istrinya yang tidur dengan begitu 
tenang. Dia merasa bersalah, dia pikir istrinya tidak tahu 
kalau hampir setiap malam dia menonton atau sekedar 
bermain game. Dia lupa, kalau istrinya adalah seorang istri 
yang baik. Yang tahu tentang suaminya. 


"Maaf, Ai..." kata Batara memeluk istrinya lalu ikut terlelap 
bersama istrinya. 
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Pagi itu, Melati sangat sibuk berkutat di dapur. Batara belum 
bangun sejak tadi. Gadis itu sedikit menyesal dan malu 
karena sudah sedikit cengeng tadi malam pada suaminya. 
Setelah gadis itu selesai, dia memakai pakaian lengkap 
untuk olahraga. Dia masuk ke dalam kamar. Melati 
menggelengkan kepalanya melihat suaminya yang masih 
terlelap. 


Melati memasang sepatu olahraga milik Batara. Lalu dengan 
perlahan dia mengelus lengan Batara. 


"Ai... bangun yuk? Kita lari pagi," kata Melati dengan lembut 
masih mengelus lengan suaminya. 


"Hmm..." ucap Batara merengek masih setia dengan mata 
tertutup. 


"Ai... bangun yuk? Udah pagi loh. Ai..." Melati memeluk 
suaminya dan membantu Batara bangun. Batara terduduk 
tapi dengan mata yang masih tertutup. Melati tersenyum. 


"Aku masih belum siap, Ai..." rengek Batara masih kantuk. 
"Masa sih? Makanya buka dulu matanya, Ai..." 


Dengan perlahan mata Batara terbuka. Dia menghela 
nafasnya panjang. Ya, dia sudah berpakaian olahraga 
lengkap serta sepatunya. 


"Harus ya?" kata Batara memelas pada Melati. 


"Harus dong," jawab Melati. 


Batara dan Melati sudah di jalan raya sekarang. Mereka 
berada di trotoar. Rencananya mereka akan ke alun-alun 
kota. Jaraknya cukup dekat. Melati sangat semangat, apalagi 
matahari pagi sangat sehat untuk kulit. Sedangkan Batara, 
dia sangat malas, matanya sangat berat. Tapi, demi istrinya 
dia rela melakukannya. 


Batara dan Melati duduk di salah satu kursi di sana. Melati 
memberikan minum pada Batara suaminya. 


"Hah... capek," rengek Batara. 


"Capek? Masa sih, Ai? Terus kalau aku pingsan di jalan kamu 
gendong aku. Capek dong nanti," kata Melati. 


Batara menoleh, lalu tersenyum tipis. "Tergantung," kata 
Batara. 


"Kok tergantung sih?" 


"Ya kalau kamu pingsannya cuman pura-pura, mungkin aku 
nggak akan gendong kamu." 


"Jahat banget sih, Ai?" 

"Berarti kamu ada rencana buat pingsan?" tanya Batara. 
"Hah? Ng, nggak kok ..." 

"Kamu ada rencana." 

Melati menghela nafas panjang. Dia kali ini ketahuan. 
"Aj" 


"Hm?" jawab Melati. 


"Soal tadi malam... aku minta maaf. Aku nggak bermaksud 
untuk ninggalin kamu dengan cara seperti itu, aku...." 


"Ssssttt... nggak papa, Ai. Asal kamu mau nuruti kata-kata 
aku," jelas Melati. 


"Iya, " ucap Batara tersenyum. 

"Peluk...." Melati merentangkan kedua tangannya. 
"Nggak! Aku lagi bau." 

"Ih, Ai? Nggak papa. Ayo peluk...." 

Batara dan Melati berdebat kecil saat pulang ke rumah. 
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"Ai... hari ini aku nggak masuk kuliah ya?" rengek Melati 
pada Batara suaminya. 


"Kenapa?" 
"Kepala aku sakit banget." 
"Mau jadi apa kamu?" 


Mendengar itu, Melati menunduk lesu dan segera mandi. Ya, 
dia tidak berbohong kepalanya sangat sakit sekali. Batara, 
dia bukannya kejam, dia tidak mau istrinya jadi pemalas. 
Meski sebenarnya dia sedikit khawatir. 


Melati tidak fokus sejak tadi. Matanya berkunang-kunang 
dan kepalanya seperti ditimpa beban beberapa ton. 
Kepalanya sangat pusing. 


"Yang disudut sana, coba maju jelaskan ke depan!" perintah 
dosen yang sedang memberikan materi di kelas Melati. 


Jantung Melati berdebar kencang. Dia adalah yang ditunjuk 
oleh dosen itu. Dengan sangat berat gadis itu maju. Berdiri 
saja sudah tidak sanggup. Dia masih bisa berjalan beberapa 
langkah. Dan kemudian, gelap. 


Sedari tadi, Batara tidak henti-hentinya berdoa. Dia mondar- 
mandir ke sana kemari. Mengingat betapa paniknya dia 
mendapat kabar bahwa istrinya pingsan di kelasnya tadi. 


"Bro! Istri lo udah gimana?" tanya Joshua yang datng ke 
rumah sakit setelah mendengar istri sahabatnya itu 
pingsan. 


"Masih ditangani dokter," jawabnya lemah. Dia baru sadar 
jika dia begitu sangat khawatir kali ini. 


"Yang sabar ya, doain aja nggak terjadi apa-apa," jelas 
Irwansa. Batara hanya mengangguk lemah. Berharap yang 
dikatakan Irwansa benar. 


"Keluarga Melati?" kata suster yang baru keluar dari ruang 
pemeriksaan 


Batara langsung berdiri dan mengikuti suster masuk ke 
dalam ruangan. 


"Melati tidak apa-apa, dia hanya kelelahan dan kurang tidur, 
imunitas tubuhnya sangat lemah. Apa dia terlalu sering 
begadang atau bermain laptop terlalu lama?" 


"Iya, Dok. Istri saya akhir-akhir ini begadang dan banyak 
tugas." 


"Tidak apa-apa. Lain kali istri bapak dikontrol saja. Dia 
hanya kelelahan." 


Batara bernafas lega. Dia sangat khawatir melihat istrinya 
yang terbaring lemah di ranjang rumah sakit. 


Setelah dokter itu keluar, Batara mendekat pada istrinya. 
Dia duduk di samping istrinya tertidur pulas setelah 
merengek kesakitan sejak tadi. Dia sangat kasihan pada 
istrinya. 


"Ai... cepat bangun, ribut aja nggak papa asal kamu bangun. 
Nanti aku peluk lama gimana? Bangun ayo. Ai..." kata 
Batara menggenggam tangan mungil Melati. 


Batara menunduk lemah. Sebulir air mata mengalir tanpa 
diundang mengalir pada pipinya. Dia membenci dirinya 
yang lemah. 


"Ai..." kata Melati dengan suara serak dan parau. Batara 
dengan cepat melihat ke arah istrinya. 


"Kamu udah sadar? Gimana? Apa yang sakit? Ha? Gimana? 
Ai..." jawab Ai! 


Melati tersenyum melihat suaminya yang sangat khawatir. 
"Aku mau air, Ai..." 


Mendengar itu, Batara mengambil minum lalu 
memberikannya pada Melati. Melati meneguknya sampai 
habis. 


"Kamu takut?" tanya Melati yang melihat tangannya 
digenggam Batara sejak dia bangun. Ada rasa bahagia di 
sana. 


"Masih nanya? Kamu nggak tahu aku gimana tadi? Aku itu 
khawatir sama kamu. Aku itu... apa?" kata Batara setelah 
sadar dia keceplosan. 


"Kamu takut kan?" 

"Nggak!" 

"Bilang aja kamu takut." 

"Aku, aku mau ke toilet dulu," kata Batara. 

"Kalau udah suka bilang loh, Ai..." ejek Melati tersenyum. 


Melati sudah bisa pulang hari ini. Joshua dan Irwansa 
membantu Batara dan Melati. Setelah mengantar kedua 
pasangan suami istri itu Joshua dan Irwansa pamit untuk 
pulang. 


"Ai... mau ke mana?" tanya Melati pada Batara. Pria itu baru 
saja menyelimuti istrinya setelah sampai di kamar mereka. 


"Masak." 

"Aku ikut." 

"Jangan ngeyel. Di situ aja!" 
"Aj" 


Batara tidak menghiraukan dan melanjutkan pekerjaannya. 
Kali ini dia mengambil alih pekerjaan rumah mereka. 


"Ai... aku nggak mau," rengek Melati. Batara membuat 
bubur saring daging tuna untuk istrinya. 


"Kenapa?" 
"Bau amis, Ai..." 


"Makan kalau besok kamu nggak mau makan yang kayak 
gini lagi," ancam Batara. Dengan terpaksa Melati 


memakannya. 

"Ai, besok aku kuliah ya?" 

"Nggak!" 

"Aj" 

"Jangan ngeyel. Kamu itu gampang sakit." 
"Aj" 

"Hm..." 


"Aku punya tugas, tapi belum siap. Malam ini harus aku 
kirim. Gimana dong?" 


"Tidur aja!" 


Melati membuang nafasnya kesal. Berhadapan dengan 
suaminya memang sangat susah. Batara beranjak dari 
samping istrinya menuju meja belajar gadis itu. Malam itu, 
Batara menghabiskan waktunya untuk berjaga-jaga dan 
mengerjakan tugas kuliah sang istri. Dia tidak mau istrinya 
sakit dan kelelahan lagi. Itu membuatnya cukup khawatir. 
Bahkan dia tidak fokus untuk bekerja di restoran. Dia 
memutuskan untuk tidak datang ke restoran beberapa hari 
ke depan. 


Masalah mama Lena dan mertuanya Yanti, dia akan bicara 
nanti. Kali ini dia siap menerima kata-kata panjang dari 
mamanya. 


KKK 


Chapter 42 - Pantai 
Call You Bae - Xiumin ft Jimin 
daa 
Sesuai janji jika dia langsung percaya. 


"Ai... aku udah sehat," jelas Melati. Mereka berdebat sejak 
tadi. Saat istrinya meminta untuk keluar sebentar. Dia ingin 
melihat keadaan tanamannya. 


"Nggak!" 

"Ai, cuman sebentar kok," bujuk Melati. 
"Mau buat aku suka?" 

"Apa?" 

"Jangan ngeyel, paham?" 


Melati menunduk lesu, dia masuk ke dalam kamar mereka. 
Dia tidak marah, hanya sedikit kesal dan aneh dengan sikap 
Batara. Dia berhenti, setelah menyadari satu hal. Senyum 
nakal nan senangnya tampak di wajahnya. Dia berbalik 
hendak membuka pintu, tapi Batara sudah berdiri di sana. 


"Kenapa?" tanya Batara yang melihat istrinya menatapnya 
dengan lamat-lamat. 


"Ai, jujur sama aku. Kamu udah suka kan sama aku," kata 
Melati dengan berani. 


"Kamu kenapa?" 


"Aku nggak papa, Ai. Aku cuman nanya kamu udah suka 
atau nggak sama aku," jawab Melati melipat kedua 
tangannya. 


"Menurut kamu?" 
"Menurut aku... kamu udah... suka sama aku." 


"Apa sih?" kata Batara melewati Melati, lalu meraih handuk 
hendak ke kamar mandi. Tapi, istrinya mencegahnya dengan 
kedua tangannya. 


"Nggak boleh, sebelum kamu jujur sama aku." 


"Apa sih, Ai? Aku mau mandi awas." Melati menggeleng dan 
tetap pada pendiriannya. 


"Ai... apa susahnya sih? Bilang suka?" tuntut Melati. 
"Jangan keseringan nonton drama Korea kamu, awas!" 
"Nggak mau!" 

"Awas, Ai..." Melati lagi-lagi menggeleng. 

Batara menghela nafasnya, dan... 


"Aaaa... turunin, Ai..." teriak gadis itu memukul-mukul 
punggung suaminya. Batara membopong istrinya masuk ke 
kamar mandi. Dia ingin bermain-main sama istrinya. 


Melati menghela nafasnya lega setelah Batara 
menurunkannya. 


"Mau tau?" 


"Tau apa?" 


"Aku suka sama kamu atau nggak?" 
"Mau dong." 
"Temenin aku mandi, mau?" 


"Seriusan? Lihat kamu mandi? Mau dong. Ayo, mandi!" 
Batara melotot, kok jadi gini sih? batinnya. 


"Ka, kamu nggak malu?" 
"Ngapain? Kamu kan suami aku?" 


Batara memukul jidatnya, lupa kalau istrinya salah satu 
spesies aneh. 


"Aku mandinya nanti aja," kata Batara keluar dari dalam 
kamar mandi. 


"Loh, Kok keluar? Ai!!" 


Batara memutuskan untuk memasak sore ini. Dia tidak 
tahan melihat istrinya yang begitu aneh dan gila. Melati 
sibuk sekali melihat suaminya saat memasak. Sesekali dia 
mengambil gambar saat suaminya itu sedang menggoreng 
atau membalikkan ikan. 


aaa 


Hari ini, Batara dan Melati memutuskan untuk jalan-jalan. 
Acara jalan-jalan mereka terhenti ketika istrinya sakit 
minggu lalu. Dengan begitu antusias Melati berlari-lari di 
pantai dengan Batara yang mengikutinya dari belakang. 
Gadis itu memang sangat suka pantai. 


Batara sangat kelihatan tampan siang itu. Dengan kacamata 
hitam di wajahnya, celana pendek krem selutut dan juga 
baju pantai tipis sedikit besar di badannya. Melati dia 


sangat cantik memakai dress jumpsuit pantai itu. Awalnya 
Batara melarang gadis itu untuk memakai pakaian itu, 
dengan alasan atasannya sedikit terbuka. Bukan Melati 
namanya kalau tidak bisa merayu Batara supaya gadis itu 
diperbolehkan memakainya. 


"Ai... kita foto yuk? Bagus ini," kata Melati berlari pada 
suaminya. 


"Sekarang?" 
"Iyalah sekarang." 


"Mas, bisa minta tolong ambilin foto?" kata Batara pada 
seorang pria saat tidak sengaja lewat dari depan mereka. 
Pria itu tersenyum. Lalu beberapa kali dia mengambil 
gambar. Setelahnya, dia pergi dari sana. 


"Kamu mau air kelapa?" tawar Batara. 
"Iya mau." 


"Kamu tunggu di sini." Melati mengangguk tersenyum. 
Batara menjauh dari sana. Melati sangat sibuk memandang 
dan juga mengambil gambar pemandangan pantai itu. 
Sudah hampir puluhan foto yang dia dapat. 


"Eh neng, sendiri? Mau abang temenin?" kata seorang pria 
dari tiga pria yang mendekati Melati. Melati menoleh dan 
tersenyum kikuk. Jujur saja, dia sedikit takut. 


"Maaf Mas, saya permisi," kata Melati mengambil ransel dan 
handphone-nya. 


"Eitss... tunggu dulu, jangan gitu dong gadis manis." 
Seorang pria satu lagi merentangkan tangannya untuk 
menghambat Melati melewati mereka. 


"Maaf ya, Mas. Saya nggak kenal sama kalian, jadi saya mau 
lewat," ujar Melati memberanikan diri. 


"Kok garang banget sih neng? Makanya temenin kita dong 
biar kenal," goda pria grondong satu lagi. 


Melati meneguk ludahnya kasar, berharap Batara cepat 
kembali ke tempatnya. 


"Aaa... lepasin! Tolong!" teriak Melati saat salah satu pria itu 
mencoba meraih tangannya dan menggenggamnya erat. 


"Tolong, Ai!!!" 


Di tempat lain, Batara telah selesai membayar air 
kelapanya. Dia tersenyum tipis saat membayangkan istrinya 
akan menyukai air kelapa yang baru saja dibelinya. 


Tiba-tiba suara yang tak asing di telinganya berteriak keras. 
Dia menatap ke depan, melihat dengan saksama. 
Jantungnya bergerumuh melihat apa yang ada dilihat oleh 
matanya. Rahangnya merapat, kuku jarinya memutih. Tanpa 
melepaskan genggamannya pada kepala itu dia 
meneruskan jalannya. Dan... 


Bugh... bugh... 


Batara memukul kelapa itu pada kepala dan punggung 
mereka. Membuat mereka berteriak keras dan tersungkur ke 
tanah. Dengan cepat Melati berlari pada Batara dan 
memeluknya. Gadis itu benar-benar takut. Dia menangis 
pada pelukan suaminya. 


Batara meninggalkan gadis itu yang masih menangis. 


"Ai, mau ke mana?" Batara tak menghiraukan panggilan 
Melati. Dia berjalan dan menendang keras dada pria yang 


berada di tengah. Pria itu tersungkur. 


"Brengsek! Dia istri saya! Saya nggak terima kalian 
perlakuin istri saya seperti itu, pakai otak anjing!!!" 


Bugh.... 


"Punya ibu kan di rumah? Brengsek!!!" Batara menendang 
mereka sekali lagi. Saat para pria itu meringis kesakitan. 
Batara mendekati istrinya dan menarik tangannya. Batara 
dan Melati berlari meninggalkan ketiga pria aneh itu. 


Mereka berhenti di salah satu pondok kecil di sana. 


"Kamu nggak papa?" kata Batara menangkup wajah istrinya. 
Melati menggeleng. Gadis itu masih sesenggukan. Dia 
sedikit terkejut dan sedikit shock. 


"Maaf aku udah ninggalin kamu." Batara menarik Melati ke 
pelukannya. 


"Aku takut, Ai..." kata gadis itu memeluk erat suaminya. 


"Ya maaf." Batara mengelus punggung Melati dengan 
sayang. Dia menyesal meninggalkan Melati sendirian di 
sana. 


"Kalau mereka balik lagi gimana?" 

"Nggak akan, kamu tenang aja." 

"Makan mau?" kata Batara lagi. Melati lagi-lagi menggeleng. 
Batara sedikit menyesal dan merasa bersalah. 


"Foto mau?" Mendengar itu Melati mengangguk tersenyum. 
Batara lega, istrinya kembali lagi seperti semula meski tidak 
seutuhnya. 


Batara memposisikan tangannya agak ke atas. Batara 
menarik Melati pada pelukannya. Lalu, mengambil gambar 
beberapa kali. Gadis itu masih saja memeluk Batara. Batara 
menghela nafasnya berat. 


"Tangan kamu dingin," kata Batara saat menggenggam 
tangan Melati. 


"Hah?" 
"Iya dingin. Masih takut?" 
"Sedikit Ai." 


"Lain kali aku nggak akan ninggalin kamu," ucap Batara 
sungguh-sungguh. 


"Kok mereka berani ya? Jahat banget jadi cowok," kata 
Melati kesal. 


"Sekarang udah paham kan? Kenapa aku larang kamu pakai 
baju itu?" 


"Maksudnya?" jawab Melati ambigu melihat ke arah 
bajunya. 


"Nggak, lupain." Batara membuka kemejanya dan 
melilitkannya pada tubuh istrinya. 


Sore itu di bawah matahari terbenam, kedua pasangan itu 
berpelukan dan bercerita banyak. Entahlah, rasanya benar- 
benar beda dari biasanya. Seperti ada ikatan besar di 
sekeliling mereka berdua. Cinta mungkin? 


kakak 


Chapter 43 - Keluarga Baru 


Count on Me - Bruno Mars 


aaa 


Lena terlihat sibuk mondar-mandir ke sana ke mari di ruang 
tunggu rumah sakit. Ya, dia sangat khawatir dan juga 
bahagia. Bagaimana tidak? Sebentar lagi dia akan 
mempunyai cucu. 


"Mah, udah gimana?" tanya Febby yang datang dengan 
Sandy setelah pulang membeli makanan dari luar. 


"Masih proses, doain aja supaya persalinannya lancar." 


Sandy memilih duduk di salah satu kursi di sana. Dia malas 
melihat Febby yang sejak tadi berdiri. 


"Bii! Duduk!" Febby menoleh. Febby tersenyum kikuk. Dia 
mengambil posisi duduk di samping Sandy Kakaknya. 


Lalisa Anindito, kakak pertama dari empat bersaudara itu 
sedang melakukan persalinan. Mereka semua begitu 
antusias saat Lalisa melahirkan anak pertamanya. Tidak 
terkecuali Sandy, yang kelihatan cuek namun sebenarnya 
dia peduli dan berdoa dalam hati atas keselamatan kakak 
dan calon keponakannya. 


"Udah gimana, Mah?" Batara dan Melati menghampiri 
mereka di sana. Batara dan Melati ikut panik sekaligus 
senang mendapat kabar itu. Mengingat bahwa mereka 
langsung bersiap-siap dari Yogya menuju Jakarta. 


"Masih proses sayang," jawab Lena tersenyum. 


"Mama duduk aja, jangan diri," ujar Melati. Lena tersenyum 
lalu ikut duduk di samping menantunya itu. 


Lima menit, sepuluh menit, dua puluh menit, setengah jam, 
akhirnya salah satu dokter keluar dari ruangan itu. Mereka 
semua dengan sigap berdiri ingin menanyakan bagaimana 
keadaan. 


Dokter itu tersenyum, "Selamat ya, bayinya sangat sehat. 
Tapi, kalian boleh masuk setelah bayi selesai dimandikan 
dulu," kata dokter. 


Lena tersenyum dan menangis terharu. Dia sangat 
mengucap syukur kepada Sang Maha Kuasa. "Terima kasih 
banyak, dok." Dokter itu mengangguk tersenyum lalu 
beranjak dari sana. 


Batara dan Melati sama senangnya, rasa khawatirnya 
langsung menghilang dan kebahagiaan seolah datang 
terjun pada mereka. Lena memeluk Melati yang di 
sampingnya. 


"Selamat, ya Mah. Mama sekarang udah jadi nenek," ucap 
Melati. 


Lena tersenyum, "Iya sayang." 


"Keluarga pasien sudah bisa masuk," kata suster yang baru 
saja keluar. 


Dengan cepat-cepat mereka semua masuk ke dalam untuk 
melihat hal yang ingin mereka lihat sejak tadi. 


"Mah..." kata Lalisa masih lemah. Wanita satu anak itu 
tersenyum lemah tapi bahagia. Suaminya masih setia 
menemani Lalisa di sana. Lena tidak sabar untuk menimang 


cucu pertamanya. Tapi, Lalisa masih menyusui bayi laki- 
lakinya. 


"Halo cucu nenek, ganteng banget sih?" kata Lena 
menyentuh wajah cucunya. 


"Bayinya lucu banget," bisik Melati pada Batara. Mereka 
berdua memilih duduk dulu. Memberikan waktu untuk 
mama Lena yang sangat senang dan begitu antusias 
dengan cucu pertamanya. 


"Kamu suka?" 

"Iya, bayinya lucu, pasti tangannya masih halus," ucap 
Melati tersenyum melihat bayi itu. Sejenak dia tiba-tiba 
ingin punya bayi seperti itu juga. Batara senang mendengar 
istrinya yang menyukai bayi. 

"Kamu nggak mau coba gendong?" tawar Batara. 


"Nggak ahh, Ai. Takut, nanti kalau bayinya jatuh gimana?" 
kata Melati. Batara tersenyum tipis. Istrinya benar-benar 
polos. 


"Nggak akan, makanya nanti pas kamu gendongnya yang 
erat," kata Batara. 


"Nggak ahh. Nanti aja setelah bayinya udah berumur 
beberapa hari." 


"Seriusan kamu mau tinggal di Jakarta tiga hari?" tanya 
Batara. 


"Aku ngikut kamu aja, Ai." 


"Ya udah, cuman tiga hari. Kuliah kamu ingat." 


"Hehe... oke, Ai. Makin cinta deh," ucap Melati yang 
memeluk lengan suaminya. 


Malam itu, mereka memilih menginap di rumah sakit. Karena 
Lalisa baru bisa pulang besoknya. Melati dan Febby sudah 
tidur di ambal yang mereka bawa ke sana. Lena dan Dion 
suami Lalisa masih berjaga-jaga. Batara dan Sandy 
memutuskan untuk jalan-jalan keluar rumah sakit untuk 
mencari udara segar. 


Batara dan Sandy duduk di salah satu kursi di taman rumah 
sakit itu. Mereka sedang minum minuman bersoda yang 
baru mereka belikan. 


"Malam ini kayaknya kita nggak bisa mabar," kata Batara. 
"Memang nggak, nanti istri kakak marah," jawab Sandy. 


"Apaan sih?" Batara sedikit malu. Apalagi berbicara tentang 
istrinya. 


"Padahal aku udah hampir mitic." Sandy meneguk 
minumannya. 


"Jangan cuman main game doang, ingat bentar lagi kamu 
udah mau kuliah." 


"Iya." 

"Ngomong-ngomong gimana rasanya punya istri?" tanya 
Sandy. Batara senang saat adiknya itu sedikit terbuka 
dibanding biasanya yang sangat malas bicara. 


"Emang kenapa?" 


"Nggak, mau tahu aja." Sandy dan Batara hening sejenak 
sambil meneguk minumannya. 


"Kayaknya Kakak bahagia sama kakak ipar," kata Sandy 
menoleh pada Batara. 


"Jangan sok tahu kamu," kata Batara tersenyum 
menyenggol lengan Sandy. 


"Bukan sok tahu, emang bener kan? Kelihatan dari tatapan 
Kakak sama Kak Mel." 


"Tatapan apa sih?" kata Batara menyangkal. 
"Tatapan cinta yang amat besar." 
"Entahlah." 

"Jangan terlalu gengsi," ujar Sandy. 


"Sok menasehati kamu, padahal kamu juga cueknya minta 
ampun apalagi sama cewek." 


Sandy tersenyum tipis, "Kakak juga cuek dulu, sekarang 
udah berubah semenjak bareng sama Kak Mel." 


Batara berdeham, yang dikatakan Sandy memang benar 
apa adanya. 


"Terus kenapa sampai sekarang kamu masih belum pacar?" 
tanya Batara. 


"Nggak pengen aja, aku mau cewek yang kayak Kak Mel," 
jawab Sandy santai. 


"Jangan sembarangan kamu!" 


"Nah kan? Kakak cemburu? Maksudku aku mau cari cewek 
yang sifatnya kayak Kak Melati," jelas Sandy. 


"Apaan sih? Apa istimewanya Melati?" 


"Kakak selalu ngelak, padahal udah jelas-jelas Kakak suka 
sama dia. Jangan bilang kakak gengsi?" 


Batara menghela nafasnya panjang, tidak tahu dengan 
perasaannya. 


"Kamu belum jawab pertanyaan aku," kata Batara lagi. 
"Tentang yang mana?" 
"Kenapa kamu belum punya pacar." 


"Kan aku udah bilang, mau cari cewek yang kayak kakak 
ipar." 


"Biar apa coba?" tanya Batara penasaran. 


"Nggak papa, suka aja sama jenis makhluk kayak kakak 
ipar." 


Batara terdiam. Dia sedikit bingung dengan perasaannya. 
Setelah pembicaraannya dengan Sandy yang cukup lama, 
mereka memutuskan untuk kembali masuk. Batara 
mengetuk pintu dan membukanya. Sandy langsung menuju 
sofa dan mencoba menutup matanya. 


Batara dia melihat istrinya yang sudah tertidur pulas di 
samping Febby. Batara memperbaiki selimut yang sudah 
melorot sampai pinggang gadis itu. Setelahnya, dia 
mencium kening gadis itu. Dan semua itu, tidak luput dari 
pandangan Sandy. Sandy tersenyum samar lalu kembali 
menutup matanya. 


Udah jelas-jelas cinta banget, gengsi dipelihara, batin 
Sandy. 


Batara mengambil posisi duduk menyandar ke dinding 
menghadap istrinya. Dia tidak tidur malam itu, dia sibuk 
menatap istrinya yang sudah tertidur pulas. Batara sibuk 
memikirkan hal yang dikatakan Sandy. Perasaannya kepada 
Melati sudah sangat jelas, tapi pria itu susah 
mengungkapkan dan bingung setelahnya. 


Masih banyak yang masih Batara pikirkan. Tentang 
bagaimana mereka kedepannya. Memikirkan tentang kuliah 
dan juga setelah kuliah gadis itu. Lalu, kapan mereka 
mempunyai anak dan juga berapa anak yang akan mereka 
punya. 


Memikirkan itu saja, Batara tersenyum senang, 
membayangkan dia akan punya anak seperti Lalisa 
kakaknya. Suara ribut istri dan anaknya akan lebih 
mendominasi di rumah mereka. 


"Ai..." Khayalan Batara buyar setelah mendengar suara 
serak istrinya. Dia melihat istrinya yang sudah terduduk. 


"Kenapa?" 


"Kamu kok masih bangun? Udah malem loh," kata Melati 
mendekat lalu memeluk pinggang suaminya. Batara 
mengelus rambut istrinya. 


"Nggak papa. Tidur aja," ucap Batara. 


Melati sudah tertidur setelah memeluk Batara. Batara 
menepuk-nepuk punggung istrinya. Lalau ngantuk 
menyerang Batara hingga pria itu tertidur dengan posisi 
Melati memeluk pria itu dari samping. Sungguh indah 
bukan? 


KKK 


Chapter 44 - Istri dan Gebetan 


Bukti - Virgoun 
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Rumah keluarga Mahanipuna sangat ramai siang ini, mereka 
melakukan acara syukuran kecil-kecilan karena kelahiran 
cucu mereka. Kedua orang tua Melati juga ada di sana. 
Gelak tawa dan juga candaan terdengar di sana. Suara 
tangisan bayi juga ikut menghiasi acara itu. 


Batara sangat senang melihat keponakan laki-lakinya. 
Begitu juga dengan Sandy. Melati sangat sibuk melihat dan 
sesekali memegang wajah keponakannya. 


"Oh ya, namanya siapa?" tanya Melati. 


"Namanya Avrael Anindito," jawab Lalisa tersenyum. Nama 
yang sudah mereka rancang sebulan yang lalu. 


"Wah, nama cucu kakek bagus," sahut Winata. 


"Lucunya, sini sama nenek dulu," kata Lena mendekati 
Lalisa dan meraih Avrael ke gendongannya. 


"Istri kakak kayaknya suka banget sama bayi," bisik Sandy 
pada Batara saat melihat itu. Batara tersenyum, dia senang 
jika Melati menyukai bayi. 


"Iya." 


"Cepat-cepat juga kasih aku keponakan," kata Sandy dan 
berhasil membuat Batara terbatuk. 


"Kesambet apa kamu?" ucap Batara heran melihat Sandy. 


"Nggak ada, cuman mau tahu aja gimana caranya Kak Mela 
buat kakak jatuh cinta," jawab Sandy enteng. Batara hanya 
menggelengkan kepalanya. "Nggak usah ngelak, kakak 
udah beneran jatuh cinta sama Kak Melmel," kata Sandy 
lagi. 


"Sok tahu kamu!" 
"Bukan sok tahu, tapi fakta." 


Batara memutuskan untuk berpindah tempat sebelum rasa 
malunya keluar karena ulah adiknya Sandy. Sandy melihat 
Batara yang pergi menjauh darinya lalu duduk di samping 
Melati istrinya. Lagi-lagi Sandy tersenyum tipis melihat 
Batara yang sudah jelas-jelas ketahuan suka pada istrinya. 


"Cinta banget, sampai-sampai nggak bisa jauh, dasar!!" 
gumam Sandy. Lalu dia mulai berkutat dengan handphone- 
nya. Dia sudah memulai memainkan game-nya. 


"Lucu banget sih, Avrael? Pengen gigit...." Melati tidak henti- 
hentinya melihat bayi yang lucu nan imut itu. 


"Makanya cepat-cepat punya bayi, biar kayak kita," kata 
Lalisa pada Melati membuat gadis itu malu. 


"Eh? Apaan sih, kak?" ucap Melati malu-malu. 


"Kakak mau kita punya anak berapa?" tanya Batara yang 
baru saja duduk di sampingnya Melati. 


"Terserah kalian dong! Jangan dilama-lamain, bilangin sama 
suami kamu," bisik Lalisa dikata terakhirnya. Melati 
tersenyum malu. 


"Kakak ngomong apa?" tanya Batara penasaran. 


"Itu urusan kami berdua," jawab Lalisa. 
"Cih... dasar cewek-cewek," ucapnya beranjak dari sana. 


Batara memutuskan untuk duduk kembali di samping 
Batara. "Main game mulu, belajar sana!" kata Batara. 
"Bentar lagi, Kak." 


"San." 

"Hm..." 

"Kapan Lo punya pacar?" 

"Kapan-kapan." 

"Serius." 

"Lagi nyari." 

"Nggak usah nyari, liat aja siapa yang kamu suka." 
"Ada." 


"Seriusan?" Batara antusias saat tahu adiknya itu menyukai 
perempuan juga. 


"Hm..." 
"Tunjukin!" 

"Nggak! Nanti kakak suka." 

"Cih... lebih cantik mana? Istriku atau gebetanmu?" 
"Dua-duanya." 


"Harus satu." 


"Kak Melati cantik di mata kakak, gebetanku cantik di 
mataku." 


"Ck... nggak jelas." 

"Ributan mana?" tanya Batara lagi. 

"Ributan kak Mel," ucap Sandy menoleh pada Batara. 
"Kenapa?" tanya Batara. 


"Lebih suka dia ribut kayak kakak ipar," kata Sandy 
melanjutkan game-nya. 


"Biar apa?" 
"Suka aja." 


Batara sadar jika dia dan Sandy punya selera yang sama 
sepertinya. Batara sangat penasaran siapa yang Sandy 
sukai. 


"Ai?" panggil Melati yang duduk di samping Batara. 
"Kenapa?" 


"Kamu udah makan? Aku udah sama yang lain, ini buat 
kamu," kata Melati memberikan piring dan meletakkan 
gelasnya pada meja di depan mereka. Batara menerimanya, 
lalu mulai makan. "Makan, jangan main game mulu," tawar 
Batara. 


"Sandy mau makan? Biar aku ambilin," kata Melati hendak 
berdiri tapi ditahan oleh Batara. 


"Nggak usah, dia bisa sendiri," kata Batara. Melati duduk 
kembali. Lalu tersenyum kikuk melihat Sandy. 


"Ck... gengsi tapi cemburuan," gumam Sandy. 


"Ngomong apa?" ucap Batara. Melati hanya tersenyum 
melihat Batara dan Sandy yang berdebat. 


"Aw... Ai? Sakit!" jerit Batara saat Melati mencubit pahanya. 
"Jangan sering marahin Sandy, kasihan," kata Melati. 
"Apaan sih? Dia itu nyebelin," jawab Batara. 


"Aku itu suami kamu, jadi jangan bela dia!" kata Batara lagi 
tidak terima. Batara hanya menatap tajam pada Sandy saat 
Sandy menatapnya dengan tatapan menang. 


"Kak Melmel! Lihat sini! Ciiiisss..." teriak Febby. Melati 
menoleh lalu tersenyum sambil membuat dua jarinya. 
Sedangkan Batara dan Sandy masih setia dengan 
tatapannya. 


Cekrek... 


Febby mendekat dan tersenyum puas saat melihat hasil 
jepretannya. "Kakak-kakak ku yang ganteng, nggak usah 
berantem. Oke? Febby cuman mau ngomong, Febby boleh 
pacaran nggak?" 


"Nggak!!!!" jawab Batara dan Sandy serempak. 
"Yah... kok nggak boleh sih?" 


"Nggak boleh pokoknya, kamu itu masih sekolah, mau jadi 
apa nanti?" kata Batara menasehati adiknya. 


"Awas kalau aku sampai tahu," ancam Sandy. Febby 
meneguk ludahnya kasar. Sedikit menyesal mengatakannya 
pada kakak-kakaknya. 


"Kak Melmel, belain Febby dong," bujuk Febby menarik 
tangan Melati. 


"Febby sayang. Yang diomongi kedua kakak kamu benar, 
kamu belajar dulu nanti kalau udah kuliah kamu boleh 
pacaran," kata Melati lembut. 


"Ya udah deh, padahal Febby udah punya pacar," katanya 
pelan. 


"APA???" kata Batara dan Sandy. Membuat gadis itu berlari 
dari sana takut dimarahi lagi. 


Melati tersenyum lagi, dia ingin beranjak dari sana. Tapi 
Batara menahannya lagi. "Kenapa, Ai?" kata Melati. "Mau ke 
mana?" 


"Aku mau ke kamar, nyetrika baju kamu," jawab Melati. 
Melati pergi dari sana. Batara mengikutinya dari belakang. 


Sandy menyipitkan matanya, "Cih dasar! Udah jelas banget 
nggak bisa jauh, gengsi makin tinggi." Sandy melanjutkan 
bermain gamenya. 


KKK 


Setelah Melati dan Batara pulang ke Yogya, mereka 
mengerjakan aktivitas seperti biasa. Kuliah dan kerja. Melati 
akhir-akhir ini mengeluh karena tugas yang banyak. Dengan 
sabar Batara membantu istrinya itu mengerjakan tugas jika 
dia sedang tidak sibuk. Kadang Melati datang ke kantor 
untuk bertemu dengan Batara sehabis pulang kuliah. Jika 
suaminya tidak bisa menjemputnya. 


Seperti sekarang ini, Melati sendirian di halte bus ingin 
pulang. Sudah pukul tujuh malam, suaminya belum juga 


datang. Jujur saja , gadis itu takut. Meski makin malam, kota 
Yogya semakin ramai. Tapi tetap saja. 


Tidak henti-hentinya Melati melirik ke arah jam tangannya. 
Gadis itu juga kedinginan. Hujan deras dan juga angin 
kencang. Gadis itu tidak membawa payung dan jaketnya. 
Dia memeluk dirinya sendiri. Sedari tadi dia men cek 
handphonenya tapi tidak di balas oleh Batara sama sekali. 
Gadis itu perlahan mulai kesal. 


"Ai... aku takut," lirihnya sambil memeluk dirinya sendiri. 


Di tempat lain, Batara ketiduran karena sangat lelah 
mengurus restorannya. Pelanggan semakin hari semakin 
banyak. Jadi dia harus teliti. 


"Mas! Mas Batara!" Salah satu pegawai di restoran itu 
membangunkan Batara yang tidur cukup lama. 


"Eh?" kata Batara mengusap matanya. 


"Sudah jam berapa?" Batara men cek handphonenya. 
Matanya membulat sempurna. Banyak pesan masuk pada 
handphonnya. 


Ai.... kamu di mana? Aku tunggu di halte ya. 


Ai... hujan aku nggak bawa payung. Cepet ya. Hati-hati 
suami aku :) 


Ai... kok lama? Sibuk banget ya? 


Batara segera beranjak dari sana dan berpesan pada 
temannya supaya mengurus restorannya. Batara menyesal 
tertidur lama. Dia sangat khawatir apalagi hujan sangat 
deras. Batara menyetir mobilnya sambil berdoa supaya 
Melati masih menunggunya di sana. 


Tidak cukup lama dia menyetir dia menghentikan mobilnya. 
Tanpa memedulikan dirinya sendiri, pria itu keluar 
menerobos air hujan yang sangat deras. Pandangannya 
mengedar lalu mencari-cari orang yang dia cari. Setelah 
melihat ke sana ke mari, mata Batara berhenti. 


Dia melihat seseorang yang menunduk memeluk dirinya 
sendiri. Hati Batara tersayat melihatnya. Dia menuju 
istrinya. Dengan perlahan dia mendekat lalu menarik 
tangan istrinya dan memeluknya erat-erat. Melati tersentak 
lalu melihat siapa yang menariknya. Senyum pucatnya 
terpancar di sana. 


"A, Ai..." kata Melati membalas pelukan Batara. 


"Maaf... aku minta maaf, Ai... Maaf," ucap Batara terus 
menerus. 


"Aku kira kamu nggak akan datang, Ai..." ucapnya dengan 
mata sayu. Batara merasa tidak berguna jadi suami. 


"Meski kamu nggak datang, aku akan selalu nunggu kamu 
di sini." 


KKK 


Chapter 45 - Pertama 


Fox Rain - Lee Sun Hee 
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"Kalau kamu nggak datang, aku bakal nungguin kamu kok, 
Ai..." 


Deg! 


Kata-kata itu berhasil membuat hati Batara semakin sakit 
dan goyah seketika. Pertahanannya sebagai laki-laki runtuh. 
Dia semakin memeluk istrinya erat. Guna mengurangi rasa 
bersalahnya pada Melati. 


Batara merasakan bahu istrinya bergetar, dia menoleh ke 
istrinya. "A, aku kira kamu nggak bakalan datang... a, aku 
kira kamu nggak peduli sama aku, aku udah hampir putus 
asa tau nggak, Ai... di sini dingin, aku takut... tapi aku yakin 
kamu bakalan datang. Tu, Tuhan ngabulin..." Tangis Melati 
pecah. Dia sudah hampir putus asa tadi. Berpikiran yang 
tidak-tidak tentang suaminya itu. 


Batara tidak ingin bicara untuk saat ini, dia membiarkan 
gadis itu mengeluarkan seluruh isi hatinya. Rasa bersalah 
pria itu lebih dari apapun. Untuk saat ini dia tidak memakai 
gengsi dan egonya. Dia ingin menenangkan gadisnya. 


"Kita ke mobil." Batara mengangkat Melati dan langsung 
membawanya ke dalam mobil. Sampai di sana, dia 
membuka jaketnya lalu membalutkannya pada tubuh gadis 
itu. Gadis itu masih saja menangis, hidungnya memerah, 
sesekali dia menyeka air matanya. Gadis itu memilih untuk 
menyandarkan kepalanya pada jok mobil. 


Batara khawatir istrinya kenapa-kenapa. Ini sudah kesekian 
kalinya dia memohon, bahwa lebih baik istrinya ribut 
daripada menangis. Dia tidak suka hal itu. 


Perjalanan mereka tidak lama karena Batara membawanya 
agak cepat. Setelah sampai di teras rumah, hujan sudah 
berhenti. Dia membuka pintu mobil dan mengangkat gadis 
itu Ke rumah. Gadis itu melihat Batara dengan saksama, 
Melati tahu bahwa Batara khawatir padanya. Melati senang 
mengetahui hal itu, meski sedikit kesal. 


Batara dengan hati-hati menurunkan Melati ke tempat tidur. 
"Ganti baju, aku buatin bubur dulu," kata Batara mengelus 
rambut istrinya dengan sayang. Melati mengangguk lalu 
tersenyum kecil. 


Batara keluar dari sana, lalu membuatkan bubur untuk 
istrinya. Lalu membuat teh jahe merah kemasan. Dengan 
hati-hati dia memasak, kali ini dia ingin membuat masakan 
yang paling enak untuk istrinya. 


Setelah selesai, Batara membawanya dengan nampan di 
tangannya. Dia masuk ke dalam kamar, di sana istrinya 
duduk mengeringkan rambutnya. Melihat itu, Batara 
meletakkan nampan berisi itu ke meja. Lalu perlahan dia 
meraih handuk yang dipegang istrinya. Melati terkejut dan 
kembali normal. Dia membiarkan suaminya mengeringkan 
rambutnya. 


"Makan dulu," ucap Batara. 


Batara duduk di depan Melati, lalu Batara menyendok bubur 
itu. Dia meniup supaya tidak panas. Melati memakannya 
dengan lahap. Tentu saja karena Melati ini karena suami 
tercintanya. 


"Kamu nggak makan?" ucap Melati. 


"Nanti, Kamu masih makan." 


Lagi Batara menyuapi bubur itu ke mulut Melati. Hingga 
habis tak tersisa. Pria itu memberikan teh jahe hangat itu. 
Melati meneguknya dengan tanda tidak mau membuat 
suaminya sedih. Meski sebenarnya gadis itu tidak terlalu 
suka. 


"Makasih," kata Batara. 


Melati menoleh bingung, "Untuk apa, Ai?" "Udah nungguin," 
jawab Batara. Melati tersenyum kecil. 


"Kamu marah?" tanya Batara. 
"Nggak, Ai." 
"Kamu marah." 


Melati menghela nafasnya panjang. Dia tidak bisa 
membohongi suaminya. 


"Aku nggak marah, cuman kesal, Ai..." 
"Aku minta maaf," ucap Batara dengan suara merendah. 
"Iya, tapi aku mau marah sama kamu." 
"Iya, aku akan dengarkan. Marah aja." 


"Kamu kok lama banget, Ai? Aku takut tau. Kalau aku sampe 
hilang gimana? Kalau ada orang jahat gimana? Kalau aku 
dirampok gimana? Kalau aku terbawa angin kencang 
gimana? Kalau aku sampe hilang gimana? Kalau ak..." 


"Kamu udah di sini," potong Batara mengelus rambut 
istrinya. 


"lya tapi..." 
Cup... 


Mata melati membulat lebar, Batara baru saja menciumnya. 
First kiss-nya. Gadis itu masih tidak sadar seperti bermimpi. 


"Kamu nggak akan hilang selama ada aku, paham?" tegas 
Batara. Melati mengangguk. 


"Sekarang tidur, besok nggak usah kuliah!" 
"Tapi Ai..." 
Cup... 


Satu kecupan sekali lagi. "Ini perintah suami," ucap Batara 
seperti mengancam. "Oke, tapi peluk lama malam ini," pinta 
Melati merentangkan tangannya. Batara tersenyum tipis, 
lalu ikut berbaring dengan istrinya itu. Dia memeluk Melati 
erat malam itu. 
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Pagi ini, Melati bangun dengan wajah yang selalu merona di 
pipinya. Itu semua karena perlakuan Batara tadi malam. Dia 
senang dan bahagia. Dia seperti bermimpi. 


"Kenapa?" kata Batara membuyarkan khayalan indahnya. 


"Eh? Nggak, Ai," jawab gadis itu dengan cengengesan. Dia 
menatap suaminya dengan tatapan penuh cinta. Batara 
tahu, ini semua pasti karena efek tadi malam saat dia 
mencium gadis itu. Ya, Batara tidak pernah berciuman 
sebelumnya hanya pada istrinya. Ingat! Melati lah yang 
pertama. 


"Ai... aku mau nanya boleh?" kata Melati malu-malu. 


"Nanya apa?" Batara masih sibuk dengan masakan istrinya. 
"Emmm... anu, itu tentang kamu yang... tadi malam, itu..." 
"Kamu yang pertama," jawab Batara enteng. 


"A, apa?" Jantung Melati berdegup kencang. Lidahnya panas 
dan kelu. Seperti ada bunga tumbuh di perutnya. 


"Kamu orang yang pertama aku cium." Batara menatap 
Melati dengan intens. Lalu menatap bibir gadis itu. Melati 
berdeham. Lalu menyendok nasi ke piringnya mengalihkan 
kegugupan nya. Batara tersenyum tipis, lalu melanjutkan 
makannya. 


"Aku mau pamit," ucap Batara. 

"Mau kemana?" kata gadis itu khawatir. 

"Satu hari ini mau mabar sama Sandy," kata Batara pelan. 
"Oh, ya udah. Tapi aku boleh lihat nggak, Ai?" 

"Boleh, asal jangan minta dipeluk," ucap Batara. 

"Yah... kok gitu?" Melati cemberut. 


"Iya boleh." Batara memberikan gelasnya pada Melati untuk 
diisi. Melati tersenyum senang, Batara tersenyum tipis. 
Setidaknya dia bisa melihat wajah gadis itu tertawa kembali. 


Sesuai janji, Batara memang Mabar dengan Sandy. "Ai... aku 
boleh main nggak?" Melati memeluk lengan pria itu, 
bersender pada bahu Batara. Batara sibuk main game 
sesekali menoleh pada istrinya. 


"Nggak, Ai. Nanti kalah." 


"Yah..." 


"Ada coklat di kulkas, nanti kita foto lima kali, gimana?" 
tawar Batara. 


Melati mengedipkan matanya beberapa kali. "Beneran?" 
Batara mengangguk. Dengan cepat gadis itu berlari ke arah 
lemari pendingin. Dia seperti melihat hadiah banyak. Dia 
mengambil coklat itu. Lalu membawanya ke depan. Melati 
duduk kembali di samping Batara. Batara melirik sedikit. 


Coklat, kali ini aku suka padamu, batin Batara. 
"Ai... enak loh. Kamu nggak mau?" tawar Melati. 
"Nggak, makan aja." 


Melati tersenyum kembali lalu tidur di paha Batara. Gadis 
itu senang sekali. Batara tidak keberatan asalkan dia bisa 
memakan coklat dengan banyak, lalu berfoto dengan Batara 
suaminya. Itu saja sudah cukup. 


"Ai... nanti malam jalan-jalan yuk?" ajak Melati. 
"Nggak! Besok kamu kuliah," kata Batara. 
"Yah..." 


"Tambah tiga kali foto, tapi nanti malam jangan minta jalan- 
jalan," tawar Batara. 


"Seriusan? Ya udah. Yang penting aku dapat foto kamu, 
delapan foto, banyak dong." 


Batara tersenyum lega. Yang penting dia tidak terganggu 
mabar hari ini. 


aaa 


Chapter 46 - Batara Tidak Suka 


Kenangan Manis Pamungkas 


aaa 


Semenjak tiga hari yang lalu, cinta Melati pada suaminya 
semakin besar. Apalagi mengingat ciuman yang diberikan 
oleh Batara padanya. Hari ini, mereka sedang bersiap-siap 
untuk menjalankan aktivitas masing-masing. Batara dan 
Melati berada di mobil mereka. Seperti biasa gadis itu selalu 
saja menatap suaminya dengan tatapan cinta. Batara tentu 
saja sudah terbiasa mendapat perlakuan seperti itu dari 
istrinya. 


"Ai... nanti malam kita nonton drakor yuk? " 


"Drakor? Melati mengangguk mengiyakan menunjukkan 
giginya. Batara sejenak berpikir. Cobaan apalagi ini?" 
Batinnya. 


"Harus? " 


"Iya, kamu nggak mau ya? Ya udah kalau kamu nggak mau, 
aku aja yang nonton sendiri," ucap Melati dengan nada 
merendah. Dia sudah tahu bahwa Batara pasti akan 
menolaknya. 


Gadis itu berusaha tersenyum meski sebenarnya hatinya 
dan perasaannya sakit. Mengetahui Batara yang tidak 
pernah mengucapkan kata cinta padanya. Setiap hari hanya 
gadis itu yang mengucapkan kata-kata itu. Dia selalu sabar 
dan setia menunggu kata itu. 


Batara terdiam, dia tidak tahu harus mengatakan dan 
berbuat apa. "Pulang jam berapa?" tanyanya setelah sampai 


di depan gerbang kampus Melati. Melati menoleh, "Jam lima, 
Ai. H 


"Kabarin setelah pulang," kata Batara. Melati hanya 
mengangguk lalu membuka pintu mobil. Tapi sebelumnya, 
Batara menghentikan gadis itu. Dia menahan pergelangan 
tangan istrinya. Melati menoleh. Batara menatapnya intens. 
"Ke, kenapa, Ai?" kata Melati gugup karena tatapan Batara. 


Batara mendekat dan mencium lama kening istrinya. "kamu 
lupa minta ciuman dari aku," kata Batara. Melati tersenyum 
malu lalu dia mencium pipi kanan suaminya. "Dah... suami 
aku..." katanya melambaikan tangannya. Batara tersenyum 
tipis. 


Melati berjalan ke dalam,rasa kesalnya sedikit berkurang. 
Dia sengaja melakukan hal itu tadi, hanya ingin tahu 
bagaimana respon suaminya. Dan ya suaminya 
mengingatkan. 


"Mel!" Melati menoleh. Di sana ada Della teman sekelas 
Melati. Melati tersenyum, "Hai... "jawab gadis itu 
melambaikan tangannya. "kamu udah siap tugas 
praktikum?" tanya Della. Melati mengangguk. 


"Kok bisa sih? Susah banget tahu nggak?" kata Della sedikit 
frustrasi. Della saja yang katanya yang paling pintar di kelas 
tidak bisa menyelesaikannya. Jika kalian lupa, Melati 
mempunyai suami yang selalu bersedia membantunya. 


Melati tersenyum, "Nanti malam kita kerjain bareng, mau?" 
Della tersenyum senang. "Beneran?" Della sangat senang 
dan begitu antusias. Della ingin tahu kenapa temannya itu 
bisa mengerjakan tugas dengan benar dan selalu tepat 
waktu. 


Melati dan Della beda meja. Della penasaran bagaimana 
Melati bisa menyelesaikan soal dan tugas, jadi dia mencoba 
untuk berteman dengan Melati. 


Melati dan teman-temannya sedang berada di kantin. Melati 
hanya memesan es teh. Dia tidak ingin memakan makanan 
apapun. Perutnya sedang tidak enak. 


"Jadi kita pulang bareng ke rumah Lo?" Della menyeruput es 
buahnya. Melati mengangguk. Aku dijemput kok, jadi 
tenang aja. Della hanya menganggukkan kepalanya. 


Pukul lima sesuai perjanjian, Batara menunggu istrinya di 
parkiran. Melati dan Della berjalan bersama. Batara 
melihatnya dari mobil. Pria itu menyipitkan matanya. 


"Hai Ai?" Melati masuk ke dalam mobil dan Della masuk ke 
kursi belakang. Sejenak Della seperti heran atau menganga. 
Melihat siapa yang menjemput Melati temannya itu. 


"Kak, Kak Batara?" ucap Della. Melati dan Batara menoleh ke 
belakang. Alis Batara bertautan. "Kamu kenal?" kata Melati. 
Batara hanya melihat istrinya. 


"Iya, gue suka banget sama Kak Batara. Pengen banget 
ketemu, seriusan ini bukan mimpi kan? Masa sih? Aku 
ketemu sama Kak Batara?" Della tidak menyangka akan 
ketemu orang yang sudah lama dia kagumi karena 
kepintarannya. 


Batara menjalankan mobilnya, jujur saja dia tidak suka 
melihat Della. Batara melihat ke istrinya dengan tatapan 
bertanya. Melati hanya tersenyum masam. Dia lupa jika 
suaminya tidak suka orang asing. 


"Jadi kakak Lo itu, kak Batara Mel? Kok Lo nggak bilang sih? 
Tahu gitu gue bakal tiap hari ke rumah Lo", ucap Della lagi. 


"Eh? Itu... bukan..." 


"Jadi tugas Lo selama ini Kak Batara yang bantu? Mau dong 
juga dibantu ngerjain tugas," katanya lagi. Della benar- 
benar sangat antusias melihat Batara secara langsung. 


"Kenapa jadi gini?" Batin Melati. 


Di perjalanan, Batara hanya bisa berdeham guna Della 
supaya tidak ribut. Namun sebaliknya, gadis itu semakin 
ribut dan terkesan caper pada Batara. 


"ya, gue menjuarai tingkat nasional di bidang kimia 
kemarin, ya gue tolak aja. Ya karena gue nggak terlalu suka 
kuliah di Singapur." Lagi dan lagi Batara hanya bisa 
bersabar. 


Batara menoleh pada istrinya yang merasa minder karena 
celotehan Della. Batara sudah tidak tahan lagi. 


"Terus gue kemarin..." 


"Bisa diam? " ucap Batara berhasil membungkam mulut 
Della. Melati tersenyum kikuk, suaminya benar-benar marah. 


Mobil mereka parkir dengan selamat di garasi. Melati dan 
Batara diikuti Della masuk ke dalam rumah. Della 
penasaran, sepi tidak ada siapa-siapa di sana. 


"Orang tua Lo di mana?" tanya Della. Batara memutuskan 
untuk masuk ke kamar dan mandi. Sedangkan Melati 
langsung ke dapur mengambil cemilan dan menyediakan 
minuman. Della hanya mengikuti Melati. 


"Kak Batara ke mana?" 


"Lagi mandi," jawab Melati seadanya. Sejujurnya dia sedikit 
tidak suka saat Della selalu saja meninggikan dirinya di 
depan suaminya. Mengingat dia tidak pernah mempunyai 
prestasi apapun selama di SMA. 


Melati dan Della duduk di sofa di depan. Mereka mulai 
mengerjakan tugas kuliahnya. Kak Batara nggak ikut? tanya 
Della lagi. Padahal Melati tahu pasti Batara tidak menyukai 
Della. Mungkin pria itu sedang ada di kamar dan bermain 
game. 


"Handuk yang warna putih di mana?" tanya Batara keluar 
dari kamar dengan rambut basahnya. Pria itu baru keramas. 


"Ada, di kamar nggak ada?" kata Melati berdiri berjalan 
menuju kamar. 


"Nggak usah, kamu belajar aja, aku pakai yang ini aja," ucap 
Batara menahan pergelangan tangan istrinya. 


Melati menurut. Dia kembali duduk. Batara memilih duduk 
di depan TV. Della sedari tadi melihat kedekatan Batara dan 
Melati. 


"Kakak adek kompak Ya?" kata Della. Melati dan Batara 
saling melihat. Batara dan Melati menghiraukannya. 


"Jadi ini gimana? Masa yang dipakai yang ini?" kata Della 
menentang pendapat Melati. 


"Kan kita pakai tanda koma sebelum kutip, kan harus sesuai 
KBBI?" jawab Melati menentang Della. 


"Kamu nggak pernah ikut les bahasa Indonesia ya?" kata 
Della lagi. Kali ini bahasanya sedikit kasar. Melati hanya 
diam. Batara menoleh. Dia benar-benar tidak suka melihat 
Della seperti itu pada istrinya. 


Batara berdiri menarik tangan Melati. Melati tersentak, "Aku 
mau ngomong," ucap Batara. 


Della melihat kepergian Melati yang masuk ke dalam kamar. 
Della tampak berpikir, kenapa Melati dan Batara begitu 
dekat dan mesranya. Della penasaran lalu berjalan menuju 
ruangan yang dimasuki oleh Batara dan Melati. Della 
mengintip dari pintu yang sedikit terbuka. Matanya 
membulat melihat apa yang terjadi di sana. Dia mundur. 
Ternyata pikirannya benar sejak awal. 
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Chapter 47 - Melati dan Della 


Obsession EXO 
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Sore itu, sehabis selesai kuliah Melati mencari keberadaan 
Della. Melati bingung, kenapa Della tidak ada setelah Batara 
dan Melati keluar dari kamar setelah berbicara. Dan benar 
saja, Della memutuskan untuk pulang setelah melihat Melati 
dan Batara malam itu. Della merasa kecewa, orang dia 
kagumi sudah menjadi milik orang lain. 


"Tapi, Ai? Dia itu sekelas aku, masa kamu tega?" kata Melati 
menentang perkataan suaminya. 


"Suami mana yang suka lihat istrinya diperlakukan kayak 
tadi? Hm?" jelas Batara. 


Mata Della melebar setelah mendengar perkataan Batara. 
Dia tidak menyangka. 


"Kamu maklum aja, dia emang kayak gitu, Ai." 


"Nggak, aku nggak suka lihat kamu temenan sama dia, kan 
masih banyak yang lain?" 


"Ai... apaan sih? Tau ahh gelap," seru Melati berbalik lalu 
bersedekap. 


Batara menghela nafasnya berat, Aku nggak larang kamu 
untuk kawanan sama siapapun, tapi kamu juga harus bijak 
lihat siapa orang yang pantas untuk disebut teman, jelas 
Batara membalikkan badan istrinya menghadap kepadanya. 
Batara tersenyum lembut lalu mengelus rambut istrinya 


sayang. Dia tidak ingin hal yang aneh-aneh terjadi pada 
Melati tanpa pengawasannya. 


Melati tersenyum lalu memeluk erat Batara. Batara 
tersenyum tipis, senang karena istrinya menurut padanya. 
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"Dell! Della! panggil Melati saat melihat Della hendak naik 
ke dalam mobilnya. Della menoleh lalu tampak cuek. 
"Kenapa?" tanya Bella tampak tidak bersahabat pada Melati. 


"Kamu kenapa tadi malam langsung pulang? Aku nyariin 
kamu," jawab Melati yang masih mengatur nafasnya saat 
berlari menuju Bella tadi. "Gue nggak punya urusan sama 
Lo, jadi gue mutusin untuk pulang dari rumah Lo, lagian gue 
bisa sendiri ngerjain tugas itu," kata Della dengan tampang 
sombong. Entah kenapa dia benci melihat Melati sejak tadi 
malam. 


"Loh, kenapa? Bukannya kamu yang bilang...." 
"Eh, diam nggak Lo? Ribut banget jadi cewek! " 
"Dell, kamu kenapa sih?" 


"Udah deh, Lo nggak usah pura-pura baik sama gue. Gue 
nggak suka lihat orang yang jelas-jelas nikung gue dari 
belakang! " 


Dahi Melati berkerut, jujur saja dia tidak paham apa yang 
dikatakan oleh Della. 


"Maksudnya?" tanya Melati. 


"Sok polos banget lagi, dengar ya! Lo itu udah rebut kak 
Batara dari gue!" 


"Lo itu pelakor!!!" 


"Della! Aku nggak rebut Batara dari siapapun." Melati 
merasa terhina karena ucapan Della. Jujur saja dia kecewa 
pada Della yang sudah dia anggap sebagai kakaknya sendiri 
sejak masuk ke dalam kampus ini. 


"Nggak rebut? Halah... nggak usah ngeles Lo! Lo pikir gue 
nggak lihat tadi malam?" 


"Deg... Jangan-jangan," batin Melati bergejolak. 
"Maksud kamu?" tanya Melati memastikan sesuatu. 
"Lo udah nikah kan sama kak Batara? Iya kan?" 


Melati terdiam, dia ingin berkata jujur. Tapi, dia sudah 
berjanji akan merahasiakan pernikahannya sampai lulus 
nanti. Dia tidak tahu harus bilang apa. 


"Jawab! Nah kan Lo diam?" 


"Dasar cewek ganjen lo!" Della mendorong bahu Melati 
kasar sampai sedikit terhuyung ke belakang. 


"Kamu itu apa-apaan sih? Aku nanya baik-baik sama kamu," 
kata Melati tidak terima. Meski dia malu dengan orang- 
orang di sekitarnya yang sudah mulai ramai melihat mereka. 
Melati tidak seperti ini sebelumnya. Bertengkar di depan 
umum bukanlah sosok Melati. Mereka diajarkan untuk 
berpikir dulu sebelum bertindak oleh orang tuanya. Tapi 
kata-kata Della membuatnya marah. 


"Udah lah, akui aja kalau Lo emang cewek ganjen!!" 


"Della!" Melati mundur karena tidak tahan lagi diperlakukan 
seperti ini. "Apa? Lo mau ngelawan gue? Iya? Lo itu lemah!" 


Lagi-lagi kata-kata Della membuat Melati semakin sedih. 
Melati memutuskan untuk pergi dari sana. Saat dia berbalik, 
kakinya berhenti. 


"A, Ai?" Melati terkejut bukan main saat melihat Batara 
sudah berdiri di belakangnya. Wajah Batara datar, tapi 
tangannya terkepal. Melati menghapus air matanya dengan 
cepat. Dia menghampiri Batara yang sudah berjalan ke 
arahnya. 


"Ai? Kok kamu nggak bilang-bilang, kita pulang yuk?" kata 
Melati tersenyum menampilkan wajah terbaiknya pada 
Batara. Hati Batara mencelos sakit melihatnya. Bisa-bisanya 
kamu bertingkah baik-baik aja, dasar gadis bodoh! Batin 
Batara. 


"Masuk!" perintah Batara datar. Melati terkejut karena 
Batara bersikap dingin padanya. 


"A, Ai?" 


"Masuk!" kata Batara lagi. Melati memutuskan untuk masuk 
meski hatinya sakit dua kali lipat hari ini. 


Melati menangis di dalam mobil, dia masih melihat Batara 
yang berjalan ke arah Della. Sementara Della tentu saja dia 
sangat senang dijumpai oleh orang yang sangat 
dikaguminya. Melati memutuskan untuk tidak berpikiran 
aneh-aneh. 


"Lo yang namanya Della? " 


"Eh? I, iya kak. Bukannya tadi malam udah kenalan ya?" 
kata Della tersipu. 


"Tadi malam? Ah iya, gue lupa. Kebiasaan kalau yang tidak 
penting memang suka dilupakan," jawab Batara tertawa 


renyah. Della terdiam merasa bahwa perkataan Batara 
dikhususkan kepadanya. 


"Ngomong-ngomong nanti malam ada waktu?" 
"Nanti malam? Ada kok kak. Banyak," jawab Della senang. 


"Banyak ya? Gimana kalau Lo pergi dulu ke rumah sakit jiwa 
tes kesehatan." 


Dahi Della berkerut, "Maksudnya kak?" 
"Bukannya waktu Lo banyak?" 
"|, iya... tapi..." 


"Maksudnya, biar Lo jangan terlalu sering ngusik hidup 
orang lain, sampai sini paham?" Batara nampak sangat 
tampan hari ini. 


"Gini, biar gue jelasin. Melati bukan cewek ganjen, dia 
cewek baik-baik. Secara tidak langsung Lo ngatain diri 
sendiri, yang ganjen kayaknya Lo, udah tahu kalau gue 
suami Melati tapi masih saja berharap kalau gue bakal suka 
sama Lo! Dari semalem gue diam aja saat Lo ngomong kasar 
sama Melati, tapi kayaknya nggak bisa dibiarin. " 


"Satu hal lagi, kalau Lo punya niat untuk beberkan kalau 
Melati udah nikah? Silakan! Gue nggak larang! Malah que 
senang, biar kalian semua tahu Melati milik gue! Permisi! " 


Setelah mengucapkan itu, Batara beranjak ke dalam mobil. 
Dia ingin melihat keadaan istrinya. Dia benar-benar 
khawatir. Batara masuk, dia bergeming. Melihat istrinya 
sudah tertidur. Menyisakan sedikit air mata di pipinya. 
Batara menghela nafasnya lemah. Dia membuka jaketnya 


lalu menyelimuti Melati dengan baik. AC nya sengaja Batara 
matikan takut gadis itu kedinginan. 


Setelah sampai, Batara mengangkat istrinya yang sudah 
tertidur itu ke rumah. Lalu, Batara menyelimutinya. Batara 
tidak henti-hentinya minta maaf dalam hatinya. Dia 
menyesal terlambat datang tadi sore. 


Maaf, bisik Batara mencium kening istrinya lama. 


"Ai?" lirih Melati sedikit terbangun. Batara tersenyum. Melati 
mendekat ke Batara lalu memeluknya. Batara tersenyum 
tipis, meski hatinya sedikit sakit saat Melati bersikap baik- 
baik saja padahal sudah jelas-jelas dia sakit. 


"Ai, aku mau ngomong," kata Batara. 
"Ngomong apa?" Melati mengeratkan pelukannya. 


"Aku nggak suka kalau kamu nyembunyiin apapun dari 
aku," kata Batara. Melati terdiam, dia semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Aku nggak nyembunyiin apapun dari kamu." 
"Bohong!" 

"Iya, Ai. Maaf," kata Melati akhirnya. 

"Aku mau ngomong sama kamu," ucap Melati lagi. 
"Apa?" 


"Aku nggak suka kamu deket-deket sama cewek lain, Ai... 
aku cemburu," lirih Melati. 


"Aku nggak dekat-dekat sama siapapun selain Mama, kamu 
dan Febby," jelas Batara. 


Melati tersenyum lalu memeluk suaminya erat sekali. 
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Chapter 48 - Kejadian 


My Heaven Big Bang 
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Melati tengah tertidur setelah beberapa jam bergelut 
dengan kenyataan yang menimpanya. Kelopak mata gadis 
itu bengkak dan hidungnya memerah. Wajahnya kusut dan 
dia tidak peduli akan hal itu. Sedari tadi mama mertuanya 
tidak kuasa menahan sakit di hatinya sambil mengelus dan 
memeluk menantunya itu. Febby juga melakukan hal yang 
sama. 


"Ai?" Sayup-sayup terdengar suara Batara memanggil 
istrinya. 


"Ai?" lirih Melati saat terbangun dari tidurnya. Dia melihat 
sekitarnya, mama mertuanya nampak baru saja tertidur. Dia 
mengedarkan pandangannya lalu mengingat kejadian 
beberapa jam yang lalu. 


Senja sore itu membuat Melati sangat semangat untuk 
memasak dan menunggu suaminya pulang dari kerjanya. 
Sudah menjadi kebiasaan baru baginya setelah selesai 
memasak makan malam lalu mandi, setelahnya dia akan 
duduk di teras untuk menunggu kedatangan suaminya. 
Setelah mandi Melati bergegas ke depan. Tidak lupa 
membawa benda pipih itu di tangannya. 


Sambil minum teh hangat, dia setia menunggu suaminya 
dengan wajah cerah seperti biasa. Biasanya suaminya akan 
datang tiga puluh menit setelah dia duduk di teras. Tapi, 
sampai sekarang suaminya belum juga datang. Dia mulai 
gelisah. Dia men cek handphone-nya. Dia mencoba 
menelepon beberapa kali tapi satu pun tidak dijawab oleh 


Batara. Perasaannya benar-benar tidak enak, jantungnya 
berdetak keras dan membuat gadis itu harus 
mengembuskan napasnya beberapa kali. Lidahnya tiba-tiba 
kelu. 


Dia melihat ada mobil berhenti di depan gerbangnya. 
Dengan cepat dia berlari menuju gerbang. Melati heran ada 
beberapa orang berpakaian dinas negara turun dari mobil 
ber plat merah itu. 


"Selamat sore, Bu." 


", iya sore, Pak? Ada apa ya, Pak?" sapa Melati sambil 
bertanya kepada polisi yang sedang berdiri di depan gadis 
itu. Perasaannya mulai tidak tenang. 


"Dengan Nyonya Mahanipuna istri bapak Batara?" 
"Iya saya sendiri?" 


"Begini Bu. Suami ibu mengalami kecelakaan saat ingin 
menyeberang jalan tadi pukul lima lewat sepuluh, sekarang 
korban sedang berada di rumah sakit." 


"A, apa? Kecelakaan?" Melati menggeleng menolak semua 
ini. Air matanya tanpa diundang keluar sangat deras. 
Kakinya goyah seketika. "Nggak, Pak. Nggak mungkin... 
nggak...." Melati meraung keras saat mendengarnya. 
Hampir saja dia terjatuh, beruntung polisi itu membantu 
Melati untuk menahan keseimbangannya. 


Sesaat kemudian, Joshua dan Irwansa datang dengan mobil 
mereka. Mereka sama halnya dengan Melati sangat terkejut 
saat mendengar kabar buruk itu. Joshua bergegas mengajak 
Melati masuk ke dalam mobil dan langsung menuju rumah 
sakit. Di dalam mobil gadis itu tidak henti-hentinya 
menangis. "Kak, suami aku gimana? Polisi itu pasti bohong, 


i... Iya kan?" Nafas gadis itu tercekat dan suaranya hampir 
habis. 


"Kita berdoa ya, semoga Batara tidak kenapa-kenapa," jelas 
Joshua. 


Sakit hati yang dirasakannya begitu kuat sampai-sampai 
gadis itu memukul-mukul dadanya. Tidak menyangka hal ini 
akan terjadi. "A, Ai... aku datang," gumamnya dengan air 
mata yang masih saja mengalir deras. 


Setelah sampai di rumah sakit. Gadis itu langsung saja 
berlari keluar dari mobil. "Ai!!" teriaknya keras tidak peduli 
dengan orang-orang di sekitarnya. Joshua dan Irwansa 
kewalahan mengejar gadis itu. "Mel! Melati!" panggil 
Irwansa. Joshua bertanya pada suster yang berjaga hari ini. 


"Pasien sedang melakukan pemeriksaan dan mungkin 
sebentar lagi akan menjalankan operasi, Pak," jelas suster 
itu. Dengan cepat Joshua mengejar Melati dan Irwansa. 
Joshua dan Irwansa tidak tega melihat Melati yang meronta- 
ronta yang melihat suaminya berlumuran darah di dalam 
sana. Berbaring seperti orang yang tidak memiliki nyawa. 


"Ai!!!" raung Melati sampai suaranya kehabisan. 


"Mel! Kamu tenangin diri kamu, Batara bakal baik-baik aja," 
ucap Joshua mencoba menenangkan sementara Irwansa 
sibuk dengan benda pipihnya mengabari keluarga besar 
Batara. 


"Gimana Melati bisa tenang, Kak. Suami aku kayak gitu di 
dalam sana. Kak, bilangin ke dokternya aku mau masuk. 
Kak, aku mau ketemu sama Batara." Melati terduduk tidak 
tahu harus melakukan apa-apa. 


Saat pintu terbuka, dia berlari menerobos masuk ke dalam. 
Dia tidak peduli panggilan Joshua dan Irwansa. Dokter 
terkejut karena kedatangan Melati. Melati berteriak keras 
saat melihat wajah Batara yang dihiasi oleh darah 
kentalnya. Dia mendekat dan perlahan menyentuh wajah 
yang hampir dingin itu. 


"Nggak, Ai... Ai, ayo bangun! Kita pulang. Bangun, ayo... aku 
udah masak masakan kesukaan kamu, aku maksa! Ayo, 
Ai..." Melati tidak tahan melihat kondisi suaminya. Celana 
dan bajunya robek. Wajahnya yang membiru dan darah 
dimana-mana. Membuat Melati yang memeluknya ikut 
terkena darah kental segar itu. Mata Batara tertutup rapat 
dan bibirnya menghitam. 


"Ai, jangan bercanda kayak gini. Aku nggak suka, Ai..." 
Melati masih saja memeluk dan mencium kening suaminya. 
Berharap suaminya membuka matanya. 


"Maaf, Bu. Ibu harus keluar, kami harus melakukan 
pemeriksaan," ujar dokter itu. Melati menggeleng. 


"Nggak dok, aku mau di sini." 


Melati lagi-lagi meraung keras sambil memeluk suaminya 
erat. Membuat bajunya ikut memerah. Dia menggenggam 
tangan Batara yang sudah mulai dingin. Menciumnya 
beberapa kali. Joshua dan Irwansa menarik paksa Melati 
keluar dari sana. "Lepasin, Kak. Kasihan suami aku sendiri di 
sana. Ai..." Melati meronta-ronta. 


"Mel! Lo harus bisa bersikap dewasa, Batara lagi diperiksa 
sama dokter, dia nggak akan kenapa-kenapa, percaya sama 
kami," jelas Joshua. Jujur saja kedua sahabat Batara itu 
sama halnya dengan Melati. Imannya sedikit goyah. Tanpa 
sepengetahuan Melati mereka berdua menghapus air 
matanya diam-diam. 


"Kak, gimana kalau suami aku..." Melati tidak dapat 
melanjutkan perkataannya. 


"Nggak! Batara baik-baik aja!" potong Irwansa. 


Dua jam setelah kejadian, dokter dan perawat belum juga 
selesai dengan Batara. Mama Batara yang datang langsung 
saja menangis. Di perjalanan Sandy selalu menguatkan hati 
mamanya. Meski dia juga takut akan keselamatan kakaknya 
itu. Febby, dia juga tidak henti-hentinya menangis. Winata, 
dia tidak menangis. Tapi, dalam hatinya terasa sangat sesak 
mendengar kabar itu. 


"Mah," lirih Melati saat Mama mertuanya berlari dan 
langsung memeluknya. 


"Sayang," ucap Lena dengan berbisik. 
"Mah, suami aku, suami aku ..." 


"Sssttt... Batara nggak papa sayang. Dia pria kuat," jelas 
Lena. Lena juga terpukul. Dia tidak pernah merasakan hal 
seperti ini. Bagi seorang ibu, dialah yang paling sakit. 
Putranya berbaring lemah di sana. Febby memeluk kakak 
iparnya itu guna untuk menenangkan. 


"Kakak yang sabar ya, kak Batara orang yang kuat," jelas 
Febby memenangkan. 


"Kamu manggil aku ya, Ai?" kata Melati menyentuh wajah 
Batara. Dia sedang bermimpi tadi. Batara sudah selesai 
melakukan operasi setengah jam yang lalu. Dia sangat 
bersyukur karena operasinya berjalan lancar. Meski Batara 
masih belum sadar dari komanya. 


"Ai... aku cinta sama kamu, kamu pasti kuat kan? Iya kan?" 


"Aku capek, Ai. Nangis terus, kamu nggak kasihan lihat 
aku?" 


"Suami gantengnya aku bangun, ayo..." Lagi dan lagi air 
mata itu keluar tanpa diundang. Dia sudah lelah menangis 
sampai beberapa jam lamanya. Membuat kepala gadis itu 
berdenyut sakit. Dia menidurkan kepalanya menindih 
tangan suaminya yang dia genggam tadi. 


"Ai, bangun. Aku janji nggak akan cengeng sama minta hal 
yang aneh-aneh sama kamu." 


Gadis itu terduduk lalu mengelus wajah suaminya. Dia tidak 
tega melihat kondisi suaminya yang begitu kacau dan 
memprihatinkan. 


"Nak, papa mau ngomong sama kamu," ucap Winata. 


aaa 


Chapter 49 - Rindu ini 


There is a Place - Kris Wu 
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Sudah tiga hari Batara tidak sadar dari komanya. Hal itu 
membuat Melati merasa gagal jadi istri. Dia hanya bisa 
menangis dan menangis. Sudah tiga hari juga gadis itu 
tidak masuk kuliah. Joshua dan Irwansa membantu gadis itu 
mengerjakan tugas kuliah. Melati sudah selesai 
membersihkan dirinya pagi ini. Dia membuka gorden rumah 
sakit dan udara pagi langsung masuk ke dalam ruangan itu. 
Batara masih setia menutup matanya. Matahari sedikit 
terpapar pada wajah Batara. Melati pagi ini sibuk. Gadis itu 
mengelap tubuh Batara, itu sudah menjadi rutinitasnya 
semenjak Batara koma. 


Dengan lembut dia mengelap tangan Batara. Melati 
tersenyum lembut lalu mengecup kening Batara setelah dia 
selesai melakukan pekerjaannya. Gadis itu hanya bisa 
pasrah pada yang Kuasa. Dia berharap dan juga berdoa 
bahwa semua akan baik-baik saja. Meski kadang dia goyah 
melihat kondisi suaminya. 


Gadis itu sibuk memandang keluar ruangan itu. Semenjak 
tiga hari yang lalu dia jadi pendiam, sering melamun dan 
jarang tertawa. Pintu terbuka membuat gadis itu menoleh ke 
belakang. Ternyata, Sandy yang membawakan nasi yang 
baru saja dia beli dari luar. Febby dan Papanya harus 
kembali ke Jakarta, karena harus sekolah dan mengurus 
bisnis. Mama Lena dia di rumah sakit bersama Melati. 
Kadang Mama Lena pulang ke rumah untuk mengambil 
perlengkapan mereka. Dan Sandy karena dia sudah libur 
maka dia tinggal di Yogya. 


Melati tersenyum tipis pada Sandy. Lalu duduk di samping 
Batara. Sandy sangat kasihan pada kakak iparnya itu. 
"Makan, Kak." Sandy meletakkan nasi bungkus itu di meja 
dekat ranjang Batara. "Nanti aja, San. Belum lapar," tolak 
Melati halus. Dia kembali menatap suaminya. Dia mengelus 
sayang rambut Batara. Dan, air mata lagi-lagi turun 
melewati pipinya. Dia memang tidak tahan seperti ini. Hal 
ini membuatnya frustrasi dan tidak tahu harus melakukan 
apa-apa. 


"Ai... bangun, aku capek lihat kamu tidur terus." Nafas 
Melati tercekat, suaranya serak hampir habis. Dia menunduk 
malu tidak bisa menahan rasa gundah di dadanya. Dia 
terlalu lemah tanpa ada suaminya di sampingnya. Dia sudah 
terbiasa akan kehadiran Batara di sampingnya. Dia 
merindukan senyum tipis suaminya. Dia merindukan 
suaminya yang selalu menuruti keinginannya. Dia 
merindukan Batara yang selalu memeluknya. Dia 
merindukan Batara yang selalu mengomel saat 
mengajarinya tugas kuliah. Dia merindukan sarapan 
bersama Batara. Dia merindukan segalanya. 


"Ai... kamu benci banget ya, sama aku? Udah tiga hari loh 
kamu nggak jawab panggilan aku," lirih Melati putus asa. 


"Sayang, udah dong sayang," ujar Yanti Bundanya memeluk 
putrinya itu. Yanti juga tidak menyangka bahwa Batara 
kecelakaan. Yanti dan Darwin langsung berangkat dari 
Bandung saat mengetahuinya. Melati hanya diam tidak 
menjawab perkataan Bundanya. 


"Bun, kok suami aku nggak bangun-bangun? Tolong bujuk 
dia, Bun! Biar dia bangun," ucap Melati pada Bundanya. 
Bundanya hanya bisa menghela napas berat. Malik yang 
melihat itu tidak tega. Hatinya sakit melihat adik kecilnya 


yang selalu riang gembira berubah menjadi pendiam dan 
terus saja menangis. 


"Kak, kakak nggak papa?" kata Malik duduk di samping 
Malik. Malik hanya melihat Sandy lalu tersenyum tipis. "Gue 
sempat hampir putus asa," terang Sandy. Malik menoleh. 
"Gue juga tahu gimana perasaanya Kak Mela, gue takut 
kehilangan Kak Batara, tapi pas lihat mama nangis, gue 
nggak mau nambah pikiran mama," jelas Sandy menghela 
napasnya panjang. 


"Gue juga ngerasain hal yang sama, gue nggak tega lihat 
adek gue nangis kayak gitu, gue bakal lakuin apa aja asal 
adek gue balik lagi kayak dulu," jelas Malik. 


Deg! 


Melati menutup mulutnya. Dia sudah terlalu lama berlarut- 
larut dalam kesedihan. Padahal dia tahu bahwa Batara 
adalah pria yang kuat. Apa aku egois? Udah buat mereka 
semua khawatir? batin Melati. Melati tidak sengaja 
mendengar pembicaraan kedua pria itu. Melati segera 
menghapus air matanya dan berusaha tersenyum. Melati 
ingin menepiskan semua pikiran negatifnya. 


"Abang, aku mau ngomong," ucapnya tersenyum seperti 
biasa. Sandy dan Malik menoleh. "Adek?" Malik dan Sandy 
berdiri sangat senang. Melati nampak baik-baik saja. Malik 
mendekat langsung memeluk adiknya itu. Sandy pergi dari 
sana memberikan waktu untuk mereka berbicara. 


"Bang, maafin Melmel udah buat kalian khawatir," ucapnya 
menunduk. 


"Melmel udah egois," katanya lagi. 


"Nggak papa, dek. Kamu nggak egois. Kamu hanya takut 
kehilangan Batara, itu aja." Malik tersenyum mengelus 
sayang rambut gadis itu. 


"Gimana persiapan nikahan Abang sama kak Lusi?" 
tanyanya mengganti topik. Dia tidak mau menangis lagi 
saat membicarakan suaminya. 


"Semuanya lancar, tapi diundur dulu. Mungkin beberapa 
bulan lagi," jelas Malik. Malik memang akan melangsungkan 
pernikahannya dengan pacarnya Lusi minggu depan. Tapi, 
Karena kejadian tak terduga ini, semuanya ditunda. Dan Lusi 
calon istri Malik ikut merasakan kesedihan ini. Dia bisa 
memaklumi. 


"Maaf ya, Bang. Gara-gara aku, acara nikahan kalian 
ditunda," kata Melati merasa bersalah. 


"Nggak usah nyalahin diri sendiri, dek." 


"Ingat, ini ujian untuk rumah tangga kalian, bisa nggak 
kamu percaya sama Tuhan kalau Batara bakal bertahan buat 
kamu. Kalau Batara benar-benar cinta sama kamu, dia akan 
bertahan. Percaya sama abang. Jangan lupa, waktu Tuhan 
pasti yang terbaik," jelas Malik berharap adiknya mengerti. 
Melati tersenyum lega. Dia lalu memeluk erat Malik. 
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"Mas, restorannya tutup jam berapa? Inikan hari Sabtu?" 
kata salah satu pegawai di restoran Batara. Batara 
tersenyum. "Sebentar lagi." Pegawainya itu mengangguk 
tersenyum. Batara tidak sabar ingin pulang. Dia merindukan 
suara ribut istrinya. Dia merindukan saat-saat istrinya 
meminta pelukan padanya saat sore tiba. Saat dia turun dari 
mobilnya dan istrinya memeluknya. 


"Saya duluan, ya? Restoran saya percayakan sama kamu," 
kata Batara keluar dari restoran. 


Dan.... 


"MAS! AWAS MAS!!!" Batara menoleh ke arah orang yang 
memanggilnya. Lalu melihat ke depan. 


"Ai, tunggu aku pulang." Semuanya gelap dan sesak. Dan 
kemudian semuanya gelap. 


Pokok kok 


Malam ini, Melati selalu terjaga. Mama mertuanya sangat 
lelah dan memutuskan untuk tidur . Malik dan Sandy pergi 
untuk keluar. Di sana, Melati masih setia memandangi wajah 
suaminya. Dia ingin menangis tapi sudah berjanji sama 
Malik bahwa dia tidak akan menangis lagi. 


"Selamat tidur, Ai..." Melati mengantuk dan tidur menindih 
tangannya di ranjang Batara. 


Sepi, dan dingin itulah malam itu. Membuat gadis itu sedikit 
menggigil. Namun, sedetik kemudian semuanya terasa 
hangat. Dia benar-benar senang dan nyaman. "Bang, 
Melmel nggak nangis lagi, Abang tidur aja, biar Melmel yang 
jagain suami aku," racaunya yang merasakan saat sebuah 
tangan mengelus rambutnya. 


Tidak ada jawaban! "Bang! Melmel udah bilangin, Melmel...." 
Ucapan Melati berhenti tidak ada Malik di sana. Dia 
mengusap wajahnya kasar. "Ai... bangun ayok! Kamu nggak 
kasihan lihat aku kayak gini?" lirihnya lagi. Malam ini pukul 
dua subuh. Dan gadis itu benar-benar sudah tidak bisa tidur. 
Kantuknya tiba-tiba hilang begitu saja. 


"Ai... peluk..." rengeknya lagi menindih kepalanya pada 
kedua tangannya yang terlipat. 


"Aku nggak suka kamu nangis!" 


daaa 


Chapter 50 - Bahagia 


Tum Hi Ho Arijit Singh 
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"Aku nggak suka lihat kamu nangis." 


Melati terdiam. Lalu dia menangis lagi. Padahal dia sudah 
berjanji tidak akan menangis. "Aku nangis, gara-gara 
suamiku nggak bangun-bangun," ucapnya dengan pelan. 
Kepala menunduk dan malu karena cengeng. 


Melati masih setia dengan posisi tangan yang ditindih oleh 
kepalanya. Katanya dia udah bangun. Bilangin. Melati 
menarik ingusnya. Tetap dengan posisi tadi. "Kata siapa?" 
katanya. 


"Kata suamimu." 
"Nggak mungkinlah," jawabnya menepis tidak terima. 


"Kata siapa?" Melati terdiam. Sadar sejak tadi, dia sudah 
ngomong dan bercakap-cakap dengan orang. Melati 
perlahan mengangkat kepalanya. Lalu fokus pada satu titik. 
Nafasnya tercekat, matanya beberapa kali berkedip tidak 
percaya. Jantungnya berdebar tidak karuan. Lidahnya benar- 
benar kelu. 


"A, ai?" Tangan Melati bergetar saat hendak menyentuh 
wajah suaminya. 


"Kamu nangis?" Ya, Batara sudah bangun. Dia melihat Melati 
yang menangis tadi. 


"Hah? Nggak kok, aku nggak nangis," elak Melati. 


"Kamu nangis! " 


"Aku, aku nggak mimpi kan?" kata Melati menepuk-nepuk 
pipinya. Berharap ini benar nyata. 


Batara memegang kedua tangan gadis itu. "Kamu nggak 
mimpi, aku di sini," jelas Batara dengan senyum tipis. Melati 
tersenyum lembut, lalu menangis setelahnya. Sangat 
senang karena Tuhan mendengar doanya. 


"Ai, beneran?" Melati mendekat lalu memeluk Batara. Dia 
menangis di dada bidang milik Batara. Batara tersenyum 
tipis, lalu mencium puncak kepala istrinya beberapa kali. 
"Kamu jahat banget, Ai ... nggak mau bangun selama tiga 
hari," lagi-lagi gadis itu mengadu. Batara hanya diam dan 
membiarkan Melati mengeluarkan seluruh isi hatinya. 


"Tiga hari?" Gadis itu mengangguk mengiyakan. 


"Selama tiga hari ini kamu ngapain aja?" tanya Batara 
santai. Melati mengangkat kepalanya dan, "Nungguin kamu 
bangunlah, masa makan bakso?" Batara tertawa keras 
malam itu. Melati mengerutkan keningnya. 


"Kok ketawa sih? Aku serius, Ai!" Melati melipat tangannya. 
Kesal dengan Batara. Batara berhenti tertawa meski 
sebenarnya dia mau tertawa lebih lama. Dia membetulkan 
posisinya, dia ingin duduk. Melati membantunya. Dan 
Batara menarik pinggang gadis itu, alhasil Melati ikut duduk 
di ranjang milik Batara. Batara melepas selang infus yang 
ada di hidungnya. 


"Kenapa dilepas? " 


"Nggak papa." Batara memandang istrinya dengan tatapan 
yang tidak bisa diartikan. 


"Aku senang kamu masih nungguin aku." Batara tersenyum 
tipis lalu mencium kening istrinya lama. Melati tersenyum 
malu. Wajahnya memanas. 


"Maaf sudah buat kamu nangis, aku nggak bermaksud," kata 
Batara menunduk memalingkan wajahnya. Melati tersenyum 
lalu menangkup wajah suaminya. 


"Aku memang sempat bimbang, dan berpikiran kamu 
ninggalin aku. Tapi nggak, karena kamu cinta sama aku, 
iyakan? Makanya kamu bertahan." Gadis itu berkata dengan 
sangat pede. 


Batara berdeham, "Aku mau tidur. Batara tiba-tiba 
mengubah posisinya menjadi menyamping. "Ih... Ai? Aku 
belum siap ngomong, kamu juga belum jawab pertanyaan 
aku," rengek gadis itu memukul kecil pundak Batara. 


Batara tersenyum tipis, dia berbalik. "Kita tidur! Besok kita 
bicara," ajak Batara. Melati memutuskan untuk menuruti 
keinginan Batara. Dia merebahkan tubuhnya di samping 
suaminya. Lalu memeluk suaminya dengan erat. 


"Pelukkk...." Melati tersenyum. 


"Harumnya kamu," kata Melati menghirup dalam-dalam 
aroma Batara. 


"Suami ganteng aku..." 
TAN 


Melati bergumam senang. "Peluknya jangan keras-keras, 
badan aku masih sakit," kata Batara lembut takut istrinya 
marah. 


"ya nggak," jawab Melati melepaskan pelukannya lalu 
memutar posisinya membelakangi Batara. Batara tersenyum 
melihat tingkah istrinya yang kekanak-kanakan. Batara 
mendekat dan memeluk Melati erat dari belakang. 


"Kecuali kalau aku yang peluk." 
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Melati tersenyum malu. Ah... Lagi-lagi Batara membuatnya 
tidak bisa berkata apa-apa. 


Pagi itu, keluarga besar mereka merasakan kebahagiaan 
yang luar biasa. Batara sudah bangun dari komanya. Melati 
tidak henti-hentinya memeluk dan tersenyum pada Batara. 
Dirinya yang dulu sudah kembali lagi. 


"Lo buat gue jantungan tahu nggak," kata Joshua. 


"Tahu nih, gue juga udah berpikiran yang aneh-aneh," sahut 
Irwansa. 


Mereka tertawa bersama siang itu. Banyak orang yang 
datang bergantian melihat keadaan Batara setelah sampai 
di rumah. Keluarga mereka memutuskan melakukan 
pemulihan di rumah saja. 


Melati sedang sibuk hari itu, karena banyak orang yang 
datang ke rumah mereka yang minimalis itu. Dia sedang 
membuat bubur saring daging ayam di dapur. Untuk makan 
siang Batara. 


"Bro, Lo tahu nggak, istri Lo udah hampir gila," jelas Irwansa. 


"Iya. Apalagi saat pertama kali denger berita kecelakaan 
tentang Lo," tambah Joshua. 


Batara hanya tersenyum tipis. Dia sedikit merasa bersalah 
telah membuat istrinya menangis. 


"Bayangin aja dia nangis selama tiga hari nggak berhenti, 
badan dia aja makin kurus," jelas Joshua. Batara terdiam. 


Pembicaraan mereka terhenti, saat Melati datang membuka 
pintu kamar. Dia tersenyum lembut. "Hai..." sapanya lembut 
dengan pandangan yang lembut juga pada Batara. Jantung 
Batara berdebar. Istrinya sangat cantik. Padahal pakaian dan 
penampilan Melati biasa saja. 


Gadis itu meletakkan nampan berisi bubur itu di atas meja 
dekat ranjang. Dia duduk di samping Batara. "Makan dulu 
ya, Ai?" Melati mengambil bubur itu lalu meniupnya 
perlahan. Batara memandang tajam pada Joshua dan 
Irwansa, memberikan kode supaya keluar dari sana. Joshua 
dan Irwansa mengerti setelah perang mata dan batin 
dengan Batara. 


"Kami keluar dulu, ya?" Joshua dan Irwansa berdiri dan 
berjalan menuju pintu keluar. 


"Loh, kok keluar?" 


"Hah? Ehmm... Gue mau makan, Joshua sakit perut," jelas 
Irwansa dengan cengirannya. Melati hanya ber oh ria. 
Sekarang tunggakan Batara dan Melati di sana. 


"Udah dingin, aaaa...." Melati menawarkan sendoknya. 
Cup ... 


Mata Melati membulat. Batara tersenyum lalu memakan 
bubur yang ada di sendok itu. "A, Ai?" 


"Kenapa?" tanyanya santai. 


"Kamu ngapain?" Melati malu, baru saja Batara mencium 
bibirnya dengan cepat. 


"Lagi makan." 
"Ih bukan, yang tadi .." 
"Iya, lagi makan." 


"Hidangan utama," ucap Batara lagi. Melati tersenyum 
dengan wajah memanas. 


"Ingat, kamu itu lagi sakit. Jangan buat aku kayak gini," kata 
Melati. 


"Kayak gini gimana?" 


"Ya, ya kayak gitu..." Melati tidak bisa berkata apa-apa. Dia 
malu. 


"Kamu kan istri aku, ya bebas dong!" Melati menganga. 
Suaminya memiliki sedikit kelainan semenjak kemarin. 


"Gimana kuliah kamu?" tanya Batara setelah selesai 
menghabiskan makanannya. 


"Hah? Baik kok, Ai." Melati menunduk. Sejujurnya dia sudah 
banyak ketinggalan. 


"Aku nggak suka orang pembohong, kamu tahu kan?" Lagi- 
lagi Melati menunduk. 


"Iya, maaf Ai." 


Batara menghela nafasnya panjang. "Nanti aku yang 
ngomong sama dosen kamu." 


"Hah? Buat apa?" 


"Udah, kamu tinggal ngikut aja." 


Melati hanya pasrah. Toh, jika dia melawan dia tidak akan 
menang. 


"Aku nggak suka lihat kamu nangis. Jangan nangis," kata 
Batara tiba-tiba. Melati menoleh. 


"Jangan sampai aku tahu kamu nangis, paham?" 
"Biar apa?" 

Karena hatiku sakit kamu nangis, batin Batara. 
"Ai? Biar apa?" Melati sangat penasaran. 

"Biar air mata kamu nggak habis." 


"Nggak jelas banget, nangis sampai satu ember aja nggak 
bakal habis itu." Batara tersenyum. Istrinya benar-benar 
polos. 


"Makanya jangan nangis." 

"Yang buat aku nangis siapa? Kan kamu?" 

"Yang nyuruh nangis siapa?" tanya Batara balik. 
"Kamulah," jawab Melati tidak mau kalah. 

"Air mata punya siapa?" 

"Ya akulah." 


"Berarti bukan aku yang nyuruh, kamu yang nyuruh," ucap 
Batara. 


"Ai!!! Kok jahat banget sih jadi suami??" 


Batara tertawa keras. Lagi-lagi dia berhasil membuat 
istrinya marah, merengek lalu tersenyum lagi. Dia senang 
melihat istinya bahagia. 
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Chapter 51 - Tim Kesebelasan 


Yummy - Justin Bieber 
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Setelah kecelakaan beberapa minggu lalu, keluarga besar 
Batara dan Melati sangat protektif terhadap Batara. 
Keluarga dari kedua belah pihak tidak mau itu terjadi lagi. 
Yanti dan Malik baru saja pulang dari rumah mereka. Tinggal 
Febby dan Lena mama Batara yang tinggal di sana. 


"Kak, kakak tahu nggak? Kakaknya kawan aku itu baru 
melahirkan, anaknya cakep banget," puji Febby. Melati 
menoleh. Gadis itu dari tadi sibuk dengan Febby di dapur. 


"Masa sih?" Melati menimpali perkataan Febby. Melati 
sangat senang jika ada Febby di sana. Suasana rumah jadi 
semakin ramai. Dia bersyukur dan senang punya keluarga 
seperti keluarga suaminya. Dia bahkan tidak takut pada 
mama Lena. Dulu, dia pernah mendengar bahwa ibu mertua 
itu sama seperti ibu tiri pada umumnya. Galak! Ya, dan 
Melati percaya akan hal itu. Tapi, cintanya pada Batara 
sangatlah besar. Sehingga dia mau menerima semua resiko 
apapun setelah menikah dengan pria itu. 


Dan setelah menikah, apa yang dipikirkan Melati selama ini 
ternyata salah. Tidak semua ibu mertua itu galak dan juga 
jahat seperti di film-film yang dia lihat. Mama Lena sangat 
baik padanya. Jadi, tidak ada alasan untuk Melati 
mengatakan bahwa ibu mertuanya jahat. Dia sayang ibu 
mertuanya seperti dia menyayangi Bundanya. 


"ya kak, aku pengen gigit anaknya. Mukanya tembem 
banget." 


"Kak, kalian kapan punya anak?" kata Febby lagi. 


Melati, gadis itu sangat terkejut. Dia tidak tahu harus 
mengatakan apa. Batara dan Melati memang sudah punya 
perencanaan. Tidak akan mempunyai anak sebelum Melati 
lulus kuliah. Lama bukan? Dan itu semua keinginan Batara. 
Dia tidak ingin mengganggu kuliah Melati. Dan Melati 
sebagai istri harus menuruti apa kata suaminya. Lagian, dia 
juga setuju dengan keputusan Batara. 


"Kamu ngomong apaan sih, Febby?" 


"Cieeeee.... kakak malu, Febby tahu nih, Kak Batara pasti 
nyuruh kak Melati diem kan? Karena kalian mau buat 
kejutan? Iya kan?" ucap Febby tersenyum jahil pada kakak 
iparnya itu. Dan, Febby senang akan hal itu. 


"Ya udah, kalau kalian nanti punya anak, bikinnya yang 
banyak ya sama yang cakep-cakep. Nanti Febby kasih 
tunjuk sama temen-temennya Febby." Febby membawa 
minuman dan cemilan itu ke depan. Melati melihat 
kepergian Febby. Dia menarik nafasnya dalam-dalam. 
Wajahnya memanas, jantungnya berpacu dengan cepat. 
Lalu, menyusul Febby ke depan. 


"Mah, kita duduk di sini yuk? Batara udah tidur?" Melati 
meletakkan nampan yang berisi minuman itu. Sedangkan 
Febby, dia sudah duduk santai sambil makan dan menonton 
TV. 


"Udah sayang. Kamu lihat aja dia dulu." Lena tersenyum 
lembut lalu mencium pipi menantunya itu. Melati duduk 
sebentar, menemani ibu mertuanya makan cemilan dan 
minum teh hangat di hujan yang deras di sore ini. 


"Mah, aku mau ngomong sama mama," kata Melati sedikit 
malu. 


"Ngomong apa sayang? Ngomong aja." 


"Eehmmm... pas dulu Batara punya pacar, dia sering nggak 
bawa ke rumah?" Melati tersenyum malu, gadis itu 
mengumpulkan niat. Dia penasaran dengan masa lalu pria 
itu. 


"Tunggu mama ingat, dulu sih pernah bawa ke rumah, dua 
kali tiga kali. Kenapa sayang, kok tumben nanyain hal itu?" 


"Hah? Nggak papa kok, Mah. Cuman penasaran aja," jawab 
Melati tersenyum malu. 


"Terus, waktu dulu, Batara mau nggak cerita-cerita tentang 
mantan pacarnya sama mama?" tanya Melati lagi. 


"Nggak juga. Kemarin cuman dikenalin, udah itu aja." Melati 
lagi-lagi mengangguk. Ada sedikit rasa cemburu. Dia iri 
kepada perempuan yang dulu sudah berhasil memikat hati 
Batara. Sedangkan dia, hanya karena dijodohkan supaya 
bisa bersanding dengan Batara. 


"Kenapa sih? Mama penasaran deh." 
"Nggak kok, Mah. Nggak papa." 


Mereka terdiam selama beberapa menit. Mama Lena dan 
Febby fokus kepada film yang mereka tonton. Sedangkan 
Melati dia tidak fokus. Pikirannya benar-benar sedikit 
terganggu. Tapi, secepat mungkin dia menepis semua hal 
itu. Dia tidak ingin merusak rumah tangga yang sudah dia 
bangun beberapa bulan ini. Menurutnya itu saja sudah lebih 
dari cukup. 


"Mah, Melati ke kamar dulu, lihat keadaan Batara," ucap 
Melati. Lena mengangguk tersenyum. Melati beranjak dari 
sana. Dia melihat Batara yang duduk bersandar ke kepala 


ranjang sambil membaca buku. Batara menoleh ke arah 
gadis itu, Batara memperbaiki kacamata dan juga posisi 
duduknya. Melati tersenyum lembut pada suaminya itu. 


"Hai..." sapanya lembut. Batara tersenyum tipis. 


"Kata mama kamu udah tidur," ucap Melati setelah duduk di 
tepi ranjang. Dia sedang mengelus rambut suaminya yang 
sedikit acak-acakan. Batara meletakkan bukunya, lalu 
melepaskan kacamatanya. 


"Nggak bisa tidur, lagian ini udah sore. Nanti kepala bisa 
pusing kalau tidur sore," jelas Batara. 


DAT 


"Hm?" Batara menoleh. Melati tersenyum lalu mengatakan, 
"Nggak, kamu mau makan biar aku buatin," tawar Melati 
tersenyum hendak berdiri. 


Dengan cepat, Batara menahan pergelangan tangan Melati. 
"Mau ngomong apa?" tanya Batara. Melati menggeleng 
kecil. "Nggak, Ai. Kamu mau makan?" Batara menatap 
Melati, dan Melati sangat gugup. Apa dia tampak sangat 
gelisah? 


"Ngomong aja," kata Batara lagi. 
"Aku makannya nanti, kamu di sini aja," pintanya lagi. 


Melati mengangguk mengiyakan. "Cuman mau ngomong, 
tadi Febby tanya sama aku, kapan kita punya anak, aku 
malu, Ai..." Melati memegang wajahnya yang memerah 
malu. Sebenarnya bukan itu yang mau ditanyakan gadis itu 
pada suaminya. Tapi, dia tidak ingin bertanya tentang hal 
itu sekarang. Semua ada waktunya. 


"Kamu jawab apa?" tanya Batara. Dia senang melihat wajah 
gadis itu memerah dan malu. 


"Aku nggak jawab apa-apa," balas Melati menatap Batara. 


"Aturannya kamu jawab kita mau punya anak sebelas," kata 
Batara santai. 


"APA?? Sebelas? Kamu gila ya, Ai?" Melati melotot tidak 
percaya karena perkataan Batara. Dia tidak habis pikir. 


"Emang kenapa?" tanya Batara yang sangat santai 
melanjutkan acara membaca bukunya. 


"Sebelas itu mau dikemanakan? Ya Tuhan, Ai? Biar apa coba 
punya sebelas anak?" Melati menangkup wajah suaminya. 
Batara hanya pasrah, sudah terbiasa diperlakukan seperti 
itu oleh Melati. 


"Aku mau buat tim kesebelasan, kan bagus." 
"Ai... jangan bercanda dong, aku serius... Ih...." 
"Siapa yang bercanda?" 


"Jadi, jadi kamu serius, Ai?" Melati melihat ke arah perutnya. 
Sudah bisa dibayangkan bagaimana perutnya akan 
memelar dan lemak akan berkeliaran di mana-mana. Batara 
melihat istrinya yang salah tingkah dan menganggap serius 
perkataannya. Istrinya benar-benar polos. 


"Kenapa? Banyak anak banyak rezeki," jelas Batara. 


"Kamu gila banget, ya ampun, Ai... kepala kamu kena batu 
ya, pas kecelakaan kemarin?" Melati begitu syok. 


"Nggak, aku emang mau punya anak sebelas, siap-siap aja," 
kata Batara. Lagi-lagi membuat jantung gadis itu ingin 


keluar dari tempatnya. 


"Udah... Aaa.... " Gadis itu menutup kedua telinganya 
dengan tangannya. Dia malu membayangkan hal itu. 


"Aku mau anak sebelas!" kata Batara lagi. 


"Ai... Udah!!!" Melati berteriak lalu memasukkan kepalanya 
ke dalam selimut. 


"Kalau kamu minta dicicil mulai sekarang, aku siap." Batara 
tertawa keras melihat istrinya yang malu dan memukuli 
lengan Batara dengan bantal. 


"Apaan sih, Ai?" Gadis itu sangat malu. 


"Aw... Sakit Ai. Mukulnya pelan-pelan, badan aku masih 
sakit," rintih Batara menangkap bantal yang ada di tangan 
Melati. 


"Siapa suruh..." Melati melipat tangannya, 
menggembungkan pipinya bersamaan dengan nafasnya 
seperti dicekat karena pembicaraan mereka barusan. 


KATA 


"Tau ahh gelap!" Melati pura-pura marah. Melati 
membelakangi Batara. Batara tersenyum tipis lalu 
mendekat. Dia memeluk gadis itu dengan erat. Nafas Melati 
semakin habis. Seperti ada yang sengaja mengambilnya 
dari paru-parunya. 


"Aku mau punya anak yang banyak, biar ada yang bantu 
kamu di rumah kalau aku lagi kerja, biar kamu nggak 
capek," jelas Batara setengah berbisik. Hembusan nafas 
Batara di lehernya membuat gadis itu merinding sekaligus 
membuatnya bahagia dengan kata-kata Batara. 


"Ehm... lagi ganggu nih." Febby masuk ke dalam kamar 
tanpa mengetuk pintu. Melati terkejut malu. Sedangkan 
Batara masih tetap memeluk Melati. 


"Eh? Febby?" kata Melati gagap. 


"Papa katanya udah ngambil tiket pesawat untuk kalian 
liburan minggu depan," jelas Febby. 


"Cek aja handphonenya, pasti udah ada notif," kata Febby 
lagi. Lalu, Febby keluar dari sana. 


Dengan cepat, Melati men cek handphonenya. Dan benar, 
ada notif tiket pesawat untuk mereka. 


"Siap untuk nyicil?" bisik Batara. 
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Chapter 52 - Perencanaan 


Hump Pentagon 


aaa 


Melati tengah sibuk dengan baju-bajunya. Gadis itu 
mempersiapkan segala hal yang akan dibawa untuk liburan 
nanti malam. Mereka berencana berangkat malam karena 
permintaan Batara. Melati hanya menurut pada suaminya 
itu. Melati sibuk mencoba baju pantainya. Sudah lama dia 
tidak memakainya. Baju berbahan tipis itu sangat pas di 
kulit putihnya. 


Melati sangat senang, hingga dia berputar-putar di depan 
cermin di kamar mereka. Tentu saja karena Batara sedang 
berada di luar. Pria itu sudah pulih dari kecelakaannya 
kemarin. Dan Melati istri yang sangat baik. Yang selalu 
mendoakan Batara supaya lekas pulih. 


Ceklek..... 


Pintu kamar terbuka, tapi gadis yang dari tadi mencoba baju 
pantainya di depan cermin belum sadar akan kehadiran 
Batara. Dia sedang sibuk sampai-sampai tidak sadar sampai 
sekarang. 


Sementara Batara, dia menatap istrinya dengan tatapan 
yang tidak bisa diartikan. Dia masih setia di dekat pintu 
yang sedikit terbuka. Kemudian, dia berjalan mendekati 
Melati. 


"Baju yang itu nggak usah dibawa," ucapnya setelah duduk 
di ranjang milik mereka. 


Melati terlonjak kaget, "A, Ai?" Pipi gadis itu merona malu. 
Dia malu karena ketahuan sedang mencoba baju-baju yang 
sedikit seksi itu. Dia segara menutupi dadanya dengan 
kedua tangannya. 


"Tapi kenapa?" tanya Melati bingung. 


Jantung gadis itu bergemuruh. Dia masih tetap dengan 
posisi seperti tadi. Batara dia berjalan mendekati istrinya. 
Melati mundur karena mendadak gerogi. Melati berhenti 
Karena meja rias yang di belakangnya. Sementara Batara 
sudah tepat di depan gadis itu. Hanya beberapa cm lagi, 
maka hidung mereka akan bersentuhan. 


Batara sedikit menunduk dan membuat tangannya di kedua 
sisi Melati. Melati meneguk ludahnya kasar. Akhir-akhir 
tingkah Batara sedikit lebih agresif. 


"Kamu, kamu ngapain?" Melati berusaha menetralkan 
jantung dan pikirannya yang berkecamuk. 


Batara menatap gadis itu semakin dalam. Melati menunduk 
tidak tahan dengan tatapan Batara yang begitu tajam dan 
memikat itu. Batara masih tetap diam dan akhirnya 
membuka suara. Batara menggerakkan tangannya dan 
menggenggam tangan istrinya. Perlahan dia mengelus 
tangan itu hingga ke pundak gadis itu yang begitu halus. 
Melati merinding. 


"Nga, ngapain sih, Ai?" ulang gadis itu bertanya. 
Ya Tuhan! Batara kenapa? Batin Melati memberontak. 


Batara mencium kening Melati. Lumayan lama. Melati 
tersenyum dalam hati. Sedikit bingung dengan tingkah 
aneh suaminya. Lalu, Batara berbisik pelan di telinga gadis 
itu. 


"Baju tali satu ini jangan dibawa, atau semua baju-baju mu 
yang di lemari aku buang," katanya santai tapi menekan. 


Batara kembali ke posisinya menatap gadis itu. Melati 
sedikit kecewa dan juga bingung. Padahal, dia ingin sekali 
membawa baju pantai itu. Melati mendorong pelan dada 
Batara, dia berdiri dan menatap tajam pada Batara. Kamu 
aneh, kata Melati. Dia hendak pergi dari sana, tapi Batara 
menahannya, sehingga Melati kembali ke posisinya. 


"Ai, udah! Jangan buat aku jantungan kayak gini," jelas 
gadis itu dengan sedikit merengek. Dia memang jujur apa 
adanya. 


"Kamu kenapa, sih?" tanya Melati lagi. 


Batara memejamkan matanya. Dia sungguh bingung 
menghadapi istrinya yang begitu kelewat polos itu. Istrinya 
benar-benar menguji adrenalin nya. 


"Ai, kenapa?" 


"Aku nggak suka kamu pakai pakaian ini, terlalu terbuka, 
nanti kamu masuk angin," jelas Batara setengahnya. 


"Masuk angin? Ya kali masuk angin," jawab Melati. 
"Pokoknya jangan dibawa!" 
"Iya, tapi alasannya apa sih? " 


"Aku nggak suka, aku tau isi pikiran cowok-cowok yang liat 
kamu pakai baju seksi, aku nggak sudi! " 


Melati memberikan jeda untuk bernafas pada dirinya 
sendiri. Berpikir ulang apa yang dikatakan oleh suaminya. 


Apa dia cemburu? Ya, tentu saja. Hanya saja Batara pria 
tergengsi yang Melati jumpai. 


"Ka, kamu cemburu?" Batara hanya diam. Dia keceplosan 
tadi. 


"Ai? Jawab! Kamu cemburu?" tanya Melati ulang. Dia 
penasaran. 


Nggak usah bertanya lagi. Batara beranjak dari sana setelah 
selesai mencium bibir gadis itu. Melati terdiam. Dia ingin 
sekali bertanya, kenapa Batara selalu saja menciumnya 
tanpa mengatakan terlebih dahulu. 


Pasangan suami istri itu sedang berada di pesawat 
sekarang. Lima belas menit lagi, pesawat mereka akan 
berangkat. Pesawat jurusan Yogya-Bali. Batara memejamkan 
matanya. Melati dia menatap suaminya yang sedari tadi 
lebih memilih diam. Batara sedikit lebih cuek setelah 
kejadian tadi. 


Melati memilih diam dan tidak mau memperburuk keadaan. 
Mulai dari pesawat berangkat, Melati memilih diam. Batara 
pun bingung lalu mencoba membuka matanya. Dia melihat 
istrinya yang memeluk dirinya sendiri menghadap ke luar 
jendela pesawat. Batara merasa bersalah. Tidak seharusnya 
dia bersikap kepada istrinya yang begitu polos dan 
menggemaskan itu. 


Batara menarik dagu istrinya sampai bertatapan 
dengannya. Melati menatap Batara dengan sayu dan sedikit 
memerah. Mungkin dia habis menangis. Terlihat jelas bahwa 
gadis itu tidak bisa menyembunyikan kesedihannya. 


"Maaf," ucap Batara dengan sungguh. 


"Aku nggak suka kamu diam," katanya lagi menatap istrinya 
itu. 


Melati terdiam, dia sedikit kesal pada suaminya itu. Tapi, dia 
tidak menunjukkannya. 


Melati mendekat lalu memeluk pria itu. Batara mengelus 
rambut istrinya dengan sayang. 


Setelah pesawat mereka berhasil mendarat dengan mulus, 
gadis itu tidak henti-hentinya menampakkan gigi pada 
suaminya. Batara hanya tersenyum tipis pada Melati. Batara 
menarik koper mereka dan menggenggam tangan istrinya 
sebelah. 


"Sampai juga di Bali," kata istrinya dengan girang. 

"Nanti kita bakal ke mana aja, Ai?" tanya Melati. 

"Nyicil," gumam Batara pelan. 

"A, apa? " 

"Nggak, kita langsung ke penginapan aja, aku ngantuk," 
jawab Batara. Melati menyipitkan matanya. Seperti 
mengintimidasi. 


Sesampainya di penginapan, Batara mencuci muka di kamar 
mandi. Melati sudah siap dengan baju tidurnya. Dia sedang 
sibuk dengan handphone miliknya. Dia sedang memilih 
tempat-tempat untuk mereka jalani besok. 


"Ai, menurut mu lebih bagusan mana, yang ini atau yang 
ini?" tanya Melati setelah Batara duduk di sampingnya. 


Batara hanya diam, lalu menatap istrinya dengan saksama. 
Melati menoleh karena tidak mendapat respon dari 


suaminya. Batara mendekat lalu mengambil handphone itu 
dari tangan gadis itu. Batara meletakkannya di meja nakas. 
Batara menarik selimutnya dan memeluk Melati. Melati 
bingung. 


"Besok pagi aja, aku ngantuk," ucapnya semakin memeluk 
istrinya erat. Melati mencoba memejamkan matanya meski 
sangat susah. Dia masih belum mengantuk. 


Setelah setengah jam mencoba untuk tidur, akhirnya gadis 
itu tidur dengan damai. 
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Pagi itu, matahari cukup mendukung untuk liburan mereka 
Kali ini. Batara masih tertidur, sementara Melati sudah 


selesai mandi. Dia tinggal menunggu sarapan pagi dari 
penginapan. 


"Ai, bangun. Udah jam tujuh, Ai..." Gadis menepuk pelan 
pundak suaminya. Batara membuka matanya perlahan. Lalu 
terduduk. 


"Pagi suami," kata Melati lalu mencium kening Batara. 
Batara memeluk perut Melati manja. Kamu udah mandi? 
tanya Batara yang menikmati elusan di kepalanya. 


"Udah." 
"Kenapa nggak bangunin aku?" 
"Udah, tapi kamu nggak mau," jelas Melati. 


Batara melepaskan pelukannya. Dia berjalan malas ke 
kamar mandi setelah menerima handuk dari Melati. 


"Aturannya tadi kita mandi bareng," gumam Batara lalu 
masuk ke dalam. 


Melati merona malu. Lagi-lagi suaminya membuat dia 
jantungan. 


KKK 


Chapter 53 - Aku itu Apa 


Any Song Zico 


KKK 


Angin berhembus sedikit kencang membuat pasangan yang 
sedang berjalan di pantai itu menjadi semakin romantis. 
Melati tidak henti-hentinya tertawa dan berlari ke sana 
kemari. Sedangkan suaminya hanya berjalan santai sambil 
mengikuti ke mana istrinya pergi. Dengan tangan di kedua 
kantung celana pendek selutut pria itu, dia berjalan dengan 
kacamata hitam di matanya. Menambah kesan seksi dan 
tampan pada pria itu. 


Melati, dia begitu sederhana. Dengan hanya menggunakan 
gaun santai berwarna abu-abu yang sama seperti Batara. 
Dia mengurai rambutnya yang hitam panjang itu. Tidak 
memakai alas kaki. Dan itu semua berhasil membuat 
jantung Batara berdesir lembut. 


"Ai! Cepet!" teriak Melati sedikit kencang saat memanggil 
Batara. 


Batara berjalan cepat menyusul istrinya yang berlari 
semakin menjauh. Batara berlari lalu memeluk istrinya yang 
tertawa keras itu. Batara tidak henti-hentinya memutar- 
mutar istrinya saat berada di pelukannya. 


"Ai!! Udah! Aku pusing," pinta gadis itu sambil tertawa. 


Batara menghentikan aktivitasnya. Lalu membiarkan Melati 
menetralkan acara tertawa dan lelahnya karena perbuatan 
Batara. 


Batara menatap lekat-lekat manik mata Melati. Melati 
tersadar dan menatap balik pada Batara. Jantung Melati 
berdebar kencang, sama halnya dengan Batara. "Ka, kamu 
kenapa natap aku kayak gitu?" tanya Melati tanpa ragu. 
Kamu cantik. Satu kalimat yang bisa membuat gadis itu 
seperti berada di langit ketujuh. 


"Apaan sih? Nggak lucu tahu," jawab gadis itu 
mengerucutkan bibirnya. Batara tersenyum lalu menangkup 
wajah istrinya. 


"Kamu memang cantik." Batara memperjelas ucapannya. 


"A, apa? Aku nggak denger, kamu ngomong apa, Ai?" tanya 
gadis itu ulang. 


Sial, batin Batara. Dia sadar bahwa tadi gadis itu hanya 
pura-pura marah dan akhirnya Batara mengulangi 
perkataannya. 


"Nggak!" Batara berjalan melewati gadis itu. Dia mengacak- 
acak rambutnya malu. 


"Ai! Bilang sekali lagi kalau aku cantik!" Melati tertawa keras 
melihat Batara yang malu. 


Batara dan Melati sedang makan di restoran dekat pantai. 
Ini termasuk makan siang malam mereka. Satu hari ini 
sangat berkesan pada gadis itu. Dia senang saat dia 
bersama dengan pria yang sangat dicintainya itu. 


"Ai, bukain," pinta Melati pada Batara. Dia kesulitan saat 
membuka cangkang kepiting dan kerang yang ada di 
depannya. Batara mengambil alih makanan gadis itu. 
Dengan cepat dia membukanya lalu meletakan kembali di 
depan istrinya. 


"Kok bisa?" tanya gadis itu takjub. 


"Bukanya harus pake metode," jawab Batara melanjutkan 
acara makannya. Melati hanya manggut-manggut. 


Mereka menyelesaikan makannya dengan cepat. Batara 
memutuskan untuk duduk bersantai dulu di sana sebelum 
kembali ke hotel. "Aku itu seperti apa di mata kamu?" tanya 
Batara. Kamu? Kamu adalah orang pertama yang mampu 
membuat jantungku berdetak lambat dan lebih cepat di 
saat yang sama. 


Sial, batin Batara. Batara merasa senang sekali. Padahal 
kata-kata itu sudah biasa dia dengar, tapi saat Melati yang 
mengucapkan kata itu rasanya berbeda. Dan, Melati berhasil 
kali ini. 


"Ciee... kamu pasti berdebar kan?" ejek Melati senang. 
Batara berdeham. 


"Kamu, kamu nggak mau nanya sesuatu?" Batara 
mengalihkan pembicaraan. 


"Bener nih?" tanya Melati antusias. Batara mengangguk. 
"Aku itu apa?" tanya Melati. Dia ingin tahu jawaban Batara. 
"Kamu itu absurd," kata Batara. 

"Maksudnya? " 


"Mbak, minta kertas sama pulpen," kata Batara pada 
pelayan yang lewat dari sana. Pelayan itu tersenyum lalu 
memberikan secarik kertas dan pulpen. Batara 
menerimanya. Dia mulai menuliskan sesuatu di sana. 


Lalu Batara melipat kertas itu. "Bukanya setelah di hotel 
kalau aku udah tidur." Melati tersenyum sambil manggut- 
manggut. Dia penasaran sekali apa isinya. Melati 
memasukkan kertas itu pada tas selempang kecilnya. 


Mereka berjalan, Melati tidak henti-hentinya tersenyum 
melihat tangannya yang digenggam Batara dengan erat. 
"Terlalu malam," kata Batara. 


"Melati!!!" Melati dan Batara menoleh secara bersamaan. 
"Nisa, Riska?" Melati terkejut. 

"Siapa?" tanya Batara melihat ke arah Melati. 

"Itu, teman saat sekolah di SMA." 


"Lo ngapain di sini? Siapa dia? Pacar kamu?"tanya Nisa 
heran melihat kemesraan mereka. 


Riska dan Nisa melihat dengan mata menginterogasi. "Eh? 
Itu, anu.." 


"Ada perlu apa?" tanya Batara santai. 


"Kakak? Bukannya kakak yang seminar di SMA kemarin?" 
tanya Riska. 


"Iya." Batara menjawab seadanya. 


"Jadi kalian pacaran? Kok lo nggak bilang-bilang sih, Mel?" 
kata Nisa. 


"Udah nikah," terang Batara santai. 


"WHATT??? NIKAH??" Teriak Riska dan Nisa bersamaan. 
Melati tersenyum kikuk. Batara memang tidak bisa diajak 
kompromi. 


"Demi apa Mel, Lo nggak ngasih kabar ke kita kalo Lo udah 
nikah?" tanya Nisa terkejut. 


"Maaf ya, yang tahu cuman keluarga aja. Nggak bermaksud 
Kok," jelas Melati. 


"Ya nggak papa sih, Mel. Tapi kalo lo ngasih kabar kan, kita 
bisa datang," kata Riska sedikit kesal. 


"Jadi, gimana nih? Udah gimana? Rasanya nikah gimana? 
Kamu udah hamil atau gimana?" tanya Riska kepo. 


"Eh?" Melati sangat malu lalu menatap pada Batara. 
"Kalau mau tahu rasanya, nikah aja," kata Batara. 


"Busett. Kak Batara kan ya? Ngomongnya gitu amat, 
masalahnya nggak ada yang mau sama gue, "jawab Riska 
dengan cengirannya. 


"Jujur banget sih, Lo?" kata Riska pada Nisa. Saat kedua 
sahabat gadis itu berdebat. Batara menarik Melati dan pergi 
dari sana. 


"Loh, mereka dimana? Gara-gara lo, sih. Nisa celingak- 
celinguk melihat kemana perginya Batara dan Melati." 


"Kok gue sih? Tapi ngomong-ngomong kan ya, kayaknya 
mereka dijodohin deh, Nis." Riska menebak. Nisa manggut- 
manggut. 


"ya deh. Ya udahlah, yang penting sahabat kita itu 
bahagia," ucap Nisa. 


"Tumben banget Lo bijak," sindir Riska. 


"Biasa aja lu, tong," jawab Nisa. 


"Ai, menurutmu mereka bakal marah nggak saat kita nikah 
aku nggak kasih tahu mereka?" tanya Melati sebelum masuk 
ke kamar mandi untuk cuci muka. 


"Nggak akan." Batara sibuk dengan bukunya. 


Melati mengembuskan napasnya lega. Dia memang selalu 
percaya apa kata suaminya. 


"Ai, kamu nggak mandi?" Melati sibuk dengan krimnya di 
depan cermin. Batara menoleh. Nggak, dingin. Melati 
kembali melanjutkan pekerjaannya pada wajahnya. 


Kecuali kalau kamu tawari aku mandi bareng, batinnya. 


Batara menggelengkan kepalanya, mengusir semua pikiran 
aneh dari otaknya. Pria itu memutuskan untuk berhenti 
membaca dan tidur. Meski sangat sulit, dia memaksa untuk 
tidur. 


"Ai, Ai," panggil Melati selesai menyelesaikan kebiasaannya. 


Melati berdiri lalu mendekat. Dia melihat, Batara sudah 
tertidur pulas. Mungkin dia kecapekan, gumamnya lalu 
memperbaiki selimut yang sudah melorot itu. 


Melati juga ikut berbaring. Dia sangat senang hari ini. 
Batara selalu saja berhasil membuat hatinya berdebar 
kencang. Melati terduduk saat mengingat sesuatu. Dia 
mengambil tas selempang yang dipakainya tadi. Dia 
mengambil secarik kertas yang dilipat Batara tadi. 


Jantungnya berpacu dengan cepat, penasaran apa yang 
dituliskan Batara di sana. Melati menjauhkan kepalanya lalu 
menyipitkan matanya karena takut mengetahui isinya apa. 


Melati = Tembaga + Telurium 


= [Cu] + [ Tel 
= CuTe 


KKK 


Chapter 54 - Kenalan Baru 


I Promise You - Wanna One 


daa 


Saat Melati bangun pagi, dia mengingat apa yang Batara 
tuliskan untuknya kemarin malam. Itu membuat Melati 
seperti satu-satunya gadis yang paling beruntung di dunia. 
Batara belum bangun sejak tadi. Gadis itu langsung mandi 
membersihkan tubuhnya. Dia tidak ingin nampak jelek di 
depan suaminya. Senyum tidak pernah pudar di wajahnya. 


Pintu kamar mandi terbuka. Wangi strawberry langsung 
menyeruak ke seluruh kamar hotel. Batara terduduk dan 
mengedarkan pandangannya. Dia mencari-cari asal wangi 
yang masuk ke dalam hidungnya. "Ai? Kamu udah bangun?" 
Melati terkejut melihat Batara yang melihatnya. 


Batara mengucek matanya. Nampak sekali bahwa dia baru 
bangun tidur. Meski begitu tidak mengurangi 
ketampanannya di mata Melati. Gadis itu lagi-lagi merona 
mengingat kertas tadi malam. 


"Kenapa?" kata Batara melihat Melati. Pria itu menerima 
handuk dari tangan Melati. Melati hanya menggelengkan 
kepalanya. Batara masuk ke dalam kamar mandi. Melati 
sibuk mencoba baju santainya hari ini. Ini hari kedua 
mereka di Bali. 


"Ai! Keringin," pinta Batara saat keluar dari kamar mandi. 
Melati tersenyum lalu menerima handuk putih yang ada di 
tangan Batara. Batara duduk di ranjang. Lalu perlahan 
Melati mengeringkan rambut Batara dengan lembut. 


"Ai, rambutnya nggak usah dipotong ya," ucap Melati. 


Batara mendongak membuat Melati menghentikan 
aktivitasnya. "Kenapa?" tanya Batara bingung. "Pokoknya 
jangan!" kata Melati. Melati melanjutkan pekerjaannya. 
Batara semakin bingung, lalu menangkap tangan Melati 
yang sibuk berkutat di kepalanya. 


"Kenapa?" tanya Batara mengulangi. 


Melati tersenyum malu. "Biar kayak oppa-oppa Korea," 
jawab Melati dengan cengirannya. Batara hanya mendengus 
lucu dengan jawaban Melati. 


"Kalau aku potong nanti, gimana?" ucap Batara. 


"Ya aku, bakal nggak mau ngeringin rambutmu lagi." Melati 
melipat kedua tangannya. Batara tertawa keras. "Kenapa 
ketawa? Ada yang lucu?" kata Melati mendengus kesal. 


"Ya nggak papa kalau kamu nggak mau ngeringin rambut 
aku, kan ada Bi Sion," terang Batara. 


Hal itu semakin membuat Melati kesal. "Ya udah, sekalian 
tidurnya bareng Bi Sion aja,"jawabnya tak mau kalah. 
Batara semakin tertawa keras. Mengerjai istrinya memang 
sangat menyenangkan. 


"Kalau aku nggak potong rambut, kamu bakal ngapain?" 


"Bakalan minta foto minimal lima kali satu hari lah," 
jawabnya enteng. Batara meringis mendengar jawaban 
istrinya. Semenjak menikah dengan gadis itu hidupnya 
berubah seratus delapan puluh derajat. Yang dulu tidak 
suka kamera, jadi sering berfoto karena Melati. Yang 
dulunya bangun sangat cepat, sekarang jadi lama. Yang 
dulunya makan saja pun malas, sekarang begitu rutin. Tidak 
heran badannya semakin berisi dan bagus. 


Pernah sekali Batara marah dan tidak mau makan hanya 
karena Melati tidak mau mengeringkan rambutnya. Alhasil 
pria itu tidak makan satu hari penuh. Gengsinya 
mengalahkan semuanya. Melati saat itu hanya 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah Batara. Batara 
sedikit lebih manja setelah menikah. Lena, mamanya juga 
menyadari hal itu. 


"Kamu hanya mengambil untung," jawab Batara. 
"Untung gimana? Kan suami?" 

"Pokoknya untung." 

"Tau ahh gelap." 


Setelah semua selesai beres-beres. Melati mengajak Batara 
keluar dari hotel. "Ayo, Ai!" Batara seperti menunjukkan 
kegelisahan. "Kenapa?" tanya Melati. "Ai, kamu bisa pergi 
duiuan ke pantai? Nanti aku nyusul, restoran sedikit 
bermasalah," jelas Batara tidak enak pada Melati. 


"Gitu ya, ya udah, kamu cepat ya? Jangan lama-lama aku 
takut," kata Melati mencoba tenang. 


Batara melihat kepergian istrinya. Hatinya benar-benar tidak 
enak. Barusan salah satu pegawainya mengatakan ada 
sedikit masalah. Batara meraih tangan mungil Melati 
sebelum memutar kenop pintu. Melati berbalik. Batara lalu 
mencium pelan keningnya. 


"Nanti aku datang, tunggu aku." Melati tersenyum lembut. 
Batara tersenyum tipis. Melati keluar dari sana. Batara 
mengambil handphone dan juga notebook nya dan mulai 
melakukan pekerjaannya. 


Di sisi lain, gadis itu berjalan dengan tidak ada gairah. 
Beberapa kali gadis itu menghela nafasnya berat. 
Seharusnya hari ini dia bersama dengan Batara suaminya. 
Aku nggak boleh egois, iya nggak! Ini demi masa depan 
kami, batin Melati meyakinkan dirinya sendiri. 


"AWAS MBAK!!!" Melati menoleh ke asal suara. Seorang 
perempuan datang menarik tangannya. Lalu mereka 
terjatuh. Melati seperti bermimpi. "Mbak, mbak nggak 
papa?" kata perempuan itu pada Melati. Melati tersadar lalu 
tersenyum. "Eh, iya nggak papa. Makasih ya sudah nolongin 
saya." 


Perempuan yang berparas cantik itu tersenyum. 


"Mbak lagi ada masalah ya?" tanya perempuan itu. Melati 
tersenyum masam. Apa wajahnya sangat menampakan 
bahwa dia sedikit kesal? 


"Kita duduk di sana aja, mbak," tawar perempuan itu. Melati 
mengiyakan. Mereka berdua duduk sambil menikmati air 
kelapa. 


"Kuliah atau sudah kerja?" tanya perempuan itu. 


"Eh lupa, kita belum kenalan, nama saya Nabila," katanya 
mengulurkan tangannya untuk berkenalan. 


"Melati," jawab Melati tersenyum. 


"Melati? Pantesan ayu banget, ternyata namanya Melati," 
ucap Nabila dengan tertawa. 


"Jadi kamu masih kuliah atau kerja?" tanya Nabila lagi. 


"Masih kuliah," jawab Melati seadanya. 


"Tadi hampir aja kamu ketabrak, lagi mikirin yang aneh- 
aneh ya?" Nabila menebak. 


"Sebenarnya saya sedikit kesal sama suami saya, aturannya 
kami liburan bareng sekarang, tapi ada pekerjaan 
mendadak," jelas Melati. Nabila menganggukkan kepalanya. 


"Jadi kamu udah nikah? Wah kalah sama saya, padahal saya 
punya pacar juga belum," kata Nabila. 


"Saya jadi nggak enak," kata Melati. 
"Nggak papa, lagian udah biasa." 
Melati dan Nabila tertawa bersama. 


"Lain kali kita ketemu lagi ya?" kata Nabila tersenyum. 
Nabila berjalan meninggalkan Melati di sana. Hari ini dia 
sedikit bersyukur karena berbagi pengalaman dengan 
Nabila tentang kehidupan. 


Melati men cek handphonenya, ada notif dari Batara. 
Dimana? 

Aku lagi di jalan. 

Melati tersenyum. 

Di pantai kemarin, Ai. 

Setelah membalas pesan dari Batara, Melati fokus melihat 
pantai yang sangat indah itu. Dia jadi mengingat 
perbincangan nya dengan Nabila. 


"Itu tandanya suami kamu baik, dia kan minta maaf gara- 
gara nggak bisa nemenin kamu jalan-jalan," jelas Nabila. 


Melati terdiam, mungkin perkataan Nabila ada benarnya. 
"Mbak, sama siapa ke sini? Liburan juga?" tanya Melati 
balik. 


"Nggak, ada tugas dari kantor ke sini sekalian liburan." 
Melati hanya menganggukkan kepalanya. 


"Jadi disyukuri aja Mel, saya dulu tidak direstui sama orang 
tua saya." 


"Hah? Masa sih? Jadi akhrinya gimana?" tanya Melati 
penasaran. 


"Ya akhirnya putus. Orang tua saja maunya asli Lampung. 
Padahal mantan saya bukan Lampung," jelas Nabila. 


"Terus?" 


"Ya akhirnya kami pisah. Padahal saya sangat cinta sama 
dia. Dan sampai sekarang masih belum bisa move on, 
padahal udah hampir empat tahun." 


Melati menghela nafasnya lega. Seharusnya dia tetap 
bersyukur meski Batara tidak bisa menemaninya satu hari 
ini. Masih ada hari esok. 


Sebuah tangan melingkar di perut Melati. Terasa hangat dan 
nyaman. Melati tersenyum lembut. Batara lah pelakunya. 
"Hai," sapa Batara. Melati berbalik lalu menatap manik mata 
suaminya. 


Terlihat jelas bahwa suaminya sedang lelah. Melati 
menangkup wajah Batara lalu memijit pelan kepala pria itu. 
Batara terlihat sangat menikmatinya. "Ai, aku minta maaf 
ya," ucap Melati sungguh. 


"Untuk?" 


"Untuk semuanya." 

"Kamu pasti capek kan kerja terus?" 
"Suami memang harus kerja." 

"Tapi kan?" 

"Diam dan pijit lagi." 


Melati memilih diam lalu melanjutkan acara pijitannya pada 
Batara. Batara tersenyum tipis. Istrinya benar-benar gadis 
yang sangat pengertian. Jantung Batara berdebar setiap kali 
melihat wajah istrinya sedekat ini. Akhir-akhir ini memang 
sangat aneh dan menggebu-gebu seperti anak SMA. 


"Ai, aku mau ngomong," kata Batara. 


aaa 


Chapter 55 - Kenyataan 


Make You Mine - Public 


aka 


"Ai, aku mau ngomong," kata Batara. 
"Mau ngomong apa?" 


Batara menatap manik mata Melati lekat-lekat. Seperti 
terhipnotis dan masuk ke dalam mata indah itu. Lidah 
Batara kelu. "Kamu mau ngomong apa?" tanya Melati lagi. 
Lamunan Batara buyar. Batara menggelengkan kepalanya 
pelan. 


"Hah?" 


"Kamu kenapa, sih?" tanya Melati menangkup wajah dingin 
suaminya akibat angin sore. 


Aku, aku nggak mau jauh dari kamu, batinnya meronta tidak 
jelas. 


"Aku mau ajak kamu dinner," jawab Batara tidak sesuai 
dengan apa yang ada di dalam hatinya. 


"Dinner? Seriusan? Ayo! sekarang?" Melati langsung 
tersenyum senang. Mereka sangat jarang seperti ini. Makan 
malam berdua. Karena di Yogya Batara sangat jarang 
mengajak Melati makan di luar. Apalagi kalau sudah malam. 
Alasan yang sama lagi. Takut gadis itu masuk angin. 


Batara menunjukkan senyum tipisnya saat tahu istrinya itu 
sangatlah senang. Bukan apa-apa, dia memang sangat 
senang jika Melati juga senang. Melati mampu membuat 


hidupnya lebih berwarna. Yang dulunya semuanya putih 
sekarang sudah ada warna lain. 


Mereka berdua berjalan santai sambil berpegangan tangan 
di tepi pantai menuju restoran terdekat sore itu. Sambil 
mendengar ocehan gadis itu, sambil Batara menikmati 
angin sore. Sesekali dia memperbaiki rambut Melati yang 
berantakan. Entahlah tangannya sangat gatal jika 
menyangkut istrinya. 


Melati banyak bercerita hari ini, Batara tetaplah Batara. 
Yang tidak dapat mengoceh namun mendengar ocehan 
istrinya dengan setia. Kadang dia berbicara jika perlu saja. 
Jika gadis itu meminta saran dan juga jika ada suatu hal 
yang tidak pas di hati Batara. 


Mereka sudah sampai dan langsung duduk manis bersama 
di bawah tenda kecil yang sengaja disediakan di sana. 
Mereka sedang menunggu hidangan. "Pokoknya aku mau 
makan banyak hari ini," kata Melati tersenyum lalu 
mengeluarkan handphonenya. Dia membuka aplikasi 
kamera lalu mengarahkan pada Batara. "Ai, senyum!!" 
Melati memberikan kode. Batara melirik lalu, satu gambar 
tertangkap di kamera itu. Batara meringis sudah terbiasa 
seperti ini. 


"Wah, kamu kok selalu ganteng, sih? Suami ganteng aku," 
ucap gadis itu dengan tatapan memuji pada hasil 
jepretannya. Batara tersenyum tipis sekaligus merasa lucu. 
Melati selalu saja memujinya terang-terangan. 


"Kalau bintang bersinar akan tetap bersinar dimana pun 
dia," kata Batara menanggapi istrinya. 


"Hah?" Melati mendongak tidak mengerti apa yang 
dikatakan suaminya itu. 


"Kalau dia tampan, di mana pun dan kapan pun, mau 
gimana pun dia akan tetap terlihat tampan," terangnya 
supaya gadis itu lebih mengerti. 


"Kamu puji diri kamu sendiri?" Melati mengejek Batara. 
"Bukan hanya meluruskan," jawab Batara. 


"Makanannya Mbak, Mas," sapa pelayan yang datang 
menghampiri meja mereka. Melati dan Batara mulai 
memakan makan malam itu. 


"Ai, tahu nggak? Tadi aku ketemu sama cewek loh. Dia baik, 
udah nolongin aku pas hampir ketabrak mobil," jelas Melati 
sambil melahap makanan itu ke dalam mulutnya. 


"Apa?" Batara menghentikan acara makannya. Dia 
meletakkan sendoknya hingga terdengar suara denting 
sendok pada piringnya. Melati terdiam lalu meneguk 
ludahnya kasar. "Ke, kenapa, Ai?" tanya Melati gagap. 
Tatapan Batara tidak bisa diartikan. 


"Hampir ditabrak mobil?" tanya Batara mengulangi 
perkataan Melati. Melati mengangguk takut. Batara 
memejamkan matanya lalu berpikir keras. Merasa gagal jadi 
suami. Dia sangat sadar seharusnya saat mereka liburan 
tidak usah memikirkan pekerjaan apapun dan fokus pada 
liburan mereka. 


"Aku nggak papa kok, Ai. Buktinya aku di sini sekarang," 
jelas Melati mencoba menenangkan Batara. 


Aku yang nggak baik-baik aja, batin Batara. 
"Yang nolong kamu siapa? Cewek atau cowok?" 


"Cewek, namanya siapa ya tadi. Lupa." 


"Ya udah, lanjut aja makannya. Lain kali hati-hati." Melati 
hanya mengangguk tersenyum. 


Batara dan Melati menyelesaikan makan malamnya. 
Setelahnya, Batara dan Melati membayarnya. Malam ini 
lumayan dingin, Batara merangkul pundak Melati. Mereka 
berjalan dengan santai. Karena jarak hotel dan restoran 
sangat dekat. Jadi, mereka memutuskan untuk berjalan kaki. 


"Batara? Batara!!!" panggil seseorang. Batara dan Melati 
berbalik ke belakang. 


"Nabil?" gumam Batara. Melati melihat ke arah Batara. 
Batara mengerutkan keningnya. Orang tadi berlari 
mendekat ke arah mereka. 


"Loh kamu?" kata orang tadi setelah melihat Melati. 
"Melati kan? Kok bisa bareng Batara?" tanyanya lagi. 


"Mbak Nabil? Ai, ini orang yang udah nyelamatin aku tadi," 
jelas Melati mencoba mencerna apa yang sudah terjadi. 
Batara terdiam. 


"Ai?" kata Nabila mengulangi. 
"Batara, dia siapa kamu?" kata Nabila lagi. 
"Mbak, kenal?" tanya Melati. 


"Dia siapa kamu?" tanya Nabila lagi tanpa mendengar 
pertanyaan Melati. 


Melati menunggu jawaban dari mulut Batara. Tapi sampai 
saat ini Batara tidak mengatakan apa-apa. Membuat Melati 
semakin mengerti bahwa semuanya sudah nampak jelas. 


Tampang Nabila yang dulunya lembut dan bersahabat 
sekarang tidak lagi. 


"Maaf, saya permisi," ucap Melati melepaskan tangan Batara 
yang bertengger manis di pundaknya. Batara tersadar, lalu 
melihat kepergian Melati. Dia ingin mencegah tapi kakinya 
tidak mau. Lidahnya seperti kelu. 


Melati berjalan dan berharap bahwa Batara mencegahnya. 
Ternyata tidak sama sekali. Mata gadis itu kemudian 
berkaca-kaca. Lidahnya panas dan kelu. Wajahnya 
memanas, jantungnya berpacu dengan cepat. Dan seperti 
ada ribuan jarum yang menusuk hatinya. Rasanya sakit 
sekali. Dia tidak cukup bodoh sebagai seorang gadis. Bahwa 
Batara dan gadis itu memiliki sebuah hubungan yang cukup 
dekat. Bisa dilihat dari tatapan orang itu kepada Batara. 
Betapa cemburunya dia saat melihat Batara dan Melati 
cukup mesra. 


"Sakit banget, ya Tuhan!" katanya sambil memukul-mukul 
dadanya. Ya, gadis itu tidak langsung pulang ke hotel. Dia 
memilih untuk menenangkan pikirannya. Sedari tadi dia 
tidak berhenti untuk menangis. Hatinya sakit saat otak dan 
tubuhnya tiba-tiba pintar dalam hal ini. 


Dia mengeluarkan handphonenya memastikan sesuatu. Lalu 
mengetik pesan di sana. 


Febby, kakak boleh nanya? 


Melati mengigit kukunya saat menantikan jawaban dari 
Febby. Beberapa kali gadis itu membuang nafasnya berat 
untuk mengurangi jantungnya yang berdetak kencang. 


Nanya apa kak? 


Dengan tangan yang gemetar, Melati menanyakan 
pertanyaan itu. 


Kalau kakak boleh tahu, nama mantan Batara siapa? 


Lagi-lagi tangannya bergetar. Jantungnya kian bergemuruh 
saat handphone miliknya bergetar. 


Kak Nabila 


Mata Melati sukses membulat. Air mata yang sudah 
ditahannya supaya tidak keluar akhirnya turun melewati 
pipi mulusnya. Ternyata dugaannya benar. 


"Kok aku bodoh banget ya? Seharusnya aku sadar kalau 
Batara itu nggak akan pernah suka sama aku. Seharusnya... 
dari dulu... aku sudah sadar," lirih Melati. Nafasnya tercekat. 
Air matanya tidak mau berhenti. Bahkan dia tidak malu 
untuk menangis saat ini. 


"Harusnya aku senang-senang sekarang, kayak orang... lain, 
kok malah sakit, sih," katanya mengumpat tidak terima. 


Dia menunduk lalu menangis sekencang-kencangnya. Dia 
mengingat perkataan Nabila yang sudah empat tahun 
belum bisa melupakan Batara. 


Setelah dua jam berada di tepi pantai. Gadis itu masih setia 
dengan tangan yang memeluk kakinya. Mata dan 
hidungnya memerah. Ini hal pertama yang membuatnya 
menangis hebat. 


Benda pipih yang diletakkannya di pasir itu bergetar. Dia 
menoleh. Panggilan masuk dari Batara. Dia mematikan 
handphone itu. Dia sedang tidak ingin bertemu dengan pria 
itu. Rasanya saat mengingat Batara tidak menjawab apa- 
apa saat Nabila bertanya semakin membuat Melati yakin. 


Bahwa mereka masih sama-sama punya perasaan. Melati 
merasa kecil hati, bisa menikah dengan Batara hanya 
Karena dijodohkan. 


Hanya aku yang cinta sama dia, dianya nggak, batin Melati. 
Dia tersenyum miris mengingat bahwa selama ini dia terlalu 
bahagia dan Batara tidak. 


daa 


Pukul sebelas malam gadis itu beranjak dari sana. Pantai 
sudah mulai sepi. Dia berjalan dengan langkah layu. Kepala 
menunduk. Sesampainya di hotel dia masuk tanpa menoleh 
pada Batara yang memperlihatkan bahwa Batara khawatir. 
Melati bersikap biasa. Menepiskan pikirannya, bahwa Batara 
tidaklah mencintainya hanya menghargainya. 


"Dari mana aja? Aku itu cari-cari kamu, mau jadi apa kamu? 
Ini udah jam berapa?" kata Batara berdiri di depan gadis itu. 
Melati masuk ke dalam kamar mandi tanpa menoleh. Batara 
mencegah Melati. Pria itu menahan pergelangan gadis itu. 
Melati menepiskan tangan itu. Batara terdiam di tempatnya. 
Melati benar-benar dingin terhadapnya. Batara menatap 
pintu yang ditutup kasar itu. 


Di dalam kamar mandi, Melati menangis tanpa suara. Dia 
ingin memeluk suaminya, ingin mengatakan bahwa dia 
sangat mencintai suaminya itu. Tapi otak dan mulutnya 
mengatakan jangan. 


Sepahit inikah cinta? 


da 


Chapter 56 - Keputusan 


Shaalwi - Kim Jong Dae 


aaa 


Batara terbangun dari tidurnya, dia cukup lama tidur tadi 
malam. Melati benar-benar tidak ingin berbicara tadi malam. 
Gadis itu selalu saja menghindari dari Batara. Batara 
mengedarkan pandangannya mencari sosok yang dia ingin 
ajak bicara sejak tadi malam. Yang ada hanya matahari yang 
perlahan masuk dari gorden hotel. 


"Aj!" 
"Aj!" 


Tidak ada yang menyahut. Batara berdiri lalu memeriksa ke 
dalam kamar mandi. Kosong juga. "Mel!" panggilnya lagi. 
Dia melihat secarik kertas di atas meja. Batara mendekati 
lalu meraih kertas itu. Dia mulai membacanya. 


Aku pulang duluan ya, Ai. 
Nggak usah cariin aku. 
Kamu liburan aja, kamu pasti capek kan cari duit. 


Padahal aku selalu buat kamu susah. Aku memang 
nggak pantas jadi istri kamu. Aku langsung pulang ke 
Bandung. Kamu tenang aja kalau Bunda sama Ayah 
nanya kamu, aku bilang aja nanti kamu lagi banyak 
kerjaan. Oh ya, soal tadi malam, kamu nggak usah 
pikirin aku. Aku nggak papa kok. Dia sangat cantik. 


Pasti dulu sangat berat ya buat kamu nerima 
perjodohan ini. Maafin aku ya :) tapi aku tulus kok 
cinta sama kamu. Emang akunya aja yang bodoh. 
Nggak sadar kalau selama nikah kamu nggak 
bahagia. Sekali maafin aku ya. 


Melati 


Tangan Batara bergetar hebat saat membaca surat itu. 
Jantungnya berdetak keras. Dia melihat koper kecil Melati, 
tidak ada. Berarti gadis itu tidak main-main dengan 
perkataannya. Dia memejamkan matanya menarik nafas 
pelan. Dia meremas kertas itu. Dan sedetik kemudian dia 
berteriak keras. Entah apa yang dia rasakan. 


"Arrrgghhh!!!! Kok jadi gini sih?" umpatnya kesal. Dia 
mengobrak-abrik isi tempat tidur itu. Dia begitu frustrasi 
sampai-sampai tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri. 
Batara yang malang. 


"Ai, aku mau ngomong," kata Batara pelan saat Melati 
keluar dari kamar mandi. Dia melihat Melati dengan wajah 
yang sangat murung. Mata dan hidungnya memerah. 
Kelopak matanya padat dan membengkak. Melati tidak 
menanggapi perkataan Batara. Pikirannya masih kacau. Dia 
melewati Batara dan langsung naik ke atas tempat tidur. Dia 
menarik selimut sampai menutupi kepalanya. Dia menangis 
dalam selimut. Rasanya sangat sakit sampai-sampai dia 
begitu cengeng. 


Batara naik ke atas tempat tidur dan ingin mendekat pada 
gadis itu. Tapi Melati melarangnya. "Jangan dekat-dekat, 
kalau kamu dekat-dekat aku nggak mau lagi ngomong sama 
kamu," ancam Melati. Refleks kaki Batara berhenti. Dia 
menurut dan duduk di kursi dekat tempat tidur itu. Dia 
memandang Melati yang tidur membelakanginya. Terlihat 


sekali bahwa bahu gadis itu bergetar. Melihat itu Batara 
menghela nafasnya berat. Tidak tahu harus berbuat apa. 


aaa 


Melati menarik nafas dalam-dalam lalu melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam bandara. Dia merasa keputusannya 
benar sekaligus berat kali ini. Otaknya dipaksa berpikir 
keras tadi malam. Sehingga dia memilih ide ini. Menjauh 
dari pria itu membuatnya lebih baik. Wajah gadis itu 
memerah sejak tadi malam. Matanya masih saja 
membengkak. Kepalanya sedikit pusing karena semalaman 
dia menangis. 


"Melati!!!" Melati menoleh pada seseorang yang 
memanggilnya. Jantung Melati berdetak kencang. Ya, Nabila 
menghampirinya. 


"Mau apa kamu?" kata Melati ketus dan nampak tidak suka. 


"Habis nangis, ya? Cengeng banget kamu, itu aja langsung 
nangis," sindir Nabila saat melihat wajah Melati yang sedikit 
tidak sehat. 


"Kamu mau apa?" tanya Melati berusaha tetap tenang. 


"Cuman mau bilang, aku nyesal kemarin udah nolongin 
kamu, kalau kamu mati kan, Batara nggak perlu susah- 
susah lagi tinggal sama kamu," cetus Nabila tanpa 
menghargai perasaan Melati. 


Melati tetap berusaha tenang. Dia tidak akan termakan dan 
cepat emosi hanya karena Nabila. 


"Kamu pasti habis diusir sama Batara? Secara kan Batara 
pasti lebih memilih aku dibanding kamu, buktinya tadi 


malam dia nggak ngejar kamu dan memilih bersama aku," 
kata Nabila sombong. 


"Dan asal kamu tahu, tadi malam Batara ngajak aku 
balikan," ucap Nabila sedikit berbisik. 


Deg! 
Melati tidak tahan lagi. 


"Mau kamu apa, sih?" tanya Melati mendekat pada Nabila. 
Nabila refleks mundur. 


"Kamu pikir aku percaya dengan kata-kata kamu? Ha? Iya? 
Maaf ya Kak Nabila yang cantik tapi lebih cantikan aku, 
kamu itu nggak ada apa-apa nya dibanding aku. Ingat! 
Kamu itu hanya mantan, MANTAN! Sementara aku, aku udah 
nyandang gelar marganya Batara. MELATI MAHANIPUNA! 
Paham kan, Nabila sayang?" gertak Melati tanpa rasa takut. 
Sampai-sampai dia lupa kalau ini di tempat umum. Untung 
saja orang-orang terlihat bodo amat. 


"Tapi Batara cintanya sama aku," kata Nabila tidak mau 
kalah. Jujur saja dia agak takut saat Melati menggertaknya. 


"Terus kamu mau pamer? Iya? Ingat, biasanya yang pamer- 
pamer loh yang pertama jatuh, jatuhnya sampai sakit 
banget, hati-hati loh kamu, nanti Batara cintanya sama aku, 
kamu jatuh banget, kan sakit, pokoknya aku bilangin deh 
sama kamu, mulai sekarang hati-hati ya Nabila sayang," 
bisik Melati pada telinga Nabila pada kata-kata terakhirnya. 


Dengan senyum singgungnya, Melati melihat Nabila lalu 
menarik kopernya dengan santai. Nabila yang melihat itu 
mengepal kedua tangannya. Lalu pergi dari sana sambil 
menghentakkan kakinya kesal 


Setelah beberapa langkah dan menghilang di balik pintu 
masuk ruang tunggu, tangis Melati pecah. Dia hanya 
nampak kuat di depan Nabila. Padahal sebenarnya, dia 
sangat takut. Dia sangat takut apa yang dikatakan Nabila 
benar. Bahwa Batara mengajaknya balikan dan akan 
melupakan Melati. Melati menunduk dan memeluk kakinya. 
Sakit hatinya benar-benar membuatnya lemah. Hatinya 
sangat pedih. Entahlah. 


"Sakit banget," lirihnya sambil menutup mulutnya dengan 
punggung tangannya. 


Gadis itu menghapus air matanya dengan kasar. Lalu, dia 
menarik kopernya menuju pesawat. Dia duduk di kursi yang 
sudah ditentukan. Selama perjalanan, dia tidak berhenti 
menangis. Oh ya, Tuhan! Lagi-lagi cinta membuatnya 
seperti ini. 


Tapi Batara cintanya sama aku!! 


Perkataan itu selalu terngiang di kepalanya. Dia merasa 
bodoh. Seharusnya dia merasa bahagia karena mereka 
liburan. "Kenapa harus kayak gini, sih?" katanya lagi 
menekan kuat tangannya pada dadanya. Rasanya sangat 
perih. 


"Nggak, aku harus tenang, iya. Aku harus tenang. Tapi, tapi 
gimana... kalau yang dibilang Nabila benar? Batara akan 
ninggalin aku?" Sedari tadi Melati bergumam sendiri. Dia 
tidak fokus. Melati menyandarkan kepalanya ke belakang, 
lalu mencoba memejamkan matanya. Melati masih 
sesenggukan sampai akhirnya tertidur akibat lelah karena 
menangis. 


Handphone Melati bergetar. 


Ai Callings .... 


Gadis itu tidak merasakan getaran benda itu. Mungkin 
sudah terlalu lelah menangis dan akhirnya tertidur pulas 
menyisakan cairan bening di pipinya. Semua terasa seperti 
mimpi, seperti air mengalir dan angin berhembus, jalan 
hidup memang sangat rumit. Melati hanyalah gadis polos 
yang mencintai Batara, hingga Nabila datang dan membuat 
semua semakin rumit. 


Nabila membenci Melati dan Melati juga membenci Nabila. 
Nabila awalnya tidak tahu menahu siapa Melati, hanya 
karena melihat Batara dan Melati berjalan malam itu, Nabila 
memutuskan bahwa Melati adalah musuhnya. Padahal dia 
yang sudah menyelamatkan nyawa Melati Tapi sekarang, 
ingin rasanya Nabila menghilangkan Melati dari muka bumi. 
Ahh... semua memanglah rumit . Dia cemburu melihat 
Batara dan Melati. 


Meski dirinya dan Batara sudah berakhir empat tahun yang 
lalu, tapi rasa cintanya masih sama. Selalu besar pada pria 
itu. Batara? Entahlah! 


Ai Callings.... 
Lagi-lagi Melati tidak merasakan benda itu bergetar. 


"Ya Tuhan, Ai. Angkat please! " kata Batara memohon. Nabila 
yang melihatnya dari tadi memanas. 


"Kamu cinta sama dia?" tanya Nabila langsung. 


daa 


Chapter 57 - Harus memilih 


Harus memilih - Widi Nugroho 


aa 


Melati menarik koper kecilnya. Dia sudah sampai di Bandara 
Internasional Husein Sastranegara, Bandung. Wajahnya 
buram tapi masih bisa tersenyum. Dia menarik nafas dalam- 
dalam lalu mulai masuk ke dalam taksi. Hatinya bertanya- 
tanya, apakah suaminya sudah makan, sudah mandi, dan 
siapa yang mengeringkan rambutnya. 


Beberapa kali gadis itu menghela nafas berat. Di dalam 
mobil dia hanya bisa menangis dan menangis. Entahlah, 
rasanya dadanya semakin sesak meski sudah jauh dari pria 
itu. Dia benar-benar merindukan suaminya, tapi egonya 
terlalu tinggi. 


Cinta itu tidak bisa dijelaskan seberapa besarnya, orang 
mungkin menilai cinta itu sebesar dunia, samudera, bahkan 
langit. Namun tidak ada seseorang pun yang bisa menakar 
seberapa besar cintanya dengan logika. 


Pernah mendengar kata-kata itu? Seperti itulah yang 
dirasakan Melati sekarang. Cintanya seakan terombang- 
ambing di tengah ombak dan arus pencobaan. Dia 
merindukan Batara tapi egonya berkata lain. Melati masih 
tidak bisa melupakan saat mereka pulang malam itu. 


"Kiri, Pak." Melati turun dan berhenti di depan rumahnya. 
Dia tersenyum tipis. Membuat wajahnya seolah tidak ada 
masalah apa-apa 


Ting... nong.... 


Melati memencet bel rumahnya. 
Ceklek.... 


"Non Melmel?" seru Bi Fatma terkejut saat Melati yang 
datang. Melati tersenyum pada Bi Fatma. Lalu, memeluk Bi 
Fatma dengan erat. Bi Fatma tersenyum. 


"Loh, sendiri non? Den Batara di mana?" tanya Bi Fatma 
celingak-celinguk melihat ke belakang. Melati tersenyum, 
"Bataranya lagi sibuk, bi." 


"Bu, Bunda mana?" tanya Melati mengalihkan pembicaraan. 
Mereka masuk ke dalam rumah bercat putih coklat itu. 


"Ibu dan Bapak lagi kerja, Non. Non, nanti tinggal panggil 
aja ya, bibi mau ke dapur dulu." 


“Siap, Bi." 


Pintu tertutup. Lalu berjalan menuju kamarnya yang sudah 
lama tidak dia tempati itu. Melati mendekati ranjang 
kesukaannya. Lalu menghempaskan tubuhnya ke sana. 
Rasanya sangat nyaman sekali. Perlahan air matanya 
datang. 


"Bun, hatinya Melmel sakit banget...." 
"Yah, kok sakit banget ya?" 


Beribu pertanyaan datang dari dalam hatinya. Dia membuka 
gorden kamarnya itu sedikit. Lalu mulai membuka 
handphonenya yang sengaja dia tidak buka sejak semalam. 


Ai 
157 panggilan tak terjawab 


Rasa bersalah tiba-tiba datang menyelimuti hatinya. Dia 
seharusnya tidak kekanak-kanakan seperti ini. Dia 
meletakkan benda pipih itu. Lalu menuju kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


Pagi itu begitu mendung. Seperti mewakili perasaan gadis 
itu. Setelah selesai mandi, dia menuju meja belajarnya. 
Mengeringkan rambutnya yang basah. Dia membuka 
galerinya melihat sudah berapa foto yang dia abadikan 
bersama Batara. Terukir senyum di bibirnya. Tapi, sesaat 
kemudian Wajahnya murung mengingat bahwa 
hubungannya dengan Batara tidak baik-baik saja. 


Benda pipihnya bersuara. Dia menoleh. 
Ai Callings..... 


Jantungnya bergerumuh, dia mencoba untuk berdamai. Lalu 
dia menekan tombol berwarna hijau. 


"Ha, halo?" 

"Halo sayang, apa kabar?" 

Deg! 

"Nabila?" 

"Pendengaranmu sangat bagus, sayang ..." 

"Ngapain kamu? Di mana Batara?" tanya Melati tidak sabar. 
"Bataranya lagi tidur, sssttt... Jangan ribut." 

"Sudah dulu ya, aku mau mandi." 


Telepon dimatikan dengan sepihak. Tinggallah Melati yang 
menangis tersedu-sedu. Pikirannya kian bercabang dan 


semakin jauh dari kata baik. Mendengar dan saat tahu 
perempuan itu yang meneleponnya membuatnya semakin 
hancur. 


"Sakit ... sakit...," ucapnya memukul-mukul dadanya karena 
tidak kuat lagi. Apa yang sudah Batara dan Nabila lakukan? 
Itulah yang ada dalam benak Melati. 


Teleponnya berdering lagi. 
Ai Callings .... 


Dia melemparkan benda itu ke tempat tidur itu. Dia tidak 
mau mendengar suara perempuan itu. Dan kemudian, 
kepalanya pusing, badannya oleng tak terkendali. Dan 
semuanya samar dan gelap. 


"Ya ampun, non.... Non Melmel!!!" Bi Fatma kaget saat 
hendak masuk ke dalam kamar Melati. 


"Non kenapa? Ya Allah, non! Bangun non!!!" Bi Fatma 
mencoba mengangkat Melati ke atas tempat tidur. 
Kemudian dia mengambil handphonenya lalu memencet 
tombol panggil. 


"Halo den Batara. Non Melmel pingsan, saya bingung. Ibu 
sama Bapak nggak di rumah den... Den masih sibuk?" 


"Baik den, baik." 


Setelah selesai berbicara dengan Batara, bi Fatma 
menelepon Bunda dan ayah Melati. 


aaa 


"Kamu cinta sama dia?" tanya Nabila langsung. 


Badannya dan hatinya merasa panas saat melihat orang 
yang masih dicintainya itu lebih memerhatikan orang lain. 


Batara berbalik dan menoleh. Matanya menyipit, "Apa aku 
harus jawab?" tanya Batara. 


"Iya, kamu harus jawab!" Nabila mengotot. 


"Aku... cinta sama istriku! Jadi tolong keluar dari sini!!" tegas 
Batara dengan tangannya yang menunjukkan pintu keluar. 


Mata Nabila berair lalu kemudian tertawa. "Tapi aku masih 
cinta sama kamu Batara, kamu pasti masih cinta juga kan 
sama aku?" 


"Hubungan kita udah berakhir empat tahun yang lalu, 
Nabila! Jadi, jangan ganggu keluarga ku," jawab Batara 
tegas. Nabila tersenyum sambil menghapus air matanya. 


Batara meninggalkan Nabila dan berharap perempuan itu 
keluar dari sana. Batara masuk ke dalam kamar mandi. Dia 
ingin mengejar Melati ke Bandung dan menjelaskan 
semuanya. Dia tidak ingin membuat gadis itu menangis 
lebih banyak lagi. 


Nabila melihat handphone yang terletak di sana. Dia meraih 
handphone milik Batara, lalu melihat riwayat panggilan. 


Panggilan keluar 157 
Istri kecil suka 


Rahang perempuan itu mengetat. Dia merasa marah pada 
puncaknya. Lalu, menekan nomor yang ada di sana. 
Perempuan itu dengan liciknya mengubah segala fakta yang 


ada. Setelah selesai berbicara dengan Melati dia meletakkan 
benda itu. 


"Apa yang kamu lakuin??" kata Batara saat tidak sengaja 
melihat Nabila meletakkan handphonenya . 


"Mau mengambil kembali cinta ku," jawabnya enteng lalu 
berlalu dari sana. Dengan sigap Batara menahan 
pergelangan tangan Nabila. Menggenggamnya sangat kuat 
sampai-sampai membuat Nabila meringis kesakitan. 


"Kalau sampai terjadi apa-apa sama Melati, awas kamu!" 
ancam Batara lalu melepaskan tangan Nabila. Nabila merasa 
kesal dan beranjak dari sana. 


Batara memijit pelipisnya, ini masalah terbesar yang pernah 
dia hadapi. Dia merasa kepalanya ingin pecah. Handphone 
miliknya bergetar. Dengan cepat dia mengangkatnya. 


"Halo, Bi." 


Batara beranjak dari sana. Mendengar istrinya pingsan 
membuatnya sangat kalut sekaligus takut. Dia merasa ada 
yang tidak beres. Dia menuju taksi dan menuju bandara. Di 
perjalanan dia begitu tidak tenang. 


Ai, aku minta maaf! batinnya. 


da 


Batara keluar dari taksi lalu menuju rumah mertuanya. 
Sampai di dalam dia melihat ibu mertuanya baru keluar dari 
kamar. "Bun, Melati?" tanyanya mendekat. Bunda Yanti 
tersenyum. "Dia sudah siuman nak, tapi kata dokter dia 
kecapekan dan pusing karena sepertinya dia nangis terus, 
apa kalian punya masalah?" tanya Bunda Yanti hati-hati. 


Batara menghela nafasnya berat. "Maafin Batara Bun,maafin 
Batara udah buat putri Bunda nangis," ucap Batara 
memeluk Bunda Yanti. Air mata keluar melewati pipinya. Dia 
menangis karena takut. Bunda Yanti tersenyum lalu 
mengelus punggung Batara. Dia melakukan hal yang sama 
saat Malik juga seperti itu. 


"Ya sudah, selesaikan masalah kalian, oke?" Batara 
mengangguk. 


Lalu berjalan perlahan menuju kamar gadis itu. Tangannya 
gemetar saat ingin membuka gagang pintu itu . Dibukanya 
lalu nampaklah istrinya yang tidur membelakangi 
menghadap jendela. 


Lalu dia menarik nafas dalam-dalam. "Ai? ucapnya gugup 
untuk pertama kalinya. Dia duduk di samping gadis itu. 
"Ngapain kamu ke sini?" tanya Melati dingin masih sama 
seperti kemarin. Dia berbalik. Batara melihat banyak 
guratan kesedihan di sana. Wajah istrinya tidak seceria 
dulu. Hatinya sakit saat melihatnya. 


"Aku..." Batara begitu gugup dan tidak berdaya 
mengucapkan kata-kata minta maaf. 


"Apa lebih baik kita... pisah aja? Aku mau kita pisah!" kata 
Melati. 


KKK 


Hai! Seperti janjiku kemarin aku bakalan publish 3 
chapter terakhir PSS ... Dan aku akan update 1 
chapter dulu karena sudah banyak komen setuju 
kemarin, menunggu 700 k pembaca ! 


Ayo! Ajak teman-teman kalian! share ke medsos 
kalian ... Jika di Ig jangan lupa tag Ig author yaa!! 


Aku menunggu kalian! Lebih cepat lebih baik! 


Bye! 


Chapter 58 - Sebuah Perasaan 


Mengerti Perasaanku Rio Febrian 


aaa 


Batara masih terduduk lemas di bawah tempat tidur itu. Ya, 
dia baru saja keluar dari kamar istrinya dan sekarang berada 
di kamar tamu setelah pertengkaran hebat yang terjadi di 
antara mereka. Batara masih ingat setiap kata yang keluar 
dari mulut istrinya. Melati memintanya untuk 
menceraikannya. Tentu saja dalam hatinya yang paling 
dalam hal itu tidak bisa dia lakukan. Dia sangat mencintai 
istrinya. Sangat, dan tidak mau kehilangan. 


Batara menangis tertunduk. Pria itu tidak henti-hentinya 
memegang kuat rambut dan juga kepalanya. Hatinya sakit 
istrinya bersikap seperti itu. Dia ingin memeluk dan 
memenangkan istrinya. Tapi sepertinya Melati benar-benar 
membencinya sekarang. 


Bughh!!! 


Batara menumbuk keras lantai. Dia benar-benar kesal pada 
dirinya sendiri. Dia tidak suka seperti ini. Dia lebih suka 
istrinya bercerita panjang lebar daripada menangis seperti 
itu. Nggak! Nggak! Kita nggak akan pisah... nggak akan Mel! 
gumamnya menjambak rambutnya sendiri. 


Pintu terbuka membuat cahaya sedikit merambat masuk ke 
dalam kamar itu. Batara menoleh. Seorang laki-laki datang 
menghampiri Batara dan. Bangun Lo! Cowok macam apa Lo? 
Ha?? teriak Sandy menarik kerah baju Batara sampai- 
sampai membuatnya yang terduduk setengah berdiri. 


Bugh!! 


Bugh!! 


Beberapa kali Sandy memukul keras wajahnya. Hingga 
darah segar terdapat pada sudut bibir Batara. Batara tidak 
melawan, dia merasa pantas mendapatkan pukulan ini. Kak! 
Gue nggak tahu jelas masalah kalian itu apa! Tapi kak Melati 
sampai minta pisah, berarti Lo udah buat kesalahan fatal! 
Jangan sampai kakak kehilangan istri kakak, kalau kakak 
nggak mau kakak lebih hancur kayak gini!!! tegas Sandy. 
Sandy berjalan keluar dari sana. 


Ya, Sandy mendapat kabar itu dari Bi Fatma. Dan Sandy 
langsung datang dari Jakarta ke Bandung. Dia takut 
hubungan kakaknya itu rusak. 


Ai... kita nggak akan pisah, aku janji... gumam Batara 
memukul-mukul kepalanya ke belakang. 


Gimana kalau kita pisah aja? 


Sebuah kata yang mampu membuat kakinya lumpuh dan 
tak berdaya. Waktu dan jantungnya seolah berhenti. A, apa? 
kata Batara mendekat pada istrinya. 


Jangan dekat-dekat!! Aku bilang jangan mendekat!! ucap 
Melati mundur ke sudut tempat tidurnya. Kaki Batara 
berhenti setelah mendengarnya. 


Aku nggak suka candaan kamu, Ai! Aku nggak suka! bantah 
Batara berjalan mendekat dan berhenti di depan gadis itu. 
Gadis itu berdiri dan menjauh dari Batara. 


Aku, aku nggak bercanda Batara! Aku mau kita pisah! teriak 
Melati keras. Air mata masih menggenangi pelupuk 
matanya. 


Batara? Kenapa nggak panggil Ai? kata Batara jengkel 
mendekati istrinya. Dia tidak suka saat Melati tidak 
memanggilnya seperti biasa. Melati refleks mundur dan 
berniat untuk lari dari sana. Saat Melati hendak melewati 
Batara, Batara sudah lebih dulu menahan pergelangan 
tangan istrinya. Lalu, memeluknya kuat dari belakang 
berharap istrinya menarik semua kata-katanya. 


Lepasin aku Batara! Lepasin!! Melati meronta minta 
dilepaskan. 


Panggil aku kayak biasa, Ai?! pinta Batara. Pria itu 
membalikkan badan istrinya menghadapnya. Terlihat Melati 
yang sedang sibuk melepaskan diri dari Batara. 


Aku nggak mau punya suami yang nggak cinta sama aku! 
Aku nggak mau... 


Tapi aku nggak mau cerai sama kamu, Ai! 


Nggak! Aku nggak mau punya suami yang nggak cinta sama 
aku!! 


Melati!!! bentak Batara akhirnya. Membuat gadis itu 
mundur dan menangis. Batara memijit pangkal hidungnya. 
Dia menyesal telah membentak istrinya itu. 


Ceraikan aku, Ai... lirih Melati. 


Aku nggak akan cerai sama kamu! Kamu minta cerai hanya 
karena Nabila? Iya? Mau jadi apa kamu Mel? Ha? Mau jadi 
apa? Pernikahan itu nggak main-main! 


Aku nggak mau! 


Dengar Mel! Nabila itu bukan siapa-siapa ku! Dia masa lalu 
ku, dan aku nggak ada apa-apa sama dia? jelas Batara. 


Terus? Kenapa malam itu kamu nggak langsung jawab kalau 
aku istri kamu saat Nabila nanya? Kenapa?? Melati 
memukul-mukul dada Batara. 


Batara terdiam, dia melakukan kesalahan besar. Dia 
seharusnya langsung menjawab dan mengejar Melati 
malam itu. Tapi dia tidak mau mengganggu dan hanya ingin 
memberikan waktu untuk gadis itu. 


Itu karena kamu malu kan punya istri kayak aku? Buktinya 
kamu nggak pernah sekalipun bilang cinta sama aku, nggak 
pernah kan?? suara Melati melemah. Sebelum Batara 
menjawab, Melati sudah menyuruhnya keluar. 


Aku mau sendiri, tinggalin aku sendiri, aku nggak mau lihat 
muka kamu, aku nggak mau... 


Nggak Ai, aku nggak akan keluar, aku mau di sini! 


Keluar atau aku nggak mau lagi ngomong sama kamu! Dan 
itu berhasil membuat Batara bungkam. Dia menghela 
nafasnya berat. Batara mendekat lalu mencium kening 
istrinya lama. Kita nggak akan pisah, Ai! Nggak akan! bisik 
Batara setelah mencium kening Melati. 


Karena aku cinta sama kamu! Batin Batara. 


Batara keluar dari sana. Dia tidak mau masalah ini sampai 
keluarga besar tahu. Dia akan menyelesaikan secepatnya. 


Melati menangis, dia kalah lagi karena perbuatan Batara 
yang selalu mengejutkan untuknya. Dia sangat mencintai 
pria itu. Tapi egonya lebih besar. 


Ai, maaf... lirihnya merosot di samping tempat tidurnya. 


aaa 


Kakak nggak suka kamu kayak gini Mel, kata Melisa 
menasehati Melati di kamarnya. 


Kamu nggak dengarin Batara dulu, itu nggak baik! Kamu 
minta cerai sama dia lagi, pernikahan itu nggak main-main 
Mel! 


Maaf Kak, jawab Melati mennunduk. Dia tahu perbuatannya 
karena dia emosi. 


Pikirin sekali lagi dek, Batara orang yang baik. 


Melati menunduk dan mengangguk mengerti. Dia sedikit 
merasa bersalah. Batara demam tinggi tadi malam. Dan 
tidak reda sampai sekarang. Dan Melati belum melihatnya 
sama sekali. 


Melisa keluar dari sana. Dia tampak berpikir. Dia merasa 
malu sudah menjadi kekanak-kanakan tadi malam. Sayang, 
Bunda boleh masuk? Melati melihat. Melati tersenyum. 
Bundanya Yanti duduk dan diikuti Melati. 


Bunda tahu masalah kalian apa, tapi nggak baik kalau kamu 
ngomong kayak gitu tadi malam sama suami kamu, jelas 
Yanti menasehati. 


Tapi Bun... 


Nak... masalah di setiap rumah tangga itu ada, maksudnya 
seperti ini. Bisa nggak kamu bertahan sama suami kamu, 
bisa nggak kamu percaya sama suami kamu? Batara itu 
cinta banget loh sama kamu. 


Bunda tahu dari mana kalau Batara cinta sama aku? Dia 
nggak pernah bilang cinta sama aku, sekalipun nggak 
pernah Bun. Melati membantah perkataan bundanya. 


Bunda tahu dari perlakuan Batara sama kamu, bunda 
pernah muda sayang... 


Jadi pikirin baik-baik sebelum ambil keputusan, memang 
kamu nggak kasihan sama suami kamu? Sejak tadi malam 
dia sakit dan kamu nggak ada di samping dia. 


Setelah berbicara dengan bundanya, Melati terdiam lama. 
Berpikir keras. Perkataan bundanya tidak ada yang salah. 


Ceklek.... 


Melati membuka pintu kamar itu. Terlihat suaminya yang 
berbaring di sana, sangat lemah. Melati menangis 
melihatnya. Wajah tampan suaminya tidak begitu baik. 
Sangat kacau. Melati duduk di samping Batara. Perlahan 
gadis itu mendekat dan mengelus sayang rambut suaminya. 
Batara benar-benar sakit setelah masalah semalam. Dia 
lemah jika berhadapan dengan istrinya. 


Melati mengelap keringat yang banyak melewati wajah dan 
pelipis pria itu. A, Ai? lirih Batara lemah saat membuka 
sedikit matanya. Dia melihat Melati dengan wajah kusut di 
depannya. Batara mencoba duduk dan dibantu Melati. 


Tanpa melihat mata Batara yang menatapnya sayu dan 
lemah, dia mengambil kain tipis lembut untuk mengelap 
keringat suaminya. Batara menatap Melati lalu meraih dagu 
Melati supaya mereka bertatapan. 


Tatapan mereka bertemu, Batara bisa melihat wajah istrinya. 
Lalu dia mendekat dan mencium kening Melati lama. Melati 
tidak membantah. Kulit Melati seperti terbakar saat bibir 
pria itu mendarat di keningnya. 


Lalu Batara memeluk erat Melati. Melati sedikit demi sedikit 
mengangkat tangannya. Dan mengelus rambut dan juga 


punggung pria itu. Kaus abu-abu yang dipakai Batara basah. 
Tangannya panas saat bersentuhan dengan tubuh pria itu. 
Demam pria itu benar-benar parah. 


Ma, maaf Ai... lirih Melati akhirnya. Dia tidak tega melihat 
kondisi suaminya itu. 


Kita nggak akan pisah, jawab Batara semakin mengeratkan 
pelukannya pada pinggang gadis itu. 


Ka, kamu cinta sama aku?? tanya Melati takut. 


KKK 


HAI! PART INI SUD AH KEM BALI KUP UBLISH!!! 
AKU MASIH MENUNGGU 700 K PEMBACA DARI 
KALIAN!! 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMAN-TEMAN 
KALIAN YAWWW,.... 


JIKA SAMPAI PART INI BELUM SAMPAI 700 K, MOHON 
MAAF YA, UNTUK SELANJUTNYA TIDAK AKAN AKU 
P UBLISH LAGI SAMPAI PSS TERBIT! 

TENCU SEM UA! KALIAN LUAR BIASA! 


Chapter 59 - Win 


Go Away Go Away - Chanyeol feat Punch 


aaa 


"Kamu cinta sama aku?" kata Melati dengan nada kecil. 
Batara mendongak dan melihat mata Melati yang sedang 
menatapnya. Berharap pria itu mengatakan iya. 

"Bilang Ai! Kamu cinta sama aku atau nggak?" Mata gadis 
itu berkaca-kaca. Batara mengelus lembut pipi gadis itu 
yang sudah dilewati oleh air matanya. Mata Batara benar- 
benar sayu. Dia menghela nafasnya berat. 


"Aku..." 


"Batara?!!" Perkataan Batara terpotong. Melati dan Batara 
menoleh ke asal suara. "Mama?" kata Melati sambil 
menghapus air matanya. Tidak mau ibu mertuanya itu 
berpikiran yang aneh-aneh tentang mereka. Melati berdiri 
dan menyambut hangat mertuanya. 


"Mama kapan datang? Kok nggak bilang-bilang?" tanya 
Melati mengalihkan perhatian. Sepertinya ibu mertuanya 
sudah tahu masalah mereka. 


"Sayang? Kamu habis nangis ya?" ucap Lena mengelus 
sayang rambut Melati. "Nggak kok Mah, Melati nggak papa, 
Febby mana?" jawab Melati berbohong. Ibu mertuanya itu 
sedih dan merasa bersalah melihat menantunya yang 
sangat pandai berbohong. Padahal Lena tahu apa masalah 
mereka. 


"Sayang, Mama mau bicara sama Batara sebentar," kata 
Lena menghampiri Batara yang juga menatapnya. Kali ini 
Batara sudah benar-benar siap akan marahnya Lena. 


"Batara!! Mama kecewa sama kamu, Mama nggak suka 
kamu itu, papa kamu aja nggak pernah kayak gitu. Masa 
kamu kayak gitu? Emang kamu nggak kasihan sama istri 
kamu? Iya? Mama kecewa sama kamu!" bentak Lena. Winata 
yang melihatnya langsung menghampiri dan menenangkan 
Lena. "Sudah, Mah. Kan, bisa diomongin baik-baik, Batara 
lagi sakit kasihan dia," bujuk Winata. 


"Tapi Pah, Batara udah buat mantu kita nangis, apalagi 
minta cerai, berarti anak kita buat kesalahan yang sudah 
buat Melati sakit hati," terang Lena. 


"Mah, Batara sama Melati baik-baik aja kok Mah, jadi jangan 
marah sama Batara lagi ya," bujuk Melati memeluk Lena. 
Lena menangis lalu memeluk Melati. Secinta itu kamu nak 
sama Batara, udah jelas-jelas kamu tersakiti tapi masih 
sempat belain suami kamu, batin Lena. Dia benar-benar 
menyayangi Melati. 


"Maaf Mah, Batara salah." Batara menunduk dengan lemah. 
"Minta maafnya sama istri kamu!" jawab Lena. 


Lena dan Winata datang dari Jakarta ke Bandung karena 
mendengar permasalahan yang menimpa keluarga 
putranya. Sekaligus ikut dalam persiapan pernikahan Malik 
besok. Ya, Malik dan Lusi akan menikah besok. Semua orang 
terlihat sibuk ditengah masalah pasangan suami istri itu. 


"Mah udah mah," bujuk Melati. Dia benar-benar tidak tega 
melihat suaminya yang dimarahi dalam kondisi tidak sehat 
itu. 


Batara semakin merasa bersalah kepada Melati. Gadis 
bodoh! batin Batara. Dia kesal karena selalu kalah dengan 
egonya. 


"Mama mau Melati buatin apa? Ayo kita minum dulu Mama 
pasti capek dijalan seharian kan?" ajak Melati menggiring 
Lena keluar dari sana. Tinggallah Winata dan juga Batara. 


"Batara papa tahu kamu gimana, istri kamu butuh 
kepastian, wajar istri kamu marah dan nggak percaya sama 
kamu, ingat Batara perempuan itu makhluk yang rapuh. 
Kata-kata cinta juga perlu Batara," nasehat Winata. 


"Pah, Papah tahu Batara gimana kan? Batara nggak suka 
yang kayak gitu, Batara merasa aneh, apa Batara harus 
bilang cinta ya, Pah? Apa perlakuan Batara tidak 
menunjukkan cinta sama sekali pada istri Batara?" tanya 
Batara lemah. 


"Nak, perlakuan dan perkataan itu harus seimbang. Begini 
di samping kamu mengatakan kata cinta pada istrimu lalu 
dibarengi perbuatan mu pada dia, hal itu menunjukkan 
kamu memang cinta sepenuhnya pada istrimu. Papa udah 
bilang di awal, perempuan itu rapuh," jelas Winata pelan- 
pelan. 


Batara menghela nafasnya berat. "Apa papa pernah kayak 
gini?" tanya Batara. 


"Papa sama Mama pernah berantem, di setiap rumah tangga 
itu pasti ada masalah, nggak ada yang mulus, tapi mama 
kamu nggak pernah minta cerai sama papa, Melati itu orang 
baik loh Batara." 


"Maafin Batara Pah, Batara nggak bisa kayak papa. Tapi, 
Batara nggak mau pisah dari Melati pah, Batara nggak 
main-main sama Melati," kata Batara sungguh-sungguh. 


Winata tersenyum lalu memeluk putranya itu. Sudah lama 
sekali Winata tidak memeluk putranya itu. Beginilah 
rasanya ayah yang sangat sayang pada putranya. 


"Papa percaya sama kamu, sekarang jelasin semua pada istri 
kamu, pasti istri kamu ngerti, satu hal lagi jangan lupa 
bilang kamu juga cinta sama dia, dia hanya ingin 
mendengar itu langsung dari kamu." Batara mengangguk 
pelan. 


KKKKK 


Keluarga besar Danadyaksa sangat repot malam ini. 
Berhubung karena besok adalah acara pernikahan Malik, 
maka semua ikut ambil alih tidak terkecuali Batara. Pria itu 
juga ikut bekerja. Meski Yanti sudah melarangnya tapi 
Batara tetap tidak mau. 


Melati juga sama sibuknya dengan yang lain. Melati selalu 
menebarkan senyuman meski hatinya sedang tidak baik- 
baik saja. Batara bisa melihat itu, dia ingin sekali 
merengkuh istrinya itu. Terlihat dari badan Melati yang 
sangat lemah. Batara tahu itu. 


Batara memutuskan untuk beristirahat di kamar istrinya. Dia 
benar-benar lelah. "Bi, tolong antarkan ini ke kamar ku ya, 
Bi. Batara belum makan dan minum obat," ucap Melati. 


Bi Fatma tersenyum lalu menerima nampan yang berisi 
bubur, air putih hangat, obat tablet dan juga vitamin. Melati 
sudah menyiapkannya sedari tadi. Hanya saja dia terlalu 
takut dan belum siap untuk bertatap muka kembali dengan 
Batara. 


Tok... Tok... 
"Permisi den!" 


"Masuk!" 


"Den Batara makan dulu ya," kata Bi Fatma yang 
meletakkan nampan itu di meja samping ranjang itu. Batara 
tersenyum lalu berkata, "Makasih, Bi." Bi Fatma 
mengangguk tersenyum. 


"Melati di mana Bi?" tanya Batara kecewa karena bukan 
Melati yang datang. 


"Non Melmel ada Den, hanya saja Bibi yang disuruh 
mengantarkan ini," jelas Bi Fatma. Batara hanya 
mengangguk tanda mengerti. 


Kamu masih benci sama aku ya? batin Batara lemah. 


Setelah Bi Fatma keluar, Batara tidak menyentuh makanan 
itu. Dia ingin Melati lah yang di sampingnya sekarang. 
Menemani pria itu makan. Tapi, Batara cukup tahu Melati 
sedang marah padanya. 


Tapi sebelumnya, 
Semuanya udah kelar bro! Tenang aja! 


Sebuah pesan singkat dari Irwansa. Batara tersenyum tipis 
membaca pesan itu lalu mulai memakan makanan yang 
Melati sediakan untuknya. Batara makan dengan lahap, lalu 
meminum obat dan vitamin itu dengan cepat. Kemudian dia 
bersandar pada kepala ranjang. Memejamkan matanya dan 
menetralkan pikirannya. 


"Boleh gue masuk?" kata Malik. Batara terbangun. Lalu 
mengangguk tersenyum. 


"Udah gimana keadaan Lo? Katanya Lo sakit gara-gara 
Melati ya? Segitu besar pengaruhnya Adek gue sama Lo," 
ejek Malik memukul lengan Batara. Batara tersenyum. 


"Persiapan Lo udah gimana?" tanya Batara. 


"Udah lumayanlah, tinggal papan bunga aja yang belum 
sampai." 


"Katanya Melati minta cerai?" 


Batara menghela nafas lalu mengangguk. "Gue buat 
kesalahan besar," ucap Batara. Malik tersenyum. "Gue 
nggak nyalahin Lo dan juga Melati, ini hanya salah paham 
aja, gue yakin Lo bisa selesain ini dengan cepat." 


Setelah percakapannya dengan Malik beban di pikirannya 
sedikit hilang. Batara baru saja membersihkan tubuhnya. 
Batara baru saja mandi air hangat dengan campuran daun- 
daunan yang dipercaya bisa menghilangkan sakit dengan 
cepat. 


Pria itu berjalan dengan handuk di kepalanya. Dia duduk 
menghadap jendela keluar kamar. Dia memejamkan 
matanya. Menikmati angin malam yang menerpa kulitnya. 
Sakit kepala dan demamnya sudah turun. 


"Jangan lama-lama duduk di sini, nanti masuk angin." 


Sebuah tangan bekerja di kepalanya. Lebih tepatnya ada 
orang yang mengeringkan rambutnya sambil memijit 
kepalanya dengan lembut. Dan Batara sangat menyukainya. 
Mimpinya kali ini sangat indah. Bahkan terlalu indah. 


"Rambut kamu kenapa belum dikeringin? Kenapa dibiarin 
kayak gini?" 


"Ini mimpi," gumam Batara yang mendengar suara istrinya 
sejak tadi. 


Lalu perlahan dia membuka matanya. Mengedarkan 
pandangannya. Lalu perlahan mengangkat tangannya 
menuju tangan yang sedang berada di kepalanya sekarang. 
Nyata. Batara berbalik. "Ai?" katanya. 


Melati tersenyum kikuk. "Kamu terganggu ya? l, ini baju 
kamu untuk besok, aku keluar dulu," kata Melati mulai 
berjalan meninggalkan Batara. 


"Ai, tunggu!" kata Batara meraih pergelangan Melati. 


Melati refleks berbalik. Menatap Batara yang sedang 
menatapnya juga. 


"Win, Ai!" 


KKK 


HAI! PSS UDAH AKU UPDATE KEMBALI! KARENA AKU 
BACA KOMEN KALIAN DAN JUGA DM KALIAN BANYAK 
BANGET YANG MINTA SUPAYA LANGSUNG DIUP! MAKA 
DENGAN BAIK HATI AKU UPDATE LAGI MESKI BELUM 
SAMPAI 700 K 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK YA! PANTENGIN 
TERUS AKUN IG PENERBIT KECE PSS 
DAN JUGA IG AUTHOR YAWW! 


@melati_nay ig author 
@kunara publisher Ig penerbitnya. 


Aku tunggu kalian! 


Sebentar lagi akan PSS OPEN PO, jadi siap-siap 
yaww!!! 


Chapter 60 - Pasangan Serasi 


PART INI AKAN DIPUBLISH KEMBALI APABILA 
PEMBACA SUDAH MENCAPAI 700 k!!!! 


(JIKA INGIN CEPAT DAPAT 700 K, JANGAN LUPA SHARE 
DAN BAGI TAHU CERITA INI PADA TEMAN-TEMAN 
KALIAN YAWWW!! LEBIH CEPAT LEBIH BAIK!) 


Ekstra Chapter 


PART INI AKAN DIPUBLISH KEMBALI APABILA 
PEMBACA SUDAH MENCAPAI 700 k !!!! 


(JIKA INGIN CEPAT DAPAT 700 K, JANGAN LUPA SHARE 
DAN BAGI TAHU CERITA INI PADA TEMAN-TEMAN 
KALIAN YAWWW!! LEBIH CEPAT LEBIH BAIK!) 


Pengumuman 


Hai.... Karena banyak yang antusias dan menyukai 
cerita ini. Sesuai janji aku bakalan lanjutin cerita ini. 
Selamat!!! Ceritanya akan ada bagian keduanya!! 
Gimana perasaan kalian? Jika kalian senang dan suka 
aku juga seperti itu. 


Aku ada beberapa pertanyaan buat kalian. Aku 
nggak maksa kalian untuk jawab. 


1. Gimana menurut kalian cerita Pelukan Saat Senja? 
2. Hal yang kalian sukai dari cerita ini? 

3. Pemeran yang paling kalian suka dalam cerita? 

4. Harapan kalian pada cerita ini? 


Sudah, itu saja. 
Ditunggu Pelukan Saat Senja 2 nya yaa.. bye... 


Salam hangat, EphraimCasey 


Pengumuman 2 
Hai.... Kabar baik buat kalian! 
Setelah persiapan yang begitu matang dan memakan 
banyak waktu. Author ada kabar baik nih buat 
kalian. 


"PELUKAN SAAT SENJA 2" AKAN UPDATE TANGGAL 15 
AGUSTUS 2020 PUKUL 07.00 MALAM!! YUHUU.... 


Gimana? Gimana? 

Semoga kalian senang. 

Jangan lupa share dan bagikan kepada kawan-kawan 
kalian yaa.. Terima kasih banyak sudah menyukai 
cerita ini dari awal! 


Bye... Aku sayang kalian selalu 


Salam hangat, EphraimCasey 


PSS 2 sudah update 


Hai... Pelukan Saat Senja 2 sudah update ya jam 7 
tadi.... 


Silakan cek akunku.... 
Supaya tidak ada yang ketinggalan. 
Happy reading!!! 


PSS 1 Comeback 


Hai! Buat kalian yang mau join ke group chat WA 
Pelukan Saat Senja 

Boleh kalian DM aku lewat IG @melati nay jika 
merasa nomornya privat atau takut dikerjain sama 
yang lain. 


Dengan format: 
Nama Lengkap: 
Asal : 

No. Wa: 

Alasan suka PSS : 


Karena sebentar lagi PSS akan buat RP (roleplayer) 
Yuhu! Aku tunggu kalian yaaww 


HAI GUYS! YOK! FOLLOW IG MELATI SAMA BATARA. DI 
SANA BAKALAN ADA KESERUAN-KESERUAN LHO! 
RAHASIA-RAH ASIA BATARA-MELATI JUGA AKAN ADA DI 
SANA. AKU TUNGGU YAW!! 


